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Pendidikan adalah hak bagi semua individu, termasuk kelompok minoritas. 

Sesuai dengan amanah UU No 8 Tahun 2016 maka seluruh lembaga pendidikan 

diharapkan dapat melayani penyandang disabilitas dan memenuhi hak untuk 

memperoleh aksesibilitas yang setara dengan masyarakat lainnya. Para penyandang 

disabilitas berhak untuk mendapatkan pendidikan yang setara dengan kelompok non 

disabilitas. Lembaga pendidikan juga harus menyediakan aksesibilitas yang memadai, 

sehingga para penyandang disabilitas dapat mengakses pendidikan setara dengan 

kelompok non disabilitas. Pada perkembangannya, para penyandang disabilitas 

diharapkan dapat mengenyam pendidikan bersama-sama dengan kelompok non 

disabilitas. Sebagaimana lingkungan kita yang heterogen, maka praktik pendidikan yang 

inklusif merupakan keniscayaan yang dibutuhkan bagi penyandang disabilitas untuk 

dapat mengaktualisasikan diri serta berperan dalam kehidupan bermasyarakat di masa 

depannya.  

Berdasarkan data Statistik Sekolah Luar Biasa (SLB) 2016/2017 yang 

dipublikasikan oleh Pusat Data dan Statistik Pendidikan dan Kebudayaan Kementrian 

Pendidikan dan Kebudayaan, di Jawa Timur terdapat 437 lembaga pendidikan luar biasa 

yang terdiri dari 117 SDLB, 69 SMPLB, 43 SMALB, dan 208 SLB. Sedangkan berdasarkan 

rekapitulasi Dispendik Jawa Timur tahun 2013, sekurang-kurangnya terdapat 450 

lembaga pendidikan inklusif yang tersebut di 25 kabupaten/kota di Jawa Timur. 

Berdasarkan catatan tersebut lembaga pendidikan di Jawa Timur, memiliki kuatifikasi 

terbesar dibandingkan provinsi lain di Indonesia. Idealnya hal ini harus berbanding lurus 

dengan jumlah pendidik profesional yang mampu memfasilitasi aksesibilitas pendidikan 

bagi para penyandang disabilitas. Namun tidak dipungkiri bahwa banyak para pendidik 

yang dengan niat yang mulia untuk mendukung pemenuhan hak bagi penyandang 

disabilitas, menemukan berbagai tantangan, khususnya terkait dengan praktik mengajar 

bagi para penyandang disabilitas. 

Banyaknya para pendidik yang tidak memiliki pengetahuan serta dibekali 

ketrampilan mengajar penyandang disabilitas merupakan tantangan besar. Tidak jarang 

para pendidik kemudian mengkreasi suatu metode mengajar yang khas sesuai 

kebutuhan kelompok penyandang disabilitas yang diajarnya. Keberhasilan dari suatu 

metode mengajar merupakan bagian dari success story yang hendaknya dapat 

dimanfaatkan sebagai referensi mengajar oleh para pendidik lainnya. Sayangnya, belum 
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banyak diadakan ajang untuk mendiskusikan atau bertukar pengalaman mengajar 

penyandang disabilitas. 

Menanggapi fenomena tersebut, Pusat Studi dan Layanan Disabilitas (PSLD) 

Universitas Brawijaya (UB) bermaksud mengambil peran dalam menyebarkan praktik-

praktik sukses dalam mengajar kelompok penyandang disabilitas. PSLD UB menginisiasi 

Lomba Karya Tulis Ilmiah (LKTI) yang diperuntukkan bagi guru SMA dan sederajat serta 

dosen, dengan mengangkat tema Praktik Pendidikan bagi Penyandang Disabilitas. 

Untuk kegiatan ini, PSLD UB membatasi peserta lomba adalah pendidik di provinsi Jawa 

Timur. Para peserta diminta untuk membuat artikel ilmiah dengan ketentuan khusus 

untuk diseleksi dan dipresentasikan di depan para pendidik lainnya. Sebagai tindak 

lanjut dari presentasi tersebut dibuatlah prosiding yang berisi artikel-artikel ilmiah dari 

para finalis LKTI. 

Prosiding ini merupakan bentuk apresiasi dari PSLD UB kepada para pendidik, 

baik di tingkat pendidikan menengah atas maupun di perguruan tinggi yang memiliki 

minat dan perhatian kepada penyandang disabilitas. Melalui LKTI ini, PSLD UB ingin 

membangun jejaring antar pendidik yang sama-sama memiliki minat untuk memberikan 

dukungan optimal kepada penyandang disabilitas. Selain itu, dengan hadirinya 

prosiding ini diharapkan mampu memperluas penyebaran pengetahuan, pengalaman 

praktis, serta gagasan dalam optimalisasi pelayanan pendidikan bagi penyandang 

disabilitas. PSLD sangat berharap, prosiding ini akan menjadi pemicu para pendidik 

untuk terus bersinergi dan berinovasi khususnya dalam memberikan dukungan 

optimalisasi bagi penyandang disabilitas.  

Kumpulan artikel dalam prosiding ini merupakan pertanda masa depan yang 

lebih menjanjikan bagi kemajuan praktik pendidikan yang ramah terhadap penyandang 

disabilitas. Akhirnya, kami mengharapkan LKTI ini akan berkelanjutan di masa 

mendatang bahkan diikuti dengan munculnya kompetisi serta ajang diskusi untuk 

kemajuan pendidikan Indonesia bagi para penyandang disabilitas. Seperti halnya cita-

cita PSLD UB untuk senantiasa membenihkan semangat inklusivitas di masa mendatang 

yang penuh keadilan bagi para penyandang disabilitas. Seeding Inclusion for Just Future! 
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PSLD UB: BENIH PRAKTIK INKLUSIVITAS DI UNIVERSITAS 
BRAWIJAYA DAN INDONESIA

Unita Werdi Rahajeng, M.Psi

Sebagai wujud dari komitmen Universitas Brawijaya untuk mempraktekkan 
inklusivitas maka dibentuklah suatu lembaga yang dinamakan Pusat Studi dan 
Layanan Disabilitas Universitas Brawijaya (PSLD UB). Pusat Studi dan Layanan 

Disabilitas Universitas Brawijaya adalah lembaga yang memiliki dua fungsi, yaitu: (1) 
sebagai pusat pelayanan bagi penyandang disabilitas (difabel) di Universitas Brawijaya; 
(2) sebagai pusat studi yang mengaji isu-isu disabilitas. Lembaga ini didirikan pada 
tanggal 19 Maret 2012, dan disahkan melalui Surat Keputusan Rektor Universitas 
Brawijaya Nomor: 135/SK/2012. PSLD UB diprakarsai oleh beberapa dosen muda dan 
mahasiswa UB, yang ingin melakukan perubahan pada institusi yang menaunginya.

Salah satu pemicu prakarsa pendirian PSLD adalah data dari Badan Pendidikan 
dan Penelitian Kementerian Sosial yang menunjukkan bahwa hanya 0,95% penyandang 
disabilitas yang memiliki ijazah S1. Salah satu penyebab hal ini adalah minimnya akses 
Perguruan Tinggi di Indonesia bagi penyandang disabilitas. Akses perguruan tinggi bagi 
penyandang disabilitas, meliputi: metode belajar yang adaptif, ruang kelas dan gedung 
kuliah yang aksesibel, pelayanan yang tidak diskriminatif dan memahami kebutuhan 
penyandang disabilitas. Di sisi lain regulasi pemerintah Indonesia sudah cukup berpihak 
untuk penjaminan akses bagi penyandang disabilitas. (Lihat UU No.19 Tahun 2011 
tentang Pengesahan Convention on The Rights of Persons with Disabilities, UU No.4 
Tahun 1997 tentang Penyandang Cacat, UU No.39 tentang HAM, UU No. 20Tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, PP RI No. 17 Tahun 2010 Jo PP RI No. 66 Tahun 2010 
tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan, Permendiknas No.70 Tahun 2009 
tentang Pendidikan Inklusif, dan Renstra DIKTI 2010-2014).

PSLD UB didirikan dengan visi membangun lingkungan Universitas Brawijaya 
yang ramah terhadap penyandang disabilitas dan mewujudkan masyarakat Indonesia yang 
inklusif. Untuk mewujudkan visi tersebut maka disusunlah serangkaian misi, yang terdiri 
dari: 1) Menyediakan layanan baik fisik maupun non fisik bagi penyandang disabilitas, 2) 
Mengembangkan isu-isu disabilitas dalam dunia akademik, 3) Meningkatkan sensitivitas 
civitas akademika Universitas Brawijaya terhadap isu-isu disabilitas dan penyandang 
disabilitas, dan 4) Melakukan pengabdian pada masyarakat agar kehidupan penyandang 
disabilitas menjadi lebih baik dan mendapat kesamaan hak dan keadilan. Harapan dari 
pelopor pendirian PSLD UB adalah mewujudkan Universitas Brawijaya sebagai kampus 
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yang ramah terhadap penyandang disabilitas dan memberikan aksesibilitas yang sama 
besar bagi penyandang disabilitas dengan mahasiswa non disabilitas lainnya. Secara 
luas, PSLD UB diharap juga mampu menginspirasi masyarakat yang lebih luas untuk 
memerhatikan kesetaraan hak bagi para penyandang disabilitas. 

Dengan adanya payung hukum pendirian PSLD UB maka PSLD UB leluasa 
untuk menyelenggarakan program-program yang memudahkan akses pendidikan di 
perguruan tinggi bagi penyandang disabilitas. Salah satu program awal yang dikawal 
oleh PSLD UB adalah Seleksi Program Khusus Penyandang Disabilitas. Mahasiswa 
penyandang disabilitas yang telah berkuliah di lingkungan Universitas Brawijaya juga 
akan mendapatkan pelayanan pendampingan dalam aktivitas akademik serta advokasi 
dalam aksesibilitas pendidikannya. Mulai tahun 2012 sampai dengan 2017 melalui 
SPKPD tersebut, semakin banyak penyandang disabilitas dapat berkuliah di Universitas 
Brawijaya, baik di level Vokasional maupun Sarjana S1. 

Mahasiswa penyandang disabilitas yang diterima di Universitas Brawijaya berhak 
mengakses layanan dari PSLD UB, antara lain berupa layanan pendampingan, tutorial, 
advokasi, konseling, serta peningkatan kapasitas. Layanan pendampingan adalah 
layanan untuk didampingi ketika mengikuti aktivitas akadmik yang harus diikuti. 
Para pendamping adalah teman sebaya (sesame mahasiswa) yang telah mendapatkan 
pelatihan khusus terkait etika dan teknik pendampingan serta bahasa isyarat. Para 
pendamping memberikan layanan pendampingan sesuai dengan kebutuhan mahasiswa 
penyandang disabilitas, misalnya bantuan mobilitas bagi tunadaksa pengguna kursi 
roda dan tunanetra, interpretasi bahasa isyarat bagi tuli, atau note taking bagi tunadaksa 
dan tunanetra. Layanan tutorial adalah layanan pelajaran tambahan bagi mahasiswa 
penyandang disabilitas yang memerlukan. Tutorial yang rutin diselenggarakan adalah 
tutorial Bahasa Indonesia bagi mahasiswa tuli. Layanan konseling merupakan layanan 
untuk mendapatkan konseling terkait dengan permasalahan adaptasi di lingkungan 
kampus. Kegiatan konseling seringkali ditindaklanjuti dengan advokasi jika permasalahan-
permasalahan adaptasi mahasiswa penyandang disabilitas ini dikarenakan oleh sistem 
yang kurang aksesibel. Untuk meningkatan kapasitas para mahasiswa penyandang 
disabilitas, PSLD UB juga memberikan pelatihan-pelatihan khusus, seperti pelatihan 
soft-skill, pelatihan penulisan skripsi, dan pelatihan persiapan lapangan kerja, 

Sebagai lembaga yang berada di bawah naungan perguruan tinggi, maka PSLD 
UB juga merasa butuh mengkaji lebih lanjut isu-isu terkait dengan inklusivitas serta 
penyandang disabilitas. PSLD UB juga bermaksud untuk mengedepankan pendekatan 
yang berbasis ilmiah dalam memberikan layanan bagi mahasiswa penyandang 
disabilitas. Harapannya PSLD UB dapat melahirkan kajian-kajian terkini tentang isu-
isu disabilitas, dan dapat menjadi resource centre bagi seluruh PSLD di Indonesia. Sejak 
tahun 2014, PSLD UB telah menerbitkan jurnal ilmiah dengan nama International Journal 
of Disability Studies (IJDS) yang berfokus pada diseminasi hasil penelitian dan pemikiran 
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ilmiah terkait dengan isu-isu disabilitas. Jurnal tersebut merupakan jurnal pertama di 
Indonesia yang berfokus pada isu-isu disabilitas. Jurnal tersebut diterbitkan berkala 
dalam bentuk cetak dan online yang dapat diakses di laman ijds.ub.ac.id. Beberapa riset 
yang telah dilakukan oleh PSLD antara lain Art Disability Mapping (didanai oleh British 
Council tahun 2017) dan Riset Islam Inklusif (didanai oleh The Asia Foundation tahun 
2017). PSLD juga mengeluarkan beberapa produk terkait dengan isu disabilitas, antara 
lain Buku Panduan Financial Literacy bagi Penyandang Disabilitas (tahun 2015) dan 
Buku Metode Pengajaran Bahasa Indonesia Bagi Siswa Tunarungu (2016). Di akhir tahun 
2017, PSLD UB bergabung dengan konsorsiun Ayo Inklusif! turut serta menginisiasi 
terbukanya lapangan kerja yang lebih luas bagi para penyandang disabilitas.

Perjuangan PSLD UB masih panjang. Masih banyak hal-hal yang harus diperbaiki 
dan dikembangkan, baik dalam lingkup internal Universitas Brawijaya maupun 
lingkungan masyarakat yang lebih luas. Harapan di masa mendatang, asksesibilitas bagi 
penyandang disabilitas di berbagai sektor kehidupan semakin luas dan para penyandang 
disabilitas lebih mampu berperan dalam berbagai sektor kehidupan. Tidak semata-mata 
diperlakukan sebagai objek namun sebagai subjek aktif, dalam lingkungan yang inklusif. 
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HAPPINESS DISABILITY
Nanang Kusnyoto, S.Pd

SLB C TPA JEMBER

1.	 PENDAHULUAN

Bahagia adalah satu kata abstrak yang perlu kajian penelitian/riset untuk 
mendefinisikan semua manusia menginginkannya apalagi penyandang disabililitas. 
Dalam buku pedoman pendidikan inklusif yang dikeluarkan oleh Direktorat PLB 

(2004), definisi tunadaksa diartikan sebagai berikut :”…adalah anak yang mengalami 
kelainan atau cacat yang menetap pada alat gerak (tulang, sendi, otot) sedemikian rupa 
sehingga memerlukan pelayanan pendidikan khusus“. Definisi berdasarkan IDEA 
(Individual With Disabilities Education Act) bahwa kecacatan fisik (tunadaksa) disebut 
orthopedic impairments1, atau kelainan ortopedi. Dalam kondisi demikian mungkinkah 
kebahagiaan didapatkan. Seperti apakah dan bagaimana mendapatkannya ? …
	 HAPPINES DISABILITY menjadi judul karya tulis ilmiah saya, metode yang 
kami gunakan dalam penelitian kualitatif ini dengan melakukan wawancara/ interview 
Audiovisual dengan tiga subyek : Pertama, murid kami Satriawan Wicaksono ( 19 ) siswa 
kelas IX SMALB dengan kondisi kaki lebih kecil dari kaki kanan, berat badan 70 kg, 
sehingga berjalan tidak seimbang ( maaf : pincang). Keadaan mental Slow Lern / lambat 
belajar, matematika lemah tetapi memiliki kelebihan di vocabulary perbendaharaan 
kosakata bahasa inggris yang cukup banyak . TIK ( Teknologi Informasi, dan komunikasi 
) bagus , dan vokal suara saat menyanyikan lagu “ diatas rata-rata “. Kedua, Mochamad 
Zaenuri (32) dengan kondisi paraplegia, kedua kakinya mampu jalan tapi tak beraturan, 
melingkar dan menekuk Intelligence Quotient / I.Q normal. Kelebihannya menjadi aktivis 
vokasi perda disabilitas, organisator dan ketua HIPENCA (Himpuan Penyandang 
Cacat) Se kabupaten Jember. Ketiga, Asrorul Ma’is (35) mantan teman kuliah saya yang 
sekarang menempuh program doktoral ( S3) menjabat sebagai kepala program studi PLB 
(Pendidikan Luar Biasa) IKIP PGRI Jember sekaligus nominasi calon dekan FKIP PLB 
IKIP PGRI Jember. Berkeluarga dan bahagia walaupun mengalami kondisi ampute, tidak 
memiliki kedua kaki sampai pinggul sejak lahir.
	 Hasil dari observasi dan wawancara dengan Subyek penelitian, saya analisa 
dan olah dengan metode deduktif dimulai dari hal yang umum berupa analisa kasus / 
masalah secara umum menuju hal – hal yang khusus berupa penemuan akar masalah 
dan jalan keluar, dalam bentuk argumentasi yang sistematis, logis dan praktis sehingga 

1	  Rahardja Djaja, Sujarwanto, Pengantar pendidikan luar biasa. UNESA university Press, 2015 ) hlm.58
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rekomendasi gagasan di Bab. Kesimpulan dan Penutup bisa dipertanggung jawabkan 
secara ilmiah.
	 Tujuan akhir dari karya ini adalah mimpi kecil anak disabilitas untuk bisa hidup 
bahagia dengan mendapatkan akses seluas-luasnya terhadap praktek pendidikan dan 
pembelajaran ditemukan, dipetakan dan tercapai dengan baik.
Ini masih kebahagiaan dalam konteks umum.
	 Sementara, Penelitian Spektrum otak dan biologis untuk mendeteksi seperti apa 
itu bahagia, ukuran bentuknya seberapa masih belum ada diseluruh buku dan literasi. 
Belum satupun ilmuwan yang mengangkat subyek ini. Penelitiannya sangat kompleks. 
Perlu laboratorium observasi otak dan riset lebih lanjut untuk mengamati kondisi tubuh 
dan resonasi otak tentang kebahagiaan, karena orgasme jiwa yang bernama bahagia itu 
sangat singkat. Hitungan detik. Sangat Personal.

2.	 ISI

	 KETIDAKBERDAYAAN menghadapi tantangan kehidupan baru. Setelah lulus 
sekolah, ternyata selembar ijazah, tidak cukup untuk hidup dan bertahan. Semua 
menjadi HAMPA, semua pengorbanan waktu, dana, akomodasi kesempatan harapan 
hilang. Itu yang dirasakan anak disabilitas, mereka sedih. Pelajaran banyak yang hilang 
dimemori, mereka bergeming teori yang begitu banyak ‘nyaris‘ tidak ada korelasi untuk 
mempertahankan hidup dan bahagia. Mereka marah, mereka sekolah selama wajib 
belajar sembilan tahun plus Sekolah Menengah Atas dengan harapan ingin menjadi 
“orang yang berharga” menjadi seorang pribadi dan membalas jasa orang sekitar yang 
mencintai mereka. Khususnya orang tua, mereka mempertaruhkan hari-hari selama 
bertahun- tahun untuk sekolah dengan tenaga, waktu, dana / akomodasi mobilitas 
kepatuhan pada tata tertib dan perintah guru, tetapi apa realitas yang ditawarkan untuk 
lulusan penyandang disabilitas dengan selembar ijasah. Apakah ada yang salah dengan 
praktek sistem pendidikan dan pembelajaran bagi siswa disabilitas selama ini ? apa yang 
salah dan bagaimana jalan keluarnya.

	 ILMU PENGETAHUAN / pendidikan itu menjadi tidak penting jika ia membuat 
manusia semakin “gila”. Kehilangan kesempatan, membuang waktu dan usia terus 
berputar menghabiskan segalanya. Ia hanya bahan dasar untuk membuat Keputusan apa 
yang terbaik buat hidup kita. Ilmu pengetahuan itu Jembatan melanjutkan perjalanan 
dan secepatnya mencapai FINISH (Kebahagiaan)

	 Analisis situasi ini sudah menjadi pemikiran yang saya pendam, lihat dan saya 
rasa sebagai pribadi dan sebagai guru SLB.

	 Lomba Karya Tulis Ilmiah ( LKTI) bertema Praktek Pendidikan bagi Penyandang 
Disabilitas dengan subtema Praktek Pembelajaran bagi Siswa Disabilitas ini membuat 
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saya tergugah dan bersemangat kembali menemukan jawaban dengan menginterview 
tiga subyek penyandang disabilitas sebagai penguat argumentasi. Seperti apa kebutuhan 

WAWANCARA dan KONSULTASI
Praktek Pendidikan Dan Pembelajaran Bagi Siswa Disabilitas

 
Siapakah Anda _ ( Biodata) !
Nama	 :
Tempat Tanggal Lahir	 :
Alamat	 :
Pekerjaan	 :

I.   Pertanyaan Personal / Privat / pribadi untuk menemukan jawaban. Konsep dan 
konteks kebahagiaan.
1.  Apakah anda bahagia ? ………………….
2.  Bagaimana konsep bahagia / kebahagiaan menurut anda ? …………
3.  Kapan anda merasakanya……………….
4.  Apa momen paling berharga yang membuat anda bahagia ? ………….
5.  Apakah anda berkenan menceritakan perjalanan singkat hidup anda ? ……….  

( Mulai awal / lahir sampai sekarang )
6.  Apa nilai kehidupan yang anda dapatkan ?

II.  Praktek Pendidikan Bagi Penyandang Disabilitas
1.	 Apakah penting sekolah bagi anda ………………… Apa manfaatnya untuk 

hidup anda ………………..
2.	 Seperti apakah praktek pendidikan yang tepat sesuai kebutuhan anda …….
3.	 Apakah anda puas dengan sistem pendidikan saat ini ………………
4.	 Seperti apakah kondisi sekolah yang representatif / layak ( bagi penyandang 

disabilitas ) bisa mewadahi seluruh bakat , minat, potensi …………..
5.	 Dimanakah sekolah standar ISO bagi kalangan disabilitas di Indonesia ………..
6.	 Pada Photo-photo pemenang ( a winner) paralimpic game terdapat ekspresi 

kebahagiaan, perjuangan, ketangguhan. Bagaimana cara sekolah Luar Biasa bisa 
mengakses dunia luar ( organisasi paralimpic, SOINA, Pramuka Internasional 
dan dunia kerja ) menjadi bagian dan bisa bekerjasama

III. Praktek Pembelajaran Bagi Siswa Disabilitas
1.	 Siapakah guru favorit anda ? …………………….
	 Apakah anda pernah menemukan guru yang memiliki kesan mendalam 

dalam hidup anda, yang membuat anda senang / optimis melanjutkan hidup, 
menginspirasi untuk mencapai hak anda untuk bahagia ? ……………..

2.	 Seperti apakah praktik pembelajaran yang dia berikan ? …………….
	 Apakah anda puas ? …………….
3.	 Apakah anda punya cita – cita / impian dan bagaimana mencapainya. ……….

--Terima kasih untuk waktu yang anda berikan --
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mereka untuk mendapatkan dan menemukan format pendidikan dan pembelajaran 
berbasis- HAPPINES DISABILITY- guna menjadi pemikiran, visi misi bersama 
dan menjadi gerakan perubahan dalam praktek pendidikan dan pembelajaran bagi 
penyandang disabilitas kedepan semakin baik.

Behind the scene. Sebelum melakukan interview audiovisual terhadap ketiga subyek. Saya 
meng-konsep pertanyaan pada selembar kertas sebagai berikut : 

	 Dari jawaban wawancara yang saya rekam dalam format audiovisual. Saya 
kemudian menulis kembali jawaban dari responden dalam bentuk tulisan, mengamati 
kata perkata.
Terbaca harapan, keinginan, gagasan dan pengetahuan. Yang pada akhirnya ….
	 Kami menemukan jawaban seperti apa. Praktek pendidikan dan pembelajaran 
yang tepat dan dibutuhkan bagi siswa penyandang disabilitas langsung dari subyek 
penelitian dalam hal ini tiga responden penyandang disabilitas yang memiliki kondisi 
fisik dan intelegence quetiont yang beragam. Subyek pertama Slow Lern / tuna grahita 
ringan ( IQ sedikit dibawah normal) dan tunadaksa. Kedua, ampute dengan IQ Gifted dan 
Paraplegia dengan Intelegence Quetiont normal, sebagai berikut :
	 Berbicara tentang pembelajaran berarti berbicara tentang teknik / gaya guru dalam 
menyampaikan materi ajar dan program – program individual. Karakter dan kepribadian 
utuh untuk memformat individu siswa menjadi optimis. Memancing keluar potensi yang 
dimiliki dan meng- upgrade nya. Siswa penyandang disabilitas suka dan cinta kepada 
guru yang cerdas (Smart Teacher) menjadi sahabat sekaligus orang tua bagi mereka. 
Kalau menurut istilah popular ilmiah disebut PASSION. Dia menjadi guru bukan karena 
keterpaksaan, tetapi sebuah panggilan jiwa, dia berangkat awalnya dari Cinta.2Untuk 
hadir dalam kehidupan penyandang disabilitas. Membantu apa yang bisa dibantu. 
Membimbing, pendengar yang baik ketika kondisi jiwa down terpuruk / putus asa. Dia 
seorang konselor, pelatih dan seorang ilmuan. Sekaligus sahabat dan orang tua yang 
berarti mengenal sangat dekat segala kebutuhan fisik dan rohani murid – muridnya. Dari 
sinilah pendidikan dimulai dan pembelajaran selangkah demi selangkah dipraktekkan 
dalam kehidupan sehari-hari.
	 Intinya guru harus kreatif inovatif dan visioner. Misalnya.Saat anak / siswa 
2  	 Cinta berarti menerima sepenuhnya keadaan orang itu seperti apa adanya, memahami sedalam – dalamnya 

dengan penuh pengertian, senantiasa menunjukkan kesediaan untuk berbuat sebanyak- banyaknya pada 
orang yang dikasihi.

	
	 Bastman.H.D : “ Logoterapi, Psikologi untuk menemukan makna hidup dan meraih hidup bermakna ,” P.T Raja 

Grafindo Persada. Jakarta, 2007 hlm. 48	

	 Empat Unsur dari cinta kasih yang murni, yakni : perhatian ( Care ) , tanggung jawab (responsibility ), rasa 
hormat ( Respect ), dan pengertian ( Understanding) Fromm, Erich, Man For Himself ; ( New York, holt, 
Rinehart and wiston, 1964), hlm. 103



8  

Praktik Pendidikan Bagi Penyandang Disabilitas

Pusat Studi dan Layanan Disabilitas (PSLD) Universitas Brawijaya

disabilitas lapar. Guru tidak berlarut – larut menjabarkan beragam jenis makanan dan gizi. 
Lapar dan makanan adalah kebutuhan asasi organisme, terus menerus dan harian. Guru 
mengantisipasi ini jauh sebelumnya dengan membuat pipa-pipa tanaman organik.*Yang 
ketinggiannya bisa dijangkau siswa dengan didukung sistem pengairan otomatis. Siswa 
diajak menyemai tanaman slada tanpa harus turun dari kursi roda disesuaikan dengan 
kondisi fisik, dipermudah dan seefisien mungkin setiap beberapa titik semai diberi nama 
siswa masing-masing. Siswa mulai mengamati pertumbuhan slada miliknya.Ketika 
saatnya panen bisa dikonsumsi oleh mereka sendiri.Jadi tidak monoton menerangkan 
jenis makanan dan gizi secara teksbook demi tuntutan RPP tematik kurikulum 13 / 
KTSP. 	Ada aksi kreatif dan tersistem sebagai jembatan antara yang diserap teori dan 
realitas, keseimbangan antara yang diserap otak dan dirasakan raga ( fisik).
	 Pada saat anak putus asa, merasa hidupnya tak berarti, emosi tidak terkontrol.
Pastikan kita ada disana, biarkan anak melepaskan ekspresi emosinya.*Tanpa intervensi 
berilah waktu dan kesempatan mereka mengeluarkan semua beban. Tanpa harus dikasih 
tahu, dimotivasi , didorong diarahkan. Biarkan sementara waktu sampai satu titik, 
kesadaran mereka kembali , pada saat sadar mereka tahu ada kita disamping mereka 
mereka tidak sendirian. kita melihat, mendengar, menoleransi dan berempati.
	 Ketika dalam kondisi normal dan kesadaran penuh. Jika mereka butuh dukungan, 
katakan mereka lahir kedunia dalam keadaan apapun itu berharga.
	 Setelah mereka mulai mengenal dirinya sendiri, menerima dan berdamai dengan 
keadaan. Proses praktek pembelajaran bisa dilanjutkan dengan mengolah bakat, minat 
potensi yang dimiliki. Fokus pada apa yang bisa dilakukan dengan pelatihan dan 
program yang komprehensif, konsisten dari basic, advance, mahir secara konsisten, 
terukur, terjadwal dan terus - menerus sampai program tuntas. yang pada akhirnya kita 
yakin ketika mereka lulus mereka siap bertahan hidup dengan segala kemampuan dan 
keterbatasannya.

Praktek Pendidikan Bagi Penyandang Disabilitas
	 SEKOLAH adalah rumah kedua bagi siswa.Sebuah lembaga pendidikan yang 
memilikiVisi. Misi 3, peraturan / tata tertib, siswa, guru, sistem pembelajaran, program, 
ruang, sarana prasarana pendidikan. Disinilah orang tua dan siswa difabel khususnya 
menaruh harapan, untuk mendapatkan pendidikan yang baik sehingga lulus bisa bekerja 
mandiri, beretika, hidup bersih dan produktif.

* 	 Tumbuhan organik yang bisa dikonsumsi langsung seperti tomat, slada, sawi bisa direbus sedikit. Mudah 
serap tubuh, vitamin, mudah tumbuh 

* 	 Diruangan Khusus / laboratorium.

3 	 VISI : Kemampuan untuk melihat pada inti persoalan 2. Pandangan atau wawasan kedepan 3. Kemampuan 
untuk merasakan sesuatu yang tidak tampak melalui kehalusan jiwa dan ketajaman penglihatan. Visioner : 
Orang yang memiliki pandangan atau wawasn ke masa depan. Misi : Tugas yang dirasakan orang sebagai satu 
kewajiban untuk dikerjakan. ( Agama. Negara. Pribadi. Ideologi )Kamus Besar Bahasa Indonesia. Edisi keem-
pat. (2012) DEPDIKNAS. Jakarta. P.T Gramedia Pustaka Utama
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	 Responden saya, Asrorul Mais – ampute, tidak memiliki kedua kaki sampai pinggul, 
saat ini menempuh program doctoral, pernah studi banding ke Jepang dan seminar 
Internasional di Thailand ( narasumber ). Disana sudah ada kelas-kelas sesuai kebutuhan, 
bakat, minat dan potensi kecerdasan masing-masing siswa difabel, yang suka musik 
langsung masuk ke kelas musik.Kelas ini bukan kelas pengisi waktu kosong.Justru, menjadi 
kelas utama yang menguasai komposisi program pendidikan.Program akademik yang 
tidak disukai dan tidak dibutuhkan bisa dihapus dari kurikulum.Pendidikan akademik 
diberikan sesuai kebutuhan siswa.Berfokus pada siswa difabel sebagai SUBYEK, bukan 
OBYEK tekstual yang tidak ada korelasinya dengan kehidupanpenyandang disabilitas.4

Pada kelas kinestetik ada ruangan yang penuh peralatan olahraga ter-management secara 
apik. Ada terapi sensor motorik, ada program kalistenik, binaraga/ fitness, bulu tangkis 
dengan kursi roda, yoga, selain mencetak bibit-bibit atlet paralimpic untuk Asia paralimpic 
game juga dimanfaatkan hampir semua siswa, karena kesehatan adalah kebutuhan bagi 
semua. Dikelas ini kelihatan ramai penuh siswa difabel yang bergerak secara berkelompok 
dengan seorang guru instruktur dan ada yang melakukan program individual, privat 
dengan seorang guru / pelatih khusus. Disudut lain ada terapis yang melakukan praktek 
rehabilitasi okupasi, motorik sensorik, semua aktif penuh semangat dan antusiasme.
	 Dilaboratorium toga dan hidroponik mereka sibuk menanam tanaman yang 
sangat dibutuhkan seperti jahe merah dan tumbuhan herbal langka. Setiap varietas/ 
ragam jenisnya ada label dan nama masing-masing, dipipa-pipa hidroponik ada tanaman 
selada, sawi sangat hijau tertimpa matahari, merekah subur dan menyegarkan.
	 Diruang seni dan produk kreatif mereka membuat keramik yang dituliskan huruf-
huruf kanji sebagai souvenir bagi para tamu peneliti yang datang. Ada sudut pameran 
karya seni lukis, pahat dan seni Pop Art Creatif. Siswa difabel terlihat gembira dan bangga 
ketika tamu datang melihat karya instalasi dan seni yang mereka buat, datang dari banyak 
kota dan beberapa negara.
	 Diruang perpustakaan mereka sibuk dengan membaca, merangkum, menulis dan 
lebih dari itu mereka mendapat tugas menulis perjalanan kehidupan masing- masing 
dalam bentuk buku mini otobiografi yang dicetak penerbitan sekolah dan dipasarkan 
diseluruh Jepang, diterjemahkan dalam beberapa bahasa dipasarkan diseluruh dunia 
sebagai buku motivasi dan inspirasi.
	 Diruang Entertaiment mereka membuat film tentang diri mereka, kesedihan, 
frustasi, kebanggaan, kelahiran, kematian, persahabatan.Semua ekspresi mereka terekam 
utuh dalam bentuk film pendek (slide audio visual) dan dokumenter mereka punya kisah 
sendiri-sendiri. Setiap mereka menjadi pemain utama.
	 Diruang entertainmen mereka menari dengan kostum dan musik diatas kursi 

4	 Menurut Ki Hajar Dewantoro, pendidikan adalah Tuntunan, menuntun segala kekuatan Kodrat untuk men-
capai keselamatan dan kebahagiaan setinggi-tingginya. Tri pusat pendidikan yakni : keluarga, sekolah dan 
masyarakat, untuk mengeluarkan daya Cipta, Rasa dan Karsa manusia. Hidayat, Syamsul. (2002). Pengantar 
Umum Pendidikan.IKIP PGRI Jember.hlm. 36-39.
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roda karena menari dan musik membebaskan mereka. Mereka menyanyi memadukan 
suara, walaupun nada suara berbeda-beda, tetapi gairah mereka berlatih, jiwa mereka 
yang hidup.Membuat ’merinding’ yang melihatnya.
	 Dan pada pekan-pekan tertentu mereka berkumpul dilapangan membangun 
tendatenda, membuat api unggun bersama para pelatih membuat malam renungan 
sebagai refleksi diri, mengenal alam sekitar dalam penjelajahan kecil untuk melatih diri 
mereka, menyatukan diri dengan alam, membangun persaudaraan dan persahabatan 
‘jauh’ dari orang tua agar secara personal mereka bisa bersosialisasi dan belajar hidup 
tanpa fasilitas zona nyaman untuk memiliki mental bertahan dalam keadaan terbatas dan 
kondisi apapun. Ini menjadi sebuah experience, selain itu mereka menyiapkan diri untuk 
even internasional. Jambore Pandu – Golden Scout – Sedunia
	 Dari semua dinamika itu, ternyata ada sudut lain yang unik “hidup didunianya 
sendiri” yaitu laboratorium kesehatan jiwa dan layanan konseling. Siswa disabilitas yang 
mengalami gangguan emosi, krisis identitas dan percaya diri, labil ditangani psikolog.
Yang lebih berat lagi (gangguan mental / mampu rawat / tuna ganda) disabilitas yang 
mengalami Cerebral Palsy dan sakit ditangani dokter / psikiater. Semua layanan terapi , 
pengobatan, rehabilitasi, pelatihan, pembelajaran. Semua demi memanusiakan mereka. 
Membahagiakan. Membimbing menemukan makna dari kehidupan mereka seutuhnya. 
Visi, Misi untuk HAPPINES DISABILITY telah menjadi jiwa dari seluruh stake holder yang 
bekerja diinstitusi / Lembaga tersebut.
	 Mereka senang menemukan sekolah dengan guru-guru berdedikasi dan 
professional yang pada akhirnya ketika mereka lulus, mereka siap bertahan hidup 
(Survival) dengan segala kemampuan dan keterbatasan.Mereka tidak ingin dikasihani, 
mereka “ingin hidup sehidup-hidupnya”.Memiliki arti walaupun dengan semua 
keterbatasan yang dimiliki. Raga boleh disabilitas tetapi jiwa mereka ‘MERDEKA’ Hidup 
normal : Rumah, Bekerja, Berkeluarga (memiliki anak dan istri), Beribadah, dicintai dan 
mencintai adalah sumber kebahagiaan bagi penyandang disabilitas, sebuah mimpi kecil 
sama dengan manusia lainnya yang bisa terwujud dengan pendidikan, perjuangan hidup 
ketabahan dan kesabaran tiada henti.
	 Keikhlasan menjadi disabilitas tetapi tetap bekerja produktif dan rasa syukur 
disetiap keadaan adalah sumber kebahagiaan dan kesembuhan jiwa.
	 Mereka berjuang melampaui batasan dirinya, karena itulah mereka menjadi 
Inspirasi.Ekspresi atlet paralimpic yang berkompetisi dan menang. Difabel yang lulus 
wisuda, Bekerja dan berkeluarga telah sampai ke titik FINISH.
	 Dalam raga yang terbatas manusia harus memiliki IMPIAN dan HARAPAN. 
Terus bergerak mencapainya, kadang impian itu tercapai atau tidak tercapai. Tapi 
seluruh proses Perjalanan menuju impian adalah kesembuhan jiwa. Kalau tercapai 
akan ada orgasme jiwa yang dinamakan kebahagiaan. Luruh..Ingin menangis tapi tak 
keluar air mata. Seluruh otot lemas tapi jiwa penuh gairah. Tak bisa diuraikan dengan 
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kata-kata. Terdiam penuh rasa syukur itulah bahagia. Kita sampai digaris Finish. Ketika 
kita sudah menempuh perjalanan jauh, penuh Perjuangan dan penderitaan. Kesabaran 
dengan seluruh keterbatasan dan daya. Kita sampai pada titik impian kecil, yang rasanya 
TIDAK MUNGKIN terjadi pada diri yang lemah. Miskin dan terbatas. Tapi HARI INI 
menjadi kenyataan. Banyak anak-anak pedalaman.Tukang becak. Orang difabel. Anak 
mereka menjadi dokter, menang dalam olimpiade paralimpic. Lulus S2 jadi dosen. Apakah 
mungkin. Tapi mereka mendapatkannya. Mereka telah melampaui diri yang penuh 
keterbatasan dan kekurangan.
	 Mereka Exited, memiliki gairah hidup. Menemukan diri dan mencintainya. Atas 
anugrah menjadi seorang manusia. Dengan tubuh dan akalnya mereka menemukan 
“keajaiban”. Membuat modifikasi motor untuk mobilitas. Memotivasi dan menginspirasi 
orang normal yang depresi dan ingin bunuh diri. Bahwa mereka berani berjuang dan 
bertahan hidup dengan kondisi apapun. Mereka bekerja dengan lebih tekun.
	 Menari. Walau tubuhnya “tidak sempurna”. Melihat gerak tubuh-gestur mereka. 
Dunia yang “sakit” menemukan “kesembuhan’. Mereka terus berusaha hidup melawan 
semua keterbatasan. Sampai satu titik yang tidak dapat dilampaui lagi yaitu KEMATIAN.
	 HAPPINES DISABILITY, Bukanlah imajinasi / khayalan semata.Ia ada dan 
nyata. Tentu untuk mencapainya kita perlu ruang, butuh proses, sebuah perjalanan dan 
perjuangan. Dari sini penulis merekomendasikan catatan kunci :

-	 Praktek pendidikan bagi penyandang difabel harus Open Minded / terbuka dan 
berwawasan dunia , sehingga lahir guru-guru berdedikasi professional dan visioner. 
Ditakdirkan hadir dalam kehidupan dalam kehidupan penyandang disabilitas 
untuk terus saling Memotivasi, menginspirasi, Menguatkan Hidup dan kehidupan.

-	 Anak-anak difabel harus sadar, lahir dalam keadaan apapun itu BERHARGA. 
Mereka harus mengenal diri, berdamai dengan keadaan dan fokus pada apa yang 
bisa dilakukan. BERPRESTASI dan meng- INSPIRASI. 

Untuk mendukung kedua hal diatas dibutuhkan panggung, ruang, sarana prasarana 
sebagai berikut :
1.	 Laboratorium Pusat Layanan Konseling, Terapi Rehabilitasi dan Kesehatan mental
2.	 Ruang kajian dan penelitian (Riset) pengembangan pendidikan, praktek pembelajaran 

dan penjaminan mutu.
3.	 Kelas musik, Linguistik, public speaking ,studio rekaman.
4.	 Laboratorium Toga dan Hidroponik 
5.	 Kelas kinestetik, motoric, sport, dan fitness
6.	 Ruang Vokasi , Seni dan produk kreatif.
7.	 Perpustakaan ( Literasi dan jurnalistik )
8.	 Ruang Entertainment dan Film
9.	 Ruang Akademik dan Spiritual
10.	Sanggar Pramuka dan organisasi ekstra
11.	Percetakan Offset, Radio Komunitas dan unit usaha
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3.	 KESIMPULAN DAN PENUTUP

	 Tujuan dari praktik pendidikan dan pembelajaran bagi siswa disabilitas adalah 
rasa senang dan kebahagiaan dengan hadirnya sekolah yang ramah aksebilitas dan 
nyaman dengan beragam fasilitas membuat siswa difabel menjadi aktif. Guru- guru akan 
bekerja dengan kompeten, berdedikasi dan profesional, karena didukung dana. media 
dan sistem managerial sebuah sekolah disabilitas berstandart Internasional. Bukan hanya 
ijazah Lulusanya ditunggu dunia usaha.
	 Kebahagiaan itu pasti ada ketika mereka menjadi Subyek dalam praktek 
pendidikan dan pembelajaran yang tepat dalam perjalanan meraih mimpi mereka untuk 
menjadi “manusia seutuhnya”. Dari sini ditemukan kebahagiaan
	 Semoga IMPIAN / Mimpi menjadi nyata didukung oleh negara ( Alokasi APBN 
/ APBD ) Executif / pemerintah dalam bentuk kebijakan pro disabilitas, parlemen 
(Legislator) dalam bentuk Peraturan Daerah ( PERDA) disabilitas – CSR Dunia Usaha 
(Corporate social Responsbility) dan masyarakat.
Karena, Mimpi mereka ( Penyandang disabilitas ) adalah MIMPI KITA BERSAMA.
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PAHAMI, TANPA DISKRIMINASI  
(Perlakuan terhadap ABK dalam Pembelajaran Pendidikan Inklusi )

Laili Nikmah
MAN 1 Tulungagung

A.  PENDAHULUAN

1.   Problematika Pendidikan Inklusi dalam Pembelajaran

Adanya kebijakan pemerintahh terkait dengan pendidikan tanpa diskriminasi, 
termasuk untuk anak penyandang disabilitas atau Anak Berkebutuhan Khusus 
(ABK) telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 70 Tahun 
2009 tentang Pendidikan Inklusi. Hal ini adalah sebuah kabar yang menyenangkan bagi 
ABK, karena  ini berarti bahwa tidak ada yang menghalangi keinginan mereka untuk 
bisa belajar bersama dengan teman-teman mereka yang mempunya kelengkapan fisik 
maupun berfikir.  Sebagaimana anak-anak yang lain mereka membutuhkan pendidikan 
untuk meningkatkan kualitas diri dan sumber daya mereka. Meskipun Tuhan 
menciptakan berbeda dari yang lain, dengan hanya satu tangan, dengan hanya satu kaki, 
dengan  hanya lima jari, dengan suara yang sengau, dengan kemampuan   berfikir namun 
mereka tetap makhluk sosial yang membutuhkan pengakuan dan eksistensi diri. Dalam 
UU pendidikan pasal 15  disebutkan bahwa warga negara yang memiliki kelainan fisik, 
emosional, mental, intelektual, dan/atau sosial, berhak memperoleh pendidikan khusus”. 
Lebih lanjut disebut dalam Pasal 15 bahwa: “Jenis pendidikan mencakup pendidikan 
umum, kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan, dan khusus”. Pengertian 
pendidikan khusus dikemukakan dalam Pasal 32 bahwa: “Pendidikan khusus merupakan 
pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses 
pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan/atau memiliki potensi 
kecerdasan dan bakat istimewa”. ( Sumber)
		 Di sisi lain kebijakan pendidikan inklusi ini bisa menjadi ancaman bagi ABK, 
jika tidak diikuti dengan penguatan komponen-kompenen yang lain. Berada ditengah 
teman-teman dengan fisik yang sempurna merupakan tantangan tersendiri dari ABK. 
Merasa takut berada di lingkungan baru, berada di tengah keramaian, menjadi pusat 
perhatian karena kondisi yang berbeda adalah masalah tersendiri bagi ABK. Tatapan yang 
menyelidik, pengucilan dari pergaulan adalah bayang-bayang yang sering muncul pada 
anak-anak ABK, maka dari itu perlu supporting system yang bisa mensukseskan tujuan 
pendidikan inklusi ini, yaitu sebagai media penerimaan untuk anak-anak berkebutuhan 
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khusus. Sebagaimana disampaikan Smith (2006 : 45) pendidikan inklusif digunakan untuk 
mendeskripsikan penyatuan anak-anak berkelainan (penyandang hambatan/cacat) ke 
dalam program sekolah. Konsep inklusi memberikan pemahaman mengenai pentingnya 
penerimaan anak-anak yang memiliki hambatan ke dalam kurikulum, lingkungan, dan 
interaksi sosial yang ada di sekolah. 
		 Yang perlu di kritisi adalah kebijakan pemerintah tentang pendidikan inklusi 
ini belum diikuti dengan program-program yang mendukung seperti pendataan anak 
ABK di sekolah-sekolah, pembekalan pada guru pengajar, duta siswa teman ABK serta  
kurikulum yang bisa mendukung siswa ABK, khususnya ABK mental, dll. Cntoh kasus 
terkait dengan kurikulum, dalam kurikulum saat ini (KTSP 2013) ada yang disebut KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal. KKM ini sama untuk satu kelas siswa, bagi siswa ABK, 
khususnya ABK mental yang memiliki kemampuan berfikir dibawah rata-rata temanya 
akan sulit untuk melampaui KKM ini. Disabilitas mental dalam psikologi dideskripsikan 
berdasarkan permasalahan permasalahan yang termanifestasi dalam bentuk keterbatasan 
fungsi psikologis dan sosial (AAMR dalam Seligman dkk, 2001). Diungkapkan pula 
bahwa para penyandang disabilitas mental ternyata lebih terstigmatisasi dibandingkan 
dengan mereka yang disabilitas mental adalah sebuah permasalahan yang dikontruksi 
secara sosial dalam sebuah masyarakat. (Prakoso, P. WB, 2014: 61-73). 
		 Di sinilah peran guru sangat diharapkan sehingga siswa ABK bisa merasa 
nyaman dan semanagat dalam belajar di sekolah dan tidak sebaliknya sekolah menjadi 
tempat bulli bagi ABK. Permasalahan bisa muncul dalam pelaksanan pendidikan inklusi 
dan membelokkan tujuan pendidikan inklusi untuk nondiskriminasi dan pemerataan 
pendidikan, pemenuhan hak pendiikan pada ABK sebagai anak bangsa jangan sampai 
menjadi taman buli bagi ABK. 
		 Karena semua elemen pendidikan hendaknaya memahami akan tugasa dan 
tanggung jawab dalam melaksanakan pendidikan inklusi. Guru sebaga elemen yang 
penting dalam pengkondisian situasi belajar ABK hendaknya memiliki pemahan dan 
sikap yang bisa menjadi pelindung ABK selama jauh dari keluarga. Adapun perlakuan 
yang penulis anjurkan untuk para guru adalah sikap memahami dan menerima atas 
kekurangan dan kelebihan ABK serta sikap yang tidak diskriminatif tanpa harus 
menafikan bakat dan potensi ABK secara singkat kami sebut memahami tapi tidak 
membedakan. 

B.   PEMBAHASAN DAN ANALISIS

1.    Peran Guru Dalam pelaksanaan Pendidikan Inklusi di sekolah
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan Sumber Daya Manusia 

yang  bertaqwa kepada Tuhan yang maha Esa, berpengetahuan, berketerampilan dan 
berbudi pekerti luhur. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 



15Pusat Studi dan Layanan Disabilitas (PSLD) Universitas Brawijaya

Praktik Pendidikan Bagi Penyandang Disabilitas

Tahun 2003, tentang sistem pendidikan nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Dalam hal ini diharapkan 
pendidikan mengembangkan  kepribadian serta keterampilam pesrta didik sehingga 
mampu meningkatkan taraf hidup mereka. Menjadikan peserta didik memahami 
dirinya dan mengembangkan potensi mereka dengan penuh kesadaran adalah capain 
pendidikan yang sangat diharapkan. Demi tercapainya tujuan pendidikan tersebut 
kenyamanan dalam pembelajaran adalah hal yang snagat penting dalam kegiatan belajar 
mengajar.    	   
		 Kenyamanan dalam belajar memiliki pengaruh yang cukup besar bagi peserta 
didik termasuk di dalamnya peserta didik penyandang disabilitas untuk menumbuhkan 
motivasi belajar. ABK menghadapi risiko yang lebih besar dibandingkan dengan anak-
anak yang lebih beruntung dengan memiliki tubuh yang sempurna dan juga mental 
yang normal. Seringkali anak-anak penyandang disabilitas menghadapi tantangan-
tantangan lain akibat ketidakmampuan mereka dan berbagai rintangan yang dihadirkan 
oleh masyarakat mereka sendiri. Ini adalah salah satu ungkapan dari   siswa kami yang 
termasuk ABK “ saya itu terkadang merasa minder yang luar biasa disaat saya berada di tempat-
tempat baru yang saya datangi atau tempat tempat yang ramai.”Ini artinya bahwa ABK sangat 
membutuhkan dukungan moral dari lingkungan belajar mereka. Kesuksesan ABK dalam 
belajar bersama dengan system inklusi ini membutuhkan dukungan yang kuat dari  
semua steakholder lembaga pendidikan. Hal ini sangat penting untuk mewujudkantujuan 
pendidikan inklusi.
		 Semua warga sekolah termasuk didalanya guru dan siswa yang setiap hari terlibat 
langsung dengan ABK hendaknya memahami tjuan pendidikan inklusi agar mengetahui 
bagaiman harus bersikap dan bertindak. Pendidikan inklusi  untuk pemenuhan hak 
azasi manusia atas pendidikan, tanpa adanya diskriminasi, dengan memberi kesempatan 
pendidikan yang berkualitas kepada semua anak tanpa perkecualian, sehingga semua 
anak memiliki kesempatan yang sama untuk secara aktif mengembangkan potensi 
pribadinya dalam lingkungan yang sama (Cartwright, 1985 dalam Astuti, Sonhadji, 
Bafadal, dan Soetopo, 2011).

Jika lingkungan sekolah tidak bisa menciptakan kondusi yang kondusif untuk ABK 
bisa menimbulkan rasa tidak nyaman bahkan bisa ancaman bagi ABK. Dalam hal ini guru 
dituntut  tidak hanya mengajarkan materi atau ilmu pengetahuan tapi juga harus  juga 
memperhatikan tugas yang lainya yaitu mendidik. Sjalan dengan hal tersebut (Lickona, 
2012:112) mengungkapkan Guru juga harus mendidik dan menanamkan nilai moral. 
Jika guru bermaksud menanamkan nilai moral, maka yang harus dilakukan: Pertama, 
guru menjadi seorang penyayang yang efektif. Kedua, guru menjadi seorang model, yaitu 
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orang-orang yang beretika yang menunjukkan rasa hormat dan tanggung jawab yang 
tinggi baik di dalam maupun di luar kelas. Ketiga, guru menjadi mentor yang beretika.
Guru merupakan salah satu tokoh penting dalam praktek inklusi di sekolah, karena guru 
berinteraksi secara langsung dengan para siswa, baik siswa yang berkebutuhan khusus, 
maupun siswa non berkebutuhan khusus.

 Menurut (Hurlock, 1993:76)  Seorang gurudiharapkan dapat memberikan 
kehidupan kelas agar menjadi lebih hangat dan pada waktu yang bersamaan dapat 
memberikan pemahaman kepada murid yang lain untuk dapat saling berinteraksi. 
Praktek inklusi merupakan tantangan baru bagi pengelola sekolah. Taylor dan Ringlaben 
(2012) menyatakan bahwa dengan adanya pendidikan inklusi menyebabkan tantangan 
baru pada guru, yaitu dalam hal melakukan perubahan yang signifikan terhadap program 
pendidikan dan mempersiapkan guru-guru untuk menghadapi semua kebutuhan 
siswa baik siswa berkebutuhan khusus maupun non berkebutuhan khusus. Taylor dan 
Ringlaben juga menjelaskan mengenai pentingnya sikapguru terhadap inklusi, yaitu 
guru dengan sikap yang lebih positif terhadap inklusi akan lebih mampu untuk mengatur 
instruksi dan kurikulum yang digunakan untuk siswa bekebutuhan khusus, serta guru 
dengan sikap yang lebih positif ini dapat memiliki pendekatan yang lebih positif untuk 
inklusi.

 Penelitian sebelumnya  yang membahas mengenai sikap guru terhadap inklusi 
adalah Berry (2006) yang menemukan bahwa kelas inklusi yang efektif bersumber 
dari keyakinan yang dimiliki guru mengenai kepercayaan dan perlindungan dalam 
memperbaiki prestasi akademik siswa. Dalam artikel ini penulis mengajukan perlakuan 
terhadap siswa ABK dalam pembelajaran yaitu memahami tanpa diskriminasi.  

 
2.  Memahami ABK tanpa Dikriminasi dalam Pembelajaran Inklusi
		 Dalam kamus bahasa Indonesia memahami diartikan” mengerti benar dan 
memaklumi”. Memahami yang dimaksud adalah  mengerti benar apa yang mampu dan 
apa yang tidak mampu dilakukan oleh anak. Artinya guru hendaknya mengerti benar 
bahwa pada dasarnya, anak ABK sama seperti anak normal lainnya yang membutuhkan 
perhatian dan pendidikan yang layak. Hanya saja, ada kelebihan-kelebihan yang 
membedakan mereka. Anak ABK tidak selalu anak yang lamban belajar, akan tetapi juga 
anak yang kecepatan menyerap ilmu yang diberikan guru lebih cepat dari anak normal 
lainnya. Anak ABK tidak selalu anak yang kekurangan secara fisik, akan tetapi anak 
yang fisiknya normal dengan kekurangan yang ada. Anak tersebut bisa saja mengalami 
disleksia (kesulitan membaca dan menulis), susah berkonsentrasi dan hiperaktif. Maka 
dari itu, pendidikan inklusif merupakan salah satu upaya pemerintah untuk mewujudkan 
mimpi Indonesia akan kejayaannya di masa yang akan dating (Rizk,F.U, 2014:56)
		 Dianggap ada dalam kelas adalah sebuahan kebutuhan, sebagaimana diasampaikan 
oleh ABK di sekolah kami” keinginan  dapat ditemani oleh semua temaan yang ada dikelas ,,tidak 
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membeda-bedakan saya dengan yang lain dan saya dianggap ada dikelas.Dari ini kita tahu bahawa 
sisawa ABK  selain di terima keberadanya di dalam kelas juga tidak ingin mendapat 
perlakuan beda. Mereka menginginkan sebuah pengakuan. Artinya mereka tidak ingin 
didiskriminasikan baik didalam kelas maupun di kehidupan bermasyarakat. Hal inilah 
yang hendaknya diperhatikan oleh guru dalam penyelenggaran pembelajaran di dalam 
kelas. Berikut adalah contoh-contoh memahami ABK tanpa mendiskriminasikannya 
dalam pembelajaran. 
		 Salah satu contoh siswa di kelas peneliti yang tidak mempunya tangan kanan, maka 
guru harus memahami keterbatasan anak, misalkan kita tidak memaksa mereka untuk 
maju di depan kelas dan menulis di papan tulis, kita bisa memintanya untuk membaca, 
jawaban yang telah dia tulis di buku, jadi kita tidak mengekpose kelemahan dia. Guru 
harus memahami apa yang dirasakan siswa tersebut kiat harus menjaga persaan dan 
juga rasa nyaman mereka. Menjadikan mereka tetap merasa nyaman adalah hal yang 
sangat penting. Jika kita memintanya untuk menulis di depan kelas akan membuat dia 
merasa minder dan malu. Guru bisa meminta siswa untuk untuk membaca jawaban yang 
telah dia tulis sehingga tidak perlu mengekpose kelemahan siswa, hal ini akan sangat 
mengganuggu kenyamanan dalam belajar. 
		 Misalkan ada siswa yang suarannya sengau, suara yang berbeda dari teman-teman 
sekelasnya, sementara dalam pembelajaran bahasa Inggris sering ada praktek percakapan 
di depan kelas, praktek membaca text, praktek menyanyi, praktek membaca puisi, dll. 
Hal ini akan menjadi beban pada siswa ABK karena terkadang teman-temanya akan 
tertawa mendengar suaranya. Untuk menghindari hal ini tapi tanpa mendiskriminasikan 
siswa ABK, guru tetap  harus memberikan tugas kepada siwa ABK, tetapi mungkin bisa 
di depan guru ( menghadap guru sehingga tidak harus dengan suara yang sangat keras)  
untuk mempresentasikan dilognya, mebaca text, menyanyi, membaca puisi, sehingga 
siswa tetap merasa nyaman  dan guru tetap bisa mengambil penilaian.
		 Contoh yang lain adalah anak yang lemah mental artinya secara kemampuan 
berfikir memang memiliki keterbatasan, Masalah ini yang sering dihadapi oleh guru, 
jika guru tidak bisa memahami mereka maka seringkali apa yang guru lakukan akan 
menjadikan siswa merasa semakin terpuruk misalnya dengan memarahi di depan 
teman-temanya seolah guru adalah sumber bullying terhadap siswa tersebut, yang harus 
kiat hindari justru guru merasa bangga ketika pertanyaanya tidak bisa terjawab. Lantas 
apa yang bisa guru lakukan, guru tetap harus memberi pertanyaan yang ketika siswa 
yang lain di Tanya tapai hendaknya guru bisa mengukur kemampuan tersebut, misalnya 
dengan mmberikan pertanyaan yang sangat mudah sehingga siswa akan bisa menjawab 
pertanyaan tersebut, karena dengan itu siswa akan merasa senang karena bisa menjawab 
pertanyaan. Cara perlakuan seperti ini juaga bisa membuat siswa merasa percaya diri, 
dia akan merasa bahwa dia juga bisa menjawab pertanyaan guru. Hal ini kan sangat 
berarti bagi siswa. Dia akan merasa termotivasi dan hal inilah yang sangat dibutuhkan 
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oleh anaak-dalam belajar khususnya ABK. Namun memahahi anak yang berkebutuhan 
khusus karena memiliki keterbelakangan berfikir terkadang lebih sulit dari pada 
memahami anak yang mengalami ABK tuna daksa. Hal ini adalah tantangan yang di 
hadapi oleh guru. Karena tuntutan KKM ( Kriteria Kompetensi Minimal) karena belum 
ada aturan mengenai hal ini. Sementara guru harus menyesuaikan dengan kurikulum 
untuk bisa memenuhi KKM ini. Namun juka dipaksakan siswa tidak akan mampu justru 
akan merasa down jika guru melakukan tindakan-tindakan yang tidak ramah ABK. 
Contohnya menyuruh siswa mengerjakan di depan kelas dan tetap membiarjkan dia 
tidak bisa ketika dia tidak mampu mengerjakan soal, atau bahkan kadang marah-marah 
pada siswa. Tapi juga berarti kita tidak memberikan pertanyaan pada siswa karena kita 
yakini tidak bisa menjawab. 
		 Meremehkan kemampuan penyandang disabilitas merupakan hambatan utama 
untuk inklusi mereka dan untuk memberikan kesempatan yang setara. Sebagai pengendali 
pembelajaran prinsip ini hendaknya  dimiliki guru dalam memberikan perlakuan pada 
ABK.   

C.  KESIMPULAN DAN SARAN
 	 Pendidikan inklusi yang bertujuan untuk pemenuhan hak seluruh anak bangsa 
baik anak yang normal maupun anak yang tidak normal atau anak berkebutuha khusus 
adalah sebuah sebuah system layanan  pendidikan yang membantu siswa ABK keluar 
dar belenggu persoalan yang mereka hadapi baik secara psikis maupun secara sosial. 
Karena itu perlu mendapatkan penanganan yang maksismal sehingga tujua-tujuan 
pendidikan inklusi tersebut benar-benar terwuju. Ada beberapa hal yang harus lebih di 
perhatikan oleh pemerintah terkait hal tersebut. Program- program yang menguatkan 
system tersebut harus di lakukan, diantaranya : 1). Pendataan siswa ABK di sekolah/ 
madrasah 2). Penyiapan mental ABK dalam bersosialisasi dengan siswa lain non ABK 3). 
Penyiapan guru-guru pengajar ABK dalam pendidikan inklusi 4). Duta sahabat inklusi
		 Untuk guru yang mengajar pada pendidikan inklusi ini hendaknya bisa  menjadi  
pengganti orang tua ABK di sekolah tidak hanya menyampaikan pengetahuan pada siswa 
tapi juga bisa menjadi pelindung sekaligus pendidik yang bisa  memahami siswa yang 
berkebutuhan khusus, bisa menerima kekurangan tanpa mengabaikan kelebihan yang 
mereka miliki, membesarkan jiwa dan memotivasi mereka sehingga tidak merasa tersisih 
dan termarginalkan. Menciptakan kondisi yang kondusif dengan memberi penyadaran 
pada siswa non ABK untuk menerima dan mendukung siswa ABK. 
		 Guru juga diharapkan bisa  membantu mereka mengembangkan bakat  sesuai 
minat yang ABK miliki. Tanpa memendang remeh bakat dan potensi ABK sehingga 
tetap memberikan kesempatan yang sama bagi ABK tanpa mendiskriminasikan dalam 
perlakuan di proses belajar mengajar.  Dengan bahasa yang lebih ringkas” pahami , tanpa 
diskriminasi ”.
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MEMORY TRAINING SEBAGAI UPAYA 
MENINGKATKAN KONSENTRASI SISWA ADHD 

(ATTENTION DEFICIT HIPERACTIVITY DISORDER) 
DI SMKN 13 KOTA MALANG 

Irma Aprilia Rijayanti, S.Psi 
Smk Negeri 13 Kota Malang 

 

1.	  PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) adalah anak yang secara signifikan berbeda 
dalam beberapa dimensi penting dari fungsi kemanusiaannya. Mereka secara 
fisik, psikologis, kognitif, atau sosial terhambat dalam mencapai tujuantujuan 

(kebutuhan) dan potensinya secara maksimal. Meliputi mereka yang tuli, buta, mempunyai 
gangguan bicara, cacat tubuh, retardasi mental, dan gangguan emosional. Anak-anak 
yang berbakat dengan inteligensi yang tinggi, juga dapat dikategorikan sebagai anak 
khusus karena memerlukan penanganan yang terlatih dari tenaga profesional (Suran & 
Rizzo, 2009).  
	 Kategori Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) menurut direktorat PSLB (Depdiknas, 
2006) antara lain : tunanetra, tunarungu, berkebutuhan khusus (down syndrome), ringan 
(IQ=50-70), sedang (IQ=25-50), berat (IQ < 25), tunadaksa, (ringan dan sedang), tunalaras 
(dysruptive), tunawicara, tunaganda, hiv aids, gifted, potensi kecerdasan istimewa (IQ > 
125), talented, potensi bakat istimewa (multiple intelligences: language, logico mathematic, 
visuospatial, bodilykinesthetic, musical, interpersonal, intrapersonal, natural, spiritual), 
kesulitan belajar (hyperaktif, add/adhd, dyslexia, dysgraphia, dyscalculia, dysphasia, dyspraxia), 
kesulitan belajar (hyperaktif, add/adhd, dyslexia, dysgraphia, dyscalculia, dysphasia, dyspraxia), 
lambat belajar (IQ=70-90), autis, korban penyalahgunaan narkoba, indigo. Kondisi ini 
disebabkan oleh faktor hereditas, infeksi, keracunan, trauma dan kekurangan gizi. 
	 Sejak tahun 2011 masyarakat kota Malang bersama pemerintah Kota Malang 
mencanangkan Kota Malang sebagai kota Pendidikan Inklusif. Pada tahun 2012, SMK 
Negeri 13 Malang ditunjuk oleh Dinas Pendidikan Kota Malang sebagai sekolah yang 
menyelenggarakan Pendidikan Inklusif. Banyak yang harus disiapkan dengan tujuan 
supaya pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan siswa. Selain itu juga 
perlu disosialisasikan pada warga sekolah tentang pendidikan inklusif dengan tujuan 
agar warga sekolah sebagai satu keluarga besar yang saling mengisi dan membantu antar 
sesama. 
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	 SMK Negeri 13 Kota Malang pada tahun pelajaran 2014/2015 memiliki 12 siswa 
berkebutuhan khusus dengan berbagai keterbatasan dan kelebihan yang ada pada 
mereka. Hal ini terkadang menyebabkan terhambatnya pemahaman mereka pada saat 
menerima materi maupun mengasah kemampuan kompesatoris. Penulis memiliki siswa 
dengan ketunaan  ADHD (Attention Deficit Hiperactivity Disorder) yang konsentrasinya 
sangat pendek. Saat di kelas siswa cenderung semaunya sendiri terkadang mengusili 
temannya dan terkadang siswa tersebut melamun sendiri, sehingga siswa mengalami 
kesulitan dalam menerima materi pelajaran. Pada saat program pembelajaran individual 
di ruang sumber siswa juga kesulitan konsentrasi, misalnya saat ada tugas menghafal 
resep siswa selalu mengalami kesulitan konsentrasi dan terkadang mau menangis 
karena siswa merasa tidak bisa cepat menghafal seperti temannya.  Melihat fenomena di 
atas penulis termotivasi membuat satu karya tulis tentang penanganan  terhadap anak 
berkebutuhan khusus, terutama dalam meningkatkan konsentrasi siswa yang memiliki .  

1.2.   Rumusan Masalah 
1.	 Apa pengertian memory training? 
2.	 Bagaimana  bentuk-bentuk pelatihan memory training? 
3.	 Apa hubungan antara  memory training  dengan konsentrasi ? 
4.	 Bagaimana pengaruh memory training terhadap konsentrasi siswa ADHD di 

SMKN 13 Malang ? 
 
1.3.  Tujuan 

1.	 Untuk menjelaskan pengertian memory training. 
2.	 Untuk mengetahui bentuk-bentuk pelatihan memory training. 
3.	 Untuk menjelaskan hubungan antara  memory training  dengan konsentrasi. 
4.	 Untuk mengetahui cara mengingkatkan konsentrasi siswa attention deficit 

hiperactivity disorder menggunakan memory training. 

2.	    ISI 

2.1	  Pengertian Memory Training 

	 Pelatihan untuk anak berkebutuhan khusus yang mengalami penurunan 
konsentrasi dapat diberi dalam bentuk memory training. Memory training merupakan 
sebuah pelatihan praktis yang diulang atau memberikan strategi bagaimana mengingat 
informasi yang diberikan (Hurlock,2009). Penulis penggunaan strategi atau teknik-teknik 
yang dipelajari guna membantu kinerja memory untuk meningkatkan konsentrasi. 
	 Santrock (1995:222) menerangkan pengertian memory training merupakan 
suatu istilah yang menggambarkan teknik-teknik yang dirancang untuk membuat 
memory menjadi lebih efisien dan untuk meningkatkan konsentrasi. Dari uraian 
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diatas dapat disimpulkan bahwa memory training merupakan sebuah pelatihan praktis 
menggambarkan teknik-teknik yang dirancang untuk membuat ingatan menjadi lebih 
efisien dan  memberikan strategi bagaimana mengingat informasi. 

2.2	  Bentuk-bentuk Pelatihan Memory Training  

Kegiatan mengasah memori untuk meningkatkan konsentrasi bisa juga 
dilaksanakan dengan kegiatan yang menstimulasi kemampuan memori, koordinasi 
tangan sampai mata. Kegiatannya meliputi berlatih  menghafalkan nama teman yang 
baru dikenal, outbond, memancing, bermain catur, bermain kartu, serta berjalan-jalan. 
Menurut Robert (2005) bentuk pelatihan yang diberikan dalam memory training berupa 
kegiatan berupa latihan otak yang mengandalkan daya ingat, tetapi sebelum kegiatan itu 
berlangsung akan diberikan ice breaking berupa senam otak. Bentuk-bentuk pelatihannya 
yang diberikan antara lain :  
a.	 Anagram 

Membuat beberapa kata yang berhubungan dengan kesukaannya dan kalau huruf-
hurufnya dibolak-balik bisa mempunyai beberapa arti. Setelah itu mencari kata, 
menebak boleh menuliskan kata yang sudah ditentukan. 

b.	 Konsentrasi dan daya ingat 
Siswa diminta untuk mengahafal resep masakan yang paling disukai dan yang paling 
tidak disukai. Dilakukan dengan proses: pada isyarat “start” siswa mengamati, 
menghafalkan, dan mengingat semua resep (tidak boleh mencatat). Diberi waktu 
sepuluh menit lalu semuanya kembali ke meja guru dan mulai menuliskan isi resep.   

c.	 Menggali perhatian lebih 
Kegiatan ini dilakukan dengan cara membacakan kumpulan resep kepada siswa. 
Setelah selesai membacakan kumpulan resep, guru memberikan pertanyaan. 
Pertanyaan yang diberikan secara acak kepada siswa, dalam menjawab pertanyaan 
siswa hanya boleh dengan verbal tidak boleh dicatat dan dibatasi untuk menjawab. 

d.	 Resep deret 
Siswa dilihatkan beberapa resep-resep yang ditanyangkan kurang lebih selama 
2 menit. Tugas siswa adalah menyebutkan resep-resep  tersebut dengan tepat dan 
benar, waktu untuk menjawab kurang lebih 5 menit. 

2.3	  Hubungan  Antara  Memory Training  dengan Konsentrasi 

		 Banyak yang mempengaruhi kinerja konsentrasi, salah satu faktornya adalah pada 
mengingat serta mengambil informasi. Faktor-faktor yang mempengaruhi ketepatan atau 
kinerja memory khususnya konsentrasi adalah posisi serial informasi, hal yang sangat 
mempengaruhi aitem-aitem informasi terletak pada posisi dibagian awal, di tengah, atau 
diakhir serta pada penyajiaan. Penurunan kinerja pada konsentrasi pada siswa ADHD  
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harus segara mendapatkan sebuah penanganan khusus, dengan tujuan agar konsentrasi 
dapat meningkat. Penanganan khusus tersebut bisa dalam bentuk sebuah pelatihan 
memory. 
		 Kosentrasi anak berkebutuhan khusus tersebut mengalami penurunan pada 
kinerja memory adalah ketika mereka baru saja menaruh uang serta benda-benda kecil 
di sekitar mereka, tetapi hanya berselang waktu lima sampai enam detik disaat hendak 
menggunakannya, mereka seringkali mudah lupa sehingga sulit mengingat kembali. 
Pelatihan untuk anak berkebutuhan khusus yang mengalami penurunan konsentrasi 
dalam bentuk memory training. Memory training merupakan sebuah pelatihan praktis 
yang diulang atau memberikan strategi bagaimana menerima, mengingat informasi yang 
diberikan.  
		 Pentingnya pelatihan memory atau memory training pada anak berkebutuhan 
khusus secara potensial memberikan informasi yang relevan untuk program-program 
pengembanganan dan pelayanan untuk anak berkebutuhan khusus yang akan 
meningkatkan konsentrasi serta kecakapan anak berkebutuhan khusus untuk hidup 
secara mandiri dan produktif.  Scogin (1997) menyimpulkan bahwa efektivitas memory 
training yang diberikan untuk para anak berkebutuhan khusus sangatlah banyak antara 
lain dapat meningkatkan konsentrasi, meningkatkan daya ingat, melatih berpikir rinci 
dan nyata, meningkatkan kinerja short term memory, dan meningkatnya kreativitas dalam 
berpikir. 

2.4	 Cara Mengingkatkan Konsentrasi Siswa Attention Deficit Hiperactivity Disorder 
Menggunakan Memory Training 

	 Sebelum melakukan pemberian training guru pembimbing khusus melakukan 
observasi terlebih dahulu dengan mengikuti kegiatan siswa mulai dari di kelas sampai 
di ruang sumber. Berdasarkan mini modul memory training yang telah dibuat oleh guru 
pembimbing khusus, maka guru pembimbing khusus menentukan jenis pelatihan 
memory yang tepat untuk digunakan sebagai perlakuan dan untuk menentukan 
beberapa lama waktu yang akan diberikan. Pada awalnya peneliti akan menguji cobakan 
delapan jenis memory training dengan memberikan waktu yang berbeda-beda. Adapun 
jenis memory training yang pada mulanya akan diuji cobakan kepada siswa diantaranya 
adalah anagram, huruf campur aduk, konsentrasi dan daya ingat, rute, bilangan “DOR”, 
menggali perhatian lebih, memperhatikan sesama, dan angka deret. Namun melihat 
kesulitan pemahaman yang dialami siswa maka guru pembimbing khusus memilih lagi 
yang lebih cocok untuk perlakuan dalam meningkat konsentrasinya. Pemilihan materi 
memory training sesuai dengan materi teori kejuruan disekolah. 
	 Kegiatan ini dilaksanakan setiap hari selesai program pembelajaran individual 
dalam jangka waktu satu jam. Dalam satu hari siswa diberi dua materi dari bentuk memory 
training. Kegiatan ini dilakukan selama kurang lebih satu bulan. Untuk menghilangkan 
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kejenuhan siswa penulis melakukan pelatihannya dengan berpindah-pindah tempat 
dengan menggunakan tempat yang ada di sekolah. Pemilihan tempat dilakukan dimulai 
dari tempat yang paling sepi hingga paling ramai. Hal ini dilakukan dengan tujuan 
melihat sampai dimana tingkat konsentrasi siswa. Pengukuran kemampuan dilakukan 
hari terakhir disetiap minggunya. 
	 Pada bulan pertama minggu pertama dan kedua siswa masih kesulitan menghafal 
dengan motivasi dari penulis siswa tetap bertahan. Minggu pertama hari keenam saat 
pengukuran konsentrasi penilaian masih kurang memuaskan dengan skor lima puluh 
lima, namun pada minggu kedua siswa untuk mengalami peningkatan skor menjadi 
lima puluh delapan. Memasuki minggu ketiga siswa sudah mulai antusias dengan diberi 
pelatihan di tempat yang sedikit ramai di gazebo sekolah siswa sudah mulai mampu 
menghafal sedikit demi sedikit. Masih di minggu ketiga hari ketiga siswa sempat 
putus asa karena siswa merasa masih dilevel yang sama karena siswa merasa skor 
pengukuran masih dibawah tujuh puluh lima. Di saat siswa mulai putus asa penulis 
memberikan motivasi supaya meningkatkan semangatnya. Hari keempat minggu ketiga 
siswa sudah mulai agak semangat hal ini terlihat ketika kegiatan program pembelajaran 
individu belum selesai siswa sudah menyiapkan apa saja yang diperlukan saat pelatihan 
contohnya siswa tanpa diminta tiba-tiba menyiapkan meja dan alat tulis. Saat proses 
pelatihan berlangsung siswa mulai antusias dan tidak bosan saat menerima materi. Pada 
minggu ketiga saat pengukuran siswa mengalami peningkatan dengan skor menjadi 
enam puluh lima. Memasuki minggu keempat atau minggu terakhir siswa bertambah 
semangat dan antusias. Hari pertama pada minggu keempat siswa mampu menghafal 
dan mengikuti pelatihan di tempat yang kondisinya lebih ramai dari sebelumnya. Siswa 
ingin menunjukkan bahwa siswa mampu berkonsentrasi meskipun ditemapat yang 
ramai. Minggu  keempat siswa mampu mengikuti dengan baik hal ini terbukti saat siswa 
mengikuti pengukuran siswa dengan skor tujuh puluh.  
	 Melihat hal demikian siswa dan penulis merasa bahagia karena ada perubahan 
konsentrasi. Di kelas siswa mulai mampu mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan 
baik. Saat pembelajaran diruang sumber siswa sudah mampu konsentrasi serta mampu 
menjadi tutor sebaya bagi temannya. Selain itu ketika praktikum siswa mampu menghafal 
resep dan melakukan kegiatan praktikum dengan baik. Tugas-tugas dari bapak ibu guru 
juga terselesaikan dengan baik tanpa harus diminta. Kegiatan memory training ini juga 
berdampak baik ke siswa, hal ini terbukti siswa mampu mengikuti seleksi mandiri dan 
keterima menjadi mahasiswa Program D3 Tata Boga di Universitas Negeri Malang. 

3.	   PENUTUP  

3.1	 Kesimpulan 
	 Berdasarkan hasil pembahasan dapat diketahui bahwa ada peningkatan 
konsentrasi pada siswa ADHD yang mendapat pelatihan memory training selama satu 
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bulan penuh. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pemberian memory training 
dapat dijadikan upaya terhadap peningkatan konsentrasi pada siswa ADHD dilakukan 
secara berkelanjutan dan tanpa ada jeda waktu dalam satu bulan 

3.2	  Saran  

1. Saran bagi penulis selanjutnya 
Dalam penulisan ini masih banyak kekurangan dan keterbatasan sehingga 

penulis berikutnya diharapkan : 
a.	Lebih mampu mengembangkan penulisan ini dengan mengangkat permasalahan-

permasalahan lain yang masih berkaitan dengan konsentrasi melalui kegiatan 
memory training. 

b.	Dapat mengembangkan intrumen penulisan lebih baik lagi dan menambah bentuk 
memory training sesuai kebutuhan. 

c.	Lebih memperhatikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi konsentrasi pada 
siswa ADHD sehingga apa yang menjadi rumusan dan tujuan penulis dapat 
dibuktikan secara maksimal.  
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah hak setiap warga Negara Indonesia tanp terkecuali, hal ini 
tertuang dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1 dan Undang-Undang 
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan 

bahwa setiap warganegara mempunyai kesempatan yang sama memperoleh pendidikan. 
Ini menunjukkan bahwa anak yang berkebutuhan khusus berhak pula memperoleh 
kesempatan yang sama dengan anak lainnya (anak normal) dalam mengakses pendidikan. 
		 Yang menjadi hambatan utama anak berkebutuhan khusus yang menjadi 
bagian penyandang disabilitas dalam mengembangkan diri dan meraih sukses, 
termasuk dalam mengakses pendidikan setinggi mungkin bukan pada kecacatannya, 
tetapi pada penerimaan sosial masyarakat. Oleh sebab itu, penyelenggara pendidikan 
hendaknya memberikan jaminan bahwa setiap anak akan mendapat pelayanan untuk 
mengembangkan potensinya secara individual. 
		 Siswa disabilitas menjadi bagian dari komunitas pendidikan inklusi yang di 
selenggarakan oleh pemerintah pada setiap jenjang pendidikan, dimana penyandang 
disabilitas mendapat kesempatan untuk mengembangkan diri dengan menerima 
perhatian pada pengaturan para siswa yang memiliki kelaiann untuk bisa mendapatkan 
pendidikan pada sekolah-sekolah umum atau regular sebagai ganti kelas pendidikan 
khsuus parttime, pendidikan khusus full-time, atau sekolah luar biasa (regregasi). 
Sebagaimana pernyataan D.K. Lipsky dan A.D. Gartner (2000: Modul Pelatihan 
Pendidikan Inklusif) menyatakan bahwa “Inclusive education as: proving to all students, 
including those with significant disabilities, equitable opportunities to receive effective educational 
service, with the needed supplemental aids and support service, in age-appropriate classes in their 
neighborhood schools, in order to prepare students for productive lives as full members of society”. 
		 Inklusi dalam hal ini adalah suatu sistem ideology yang dilandasi wawasan 
kebersamaan. Artinya setiap warga sekolah yaitu masyarakat, kepala sekolah, guru, 
pengurus yayasan, petugas administrasi sekolah, para siswa, dan orang tua menyadari 
tanggung jawab bersama dalam mendidik semua siswa untuk mengoptimalkan potensi 
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agar mereka dapat berkembang secara optimal. Pendidikan inklusif tidaklah sekedar 
menempatkan siswa berkelainan fisik dalam kelas atau sekolah regular, dan bukan pula 
sekedar memasukkan anak berkebutuhan khusus sebanyak mungkin dalam lingkungan 
belajar siswa normal. Lebih dari itu, inklusi menyangkut juga hal-hal bagaimana orang 
dewasa dan teman sekelas yang normal menyambut semua siswa dalam kelas dan 
mengenali bahwa keanekaragaman siswa tidak mengharuskan penggunaan pendekatan 
tunggal untuk seluruh siswa. Dalam perkembangannya, inklusi juga termasuk para siswa 
yang dikaruniai keberbakatan, mereka yang hidup terpinggirkan, memiliki kecacatan, 
dan kemempuan belajarnya berada di bawah rata-rata kelompoknya. Untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut sudah barang tentu sekolah harus dipersiapkan segala sesuatunya. 
		 Stainback dan Stainback (1990, dalam modul pelatihan pendidikan inklusif) 
mengemukakan bahwa sekolah inklusi adalah sekolah yang menampung semua siswa di 
kelas yang sama. Sekolah ini menyediakan program pendidikan yang layak, menantang, 
tetapi sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan setiap siswa. Lebih dari itu, sekolah 
inklusi juga merupakan tempat setiap anak dapat diterima, menjadi bagian dari kelas 
tersebut, dan saling membantu dengan guru dan teman sebayanya, maupun anggota 
masyarakat lain agar kebutuhan individualnya dapat terpenuhi. 
		 Dalam Permendiknas No. 70 Tahun 2009 didefinisikan sebagai sistem 
penyelenggaraan pendidikan yang memberikan kesempatan kepada semua peserta 
didik yang berkelainan dan memeiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa 
untuk mengikuti pendidikan atau pembelajaran dalam lingkungan pendidikan secara 
bersamasama dengan peserta didik pada umumnya. Dalam pelaksanaannya, pendidikan 
inklusif bertujuan untuk memeberikan kesempatan yang seluas-luasnya kepada anak 
berkebutuhan khusus dan mewujudkan penyelenggaraan pendidikan yang menghargai 
keanekaragaman, dan tidak diskriminatif kepada smeua peserta didik yang memiliki 
kelainan fisik, emosional, mental, dan social, atau memiliki potensi kecerdasan dan/ atau 
bakat istimewa untuk memeperoleh pendidikan yang bermutu sesuai dengan kebuthan 
dan kemampuannya. 
		 Bergabungnya anak-anak berkebutuhan khusus dalam lingkungan belajar bersama 
anak-anak normal dapat dilakukan dengan 3 model, yaitu : mainstream, integrative dan 
inklusi. Mainstream adalah sistem pendidikan yang menempatkan anakanak berkebutuhan 
khusus si sekolah-sekolah umum, mengikuti kurikulum akademis yang berlaku, 
dan guru juga tidak harus melakukan adaptasi kurikulum. Mainstream kebanyakan 
diselenggarakan untuk anak-anak yang tidak berdampak pada kemampuan kognitif, 
seperti epilepsy, asma dan anak-anak dengan kecacatan sensori (fasilitas, peralatan, 
seperti alat bantu dan buku-buku Braille) dan anak-anak tunadaksa. Integratif berarti 
menempatkan siswa berkebutuhan khusus dalam kelas regular. Di kelas tersebut, anak-
anak berkebuthan khusus hanya mengikuti pelajaran-pelajaran yang dapat mereka ikuti 
dan gurunya. Adapun untuk mata pelajaran akademis lainnya, anak-anak berkebutuhan 
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khusus hanya mengikuti pelajaran-pelajaran yang dapat mereka ikuti dari gurunya. 
Adapun untuk mata pelajaran akademis lainnya, anak-anak berkebutuhan khusus 
menerima pelajaran pengganti di kelas berbeda yang terpisah dari teman-teman mereka. 
Penempatan integrasi tidak sama dengan integrasi pengajaran dan integrasi social, karena 
integrasi tergantung pada dukungan yang diberikan sekolah. Lebih lanjut inklusi adalah 
cara berpikir dan bertindak yang memungkinkan setiap individu merasakan penerimaan 
dan penghargaan. Prinsip inklusi mendorong setiap unsur yang terlibat dalam proses 
pembelajaran mengusahakan lingkungan belajar dimana semua siswa dapat belajar 
secara efektif bersama-sama (Kemedikbud, 2014).  
		 Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 3 Kota Probolinggo yang merupakan 
salah satu sekolah kejuruan di Jawa Timur yang menyelenggarakan program Inklusi 
memiliki tanggung jawab penuh dalam pelaksanaannya. Mulai dari infrastruktur, 
sarana dan prasarana, SDM dan kompetensi gurunya. Bagaimana guru mampu dan bisa 
berkomunikasi dengan semua siswa dari berbagai karakter siswa baik siswa normal 
maupun siswa yang berkebutuhan khusus. Bagaimana guru membuat pembelajaran di 
kelas bisa dirasakan menyenangkan dan bermakna untuk semua siswa dan guru juga 
bisa berkomunikasi dengan siswa berkebutuhan khusus (tuna grahita, tuna rungu, dll) 
dengan baik? Dengan keterbatasan guru untuk berkomunikasi dengan siswa penyandang 
disabilitas kategori tuna rungu berusaha menyajikan strategi pembelajaran yang bisa 
membnatu guru dan siswa bisa berkomunikasi dua arah sekaligus menggali kompetensi 
keterampilan siswa penyandang disabilitas lainnya dalam kelas yang dikelolahnya. 
 	  	  	  	  	  	  	  	  	  	  
ISI 

		 Proses pembelajaran yang sajikan dalam karya tulis ini adalah proses pembelajaran 
yang dialami penulis di kelas XII, dimana terdapat 5 siswa penyandang disabilitas 
dengan kondisi ketunaan yang berbeda, yaitu tuna rungu dan tuna grahita. Bagaimana 
pembelajaran di kelas agar siswa penyandang disabilitas khususnya dikelas penulis 
lakukan dapat berinteraksi, berkomunikasi dan melakukan kegiatan belajar dengan baik 
sama dengan teman lainnya yang normal ada beberapa langkah yang dilakukan penulis, 
yaitu : 
1.	 Melakukan komunikasi ringan dengan segala kemampuan penulis untuk melakukan 

pendekatan secara personal agar siswa merasa nyaman dengan kehadiran penulis. 
2.	 Mengidentifikasi jenis disabilitas yang disandang siswa dengan bantuan informasi 

yang diperoleh dari guru pendamping siswa penyandang disabilitas di sekolah atau 
guru Bimbingan Konseling  

3.	 Menganalisis kebutuhan siswa penyandang disabilitas kategori Tuna Rungu dan 
Tuna Grahita yang berada di kelas penulis. 

4.	 Menganalisis Materi Pelajaran SK KD pada kelas penyandang disabilitas/ 
berkebutuhan khusus pada kelas penulis (kelas XII Program Keahlian Desain 
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Komunikasi Visual/DKV). 
5.	 Menyusun bahan ajar berupa lembar investigasi berbantukan media CASIO FX991 

ID Plus. 
6.	 Di uji cobakan pada siswa penyandang disabilitas di kelas penulis dengan 

pendampingan dan pembimbingan dalam memahami bahan ajar lembar investigasi. 
		 Langkah selanjutnya adalah membuat bahan ajar yang dapat digunakan untuk 
seluruh siswa dalam kelas dengan dua komunitas berbeda yaitu keberadaan siswa normal 
dan siswa penyandang disabilitas untuk mereka bisa bersama tanpa harus melaksanakan 
kurikulum khusus untuk disabilitas, guru mampu mengelolah kelas semaksimal mungkin 
belajar bersama.  
		 Pemilihan proses pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar lembar investigasi 
berbantukan calculator adalah untuk mempermudah komunikasi antara siswa dengan 
guru, dimana guru kesulitasn dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa isyarat 
dan bahasa tubuh. Media yang membantu mengeskplore kemampuan siswa inklusi yang 
di gunakan guru adalah Calculator Casio fx-991 ES PLUS yang merupakan salah satu alat 
hitung yang memiliki kelebihan tersendiri dimana media ini sudah disesuaikan dengan 
kondisi Indonesia yang mempunyai sejumlah kemampuan membantu untuk melakukan 
dan mempelajari matematika. Sebagai salah satu TIK, kalkulator ilmiah tidak hanya 
digunakan untuk menghitung, tetapi juga sangat berperan untuk mengeksplorasi suatu 
ide-ide, relasi dan permasalahan matematika (Berry Kissane yang diterjemahkan oleh 
Widodo, dkk, 2017). 
		 Adapun kegiatan pembelajaran yang terjadi di kelas dapat penulis sajikan sebagai 
berikut : 
1.   Atas nama Fardah, kelas XII DKV. 
		 Siswa tersebut merupakan siswa berkebutuhan khusus dengan ketunaan 
yaitu Tuna Grahita, untuk mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas yang tertuang 
dalam kurikulum KTSP tidak bisa dilaksanakan sepenuhnya pada diri Fardah. Hal 
ini dikarenakan dari hasil identifikasi dan laporan tertulis dalam lembar informasi 
perkembangan anak yang diisi orang tua menyatakan bahwa Fardah mengalami kesulitan 
yang paling besar dalam berhitung dan baca tulis. Dan hasil IQ yang dilakukan oleh 
Psycho Center UNM menghasilkan IQ = 75 tergolong di bawah ratarata (Below Average). 
Namun dari hasil keseluruhan dideskripsikan bahwa Fardah masih termasuk klasifukasi 
cukup, yaitu memiliki cukup kemampuan numerical, memiliki cukup keterampilan 
komunikasi, cukup memiliki motivasi berprestasi dan memiliki masalah sering lupa. 
Gambaran inilah yang menjadikan dasar penulis untuk bisa memanfaatkan kekuatan diri 
siswa untuk terus bisa berkembang lebih baik dengan menggali keterampilan melakukan 
pembelajaran matematika dengan menggunakan media belajar Calculator Casio Fx-991 
ID Plus yang disajikan dalam bahan ajar lembar investigasi sebagai bentuk arahan proses 
belajar menemukan dan penguatan daya ingat siswa. 
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Gambar. 1. Fardah dengan ketunaan grahita masih mampu berolah fikir dengan media Casio 

Fx-991 ID Plus 

		 Dalam proses pembelajarn yang diberlakukan pada Fardah adalah pemberian 
soal latihan matematika hitung sederhana berdasarkan konsep berfikir saintifik. Misal : 
2 x (5 + 10), siswa harus mengikuti langkah seperti yang tertulis pada lembar investigasi 
dengan melakukan aktivitas memanfaatkan calculatornya sama persis yang ada pada 
instruksi soal yaitu: siswa menenkan tombol berikut: 2O(5+10)= dengan tampilan hasil 
pada layar calculator sebagai berikut :  

 

		 Selanjutnya dengan soal yang berbeda sisa melakukan kegiatan dengan soal 
yang berfariasi sampai siswa merasa nyaman dan termotivasi untuk terus belajar dan 
berpresatasi. Hasil yang penulis peroleh adalah siswa senang jika belajar matematika 
dengan bantuan media dan arahan lembar investigasi sebagai langkah berfikir yang harus 
dilakukannya. Dalam 4 Jam Pelajaran di kelas Matematika siswa lebih aktif dan senang 
dalam mengikuti pelajaran. Selanjutnya siswa diberikan soal yang sama dengan siswa 
lainnya dengan bantuan lembar investigasi yang menjadi langkah siswa menemukan 
jawabannya, misalnya disajikan data tunggal dan data tunggal berbobot. 

2.	 Atas Nama Dandi dari kelas XII DKV 
		 Dandi merupakan siswa yang cerdas kinestetiknya, dia juara dalam cabang 
olah raga renang dan salalu mendapat prestasi gemilang di bidangnya sampai tingkat 
Internasional. Dibalik kekurangannya sebagai penyandang disabilitas kategori Tuna 
Rungu ternyata hasil dari tes yang dilakukan oleh Psycho Center UNM, IQ yang 
dimiliki Dandi tergolong High Average (diatas rata-rata) dengan IQ = 110. Dari hasil tes 
kemampuan kognitif, bakat dan kepribadian untuk jenis kemampuan Numerikal yaitu 
kemampuan memahami dan menyelesaikan tugas/ soal hitungan dan Matematika 
termasuk tinggi dalam tingkat klasifikasinya. Termasuk tingkat klasifikasi tinggi lainnya 
adalah motivasi/ambisi untuk mencapai prestasi yang tinggi di bidang akademik/belajar 
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dan bidang non akademik. Dengan kondisi ketunaan yang ada pada diri dandi, sebagai 
guru penulis belum mampu berkomunikasi dengan menggunakan bahasa isyarat dan 
kendala inilah yang harus dituangkan dalam bentuk komunikasi tertulis agar apa yang 
dimaksud penulis sebagai guru mata pelajaran Matematika bisa dipahami oleh siswa 
dalam kondisi ketunaan (tuna rungu).  
 

 

Gambar 2 : Dandi dengan aktifitasnya melakukan proses menentukan ukuran pemusatan data 
dan penyebaran data pada materi Statistik dan Statistika dengan media Calculator CASIO FX-

991 ID Plus  

 
3.	 Atas nama Husein Kelas XII DKV 
		 Husein adalah siswa kelas XII DKV yang menjadi bagian penyandang disabilitas 
Tuna Rungu, dari hasil tes intelegensia ynag dilakukan oleh Psycho Center UNM diperoleh 
IQ = 96, tergolong Average (rata-rata) yang artinya memiliki kecerdasan normal. Dan 
dari kemampuan kognitif, bakat dan kepribadian diperoleh gambaran bahwa Husein 
memiliki kemampuan numerkal yaitu kemampuan memahami dan menyelesaikan tugas/
soal hitungan dan Matematika dengan tingkat klasifikasi tinggi, kemampuan verbal, 
keterampilan komunikasi, kelancaran dalam menyampaikan pikiran dan pendapatnya 
tergolong klasifikasi tinggi, dan motivasi/ambisi untuk mencapai prestasi yang tinggi 
di bidang akademik/belajar dan bidang non akademik yang tinggi. Dengan kondisi 
kemampuan demikian maka Husein juga mampu melakuakan hal yang sama dengan 
Dandi untuk aktivitas belajar dengan menggunakan lembar investigasi berbantukan 
calculator Casio Fx-991 ID Plus sebagai proses berfikirnya dan sebagai media komunikasi 
penulis dengan siswa dengan kutunaan tuna rungu.  

 

Gambar 3 : Husein dengan aktifitasnya melakukan proses menentukan ukuran pemusatan data 
dan penyebaran data pada materi Statistik dan Statistika dengan media Calculator CASIO FX-

991 ID Plus  
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 Dengan kondisi siswa penyandang tuna rungu dan grahita inilah penulis membuat bahan 
ajar yang mampu dipahami siswa dengan media Calculator Saintifik Casio Fx-991 ID 
Plus yang memang khusus di buat untuk anak Indosnesia dan untuk simbol-simbol yang 
dituliskan sesuai dengan tombol-tombol yang harus di tekan oleh siswa penyandang 
disabilitas berdasarkan konsep materi yang disajikan (lampiran 1: Lembar Investigasi 
Statistik Ukuran Pemusatan Data dan Penyebaran Data). Sajian Lembar investigasi yang 
dibuat disertai dengan petunjuk penggunaannya agar siswa mengikuti langkah-langkah 
penggunaan bahan ajar. 

 

Gambar 4 : Aktifitas Dandi dan Husein menyelesaikan soal Ukuran Pemusatan Data Dan 
Penyebaran Data dengan bantuan Casio Fx-991 ID Plus 

		 Memberikan bantuan seperlunya juga dilakukan pada siswa agar siswa tetap 
dijaga kemandiriannya dan tidak bergantung penuh pada guru, hal ini salah satu bentuk 
penguatan karakter siswa inklusi membentuk rasa percaya diri dan kuroisitasnya. 

 

Gambar 5: Guru memberikan bantuan seperlunya pada siswa inklusi agar siswa tetap percaya 
diri 

 
 

Gambar 6: Guru memberikan penjelasan atas pertanyaan siswa dengan bahasa isyarat 
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Gambar 7: Guru memberikan penghargaan atas usaha siswa sebagai motivasi belajar 

		 Dengan menggunakan bahan ajar investigasi untuk materi statistik ukuran 
pemusatan data dan penyebaran data, proses belajar mengajar di kelas akan terasa lebih 
kondusif dnegan pelayanan di kelas XII untuk dua komunitas siswa normal dan siswa 
berkebutuhan khusus. 

KESIMPULAN 

		 Strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakter peserta didik yang berada 
dalam kelas yang memiliki siswa penyandang disabilitas ketunaan tuna rungu dan 
tuna grahita akan menjadikan proses kegiatan belajar mengajar di kelas menjaddi lebih 
kondusif dan siswa berkebutuhan khusus terlayani dengan layak tanpa menggunakan 
kurikulum khusus untuk menjadikan mereka bisa belajar sejajar dengan siswa lainnya 
dan guru juga tidak harus menyajikan materi tersendiri dengan kurikulum yang berbeda 
juga.  Dengan adanya bahan ajar lembar investigasi berbantukan Casio fx-991 ID Plus 
yang dibuat oleh guru sendiri dengan memperhatikan karakteristik dan kedalaman 
materi dapat membantu siswa berkebutuhan khusus menyelesaikan soal yang sama 
dengan siswa lainnya melalui sedikit bantuan guru untuk memperjelas penggunaan 
media belajarnya. Siswa lebih memahami dan mengingat tombol-tombol pada Calculator 
Saintifik Casio Fx991 ID Plus sebagai media literasi. 
		 Tulisan ini masih jauh dari sempurna dan untuk kesempurnaan tulisan ini, kami 
mengharap kritik dan saran membangun dalam penerapan proses pembelajaran bagi 
sisiwa penyandang divabel dengan karakteristik ketunaan yang lebih komprehensif. Dan 
terima ksaih atas kesempatan yang telah diberikan kepada kami selaku guru non inklusi 
untuk berperan serta mencerdaskan dan mengantarkan anak berkebutuhan khusus 
dengan segala kekurangan kami sebagai guru sekaligus sebagai penulis. 
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Lampiran 1: Bahan Ajar Lembar Investigasi Statistik Ukuran Pemusatan data Dan 
Penyebaran Data 
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IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN
KONTEKSTUAL BERMEDIA ADOBE SPARK DI KELAS VIII C 

SMPLB NEGERI MALANG

Puguh Sudarminto
SMPLB Negeri Malang

 
1.   PENDAHULUAN 

Anak-anak berkebutuhan khusus seperti anak-anak normal lainnya mempunyai 
hak yang sama untuk mendapatkan layanan pendidikan yang layak. Layanan 
pendidikan yang layak terwujud dalam pemberian layanan pendidikan 

yang sesuai dengan kebutuhan anak dan tersedianya perangkat-perangkat penunjang 
pembelajaran. 
		 Anak-anak berkebutuhan khusus di SMPLB Negeri Malang mendapatkan pelagai 
layanan pendidikan, mulai dari layanan pendidikan dalam aspek akademik, penunjang 
kebutuhan sehari-hari hingga keterampilan hidup. Secara khusus dalam aspek layanan 
akademik, semua anak-anak berkebutuhan khusus di sana mendapatkan pendidikan 
akademik yang merata.     
		 Salah satu parameter keberhasilan dalam pemberian layanan pendidikan akademik 
adalah jika hasil belajar mereka meningkat. Keberhasilan ini ditentukan oleh pelbagai 
aspek, mulai dari metode atau strategi pembelajaran yang diberikan, sarana-prasarana 
penunjang hingga kondisi anak berkebutuhan khusus. 
		 Sudah menjadi kewajiban bagi guru di Sekolah Luar Biasa (SLB) untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga hasil belajar yang dicapai oleh siswanya 
dapat meningkat meskipun para guru di SLB menghadapi pelbagai tantangan yang berat 
dan berbeda dengan para guru-guru di sekolah reguler. 
		 Semua guru di SLB selalu mendapatkan tantangan yang berat dan beragam. Salah 
satunya di alami oleh penulis. Penulis mengelola sebuah kelas yang dihuni oleh 6 siswa. 
Diantara siswa tersebut terdapat siswa berkebutuhan khusus intelektual (Tunarahita). 
Tunagrahita (Sutjihati, 1996) adalah istilah yang digunakan untuk menyebut anak yang 
mempunyai kemampuan intelektual di bawah rata-rata. Pada mata pelajaran tematik, 
tema 1 dan sub tema 3 menunjukkan hasil belajar mereka di bawah rata-rata, yakni 60. 
		 Penulis menganalisis problem di atas, sehingga ditemukan pelbagai faktor sebab 
menurunya hasil belajar siswa, diantaranya: (1) proses pembelajaran yang kurang 
menggairahkan; dan (2) penulis hanya menggunakan satu pendekatan, yakni ceramah 
tanya jawab dan bersifat abstrak, sehingga pendekatan tersebut kurang sesuai dengan 
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kondisi anak. 
		 Anak-anak berkebutuhan khusus mayoritas mempunyai problem mendasar, yakni 
lemah dalam aspek kognitif, terutama anak-anak tunagrahita. Anak-anak berkebutuhan 
khusus dengan problem kognitif membutuhkan sebuah pendekatan pembelajaran 
kongkrit.  Ini yang penulis lupa mengimplementasikan di kelas. 
		 Dari paparan latarbelakang di atas, penulis berusaha memperbaiki proses belajar 
mengajar di kelas dengan mengimplementasikan pembelajaran kontekstual bermedia 
Adobe Spark. Pendekatan kontekstual atau Contextual Teaching & Learning (CTL) adalah 
suatu sistem pengajaran yang cocok dengan otak yang menghasilkan makna dengan 
menghubungkan muatan akademis dengan konteks dari kehidupan sehari-hari siswa 
(Johnson:2007). Sedangkan media Adobe Spark adalah aplikasi pengarsipan terpadu 
yang dibuat oleh Adobe System untuk iPad, iPhone, dan web browsher. Adobe Spark 
terdiri dari tiga aplikasi design terpisah :
 
Spark Page, Spark Post, dan Spark Video.  
		 Pendekatan kontekstual diberikan agar siswa dapat belajar secara kongkrit, 
sekaligus mendapatkan pengetahuan sesuai dengan konteks anak saat ini. Media Adobe 
Spark diberikan agar siswa mempunyai gairah belajar. Adobe Spark memberikan 
pengalaman baru siswa dalam proses belajar dengan bersentuhan langsung dengan 
aplikasi pembuatan pelbagai dokumentasi secara digital.  

2.   ISI 

Anak Berkebutuhan Khusus dan Problema Belajar 
			 Menurut Heward, anak berkebutuhan khusus adalah anak dengan karakteristik 
khusus yang berbeda dengan anak pada umumnya tanpa selalu menunjukkan pada 
ketidakmampuan mental, emosi atau fisik. Ada pelbagai jenis kekhusuan, diantaranya: 
(1) anak dengan retardasi mental; (2) tunanetra; (3) tunarungu; (4) tunadaksa; (5) 
tunalaras; (6) autisme; (7) anak berbakat. Dalam sehari-hari, penulis mengajar anak-anak 
berkebutuhan khusus tunagrahita. 
			 Anak tunagrahita menurut American Association on Mental Deficiency (AAMD), 
retardasi mental sebagai kelainan yang meliputi fungsi intelektual umum di bawah rata-
rata, muncul sebelum usia 16 tahun, dan menunjukkan hambatan dalam perilaku adaptif 
(Muljono Abdurrahman dan Sudjadi, 1994:20). Anak tunagrahita dibedakan menjadi 
pelbagai aspek, semisal aspek IQ anak tunagrahita terbagi menjadi 3, yakni tunagrahita 
ringan dengan kemampuan IQ 50-70; tunagrahita sedang dengan kemampuan IQ 51-36; 
dan ketiga adalah tunagrahita berat dengan kemampuan IQ di bawah 30. 
			 Kesemua siswa siswa penulis adalah siswa Tunagrahita ringan.  Anak dengan 
berkebutuhan khusus tunagrahita memiliki karakteristik individu, yakni: Pertama, 
Karakter fisik, pada tingkat hambatan mental sedang lebih menampakkan kecacatannya. 
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Penampakan fisik jelas terlihat karena pada tingkat ini banyak dijumpai tipe down syndrome 
dan brain damage. Koordinasi motorik lemah sekali dari penampilannya menampakkan 
sekali sebagai anak terbelakang.  
			 Kedua, karakteristik psikis, pada umur dewasa anak tunagrahita baru mencapai 
kecerdasan setaraf anak normal umur 7 tahun atau 8 tahun. Anak nampak hampir tidak 
mempunyai inisiatif, kekanak - kanakan, sering melamun atau sebaliknya hiperaktif.  
			 Ketiga, karakteristik sosial, banyak diantara anak tunagrahita sedang yang sikap 
sosialnya kurang baik, rasa etisnya kurang dan nampak tidak mempunyai rasa terima 
kasih, rasa belas kasihan dan rasa keadilan. Keempat, Karaketristik Intellegensi. Anak 
tunagrahita mengalami keterbatasan dalam masalah intellegensi. Hal ini mempengaruhi 
kapasitas belajar anak. Kapasitas belajar anak tunagrahita terutama yang bersifat abstrak 
seperti belajar berhitung, menulis, dan membaca juga terbatas.  
			 Kelima, karakteristik Fungsi-fungsi Mental lainya. Anak tunagrahita tidak dapat 
menghadapi suatu kegiatan atau tugas dalam waktu lama. Mereka juga mengalami 
keterbatasan dalam penguasaan bahasa. Selain itu anak Tunagrahita kurang mampu 
mempertimbnagkan sesuatu, membedakan yang baik dan yang buruk, dan membedakan 
mana yang benar dan yang salah. 
			 Keterbatasan intellegensi menyebabkan kemampuan memori kerja anak terbatas 
atau lemah, termasuk dalam hal ini adalah anak Tunagrahita. Susan & Tracy (2009:71) 
berpendapat bahwa, anak-anak yang mengalami memori kerja lemah biasanya kemajuan 
belajar mereka dalam membaca dan berhitung menjadi lambat, kurang bisa mengikuti 
aktifitas pembelajaran yang terstruktur, dan kesulitan dalam menyelesaikan tugas yang 
memadukan proses penyimpanan dengan desakan mental dan gangguan-gangguan 
dalam menyimpan catatan kemajuan mereka dalam tugas-tugas yang kompleks.  
			 Karena itu, Susan & Tracy (2009:100) menyarankan beberapa hal diantaranya 
: (1) Mengurangi beban memori kerja, (2) Mengurangi jumlah bahan informasi, (3) 
Meningkatkan makna dan kebiasaan terhadap bahan informasi, (4) menyederhanakan 
proses mental, (5) Intervensi pengulangan, dan (6) Mendorong penggunaan bantuan 
ingatan seperti penggunaan alat bantu tulisan, peralatan audio, dan perangkat komputer.  
 
Pembelajaran Kontekstual 

		 Dari paparan di atas, model pembelajaran yang cocok bagi anak tunagrahita adalah 
model pembelajaran kontekstual. Pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran 
yang mengkaitkan materi pebelajaran dengan konteks dunia nyata yang dihadapi 
siswa sehari-hari, dnegan melibatkan tujuh komponen utama yakni: konstruktivisme, 
bertanya, menyelidiki, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian autentik 
(Jumadi:2013).  
		 Pendekatan kontekstual menekankan dua kemampuan, yaitu: (1) kemampuan 
menghubungkan materi pelajaran dengan dunia nyata; dan (2) kemampuan aplikatif 
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dalam kehidupan siswa (Ningrum: 2009). Dalam pembelajaran kontekstual, guru 
bertindak sebagai fasilitator.  
		 Guru sebagai fasilitator menyediakan dan menyusun sebuah perangkat yang 
dibutuhkan siswa dalam proses belajar mengajar sehingga siswa dapat mempelajari 
pengetahuan yang difasilitasi oleh fasilitator sekaligus dapat menghubungkan dengan 
dunia nyata, setelah itu diharapkan siswa dapat mengimplementasikan dalam kehidupan 
sehari-hari.  
		 Tugas guru lainnya adalah mengelola kelas yang di dalamnya terdapat pelbagai 
siswa yang membentuk sebuah kelompok belajar di mana masing-masing anggota 
kelompok tersebut saling menemukan sesuatu yang baru. Sesuatu yang baru adalah 
sebuah pengetahuan yang didapat oleh mereka sendiri.  
		 Pendekatan Kontekstual memiliki tujuh komponen utama (Johnson:2002), yaitu 
kontruktivisme (contructivism), bertanya (questioning), menemukan (inquiry), masyarakat 
belajar (learning community), pemodelan (modeling), refleksi (reflection) dan penilaian 
sebenarnya (authentic).  
		 Pertama, kontrukstivisme, rangkaian pengetahuan yang dibangun manusia secara 
bertahap dan dimulai dari konteks yang terbatas kemudian diperluas. Siswa mendapatkan 
pengetahuan sedikit demi sedikit, tidak sengkonyong-konyong. Kedua, dalam komponen 
inkuiri, siswa menemukan sendiri sebuah pengetahuan melalui observasi, bertanya, 
mengumpulkan dan, dan menyimpulkan. 
		 Ketiga, bertanya (Questioning). Guru sebagai fasilitator, mendorong siswa untuk 
bertanya. Aktivitas bertanya dapat diwujudkan dalam pelbagai aktivitas pembelajaran, 
termasuk ketika siswa melakukan keiatan observasi. Keempat, masyarakat belajar (learning 
community). Dalam konsep learning community, siswa belajar dengan kerjasama satu 
sama lain.  
		 Kelima, pemodelan (Modelling). Guru selain sebagai fasilitator, guru menjadi 
model belajar bagi siswanya. Dalam pembelajaran kontekstual, peran model tidak 
hanya diperankan oleh guru, tetapi juga masayarakat atau lingkungan. Keenam, refleksi 
(reflection). Dalam fase refleksi, siswa berpikir apa yang telah dipelajari atau latar 
belakang/peristiwa-peristiwa yang sudah mereka lewati. 
		 Ketujuh, penilaian sebenarnya (authentic Assessment). Penilaian sebenarnya tidak 
semata-mata tertuju pada tes semata, namun lebih dari itu. Penilaian autentik mengkaitkan 
penilaian dan pengajaran dengan pembelajaran, merepresentasikan pendekatan 
kolaboratif terhadap penilaian yang melibatkan murid dan guru, menggunakan banyak 
ragam jenis penilaian. 
		 Ketujuh komponen di atas identik dan melekat pada pembelajaran kontekstual. 
Secara garis besar langkah-langkah penerapan CTL dalam kelas adalah: (1) Fasilitator 
mengembangkan pemahaman bahwa siswa belajar bermakna dengan cara menemukan 
dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan; (2) munculkan inkuiri dengan memberikan 
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stimulus atau bantuan; (3) dorong siswa untuk selalu bertanya; (4) ciptakan masyarakat 
pembelajar; (5) fasilitator sebagai model di samping menyediakan model-model yang 
lain; (6) ajak siswa untuk melakukan refleksi dari setiap proses belajar ynag mereka lalui, 
atau seusai mereka melakukan observasi; dan (7) setelah itu guru melakukan penilaian 
autentik dengan pelbagai cara. 
 
Media Pembelajaran Adobe Spark 

		 Media bagian yang tida terpisahkan dari proses belajar mengajar. Media yang 
digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar disebut sebagai media pembelajaran. 
Menurut Gagne dan Briggs (Arsyad, 1997:4) mengatakan bahwa media pembelajaran 
meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran, 
yang terdiri dari antara lain buku, tape recorder, slide, gambar dan lain-lain.   
		 Menurut Bruner seperti yang dikutip oleh Arsyad (1997), ada tiga tingkatan utama 
modus belajar, yaitu pengalaman langsung (enactive), pengalaman piktorial (iconic), dan 
pengalaman abstrak (symbolic). Media belajar memiliki unsur gambar dan pengalaman 
langsung, sehingga sangat baik bila digunakan. Sudjana & Rivai (1990), menjelaskan lebih 
panjang manfaat dari media pembelajaran, yaitu: (1) pembelajaran akan lebih menarik 
perhatian siswa; (2) bahan pembelajaran akan lebih jenis maknanya; (3) metode mengajar 
akan lebih bervariasi; dan (4) siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar. 
		 Salah satu media pembelajaran yang dapat diaplikasikan untuk anak-anak 
berkebutuhan khusus, tunagrahita adalah Adobe Spark. Adobe Spark adalah rangkaian 
aplikasi pengelolaan arsip terpadu yang digunakan untuk iPad, iPhone, dan Web yang 
dikembangkan oleh Adobe System. Adobe Spark terdiri dari tiga aplikasi design: Spark 
Page, Spark Post, dan Spark Video. 
		 Adobe Spark Page membnatu pengguna untuk membuat cerita dalam bentuk web 
berjalan, bergaya seperti majalah atau buletin online. Spark Post menyediakan layanan 
bagi pengguna dalam membuat content sosial grafis sederhana dengan cepat. Sedangkan 
Spark Video membantu pengguna adalam membuat conten dokumentasi video sederhana 
dalam hitungan menit.  
		 Menurut Ben Forta (2016), Adobe Spark dapat digunakan guru dalam proses 
kegiatan belajar mengajar, seperti: Sikap kemahiran kata-kata, petunjuk narasi, permainan 
irama, bermain bentuk dan warna, kisah cerita kreatif, tugas tertulis, esai foto, laporan 
kelas, laporan perjalanan, presentasi pameran sains, portofolio siswa, buletin kelas, 
laporan sekolah, dan masih banyak lagi.  
		 Dari ketiga produk Adobe Spark di atas, penulis menggunakan Adobe Spark 
Video dalam optimasi pembelajaran di kelas dan diimplementasika dalam pembelajaran 
kontekstual, sehingga pembelajaran kontekstual mempunyai nilai tambah bagi guru dan 
siswa.  
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Implementasi Pembelajaran Kontekstual bermedia Adobe Spark. 
		 Media Adobe Spark meningkatkan kualitas pembelajaran kontekstual di dalam 
kelas khusus. Penulis memberikan pembelajaran berbasis kontekstual bermedia Adobe 
Spark dengan memberikan penugasan proyek kepada siswa. 
		 Ada beberapa langkah mewujudkan pembelajaran kontekstual bermedia Adobe 
Spark di dalam kelas VIII C, penulis paparkan sebagai berikut: Langkah Pertama, 
penentuan proyek atau penugasan. Guru membentuk kelompok belajar yang terbagi 
menjadi 2. Guru kemudian menunjuk salah satu anggota masing-masing anggota 
kelompok menjadi ketua. Setelah terbentuk, masing-masing kelompok memberikan 
job discription, ada yang berperan sebagai sekretaris dan bagian dokumentasi. Setelah 
terbentuk jobdiscription, guru mengajak semua siswa untuk bersama-sama menentukan 
topik project atau penugasan dalam tema pembelajaran “disiplin” dengan sub pembahasan 
tata tertib lingkungan. Di hasilkan topik project adalah observasi lingkungan di sekitar 
sekolah. 
		 Langkah Kedua, Langkah-langkah penyelesaian tugas. Guru sebagai fasilitator 
memfasilitasi peserta didik untuk merancang langkah-langkah kegiatan penyelesaian 
proyek beserta pengelolaanya. Langkah Ketiga, penyusunan jadwal pelaksanaan proyek. 
Guru memberikan pendampingan kepada peserta didik melakukan penjadwalan semua 
kegiatan yang telah direncanakan. Di hasilkan hari pertama, siswa melakukan observasi 
lapangan, kemudian setelah itu siswa diskusi dengan masing-masing kelompok untuk 
menuliskan hasil observasi. Guru mendampingi dan mengarahkan diskusi. Hari kedua, 
siswa mengumpulkan dokumentasi dan menjadikannya sebagai produk/karya dalam 
bentuk video dengan menggunakan media Adobe Spark. Hari ke-tiga, ssiwa presentasi 
hasil produk mereka dihadapan teman-temannya yang lain.  
		 Langkah ke-empat, penyelesaian proyek dengan memberikan fasilitas dan 
monitoring. Fasilitator memberikan fasilitas kepada siswa dan mendampingi mulai dari 
kegiatan observasi, menyusun laporan, membuat produk video dokumentasi hingga 
mempresentasikan di kelas. Siswa melakukan observasi di lingkungan sekolah dengan 
terjun ke beberapa titik lokasi. Melihat di sekeliling, mendokumentasikan dan mencatat 
hasil temuan penting.  
		 Langkah ke-lima, penyusunan laporan, membuat produk, dan mempresentasikan 
hasil karya/produk. Setelah melakukan observasi, siswa menyusun laporan, dilanjutkan 
dengan membuat produk dan mempresentasikannya di dalam kelas. Dalam menyusun 
laporan, masing-masing kelompok berdiskusi, melihat hasil temuan dan menyusun 
sebuah solusi yang terbaik dari problem di lapangan yang mereka temui.   
		 Siswa melakukan observasi di lingkungan sekolah, mengunjungi beberapa titik 
lokasi. Lokasi pertama, adalah samping area sekolah. Di sana menjumpai selokan sekolah 
yang berisi sampah daun yang sudah kering. Masing-masing kelompok mencatat dan 
mendokumentasikan temuan ini. Lokasi ke-2, tidak jauh dengan lokasi pertama. 		
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	 Mereka mengunjungi sungai samping makam yang terdapat air terjun. Di sana, 
mereka menjumpai banyak sekali sampah yang memenuhi sungai tersebut. Kemudian 
mereka juga mengunjungi lokasi ke-3. Di sana siswa menjumpai selokan depan makam 
yang penuh sampah daun sekaligus ditumbuhi rerumputan. 
		 Dari beberapa lokasi yang mereka kunjungi, mereka menjumpai banyak sekali 
problem di lingkungan sekitar. Dari observasi tersebut, siswa kemudian mendiskusikannya 
antar anggota kelompok. Hari ke-2, siswa kemudian mengelompok untuk mengerjakan 
produk berupa video dokumentasi dengan menggunakan Adobe Spark. Sebelum 
membuat video, siswa dilatih menggunakan Adobe Spark. Hari ke-3, siswa silih berganti 
mempresentasikan hasil produk mereka di kelas kemudian dilanjutkan dengan tanya 
jawab (lihat lampiran 1).  
		 Langkah ke-enam, evaluasi proses dan hasil proyek. Guru dan peserta didik 
pada akhir proses pembelajaran melakukan refleksi terhadap aktivitas dan hasil tugas. 
Guru sebagai fasilitator mengajak siswa untuk memberikan masukan kekurangan dan 
kelibihan dari masing-masing kelompok.  
		 Penilaian menggunakan Autenthic Assesmen, penilaian autentik dengan berbasis 
kinerja/proses dan karya. Dari penilaian autentik didapat, bahwa semua siswa turut 
serta aktiv dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, mampu bekerja sama, termasuk 
dalam melaksanakan kegiatan observasi, diskusi, dan membuat produk. Siswa juga 
sangat antusias, suka bertanya,dan mampu menjawab pertanyaan jika diberikan oleh 
guru. Nilai akhir dari kegiatan proses belajar terendah adalah 6,25 (lihat lampiran 3). 
		 Sedangkan secara khusus di temukan beberapa hal, diantaranya: (1) Hasil 
catatan observasi dari masing-maisng kelompok kurang detil, salah satunya dalam 
mendiskripsikan temuan di lapangan; (2)  Produk video dokumentasi kelompok 1 yang 
dibuat dengan Adobe Spark tidak bisa di unduh, sehingga ketika menggunakan dalam 
presentasi, kelompok satu harus memutar video secara online melalui web Adobe Spark; 
(3) Kelompok dua dalam mempresentasikan produk lebih baik daripada kelompok 
pertama; (4) tidak semua siswa mahir dalam presentasi di depan kelas dan mahir dalam 
membuat produk dengan bantuan Adobe Spark. 
 
3.   KESIMPULAN 

		 Berdasarkan paparan implementasi pembelajaran kontekstual bermedia Adobe 
Spark bagi siswa kelas VIII C di SMPLB Negeri Malang, di dapat kesimpulan sebagai 
berikut: 
1)	 Problem belajar di alami oleh siswa kelas VIII C SMPLB Negeri Malang dapat diatasi 

dengan memberikan pembelajaran kontekstual bermedia Adobe Spark. Pembelajaran 
kontekstual menghubungkan materi akademis dengan konteks dari kehidupan 
sehari-hari siswa sehingga siswa tunagrahita yang mempunyai keterbatasan dalam 
kognitif dapat menerima materi pelajaran dengan mudah.  
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2)	 Siswa belajar dengan apa yang mereka pelajari terkait dengan apa yang telah mereka 
ketahui dan dengan kegiatan yang terjadi di sekeliling mereka. Sehingga dengan 
proses belajar tersebut, mereka belajar sesuai dengan konteks mereka. 

3)	 Pembelajaran kontekstual dapat diperkaya dengan media Adobe Spark. Adobe Spark 
telah membantu siswa dalam menghasilkan sebuah karya dokumentasi observasi 
pembelajaran. Dari karya mereka ini, siswa dapat mempresentasikan hasil temuan 
mereka di hadapan guru dan teman sejawat 

4)	 Dari hasil penilaian autentik didapat bahwa hasil belajar siswa meningkat dengan 
nilai tertinggi 8,75 dan terendah 6,25. 
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Lampiran 1: Dokumentasi Kegiatan 
 

 

Tampilan interface Adobe Spark 
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Lampiran 2: Petunjuk Penilaian Aktivitas Siswa Bekerja dalam TIM 

 
Deskriptor Gejala yang di amati Kriteria 

Penilaian 
Bekerja sama untuk 
menyelesaikan tugas da-
lam kegiatan “observasi”, 
“berdiskusi”, dan “Mem-
buat karya” 

a. Siswa bersedia menerima tugas dengan sen-
ang hati, suka membantu, dapat bekerja dalam 
tim, dan mampu menggunakan Adobe Spark 
dengan baik 

 
Baik sekali 
Bobot nilai 4 

b. Siswa bersedia menerima tugas dengan sen-
ang hati, suka membantu, dapat bekerja dalam 
tim, mampu menggunakan Adobe Spark  

 
Baik 
Bobot nilai 3 

c. Siswa bersedia menerima tugas, dapat bekerja 
dalam tim, menggunakan Adobe Spark dengan 
di bantu oleh guru 

 
Cukup 
Bobot nilai 2 

d. Siswa bersedia menerima tugas, dapat bekerja 
dalam tim, belum mampu menggunakan 
Adobe Spark 

 
Kurang 
Bobot nilai 1 

Sangat antusias, mempu-
nyai sifat kritis, suka ber-
tanya, dan mampu men-
jawab bila mendapatkan 
pertanyaan 
 
 
 

a. Siswa sangat antusias, mempunyai sifat kri-
tis, suka bertanya, dan mampu menjawab bila 
mendapatkan pertanyaan. 

 
Baik sekali 
Bobot nilai 4 

b. Siswa sangat antusias, suka bertanya, dan 
mampu menjawab bila mendapatkan per-
tanyaan. 

Baik 
Bobot nilai 3 

c. Siswa antusias, suka bertanya, dan menjawab 
pertanyaan dengan dibantu oleh teman/guru 

Cukup 
Bobot nilai 2 

d. Siswa memiliki kecenderungan pasiv, dan 
belum mampu menjawab pertanyaan. 

Kurang 
Bobot nilai 1 
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Lampiran 3: Lembar Penilaian Aktivitas Siswa Bekerja dalam TIM 
Nama Kelompok 		 : 1 
Materi  	  			   : 
Topik Bahan Ajar 	 : 

NO Deskriptor 
Nama Siswa 

DSP CH I 
1 Bekerja sama untuk menyelesaikan tugas dalam kegiatan 

“observasi”, “berdiskusi”, dan “Membuat karya” 
10 7,5 7,5 

2 Sangat antusias, mempunyai sifat kritis, suka bertanya, dan 
mampu menjawab bila mendapatkan pertanyaan 

7,5 7,5 5 

  8,75 7,5 6,25 

 
Nama Kelompok     : 2 
Materi 	 : 
Topik Bahan Ajar 	 : 

NO Deskriptor 
Nama Siswa 

VSZ A Y 
1 Bekerja sama untuk menyelesaikan tugas dalam kegiatan 

“observasi”, “berdiskusi”, dan “Membuat karya” 
10 7,5 5 

2 Sangat antusias, mempunyai sifat kritis, suka bertanya, dan 
mampu menjawab bila mendapatkan pertanyaan 

7,5 5 7,5 

  8,75 6,25 6,25 

 
NA = ∑ N  : (∑ D) (BN Maks) x 10 

 
NA: Nilai Akhir; ∑ N: Jumlah nilai   ∑D: Jumlah deskriptor   B N Maks : Bobot nilai 
maksimal  10: Ekuivalen nilai 10 
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BAHAN BELAJAR MANDIRI MATAPELAJARAN DESAIN GRAFIS 
MENGGUNAKAN MEDIA VIDEO UNTUK SISWA TUNARUNGU 

Mujiono 
SLB Pembina Tingkat Nasional Bagian C Malang 

 
 
1.	 PENDAHULUAN 

Salah satu tugas pokok SLB Pembina Tingkat Nasional Bagian C Malang yang 
tertuang dalam SK Mendikbud No:0413/0/1991 adalah menyelenggarakan 
pendidikan luar biasa pada satuan pendidikan: TKLB – SDLB – SMPLB – SMALB 

dan pendidikan keterampilan yang mengarah pada latihan kerja dan latihan hidup 
mandiri. SLB Pembina Tingkat Nasional Bagian C Malang tidak hanya memberikan 
pendidikan formal yang berupa materi pelajaran pada umumnya, tetapi juga memberikan 
pendidikan keterampilan kepada para peserta didik. Pemberian pendidikan ketampilan 
dirasa perlu karena membawa pengaruh positif bagi anak berkebutuhan khusus sebagai 
bekal memasuki dunia kerja, serta agar mereka mampu membaur dengan masyarakat 
(Jones & Williams, 2011; Fabian, 2007; Livelli, 1999). 
	 Tugas guru tentu sangat berat, mengingat karakter setiap peserta didik di lingkup 
pendidikan SLB memiliki kekhususan. Setiap kekhususan yang dimiliki peserta didik 
perlu penanganan yang berbeda. Guru harus mampu memberikan solusi untuk setiap 
permasalahan yang berkaitan dengan kebutuhan peserta didik yang beragam (Memisevic 
& Hodzic, 2011; Shani & Hebel, 2016). Banyak hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 
metode pengajaran secara tradisional yang dilakukan guru tidak lagi efektif (Darling-
Hammond, Wei, Andree, Richardson, & Orphanos, 2009; Williams, 2010; Kempen & 
Steyn, 2016). Sehingga guru dirasa sangat perlu mengembangkan bahan ajar yang sesuai 
dengan karakter setiap jenis anak berkebutuhan khusus. 
	 Desain Grafis merupakan perwujudan dari keterampilan seni dan komunikasi 
menggunakan marka, simbol, uraian verbal yang ditampilkan dalam bentuk tipografi 
dan gambar (Sihombing, 2001) serta dipergunakan untuk kebutuhan bisnis dan industri 
(Suyanto, 2004). Pada dasarnya desain grafis merupakan pekerjaan berkomunikasi 
dimana pesan yang disampaikan adalah visual (Sitepu, 2004). Perkembangan teknologi 
yang saat ini sudah memasuki dunia digital berdampak pula pada desain grafis. Dulu, 
desain grafis dilakukan dengan teknik manual, sedangkan sekarang desain grafis sudah 
mengalami perubahan ke arah digital dengan memanfaatkan software khusus. Umumnya 
para desainer bidang desain grafis menggunakan software CorelDraw. Pemilihan software 
CorelDraw karena mempunyai beberapa keunggulan, salah satu kelebihannya dapat 



47Pusat Studi dan Layanan Disabilitas (PSLD) Universitas Brawijaya

Praktik Pendidikan Bagi Penyandang Disabilitas

membuat sebuah karya desain dengan cepat dan mudah (Wahyuni, 2008). Hasil desain 
grafis dengan software CorelDraw juga tidak kalah bagus apabila dibandingkan dengan 
software lainnya. 
	 Terdapat beberapa jenis anak berkebutuhan khusus yang berada di SLB Pembina 
Tingkat Nasional Bagian C Malang. Salah satunya adalah anak tunarungu yang 
merupakan anak berkebutuhan khusus yang memiliki hambatan dalam komunikasi dan 
interkasi (Somad & Andipurnama, 2012). Mereka mengalami keterlambatan memperoleh 
kosakata untuk berkomunikasi (Done & Briley, 2015), karena sulit mendengar atau 
bahkan tidak bisa mendengar (Moreno. dkk, 2015). Meskipun ada hambatan dengan 
indera pendengaran, tetapi mereka normal dalam indera penglihatan. 
	 Somad & Andipurnama (2012) beranggapan bahwa keterampilan desain grafis bisa 
diajarkan kepada anak-anak tunarungu, karena bersifat visual. Karakter anak tunarungu 
memiliki hambatan pada pendengarannya, sehingga dalam belajar lebih banyak 
memanfaatkan indera penglihatan dari pada indera yang lainnya. Banyak peluang yang 
bisa diperoleh anak-anak bila memiliki keterampilan desain grafis. Seorang desainer 
mengembangkan semangat kewirausahaan sekaligus mendapatkan keuntungan secara 
ekonomi (Wibowo, 2013). Keterampilan desain grafis ini kelak dapat menjadi bekal bagi 
anak-anak tunarungu untuk bisa hidup mandiri mencukupi kebutuhan ekonominya 
ketika sudah lulus dari sekolah. 
	 Selama ini guru mengajar anak-anak di kelas dengan menggunakan metode 
ceramah (Darling-Hammond, Wei, Andree, Richardson, & Orphanos, 2009; Williams, 
2010; Kempen & Steyn, 2016). Guru hanya duduk atau berdiri di depan kelas, kemudian 
menjelaskan materi pelajaran dengan bahasa isyarat. Cara mengajar seperti ini tentu 
sulit ditangkap oleh anak tunarungu, mengingat keterbatasan yang mereka miliki. Tidak 
semua anak-anak tunarungu memahami bahasa isyarat yang digunakan oleh guru.  
Pengajaran hanya dengan menggunakan bahasa isyarat saja, sangat kurang efektif. 
Anak-anak tunarungu lebih mudah memahami materi pelajaran dengan gambaran 
kongkrit. Guru yang mengajar anak-anak tunarungu harus sangat kreatif (Parton, 2009) 
dalam menggunakan metode ataupun media dalam proses pembelajaran. Memfasilitasi 
belajar peserta didik dengan berbagai macam cara menjadi kewajiban setiap guru agar 
terciptanya proses belajar. Keberhasilan pembelajaran dapat dicapai apabila peserta didik 
mampu memahami materi yang disampaikan oleh guru.  
	 Selain memberikan bimbingan di dalam kelas, guru atau pengajar desain grafis 
biasanya memberikan bahan ajar tambahan berupa tutorial. Biasanya tutorial yang 
diberikan pengajar berbentuk cetak yang dikemas dalam sebuah modul. Anak-anak 
tunarungu masih kesulitan apabila belajar menggunakan modul. Pemahaman mereka 
terbatas hanya pada gambar saja, sedangkan untuk memahami sebuah kalimat mereka 
masih merasa kesulitan. 
	 Pemilihan bahan ajar harus menyesuaikan dengan karakteristik isi bidang studi 
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dan karakter peserta didik yang diajarnya. Degeng (1989) menyampaikan bahwa untuk 
materi pelajaran yang berupa langkah-langkah akan lebih baik apabila menggunakan 
video. Bahan ajar yang berupa video memiliki banyak kelebihan, diantaranya mampu 
menyajikan materi secara kongkrit serta memudahkan siswa untuk mengulang materi 
yang belum dimengerti. Ljubojevic, et al, (2014) menyimpulkan bahwa video yang 
digunakan untuk pembelajaran memberikan dampak yang sangat baik. Selain memberikan 
efisiensi dalam belajar, penggunaan video dalam pembelajaran juga memberikan kualitas 
pengalaman belajar siswa. 
 
2.	 ISI 

Metode Pengembangan 

	 Pengembangan bahan ajar matapelajaran Desain Grafis menggunakan metode 
pengembangan yang terdiri dari: 1) tahap analisis, 2) tahap pengembangan desain, 
3) tahap pengembangan konten, 4) tahap validasi produk. Analisis dilakukan untuk 
mengkonstruksi latar belakang kelembagaan dan keilmuan dengan beberapa kriteria, 
yaitu: 1) analisis visi dan misi lembaga (Rothaermel, 2015), 2) analisis lerning object (dalam 
pengembangan ini adalah matapelajaran)(Verbert & Duval, 2004), 3) analisis pebelajar 
(Schwen, 1973) 4) analisis pengajar (Gallagher & Parker, 1995), 5) analisis teknologi 
(Mogee, 1991). Secara keseluruhan kriteria analisis tersebut memberikan penguatan 
terhadap desain pengembangan bahan ajar. 
	 Pengembangan bahan ajar matapelajaran Desain Grafis diperuntukkan agar 
siswa dapat belajar menggunakan software CorelDraw sendiri di rumah. Sehingga bahan 
ajar yang dikembangkan hanya berisi: 1) penjelasan tentang fungsi-fungsi toolbox pada 
software CorelDraw, dan 2) tutorial membuat sebuah desain. Desain bahan ajar yang 
pertama diberikan kepada siswa agar mereka dapat memahami kegunaan setiap toolbox. 
Sedangkan desain bahan ajar yang kedua, memberikan gambaran kongkrit tentang 
penggunaan setiap toolbox dalam sebuah desain. 
	 Validasi hasil bahan ajar dilakukan untuk memberikan jaminan kelayakan 
produk pengembangan. Tahap validasi dilakukan dengan instrumen yang mengukur: 1) 
kefektifan, 2) efisiensi, 3) kemenarikan pada bahan ajar (Davidsonshivers & Rasmussen, 
2006). Instrumen validasi berupa kuisioner yang diberikan kepada dua responden, yaitu: 
1) Ahli Media, dan 2) Ahli Materi. 
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Hasil Desain Siswa 
 

 

Gambar 1. Hasil Desain Grafis Siswa 

 
	 Gambar diatas merupakan hasil Desain Grafis salah satu siswa tunarungu dalam 
ajang FLS2N (Festival Lomba Seni Siswa Nasional) yang dilaksanakan di Palembang tahun 
2015. Gambar tersebut pula yang telah mengantarkan siswa Tunarungu SLB Pembina 
Tingkat Nasional Bagian C Malang mendapat juara 1 tingkat nasional dan mendapatkan 
beasiswa melanjutkan pendidikan tinggi di Universitas Brawijaya. Prestasi tersebut dapat 
dijadikan indikator keberhasilan pembelajaran menggunakan media video, meskipun 
disadari pula bahwa tidak hanya media pembelajaran saja yang berpengaruh terhadap  
keberhasilan belajar siswa. Tetapi, ketika penulis membandingkan antara pembelajaran 
dengan metode klasikal tanpa menggunakan media video dengan pembelajaran yang 
menggunakan media video hasilnya sangat berbeda. Siswa yang diajar dengan bantuan 
media video memiliki kemampuan yang lebih baik apabila dibandingkan dengan siswa 
yang diajar tanpa menggunakan media video. 

Peran dan Tugas Guru 
	 Guru tidak lagi mengkhawatirkan kurangnya jam belajar siswa. Bahan ajar yang 
dihasilkan membantu guru dalam menyampaikan materi pelajaran yang dapat dipelajari 
siswa di sekolah ataupun dipelajari secara mandiri di rumah. Peran guru di kelas hanya 
sebatas evaluasi dari pemahaman siswa selama belajar dengan media video. Selanjutnya, 
guru menanyakan tentang materi yang belum/tidak dipahami oleh siswa, kemudian 
memberikan penjelasan terhadap materi yang belum dipahami. Untuk mengetahui 
hasil belajar siswa selama menggunakan media pembelajaran yang berupa video, guru 
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memberikan tugas berupa unjuk kerja. Siswa diberikan tugas untuk mendesain sebuah 
gambar yang telah ditentukan oleh guru. 
 
3.	 PENUTUP 

Kesimpulan 

	 Penggunaan media video sebagai bahan belajar mandiri siswa tunarungu 
memberikan hasil yang positif. Media video mempermudah penyampaian materi 
matapelajaran desain grafis yang disajikan dalam bentuk tutorial. Guru tidak lagi 
kesulitan menyampaikan materi pelajaran kepada siswa tunarungu. Dari hasil yang 
diperoleh menunjukkan bahwa media video cukup efektif apabila dijadikan alternatif 
sebagai media pembelajaran bagi siswa tunarungu.  

 
Saran 

	 Guru-guru SLB diharapkan lebih kreatif untuk memilih dan memanfaatkan media 
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan serta karakter peserta didik. Perkembangan 
teknologi saat ini sangat memungkinkan guru-guru untuk mengemas materi pelajaran 
kedalam berbagai format media. Penggunaan media video bisa dijadikan pertimbangan 
oleh guru-guru SLB dalam menyajikan materi pelajaran. 
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IMPLEMENTASI METODE PEMBELAJARAN 212R                 
TERHADAP SISWA TUNARUNGU KELAS XI TKJ DALAM              

MASA PRAKTEK KERJA INDUSTRI TAHUN AJARAN 2017-2018 
SMK BUDI UTOMO KEPANJEN - MALANG

Rana Firdausi Nuzulia 
SMK Budi Utomo Kepanjen 

 

1.      PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

Para penyandang disabilitas masih menjadi orang ketiga bahkan menjadi orang 
lain dalam segala aspek interaksi sosial bermasyarakat. Penyandang disabilitas 
sendiri banyak jenisnya seperti disabilitas intelektual, disabilitas fisik, disabilitas 

mental, disabilitas sensorik dan disabilitas perkembangan. Contohnya adalah tuna rungu, 
tuna netra, tuna grahita, tuna daksa, tuna wicara dan lain sebagainya. Jika lingkungan 
keluarga sangat menerima keadaan para penyandang disabilitas, tidak dapat diperkiraan 
bahwa lingkungan di luar keluarga dapat menerimanya, begitu pula sebaliknya. Namun 
bagaimana jadinya jika para penyandang disabilitas khususnya pada penderita tunarungu 
dan kemudian mengenyam pendidikan di sekolah tingkat menengah kejuruhan yang 
mewajibkan para peserta didiknya menjalani masa Prakerind (Praktek Kerja Industri) 
dan berbaur bersama siswa-siswi normal lainnya? Lalu, bagaimana siswa tunarungu 
berinteraksi sosial saat menjalani masa prakerind di tempat industri? Mampukan siswa-
siswi penyandang tunarungu memecahkan suatu tugas dan masalah di tempat prakerind 
dengan baik dan benar?  
		 Situs jejaring sosial menyebutkan bahwa laporan WHO menyebutkan 80 persen dari 
jumlah penyandang disabilitas di dunia berada pada kalangan negaranegara berkembang. 
Selain hasil persentase tersebut, perlu diketahui bahwa anakanak mengambil porsi 
sepertiga dari total penyandang disabilitas dunia (Daksa, 2015). Indonesia merupakan 
salah satu dari negara berkembang yang ada di dunia yang artinya tidak dipungkiri 
bahwa di lingkungan masyarakat kita juga memiliki segala macam permasalahan terkait 
disabilitas khususnya dalam dunia pendidikan. Contoh kasus yang terjadi dalam dunia 
pendidikan selalu terjadi di Indonesia pada tahun-tahun belakangan ini. Di Sumatera 
Utara contohnya, setidaknya terdapat 15 kasus diskriminasi terhadap anak di dunia 
pendidikan. Di Kota Padang Sidempuan misalnya, ada anak yang ditolak mendaftar 
di sekolah menengah kejuruan karena cacat kaki (detikNews, 2011). Di samping kabar 
tersebut kasus bullying juga sangat rentan terjadi di dunia pendidikan sebagaimana kita 
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telah ketahui bersama khususnya di lingkungan sekitar kita. 
 Sekolah Menengah Kejuruhan (SMK) merupakan sekolah tingkat atas setelah tingkat 
pendidikan menengah pertama yang mendidik karakter peserta didiknya untuk lebih 
aktif dan kreatif di dunia kerja. Tujuan adanya SMK adalah mencetak generasi bangsa 
yang mampu bersaing dan siap bekerja setelah lulus dari jenjang pendidikan tersebut. 
Sebelum mencapai tahap bekerja tersebut, kemampuan siswa-siswi perlu diasah secara 
continue baik kemampuan teori, praktek, bahkan kemampuan bersosialisasi. Dan di 
sinilah peran aktif para pendidik  untuk mengembangkan kemampuan-kemampuan 
para siswa-siswi SMK khususnya para penyandang disabilitas. Adapun kendala-kendala 
yang sering dihadapi para siswa penyandang disabilitas baik di rumah, lingkungan 
masyarakat maupun di sekolah adalah sebagai berikut : 
Tabel 1. 1. Kendala-kendala yang dialami para penyandang disabilitas (Irwanto, Kasim, 

Fransiska, Lusli, & Siradj, 2010) 

 

		 Pada urutan pertama, terlihat bahwa kendala dalam aktivitas sosial sangat 
berpengaruh besar. Terlebih pada penyandang tunarungu yang bermasalah pada organ  
pendengarannya. Aktifitas sosial sendiri dapat diartikan sebagai adanya interaksi 
kepada orang lain berupa sentuhan, tatap muka dan percakapan yang mengakibatkan 
tersampainya suatu informasi atau pesan seseorang pada orang lain baik secara langsung 
maupun melalui perkembangan media teknologi saat ini. 
		 Masalah yang dihadapi antara penyandang tunarungu, para pendidik, lingkungan 
sekolah dan lingkungan praktek kerja industri contohnya :  
1.	 Kurang maksimalnya proses belajar mengajar antara siswa dan para pendidik yang 

terjadi karena materi, informasi, atau pesan belum diterima dengan baik  
2.	 Perlu adanya jam tambahan atau kelas khusus untuk mengulang dan mengevaluasi 

kembali materi-materi kelas yang telah diajarkan sebelumnya 
3.	 Kurangnya perhatian dan pendekatan para pendidik terhadap siswa penyandang 

tunarungu. 
4.	 Timbulnya rasa kurang percaya diri dari siswa-siswi penyandang tunarungu untuk 

mengembangkan diri sendiri dalam lingkungan kelas. 
5.	 Masih maraknya kasus bullying yang terjadi di lingkungan sekolah kepada para 

penyandang tunarungu, baik berupa tindakan hingga ujaran-ujaran  kebencian. 
6.	 Tidak semua alat bantu pendengaran mampu membantu para penyandang tunarungu. 

Harga mahal menjadi faktor utama bagi kalangan masyarakat Indonesia menengah 
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ke bawah serta tidak pula menjamin kinerja pendengaran, tergantung pada tingkat 
pendengaran yang diderita siswa tunarungu.  

7.	 Adanya minat dan bakat siswa-siswi penyandang tunarungu yang luar biasa namun 
terkendala oleh faktor lingkungan sekolah. 

8.	 Karena keterbatasan pendengaran, maka lingkungan tempat praktek kerja industri 
belum bisa menerima siswa penyandang tunarungu yang disebabkan kurang aktif 
dan interaksi sosial selama masa prakerind. 

9.	 Adanya keluhan dari pelanggan atau custumer dikarenakan kesalahpahaman yang 
terjadi antara siswa tunarungu yang sedang magang dari para pelanggan. 

10.	Adanya keluhan dari tempat prakerin tentang perkembangan siswa penyandang 
tunarungu kepada pihak sekolah 

11.	Jika siswa ditarik kembali ke sekolah dikarenakan adanya keluhan-keluhan tersebut, 
maka pihak sekolah mencari kembali tempat prakerind baru yang mampu menerima 
siswa penyandang tunarungu dan menyebabkan masa prakerind siswa tersebut 
bertambah. 

12.	Adanya rasa malu dan kurang percaya diri pada siswa setelah ditarik dari tempat 
prakerin.  

		 Dengan adanya latar belakang masalah yang dihadapi tersebut, maka perlu 
adanya metode pembelajaran yang dapat membantu siswa-siswi penyandang tunarungu 
selama masa belajar khususya pada saat praktek kerja industri. 

		 Sehingga diharapkan, pada artikel ilmiah ini mampu memberikan gagasangagasan 
baru untuk diterapkan dengan baik, mampu mencetak generasi-generasi unggul, percaya 
diri dan mampu bersaing di dunia kerja yang sesungguhnya.  

		 Adapun analisis yang dilakukan merupakan Implementasi Metode Pembelajaran 
212R Terhadap Siswa Tunarungu Kelas XI TKJ dalam Masa Praktek Kerja Industri Tahun 
Ajaran 2017-2018 SMK Budi Utomo KepanjenMalang yang dilakukan pada Hari Kamis 
tanggal 5 Oktober 2017. 
 

1.2.   Rumusan Masalah 

		 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, adapun rumusan 
masalahnya adalah sebagai berikut : 

A.	Bagaimana Implementasi Metode Pembelajaran 212R Terhadap Siswa Tunarungu 
Kelas XI TKJ dalam Masa Praktek Kerja Industri Tahun Ajaran 2017-2018 SMK Budi 
Utomo Kepanjen-Malang? 

B.	 Apa saja input, process dan output dari penerapan Implementasi Metode Pembelajaran 
212R Terhadap Siswa Tunarungu Kelas XI TKJ dalam Masa Praktek Kerja Industri 
Tahun Ajaran 2017-2018 SMK Budi Utomo Kepanjen-Malang? 
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1.3.    Batasan Masalah 

A.	Analisis dilakukan pada jam sekolah terhitung sejak tanggal 5 Oktober 2017 – 22 
Oktober 2017. 

B.	 Analisis dilakukan pada siswa-siswi penyandang tunarungu kelas XI TKJ angkatan 
2016 yang sudah menjalani prakerind dan ditarik kembali ke sekolah. 

C.	 Analisis dilakukan oleh guru produktif TKJ dan guru pendamping prakerind. 
D.	Analisis menggunakan data kuisioner. 

E.	 Jenis data adalah data primer. 

F.	 Pengambilan data narasumber melalui wawancara bebas dan kuisioner. 
G.	Data kuisioner menggunakan 5 variabel dengan bobot 10 pertanyaan untuk setiap 

variabel. 
H.	Tingkat pendengaran siswa tunarungu terkait analisis ini adalah antara 41-70 dB 

yang tergolong tunarungu sedang hingga berat (Wasita, 2012). 
I.	 Bahasa yang digunakan siswa penyandang tunarungu menggunakan bahasa sehari-

hari (Jawa dan Indonesia) dengan cara melihat gestur mulut pembicara dengan 
jarak yang dekat. 

 

1.4.   Tujuan 

A.	 Dapat menjabarkan Implementasi Metode Pembelajaran 212R Terhadap Siswa 
Tunarungu Kelas XI TKJ dalam Masa Praktek Kerja Industri Tahun Ajaran 2017-
2018 SMK Budi Utomo Kepanjen-Malang. 

B.	 Dapat memberikan hasil berupa input, process dan output dari Implementasi 
Metode Pembelajaran 212R Terhadap Siswa Tunarungu Kelas XI TKJ dalam Masa 
Praktek Kerja Industri Tahun Ajaran 2017-2018 SMK Budi Utomo Kepanjen-Malang. 

 

1.5.   Manfaat 

A.	 Membantu menangani permasalahan yang dialami oleh Siswa Tunarungu Kelas XI 
TKJ dalam Masa Praktek Kerja Industri Tahun Ajaran 2017-2018 SMK Budi Utomo 
Kepanjen-Malang. 

B.	 Memberikan dukungan dan tanggapan penuh dari para pendidik untuk kemajuan 
aktifitas Siswa Tunarungu Kelas XI TKJ dalam Masa Praktek Kerja Industri Tahun 
Ajaran 2017-2018 SMK Budi Utomo Kepanjen-Malang. 

C.	 Membantu proses belajar mengajar para pendidik kepada Siswa Tunarungu Kelas 
XI TKJ berdasarkan permasalahan yang di alami. 
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2.     ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

2.1.  Pengertian Metode Pembelajaran 212R 

		 Metode ini merupakan pengembangan dari metode demonstrasi yang digunakan 
pada proses pengajaran dengan menggunakan benda atau bahan ajar pada saat 
pengajaran. Bahan tersebut akan memberikan pandangan secara nyata terhadap apa yang 
akan dipelajari, bisa juga melalui bentuk praktikum. Metode demonstrasi ini memiliki 
manfaat antara lain siswa jadi lebih tertarik dengan apa yang diajarkan, siswa lebih fokus 
dan terarah pada materi, pengalaman terhadap pengajaran lebih diingat dengan baik 
oleh siswa (Dosenpsikologi.com, 2017) 
		 Metode pembelajaran 212R ini terinspirasi dari sinetron laga yang populer pada 
jamannya ditahun 90an dengan judul Wirosableng 212. Filosofi dari metode pembelajaran 
ini memiliki makna Bersama-Mandiri-Bersama. Angka 2 (dua) memiliki arti seorang 
siswa dan seorang pendidik dalam satu kegiatan belajar mengajar bersama baik dalam 
hal materi kelas maupun praktek. Angka 1 (satu) memiliki arti seorang siswa yang belajar 
memecahkan permasalahan secara mandiri setelah proses belajar bersama para pendidik. 
Angka 2 (dua) pada digit terakhir memiliki arti pendampingan yang berarti memberikan 
contoh soal atau studi kasus untuk dipecahkan secara mandiri oleh siswa tunarungu dan 
terpantau langsung oleh para pendidik.  
		 Dalam penjabarannya, metode ini adalah suatu pembelajaran terawasi, terkontrol 
dan terpusat kepada anak-anak penyandang disabilitas yang menempuh sekolah lanjutan 
tingkat SMK agar ikut terlibat dalam kegiatan belajar mengajar antara para pendidik dan 
siswa untuk belajar bersama, serta dapat mempraktekkan dan memecahkan masalah 
pada setiap dasar teori kejuruhan yang ada. Selain itu, dalam setiap kasus atau masalah, 
guru atau para pendidik wajib memberikan pendampingan dan pembinaan secara 
berkala sesuai dengan kebutuhan para siswa.   

2.2.  Blok Diagram Analisis Metode Pembelajaran 212R 

		 Berdasarkan pengertian metode pembelajaran 212R yang telah dijelaskan 
sebelumnya, maka berikut adalah blok diagram analisis studi kasus menggunakan 
metode pembelajaran 212R beserta keterangan pada setiap diagram. 
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Gambar 2. 1. Gambar blok diagram analisis studi kasus menggunakan metode pembelajaran 212R 

		 Analisis Permasalahan  : Kegiatan ini merupakan tindakan pertama saat siswa-
siswi masa prakerin ditarik dari tempat prakerind khususnya siswa-siswi penyandang 
tunarungu. Stelah ditarik, siswa tunarungu tersebut kembali ke sekolah mengikuti 
pembinaan oleh waka kesiswaan dan guru pembimbing prakerin. Analisis ini adalah 
tindak lanjut dari hasil monitoring guru pembimbing terhadap perkembangan siswa 
selama di lokasi prakerind. Hasil dari analisis ini berupa laporan, alasan, keluhan dan 
masukan dari pihak prakerind terhadap siswa yang bersangkutan. 

A.	Wawancara bebas  : Kegiatan guru pendidik untuk mewawancara siswa tunarungu 
sesuai dengan analisis permasalahan yang ada. Wawancara ini tidak tersusun secara 
struktural, bukan seperti wawancaa melainkan seperti perbincangan ringan antara 
seorang siswa dan guru namun masih terkait hal-hal prakerind. 

B.	 Persiapan Data Kuisioner  : Setelah melakukan wawancara bebas, guru pembimbing 
membuat data kuisioner berisi pertanyaan-pertanyaan terkait pendidikan. Hal-hal 
tersebut terangkum dalam 5 variabel penting yang memiliki dampak penting dalam 
perkembangan siswa terkait yakni : 
1.	 Variabel Belajar_Mengajar 
2.	 Variabel Pendidik 
3.	 Variabel Lingkungan_Sekolah 
4.	 Variabel Prakerind 
5.	 Variabel Orangtua 

C.	Pengisian Kuisioner  : Pengisian kuisioner dilakukan oleh siswa tunarungu selama 
jam sekolah berlangsung (kondisional). 

D.	Analisis Hasil Kuisioner  : Kegiatan ini merupakan tindak lanjut kedua setelah 
analisis pertama dilakukan. Dari data kuisioner tersebut, para dewan pendidik 
dapat menggali lebih dalam tentang apa saja yang terjadi dan dilakukan oleh siswa 
tunarungu tersebut. 

E.	 Implementasi Metode Pembelajaran 212R  : (Akan di bahas pada halaman flowchart 
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MP 212R) 
F.	 Monitoring  : Kegiatan ini merupakan pemantauan secara langsung setelah adanya 

kegiatan metode pembelajaran 212R, monitoring ini adalah terkait perkembangan 
siswa tunarungu selama proses belajar mengajar dan bekerja mandiri 

G.	Pendampingan Prakerin selesai  : Kegiatan akhir yang menunjukkan bahwa 
pendampingan pada siswa tunarungu selesai. 

H.	Tindak Lanjut Sekolah : Dalam hal ini, sekolah bertindak lebih lanjut apakah siswa 
tunarungu kembali ke tempat prakerind baru, lama, prakerind di sekolah atau akan 
ada penanganan lebih dalam bersama dewan pendidik lainnya terkait prakerind 
siswa tunarungu tersebut. 

 
2.3.   Flowchart Metode Pembelajaran 212R 

		 Di bawah ini merupakan flowchart dari metode pembelajaran 212R yang peneliti 
terapkan dan kembangkan kepada siswa tunarungu kelas XI TKJ SMK Budi Utomo 
Kepanjen. 

Gambar 2. 2. Gambar flowchart metode pembelajaran 212R 

 

 



59Pusat Studi dan Layanan Disabilitas (PSLD) Universitas Brawijaya

Praktik Pendidikan Bagi Penyandang Disabilitas

MP 212R) 
F.	 Monitoring  : Kegiatan ini merupakan pemantauan secara langsung setelah adanya 

kegiatan metode pembelajaran 212R, monitoring ini adalah terkait perkembangan 
siswa tunarungu selama proses belajar mengajar dan bekerja mandiri 

G.	Pendampingan Prakerin selesai  : Kegiatan akhir yang menunjukkan bahwa 
pendampingan pada siswa tunarungu selesai. 

H.	Tindak Lanjut Sekolah : Dalam hal ini, sekolah bertindak lebih lanjut apakah siswa 
tunarungu kembali ke tempat prakerind baru, lama, prakerind di sekolah atau akan 
ada penanganan lebih dalam bersama dewan pendidik lainnya terkait prakerind 
siswa tunarungu tersebut. 

 
2.3.   Flowchart Metode Pembelajaran 212R 

		 Di bawah ini merupakan flowchart dari metode pembelajaran 212R yang peneliti 
terapkan dan kembangkan kepada siswa tunarungu kelas XI TKJ SMK Budi Utomo 
Kepanjen. 

Gambar 2. 2. Gambar flowchart metode pembelajaran 212R 

 

 

 Gambar 2. 3. Halaman kedua flowchart metode pembelajaran 212R 

 

2.4.  Hasil dari Implementasi Metode Pembelajaran 212R 

		 Berdasarkan hasil penerapan implementasi metode pembelajaran 212R, dalam 
pembelajaran, pembinaan serta pendampingan siswa-siswi penyandang tunarungu 
kelas XI jurusan TKJ SMK Budi Utomo Kepanjen perlu adanya pelatihan khusus sebelum 
melaksanakan masa prakerind sekurang-kurangnya 2 bulan sebelum pemberangkatan 
ke lokasi kerja.  
		 Penerapan pola atau cara pembelajaran tergantung tingkat disabilitas masing-
masing. Dalam hal ini, penyandang tunarungu memiliki tingkat kelemahan pendengaran 
dari sedang hingga berat. Sehingga, perlu adanya pendampingan materi prakerind secara 
continue untuk membimbing siswa agar lebih mandiri, mampu memecahkan masalah, 
bersosialisasi dan berkembang dalam masa praktek kerja industri. Pendampingan bukan 
hanya pada materi semata, melainkan lebih pada pendekatan agar siswa tunarungu lebih 
bersemangat dalam menjalankan kegiatan praktek kerja industri. Para pendidik dapat 
menggunakan minat dan bakat siswa tunarungu yang dimiliki. Seperti studi kasus dalam 
artikel ilmiah ini, siswa tunarungu lebih bersemangat belajar dengan bantuan kerajinan 
tangan (handycraft). Dalam hal ini, pendidik memanfaatkan momen untuk mengajarkan 
bagaimana cara bersosialisasi dengan baik melalui berkreasi seni. Berikut adalah input-
process-output yang terkandung dalam artikel ilmiah ini : 

A.	 Input (Masukan)  : Siswa prakerind penyandang tunarungu di tarik dan kembali ke 
sekolah dengan berbagai permasalahan yang ada dari tempat prakerind. 

B.	 Process (Proses)  : Pembinaan dan pendampingan terpadu melalui metode 
pembelajaran 212R oleh para pendidik SMK Budi Utomo Kepanjen.  

C.	 Output (Keluaran)  : Siswa tunarungu siap menjalani prakerind tahap kedua 
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setelah masa pembinaan dan pendampingan berdasarkan kebijakan sekolah atau 
tindak lanjut sekolah. Hasil dari kegiatan ini diharapkan mampu menjadikan siswa 
tunarungu lebih mandiri dan  kreatif dalam berbagai hal studi kasus dan mampu 
bersosialisasi dengan masyarakat umum. 

 

KESIMPULAN 

1.	Lakukan analisis secara dini seperti wawancara bebas terhadap sebab dan akibat 
siswa tunarungu kembali ke sekolah sebelum melakukan pembinaan lebih lanjut. 

2.	Penerapan pola atau cara pembelajaran tergantung tingkat disabilitas masingmasing. 
3.	Perlu adanya pelatihan khusus sebelum melaksanakan masa prakerind sekurang-

kurangnya 2 bulan sebelum pemberangkatan ke lokasi praktek kerja industri. 
4.	Para pendidik dapat menggunakan minat dan bakat siswa tunarungu yang dimiliki. 

Seperti studi kasus dalam artikel ilmiah ini, siswa tunarungu lebih bersemangat 
belajar dengan penerapan belajar bersama kerajinan tangan (handycraft). 

5.	Metode ini belum pernah di ujicobakan berdasarkan efektifitas cara kerja penagangan 
masalah.  

6.	Metode ini merupakan inisiatif peneliti yang dilakukan secara cepat untuk 
menangani studi kasus yang terjadi pada siswa tunarungu kelas XI TKJ SMK Budi 
Utomo Kepanjen. 
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PENGEMBANGAN KEMAMPUAN NON AKADEMIK   
ANAK TUNARUNGU DI SLB NEGERI SEDURI 

MOJOSARI SEBAGAI BEKAL KEMANDIRIAN PASCA SEKOLAH   
Zakiyah, S.Pd 

SLB Negeri  Seduri Mojosari Mojokerto 
 

1.	 PENDAHULUAN 

Kehilangan pendengaran yang dialami anak tunarungu ketika memasuki dunia 
Pendidikan mengakibatkan banyak kesulitan dalam kehidupan di sekolah, 
karena terisolasi dalam kesunyian dan keterasingan dalam hidupnya. Ia sulit 

berkomunikasi secara lisan dengan orang lain mengakibatkan anak tunarungu mengalami 
hambatan dalam menerima penjelasan yang bersifat verbal. Baik pada akademik maupun 
non akademik.  Keterbatasan anak tunarungu dalam mendengar dan terhambatnya 
perkembangan bahasa anak tunarungu menyebabkan terbatasnya informasi yang 
diterima. sehingga hal ini dapat menghambat dalam kemampuan  anak tunarungu. 

Demikian juga pada kemampuan non kademik anak tunarungu, diperlukan 
pedekatan khusus agak anak bisa memahami arahan atau petunjuk dari guru atau 
instruktur kegiatan. Pembekalan non akademik perlu di berikan pada anak tunarungu, 
ini disebabkan anak membutuhkan bekal kemadirian setelah lulus dari sekolah. Tidak 
semua masyarakat bisa menerima keberadaan mereka, dan tidak semua lulusan SLB 
tunarungu mampu meneruskan di bangku kuliah. Tidak di pungkiri hanya sebagian kecil 
dari lulusan SLB khususnya siswa tunarungu yang mampu baik secara ekonomi maupun 
secara akademik untuk bisa menikmati belajar di perguruan tinggi baik negeri maupun 
swasta, untuk itu perlu adanya pembekalan pada siswa tunarungu berbagai keterampilan 
agar mereka bisa mandiri. Dan mampu bersosialisasi di masyarakat sehingga mereka 
tidak menjadi anggota masyarakat yang eksklusif tapi mampu membaur dan diterima 
masyarakat secara wajar. Untuk meningkatkan kemampuan anak tunarungu menurut 
Siregar :  

Meningkatkan rasa aman dalam lingkungannya, (2) Diberi kebebasan untuk 
mengembangkan dirinya seoptimal mungkin (3) Dibebaskan dari perasaan 
takut,cemas,dan perasaan bersalah.(4)Pengembangan konsep diri anak tunarungu. 
( dalam Sadjaah 1995 ). 

Perlu adanya pembekalan secara mental agar anak tunarungu ketika lulus dari 
sekolah mempunyai mental yang kuat untuk menghadapi keragaman penerimaan 



66  

Praktik Pendidikan Bagi Penyandang Disabilitas

Pusat Studi dan Layanan Disabilitas (PSLD) Universitas Brawijaya

masyarakat. Ini di sebabkan kemiskinan bahasa anak tunarungu mengakibatkan 
terhambatnya komunikasi dengan lingkungan, hal tersebut menimbulkan masalah bagi 
anak tunarungu karena anak terasing dari pergaulan sehari – hari dimana dia hidup. 
Keterasingan tersebut dapat menimbulkan efek negatif seperti: 

a.	 Egoisentrisme yang melebihi anak berpendengaran normal. 
b.	 Mempunyai perasaan takut akan lingkungan yang lebih luas. 
c.	 Ketergantungan terhadap orang lain. 
d.	 Perhatian mereka sukar dialihkan 
e.	 Lebih mudah marah dan cepat tersinggung. 

Karena dampak tersebut diatas menyebabkan anak tunarungu kurang mempunyai 
konsep sosial meliputi pengertian luas yaitu lingkungan dimana dia hidup, sehingga 
menimbulkan perasaan rendah diri, terasing, cemburu, mudah curiga, kurang dapat 
bergaul, dan mudah marah. Anak tunarungu adalah anak yang mengalami kelainan 
dalam fungsi  pendengarannya, sehingga mengalami hambatan dalam berkomunikasi  
dengan orang lain, serta menghambat perkembangan potensi yang  dimilikinya. 
Tunarungu dapat mengakibatkan seseorang merasa terasing dari  pergaulan di 
masyarakat di mana ia tinggal, sehingga perkembangan  kepribadian anak tunarungu 
akan mengalami keterlambatan menuju  kedewasaannya. Fisik merupakan bagian utama 
dalam penyusunan  kepribadian, sehingga kelainan fisik tersebut dapat menimbulkan 
efek negatif  dari orang lain.Mereka memerlukan bimbingan dan layanan pendidikan 
yang  layak agar dapat hidup bermasyarakat sebagaimana mestinya, oleh karena itu  
anak tunarungu memerlukan bantuan untuk mengembangkan potensi yang  dimilikinya. 

2.	 ISI 

Pembekalan non akademik sudah dilakukan di SLB Negeri Seduri  sejak dini yaitu 
diberikan sejak jenjang SD, agar kemampuan anak berkembang dengan maksimal dan  ini 
di maksudkan agar anak terbiasa dengan ketermpilan non akademik selain kemampuan  
akademik. Siswa di pantau perkembangannya untuk memastikan dimana dan sejauh 
mana minat anak pada keterampilan non akademik yang sedang di gelutimya. Kalau 
sudah mendapat titik temu minat anak, maka anak khusus dilatih dan dibiasakan dengan 
keterampilan tersebut, tapi tidak menutup kemungkinan untuk anak bila ingin mengikuti 
keterampilan non akademik lainnya. Ada beberapa bidang pengembangan non akademik 
yang di berikan pada siswa tunarungu di SLB Negeri Seduri Mojosari, yaitu : 

a.	 Pramuka 
Pelatihan kepramukaan ini di berikan agar anak terlatih mandiri, dan saling 

bekerjasama dengan temannya. Setiap hari Sabtu siswa SLB Negeri Seduri di latih 
kepramukaan, anak – anak latihan tali temali, simapur, latihan mendirikan tenda, 
mencari jejak, bermain dan bernyanyi,  ini di sesuaikan dengan kebutuhan khusus 
anak – anak, bila tidak mampu maka latihannya di peringan, dan di ulang ulang 
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supaya menjadi kebiasaan. 

Gambar 1.  Kegiatan Latihan pramuka 

b.	 Karate 
Kegiatan karate di berikan pada anak tunarungu saja, sebab untuk anak 

tunagrahita kadang emosinya tidak stabil. Kegiatan karate butuh ketangguhan 
fisik dan mental. Dalam kegiatan karate di SLB Negeri Seduri bekerja sama dengan 
pelatih club karate fuyusikai kab mojokerto, latihan dilakukan satu minggu sekali 
pada hari rabu, meskipun latihan di lakukan di sekolah tapi ketika hari minggu 
anak berkumpul di tempat latihan resmi club fuyusikai berbaur dengan peserta 
umum lainnya. Juga ketika ada ujian naik tingkat, anak tunarungu juga diikutkan 
dengan persyaratn dan kreteria ujian sama dengan peserta umum lainnya tanpa 
ada pembedaan. Dalam kegiatan karate di bagi dua jenis latihan yaitu: 
1.	 Sebagai olah seni 
	 Biasanya ditampilkan pada kegiatan atau acara – acara resmi yang di adakan 

sekolah.  
2.	 Sebagai prestasi 
	 Siswa diikutkan lomba karate antar club dengan anggota umum lainnya. 

Gambar 2. Kegiatan Karate 



68  

Praktik Pendidikan Bagi Penyandang Disabilitas

Pusat Studi dan Layanan Disabilitas (PSLD) Universitas Brawijaya

c.	 Keterampilan Kayu 
Kemampuan anak tunarungu dalam kriya kayu cukup membanggakan, 

anak mampu menuangkan ide menciptakan suatu karya dari kayu menjadi barang 
yang bermanfaat, seperti tempat kapur, pemanfaatan barang bekas, pemanfaatan 
buah kelapa kering menjadi barang yang bernilai seni. Karya anak tuarungu 
juga mampu bersaing dalam kegiatan pameran baik tingkat propinsi maupun 
tingkat nasional. Keterampilan kayu di bimbing oleh guru keterampilan tersendiri 
sehingga kemampuan anak lebih bisa di optimalkan. Pemberian keterampilan 
kayu ini termasuk salah satu pembekalan non akdemik, agar anak mempunyai 
bekal keterampilan agar  setelah lulus sekolah anak mempunya kemampuan dasar 
sehingga ketika anak lulus sekolah bila tidak bisa meneruskan ke tingkat lebih 
tinggi, anak mampu bekerja di pertukangan, atau menciptakan lapangan pekerjaan 
sendiri. Kegiatan keterampilan kayu seperti gambar di bawah ini:

Gambar 3. Kegaiatan Keterampilan Kayu 

d.	 Keterampilan Penjahitan 
Keterampilan penjahitan ini di berikan sebagai dasar agar anak mampu 

bila dikirim ke BLK maupun diikutkan lomba. Tapi mesikpun sebagai dasar anak 
mampu melakukan dengan baik, anak tunarungu di berikan latihan pola dasar 
dalam memotong kain untuk di jadikan baju. Selain itu anak di ajari memberikan 
manik – manik pada baju, juga bordir taplak meja, sebagai bentuk partisipasi dan 
pihak guru, wali murid, hasil karya anak tunarungu diikutkan pameran akhir tahun 
yang di adakan sekolah, dan para guru dan wali murid membeli hasil karya anak 
tersebut. Ada juga anak tunarungu yang di ikutkan lomba pada tingkat propinsi 
bahkan sampai tingkat nasional. Keterampilan penjahitan ini diberikan anak 
tunarungu setelah lulus mempunyai bekal keterampilan yang dapat di gunakan 
dalam bersaing di dunia kerja. Pada keterampilan menjahit ini anak di ajari mulai 
dari pola dasar, cara membuat pola dasar, memotong sesuai pola, juga memasang 
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manik- manik pada baju, bordir. Pengembangan keterampilan menjahit ini pada 
tahun 2015 mencoba untuk membuat seragam sekolah sendiri yang dikerjakan anak 
– anak tunarungu dibantu dengan lulusan anak tunarungu yang sudah mandiri 
dalam menjahit. Alhamdullilah berhasil selesai meskipun agak terlambat waktu 
penyelesainnya. Kemudian dikembangkan lagi dengan membuat kaos olah raga 
sendiri dengan di pantau tenaga ahli dari konfeksi kaos di daerah sekitar sekolahan. 

Gambar 4. Kegiatan Keterampilan Penjahitan 

 
e.	 Menari  

Kegiatan menari di berikan pada anak tunarungu, meskipun kekurangan 
pada pendengaran anak tunarungu mampu menari dengan baik. Diperlukan tehnik 
khusus dalam mengajari anak tunarungu menari, penggunaan kode – kode dan 
gerakan gerakan pelatih yang mudah di lihat dan di mengerti anak, sehingga gerakan 
anak sesuai dengan musik pengiring. Di SLB Negeri Seduri Mojosari kegiatan ekstra 
menari diberikan pada hari jum`at siang hari. Anak di latih oleh pelatih khusus dan 
di dampingi guru yang bisa berkomunikasi dengan anak tunarungu, dan dalam tiga 
tahun terakhir prestasi dalam hal menari cukup membanggakan. Meraka mampu 
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berbicara dalam tingkat propinsi dalam kegiatan O2SN. Hari Anak Nasional. Dan 
Porseni PLB. Kegiatan tersebut seperti dalam gambar berikut ini: 

Gambar 5. Kegiatan Latihan Menari 

  
f.	 Tata Rias 

Tata rias ini di berikan untuk menunjang kegiatan tari, sebab biasanya 
dalam lomba dituntut untuk mandiri dalam merias wajah. Selain di latih guru 
khusus untuk rias wajah, anak tunarungu dikirim magang ke perias pengantin 
atau salon kecantikan untuk memperdalam ilmu tentang tata rias, dan sudah satu 
siswa yang sering di ajak ikut serta dalam merias pengantin dan seijin sekolah dan 
orang tua selama tidak mengganggu waktu sekolah di perbolehkan. Kegiatan tata 
rias ini di berikan setelah kegiatan tari di hari jum`at.  Pengembangan kegiatan ini 
adalah diikutkan ke ahli untuk body painting juga lukis kuku. Pengembangan ini 
diperlukan untuk mengimbangi kemajuan tata rias sekarang ini yang semakin maju.  
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 Gambar 6. Kegiatan Latihan Tata Rias 

g.	 Melukis  
Kegiatan melukis ini membutuhkan minat dan bakat tersendiri, seberapa 

besar minat dan bakat anak tunarungu dalam melukis akan menentukan hasil 
lukisan yang di kerjakan, tanpa minat dan bakat kegiatan ini tidak bisa jalan. Untuk 
itu perlu adanya ketelitian pendamping dan guru kelas dalam melihat minat dan 
bakat anak tunarungu, untuk melihat minat dan bakat anak dimulai pada jenjang 
SD, anak di latih mewarnai gambar, ini sebagai dasar kemampuan awal anak, terus 
ditingkatkan menjadi menggambar dengan tema atau tidak dengan tema dengan 
alat spidol ( krayon ) dan kertas gambar dan di beri penjelasan tentang tehnik 
pewarnaan, gradasi warna, dan tehnik menggambar yang benar, setelah anak 
benar benar mampu maka latihan tahap selanjutnya adalah menggambar di kanvas 
dengan tinta / cat lukis yang standart. Kegiatan ini rutin dilakukan pada hari selasa 
dan kamis, sebab tanpa rutinitas hasil gambaran tidak akan bagus, sebab kelenturan 
tangan dalam melukis akan terlatih. Seperti dalam gambar dibawah ini :  

Gambar 7. Latihan melukis  
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h.	 Kerja sama dengan pihak ke tiga 
1. Balai Latihan Kerja ( BLK ) 

Kerjasama dengan BLK dilakukan untuk memberikan bekal keterampilan 
pada lulusan sekolah luar biasa. Selama ini BLK  yang biasa memberi perhatian 
pada anak berkebutuhan khusus adalah balai latihan kerja kab Pasuruhan. Petugas 
BLK datang ke lembaga untuk memberi sosialisasi pada siswa yang akan lulus 
jenjang SMA. Mereka di beri bekal beberapa keterampilan, seperti penjahitan, 
komputer, potong rambut, bordir, mereka di bimbing selama dua tahun, dengan 
fasilitas asrama, makan dan uang saku, setelah dua tahun mereka di salurkan ke 
pabrik pabrik yang membutuhkan sesuai skill yang mereka dapatkan. Dan itu 
bersifat tidak memaksa, sebab bila anak ingin mandiri, membuka lapangan kerja 
sendiri, mereka di beri bekal alat seperti mesin jahit, alat potong rambut, dll. Dan 
dari SLB Negeri Seduri sudah mengirim dua anak. Yaitu 

a.	 Suyadi, berkebutuhan khusus tunadaksa dengan skill potong rambut 
b.	 Ita aminah berkebutuhan khusus tunarungu dengan skill penjahitan dan 

bordir 
2.	 Pabrik 

Kerjasama dengan pabrik sekitar dilakukan agar lulusan SLB khususnya 
tunarungu bisa bekerja di pabrik. Kerjasama ini bersifat kekeluargaan, sebab 
tidak semua pabrik mau memberi kesempatan pada anak berkebutuhan khusus 
ikut andil bekerja di pabrik mereka. Proses perekrutan tenaga kerja sama dengan 
yang lainnya, mereka juga di tes, tapi tempatnya yang beda kalau pencari tenaga 
kerja umum di tes di tempat pabriknya, tapi untuk anak tunarungu di tes di salah 
satu SLB di kab Mojokerto, mereka di seleksi secara administrasi, tes akademik 
juga tes kesehatan dan wawancara. Untuk tahun ini SLB Negeri Seduri bisa 
Memasukkan anak tunarungu lulusan jenjang SMALB sebanyak tiga ke pabrik 
SAI kec Ngoro. Adapun nama anak tunarungu yang diterima di PT SAI adalah 
sebagai berikut : 

1)	 Aris Setyawan berkebutuhan khusus tunarungu 
2)	 Diro Prasetya berkebutuhan khusus tunarungu 
3)	 Ifan Tri Affandi berkebutuhan khusus tunarungu 

3.	 Kepolisian 
Kerjasama dengan pihak kepolisian penting di lakukan, mengingat 

perkembangan soial remaja tunarungu sama dengan remaja lainnya, baik dalam 
segi fisik, mental dan prilaku, remaja tunarungu juga berkeinginan bergaya seperti 
remaja pada umumnya, naik sepeda motor kesekolah, tapi surat ijin mengemudi 
yang dikeluarkan kepolisian tidak mencakup mereka yang berkebutuhan khusus 
tunarungu, sementara ini hanya yang berkebutuhan khusus tunadaksa yaitu 
ketidakampuan dalam olah gerak tubuh. Untuk itu para guru mencari upaya 
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agar anak tunarungu mendapatkan hak nya untuk bisa berkendara di jalan raya, 
berbagai usaha kerjasama yang bersifat pembinaan dan penyuluhan dilakukan 
dengan pihak kepolisian tentang bagaimana aturan dan tata cara berkendara 
dijalan raya secara benar. Berdasarkan semua masukan dari pihak guru dan 
pihak kepolisian maka lahir kesepakatan dengan polres mojokerto khususnya 
bagian binmas untuk memberikan kartu kemitraan antara binmas dan slb, 
sehingga anak tunarungu mempunyai kartu pengenal di jalan raya. 

Pemberian kartu kemitraan tersebut diberikan pada anak berkebutuhan 
khusus tidak hanya tunarungu, tunagrahita ringan yang masih mampu 
bersosialisasi dan mandiri di masyarakat umum juga di beri, aturan untuk mereka 
berkendara juga di tulis dalam kartu kemitraan tersebut. Dan anak berkebutuhan 
khusus wajib mematuhinya. Dukungan orag tua wali murid sangat diperlukan 
dalam memantau ketaatan anak dalam berkendara di jalan raya. Adapun kartu 
kemtraan tersebut adalah seperti dibawah ini : 

Gambar 8. Kartu Kemitraan 

Dari berbagai kegiatan pengembangan non akademik pada anak tunarungu 
di SLB Negeri Seduri Mojosari diperoleh beberapa penghargaan baik tingkat 
kabupaten , propinsi bahkan tingkat nasional. Adapun rekapitulasi perolehan 
prestasi non akademik  anak tunarungu dari jenjang SD sampai SMA selama lima 
tahun terakhir adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Rekapitulasi perolehan Prestasi Non Akademik

No Nama Jenis Lomba Tahun Tingkat Peringkat Ket 

1 Diro Prasetyo Pantomim 2012 Propinsi  Harapan I FLsN 

2 Ery Yunita, 
Widya Ningrum 

Gerak dan Lagu 2012 Propinsi  Juara II HAN 
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3 Mai Nur H, Aris 
Susanto 

Peserta tebaik 2012 Propinsi  Juara I Jambore 
PLB 

4 Hexsi Mjua S, Mai 
Nur H 

Tari Remo  2013 Propinsi  Juara I Jambore 
PLB 

5 Shinta A, Refalina  Gerak dan Lagu 2014 Propinsi  Juara II OsN 

6 Elok Hikmah M Tata Busana 2015 Propinsi  Juara 1 Keterampi-
lan 

7 Elok Hikmah M Tata Busana 2016 Nasional Juara 1 Keterampi-
lan 

 

Gambar 10. Piala Perolehan prestasi siswa SLB Negeri Seduri 

 
3.	 KESIMPULAN DAN PENUTUP 

a.	 Kesimpulan  
Pengembangan kemampuan non akademik pada anak tunarungu harus 

di lakukan sebab kemampuan non akademik merupakan modal anak menapaki 
lingkungan pasca sekolah, pengembangan kemampuan non akademik harus 
melihat bakat dan minat anak, tanpa melihat bakat dan minat anak pembekalan 
keterampilan non akademik tidak akan berhasil dengan maksimal, untuk itu perlu 
kerjasama antara orang tua, guru, pembina serta kepala sekolah sangat diperlukan 
dalam hal pengembangan kemampuan non akademik anak tunarungu, yaitu 
dengan cara aktif dan bekerja sama  mencari peluang dan trobosan trobasan baru 
agar karya anak bisa diakui masyarakat luas.  

Pengembangan kemampuan non akademik dilakukan pada kegiatan 
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ekstrakurikuler yang mengacu pada kurikulum pendidikan. Kegiatan  
ekstrakurikuler di sekolah memerlukan dukungan semua pihak baik guru, pembina, 
orang tua serta siswa sendiri, tanpa kerja sama semua unsur diatas maka kegiatan 
ekstrakurikuler yang bertujuan mengembangkan kemampuan non akademik anak 
tunarungu tidak akan berhasil dengan baik.  

b.	 Penutup  
Penerimaan masyarakat luas diperlukan dalam pengembangan kemampuan 

non akademik anak tunarungu khususnya dan anak berkebutuhan khusus 
yang lainnya. Penerimaan itu bukan berdasarkan belas  kasihan tapi pemberian 
kesempatan untuk melangkah bersama seperti anak – anak normal lainnya. Sesuai 
prinsip  PLB “ Jangan Kasihani Kami Tapi Beri Kami Kesempatan”. Kesempatan 
itu yang diperlukan anak berkebutuhan khusus untuk menantap dan menjawab 
tantangan dunia, jangan mereka di kucilkan padang mereka sama dengan anak – 
anak lainnya. Mereka bukan warga negara kelas dua yang eksklusif. Mereka sama 
dengan yang lain, Cuma cara pendekatan dan cara belajar mereka saja yang berbeda 
dengan yang lain ini di sebabkan adanya keterbatasan pada mereka. 
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MODEL PEMBELAJARAN SEKOLAH PEDULI ANAK HEBAT 
(SPAH) BAGI SISWA PENYANDANG DISABILITAS  

Normalia, S.Psi, M.PdI 
SMAM  10 Surabaya 

1.    PENDAHULUAN 

Hampir satu abad pendidikan anak penyandang disabilitas berada dalam institusi 
yang terpisah dengan sekolah umum dimana mereka mendapatkan hak yang 
lebih sedikit dibandingkan anak pada umumnya. Kondisi ini  menyebabkan 

mereka cenderung terisolasi dari keluarga, teman dan komunitas. Seiring berjalannya 
waktu anak-anak penyandang disabilitas  mendapatkan hak untuk hidup sebagai 
kesatuan sosial, termasuk hak mendapatkan pendidikan, pekerjaan dan berpartisipasi 
dalam kegiatan masyarakat.  

Tabel 1. Partisipasi orang dengan disabilitas di sektor pendidikan 
Jenis Pendidikan  Jenis Kelamin Jumlah  
 Laki-laki  Perempuan   
Tidak 
Sekolah/Tidak Tamat SD  431.191  406.152  838.343  

SD  234.316  152.436  386.752  
SLTP  60.052  31.144  91.196  
SLTA  44.995  19.778  64.773  
D1/D2  277  137  414  
D3/Sarjana Muda  1.913  981  2.894  
S1/D4  3.481  1.463  4.944  
S2/S3  148  55  203  
Jumlah  777.373  612.146  1.389.519  

Sumber: Pusdatin Kemensos RI 2012 dalam Buletin Kementerian Kesehatan 2014 
 
	 Dari Pusdatin Kemensos RI 2012 (lihat tabel 1) terlihat bahwa penyandang 
disabilitas yang tidak bersekolah jauh lebih banyak dari pada yang mampu menyelesaikan 
minimal wajib belajar sembilan tahun di tingkat SMA.  Hal ini menunjukkan bahwa 
kualitas pendidikan penyandang disabilitas tergolong rendah dan berpengaruh dalam 
kehidupan sosial dan pekerjaan mereka. Meskipun demikian, perlahan namun pasti 
pemerintah mulai memperhatikan keberadaan kaum difabel dalam mendapatkan hak 
bekerja pada perusahaan atau sektor formal. Himbauan tersebut sesuai amanat UU No 
4 tahun 1997 dimana setiap perusahaan diwajibkan memperkerjakan para penyandang 
disabilitas sebagai karyawan, minimal memenuhi kuota 1 persen dari 100 tenaga kerja 

 



77Pusat Studi dan Layanan Disabilitas (PSLD) Universitas Brawijaya

Praktik Pendidikan Bagi Penyandang Disabilitas

MODEL PEMBELAJARAN SEKOLAH PEDULI ANAK HEBAT 
(SPAH) BAGI SISWA PENYANDANG DISABILITAS  

Normalia, S.Psi, M.PdI 
SMAM  10 Surabaya 

1.    PENDAHULUAN 

Hampir satu abad pendidikan anak penyandang disabilitas berada dalam institusi 
yang terpisah dengan sekolah umum dimana mereka mendapatkan hak yang 
lebih sedikit dibandingkan anak pada umumnya. Kondisi ini  menyebabkan 

mereka cenderung terisolasi dari keluarga, teman dan komunitas. Seiring berjalannya 
waktu anak-anak penyandang disabilitas  mendapatkan hak untuk hidup sebagai 
kesatuan sosial, termasuk hak mendapatkan pendidikan, pekerjaan dan berpartisipasi 
dalam kegiatan masyarakat.  

Tabel 1. Partisipasi orang dengan disabilitas di sektor pendidikan 
Jenis Pendidikan  Jenis Kelamin Jumlah  
 Laki-laki  Perempuan   
Tidak 
Sekolah/Tidak Tamat SD  431.191  406.152  838.343  

SD  234.316  152.436  386.752  
SLTP  60.052  31.144  91.196  
SLTA  44.995  19.778  64.773  
D1/D2  277  137  414  
D3/Sarjana Muda  1.913  981  2.894  
S1/D4  3.481  1.463  4.944  
S2/S3  148  55  203  
Jumlah  777.373  612.146  1.389.519  

Sumber: Pusdatin Kemensos RI 2012 dalam Buletin Kementerian Kesehatan 2014 
 
	 Dari Pusdatin Kemensos RI 2012 (lihat tabel 1) terlihat bahwa penyandang 
disabilitas yang tidak bersekolah jauh lebih banyak dari pada yang mampu menyelesaikan 
minimal wajib belajar sembilan tahun di tingkat SMA.  Hal ini menunjukkan bahwa 
kualitas pendidikan penyandang disabilitas tergolong rendah dan berpengaruh dalam 
kehidupan sosial dan pekerjaan mereka. Meskipun demikian, perlahan namun pasti 
pemerintah mulai memperhatikan keberadaan kaum difabel dalam mendapatkan hak 
bekerja pada perusahaan atau sektor formal. Himbauan tersebut sesuai amanat UU No 
4 tahun 1997 dimana setiap perusahaan diwajibkan memperkerjakan para penyandang 
disabilitas sebagai karyawan, minimal memenuhi kuota 1 persen dari 100 tenaga kerja 

 

yang digunakan.  
	 Indonesia mulai mendukung hak pendidikan dan sosial penyandang disabilitas 
melalui pendidikan inklusif.  Sistem ini mulai diupayakan dengan baik oleh pemerintah 
sejak dikeluarkan Permendiknas no. 70 tahun 2009 tentang pendidikan Inklusif bagi 
peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki potensi kecerdasan dan/bakat 
istimewa. Dalam permendiknas tersebut dijelaskan pula tiga konsep pendidikan inklusi, 
yakni mainstream, integratif dan full inclusive classroom. Pendidikan Inklusi ini secara 
jelas menghilangkan garis pembatas antara kelas regular dan kelas khusus, menyediakan 
pendidikan yang sesuai untuk semua siswa dengan level kognitif yang berbeda. Hal ini 
membutuhkan sumber, kurikulum dan fasilitas yang mampu mengakomodasi semua 
kebutuhan mereka yang beragam. Diharapkan dengan semakin banyaknya sekolah 
inklusif di tingkat SMA dapat menjadikan siswa penyandang disabilitas mampu 
mengenyam pendidikan wajib sembilan tahun sebagaimana tertera dalam UU No. 23 
tahun 2002 pasal 48 dan kesempatan memperoleh pendidikan yang seluas-luasnya pada 
pasal 49, sehingga mereka dapat lebih siap untuk memasuki dunia kerja atau perguruan 
tinggi. 
	 Selama pendidikan inklusi berfungsi untuk mendapatkan keadilan sosial atau 
menghilangkan sikap diskriminasi terhadap siswa penyandang disabilitas, maka akan 
dapat digali manfaat yang lebih banyak didalamnya.  Seperti ketika siswa penyandang 
disabilitas berada di lingkungan sekolah umum, mau tidak mau mereka pun menjadi 
tergabung di dalam komunitas lokal. Sebagaimana diketahui bahwa usia SMA yang 
telah memasuki masa remaja ini cenderung lebih dekat dengan komunitas sosial 
daripada lingkungan keluarga ataupun sekolah itu sendiri (Hurlock, 1990), maka adanya 
pendidikan inklusi memungkinkan mereka untuk berbaur dengan teman-teman yang 
sering mereka temui di sekolah dan bepergian bersama saat libur akhir pekan. Siswa 
penyandang disabilitas juga akan memiliki teman sebaya dari kelas reguler yang dapat 
menjadi model dalam mengambil sikap, perilaku, pengambilan keputusan, penyelesaian 
masalah dan  keterampilan kognitif lain dalam skala kelompok (Will & Jackson, 2000). 
Selain itu pendidikan inklusi juga membuat siswa reguler lebih toleran dan memahami 
kondisi kawan penyandang disabilitas yang juga memiliki kesamaan dengan dirinya. 
Sebagai manusia, mereka mempunyai kelebihan dan kelemahan dan perubahan mood 
akibat pengaruh situasi yang baik ataupun buruk (Westwood & Graham, 2003). 
	 Disamping memiliki manfaat, pendidikan inklusi juga menyimpan berbagai 
tantangan. Kondisi mental dan fisik siswa penyandang disabilitas masih dipandang 
kurang memberikan kontribusi bagi kemajuan  profil akademik sekolah bila dibandingkan 
dengan anak yang berprestasi. Mereka tetap diterima di sekolah umum untuk menghindari 
ketakutan dianggap sekolah yang “pilih-pilih murid” atau membuang murid yang tidak 
pintar (Konza, 2002).  Bagi guru umum sendiri, adanya siswa penyandang disabilitas 
terutama dengan disabilitas intelektual yang sangat parah disertai gangguan emosional 
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dan perilaku dapat membuat guru bersikap melawan/resisten (Westwood & Graham, 
2003). Satu siswa dengan masalah perilaku yang kompleks dapat menciptakan kerusakan 
di sekolah (Hasting and Oakford, 2003). Untuk Siswa penyandang disabilitas yang parah 
guru umum cenderung nyaman dengan konsep integratif yang mana siswa penyandang 
disabilitas tidak sepenuhnya berada di kelas reguler, tetapi pada waktu tertentu 
mendapatkan pelayanan pendidikan secara individual bersama guru pembimbing 
khusus (Bowman, 1986). Mereka juga merasa kurang kompeten untuk menangani 
siswa penyandang disabilitas (Center and Ward, 1987). Terkadang pula guru merasa 
kurang nyaman berinteraksi dengan mereka (Forlin dkk., 2001). Guru juga mengaku 
tidak punya waktu untuk membuat material pembelajarn khusus bagi mereka ataupun 
modifikasi kurikulum, terutama dalam kelas besar – jumlah siswa diatas 30 (Schumm & 
Vaughn, 1992). Adanya Guru pendamping khusus juga tak sepenuhnya menyelesaikan 
masalah, karena guru umum atau wali kelas menjadi cenderung merasa bahwa siswa 
tersebut bukan menjadi tanggaung jawab mereka (Jobling & Moni, 2004). Kolaborasi 
antara guru umum dan guru pendamping khusus bisa jadi tidak terbentuk dengan baik, 
karena terdapat guru yang melaporkan diri merasa tidak nyaman dengan adanya guru 
pendamping khusus di kelasnya (Chandler, 2000). 
	 Sebagai tindak lanjut diperlukan pengembangan model pembelajaran inklusif yang 
mampu menghadapi tantangan-tantangan tersebut. SMA Muhammadiyah 10 Surabaya 
(SMAM X) yang merupakan sebuah sekolah keberbakatan Sport, Art and Science (Spartan) 
di Jln. Genteng Muhammadiyah no 45 Surabaya Pusat memiliki program inklusi dengan 
nama Sekolah Peduli Anak Hebat (SPAH) sebagai bentuk differensiasi yang keenam. 
Sekolah yang didirikan pada tahun 2014 dengan jumlah siswa mencapai 609 memiliki 15 
siswa penyandang disabilitas dari tahun 2014-2017 (lihat gambar 1) dan telah meluluskan 
dua siswa penyandang disabilitas yang saat ini telah melanjutkan studi ke ITATS jurusan 
informatika dan Unitomo jurusan administrasi perkantoran. Sudarusman, Kepala SMAM 
X Surabaya menegaskan bahwa anak-anak penyandang disabilitas memiliki hak untuk 
mendapatkan pendidikan yang baik dan kesuksesan di masa yang akan datang. Beliau 
sering mengkampanyekan mereka  dengan sebutan anak tidak terbatas atau anak hebat. 
SPAH tidak hanya memberi kesempatan anak tidak terbatas dalam hal pencapaian 
kemampuan akademik khusus, namun juga pada pembentukan karakter, kemampuan 
sosialisasi, pengembangan bakat dan minat serta pendampingan karier berkelanjutan, 
bagi mereka yang ingin melanjutkan kuliah atau terjun di dunia kerja. Ditenagai oleh 
guru PLB, terapis, psikolog dan dokter profesional SPAH juga memfasilitasi konsultasi 
bagi masyarakat sekitar yang ingin tahu atau berpartisipasi dalam pendidikan inklusi. 
Hal ini dilakukan supaya semakin tumbuh  sikap  kepedulian masyarakat terhadap anak 
tidak terbatas. Program ini terangkum dalam lima model pembelajarn SPAH, yakni 
Religius-EmotionalSocial-Health-Supporting (RESHES), Sport-Art-Entrepreneur (SAE),  
Career  Class (CC), Fun Academic (FA) dan Parent-Society (PS). 
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Gambar 1. Data Jumlah Anak Hebat SMAM X Surabaya dari tahun 2014-2017 

	 Pada karya tulis ini, direview upaya-upaya yang telah dilakukan SMAM X 
Surabaya sebelumnya untuk meningkatkan pendidikan bagi siswa penyandang 
disabilitas di tingkat SMA dan juga akan digambarkan secara singkat praktek lima model 
pembelajaran SPAH yang dapat mendukung anak hebat untuk sukses di universitas, 
karir dan kehidupan bermasyarakat. Dari kesimpulan karya tulis ini diharapkan akan 
membuat pembaca dapat memahami bahwa dengan lima model pembelajaran  SPAH, 
anak hebat dapat mengembangkan karakter, pengetahuan, skill terutama kepercayaan 
dalam diri mereka. 

2.   LIMA  MODEL PEMBELAJARAN SPAH 

	 Model pembelajaran Sekolah Peduli Anak Hebat (SPAH) berupa praktik 
pembelajaran anak hebat yang terbagi menjadi dua sistem yakni sistem integratif dan 
full inclusion. Pertama, integratif adalah sistem dimana anak hebat belajar di kelas khusus 
pada sekolah reguler, namun pada bidang-bidang tertentu dapat belajar bersama anak 
lain di kelas reguler. Dalam hal ini SMAM X Surabaya berkomitmen bahwa semua calon 
siswa penyandang disabilitas akan diterima tanpa seleksi. Untuk siswa dengan tingkat 
ketunaan yang sedang ke berat, seperti  autis dan retardasi mental dengan gangguan 
psikomotorik lebih tepat menggunakan sistem integratif ini. Mereka memiliki kelas 
khusus untuk pengembangan kemampuan diri sesuai kebutuhan dan juga  kelas reguler 
untuk bersosialisasi dan beradaptasi dengan suasana pendidikan umum. Kedua, full 
inclusion yang mana sistem ini menyertakan anak hebat untuk menerima pembelajaran 
individual/kelompok dalam kelas reguler. Anak hebat dengan tipe slow learner/lambat 
belajar yang mengikuti sistem ini dengan model kurikulum yang diturunkan bobotnya. 
Kedua sistem ini mendapatkan dukungan penuh dari berbagai pihak seperti orang tua, 
guru pendamping khusus serta tenaga ahli. Mc. Leskey dan Waldron (2011) menyimpulkan 
dalam penelitiannya tentang dua model yakni full inclusion dan integratif pada siswa SD 
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menunjukkan hasil yang bervariasi hal ini lebih bergantung pada kualitas instruksi yang 
diberikan oleh guru. Dan di dalam penelitian selanjutnya anak hebat dengan tingkatan 
disabilitas yang berat terutama dalam ranah kognitif lebih efektif dengan metode 
integratif, karena di kelas khusus mereka mendapatkan pengajaran yang lebih intensif, 
konsep dan skill yang mereka butuhkan.  
	 Kedua sistem tersebut dalam pelaksanaannya harus sama-sama menitik beratkan 
pada tujuan program SPAH yakni “ Menjadikan generasi religius, percaya diri, terampil 
dan berkarakter”. Bagaimana menciptakan situasi pembelajaran yang dapat membangun 
kekuatan mental, kepercayaan diri, kepekaan emosional dan sosial melalui pembinaan 
hati/afektif. Pembinaan ini dikemas dalam kegiatan konseling baik individu maupun 
kelompok. Selain itu  juga menekankan pada pembentukan skill supaya mereka dapat 
bertahan hidup dan siap menghadapi kehidupan di dunia kerja atau bermasyarakat. 
Karena itu lingkungan sekolah diupayakan terus untuk menerima dan peduli terhadap 
kebutuhan anak hebat, sementara untuk akademik lebih ditekankan pada bagaimana 
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan bersifat kontekstual.  
	 Ada beberapa prinsip dasar dalam pembelajaran SPAH yakni  
•	 Kedekatan guru dan siswa adalah kunci utama pembentukan karakter dan keberhasilan 

proses pembelajaran.  
•	 Belajar tidak harus dikelas, bisa dimanapun dan yang penting menyenangkan.  · 

Penggunaan teknologi yang mendukung pembelajaran yang menyenangkan. 
•	 Pembelajaran bersifat kemampuan individual/kelompok dengan kurikulum 

modifikasi yang fleksibel sesuai kebutuhan siswa 
•	 Belajar tidak selalu matapelajaran tetapi bisa lebih pada penekanan bakatminat dan 

skill siswa.  
•	 Adanya personal service sesuai kebutuhan siswa oleh tenaga ahli.  

	 Prinsip-prinsip ini terangkum dalam 5 model pembelajaran SPAH yang akan 
diuraikan di bawah ini.  

2.1.  Religius–Emotional-Social and Health Supporting  (RESHES)-SPAH 

	 Sebagai Anak hebat salah satu tantangannya adalah menguatkan mental dalam 
menghadapi hidup dan percaya diri dalam menatap masa depan. Sebagaimana dalam 
penelitian Turner dalam Smith, 2012 memperlihatkan bahwa anak penyandang disabilitas 
terutama keterbelakangan mental memiliki kebutuhan untuk merasa menjadi bagian 
dari yang lain, kebutuhan untuk menemukan perlindungan dari sikap dan label negatif, 
kebutuhan akan dukungan dan kenyamanan sosial, kebutuhan untuk menghilangkan 
kebosanan dan menemukan stimulasi sosial. Dalam hal ini komunikasi dan kedekatan 
dengan guru sangat dibutuhkan dan menjadi keharusan dan inti kekuatan dari 
pendidikan dan pembelajaran inklusi. Kedekatan ini yang mampu membuat mereka mau 
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terbuka terhadap masalah yang dihadapi, sehingga mereka  dapat mengambil keputusan, 
menyelesaikan masalah dan mengembangkan diri. Untuk membuat iklim sekolah ramah 
difabel, maka langkah pertama adalah menciptakan kedekatan guru dengan anak hebat, 
disusul dengan dibentuk guardian angel dan komunitas Anak Hebat, serta bekerjasama 
dengan tenaga ahli untuk melakukan asesmen dan diagnostik.  

a.  Kedekatan Guru 
	 Sebagaimana prinsip SPAH bahwa kedekatan antara guru dan siswa adalah hal 
yang utama, maka pelayanan individual siswa menjadi suatu keharusan. Di SMAM X 
Surabaya  terdapat dua guru bagi Anak Hebat, yaitu guru reguler dan guru shadow/
pendamping khusus. Guru reguler ini telah dibentuk mindset dan sikapnya melalui 
orientasi kepala sekolah yang terus-menerus, penyuluhan dari tenaga ahli dan perilaku 
sosial antar guru untuk selalu menyapa anak hebat dan memperlakukan mereka dengan 
penuh kasih sayang/no bullying di dalam kelas maupun di luar kelas. Guru junior belajar 
dari perilaku guru senior dalam memperlakukan anak hebat. Hal ini juga menjadi contoh/
teladan bagi siswa regular untuk bersikap yang sama terhadap Anak Hebat.  
	 Guru pendamping khusus/shadow menjadi guru yang bertanggungjawab terhadap 
perkembangan anak hebat. Mulai perkembangan kognitif, afektif dan motorik mereka. 
Profesionalitas dalam pelayanan terlihat tatkala guru pendamping membawa maksimal 
lima anak hebat dengan tipe yang slow leraner dan satu  anak hebat dengan tipe autism. 
Autism sedikit berbeda yang mana ia membutuhkan pendampingan yang penuh. Tatkala 
ia mengalami gejala tantrum, mumbling, membeo dsb maka guru pendamping dapat 
membantu menenangkannya di ruang tersendiri. Kedekatan ini terbentuk tidak berbatas 
interaksi di kelas tetapi dapat berlanjut di pertemuan informal ataupun sosmed. Guru 
pendamping  membuat grup wa/line untuk berkonsultasi dan memotivasi  anak hebat 
di setiap harinya baik terkait materi religius, emosional maupun sosial.  

b.   Guardian Angel (GA) 
	 Suatu kenyataan bahwa adaptasi anak hebat dan siswa regular tidaklah selalu 
berjalan mulus, semua butuh waktu dan proses. Anak hebat harus selalu dikuatkan 
untuk menghadapi kemungkinan bullying. Sebagaimana seseorang harus juga pernah 
jatuh, terluka maka ia akan tahu bagaimana menghadapi dan mengobati lukanya. 
Adanya Guardian Angel (GA) sebuah istilah untuk beberapa siswa regular pilihan di 
kelas inklusi yang bertugas untuk membantu anak hebat ini dalam berinteraksi sosial 
dengan yang lain. Model pembelajaran sosial ini dikenal dengan istilah PMII (Peer-
Mediated Instructon and Interventions) yang menggunakan siswa lain sebagai instructor 
untuk anak hebat dalam pengawasan guru. Teman sebaya yang diistilahkan GA dapat 
membimbing secara langsung ataupun tidak langsung melalui modeling dan guru hanya 
bersifat sebagai fasilitator. Instruksi dari GA ini tidak hanya tentang materi akademik, 
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tetapi juga perkembangan sosial dan emosional anak hebat (Kalfus, 1984). Para GA ini 
memang dipilih dari siswa yang memiliki sifat baik, sabar, penuh kasih sayang, tulus, 
ramah dan bersahabat yang terpenting tidak ada pemaksaan dan ia mau untuk bersahabat 
dengan anak hebat. Selain waktu belajar bersama di kelas inklusi, waktu istirahat, sholat 
berjamaah dan makan bersama menjadi 100% waktu yang berharga bagi anak hebat 
untuk bersosialisasi, menjalin persahabatan dengan siswa reguler. Para GA dan guru 
secara berkala juga mendapat penyuluhan dari tenaga ahli PSLD UNESA.  

c. Komunitas Anak Hebat. 
	 Era remaja generasi Z memang menyukai komunitas. Anak hebat ini dengan 
sendirinya membuat komunitas dalam grup sosmed untuk memperoleh informasi dan 
berbagi banyak hal antar teman. Guru pendamping tidak hanya guru di kelas tetapi ia 
dapat menjadi guru bagi mereka dimanapun dan kapanpun. Ketelatenan dan kemauan 
seorang guru pendamping untuk menjawab pertanyaan mereka dan memotivasi mereka 
merupakan bagian dari program RESHES SPAH.  

Contoh 1 : Hubungan Guru dan Siswa dengan kategori lambat belajar. 

Lia adalah seorang guru pendamping dari anak hebat kategori lambat belajar di 
kelas XI. Setiap harinya ia selalu menyempatkan untuk menyapa, menyemangati dan 
memberi info di grup LINE anak hebat. Reza salah satu anak hebat di grup tersebut sangat 
bersemangat dan terbuka terkadang ia menelpon untuk menanyakan tugas atau sekedar 
curhat. Keterbukaan itu terlihat tatkala ia bercerita bahwa selepas SMA ia ingin kerja jadi 
cleaning service saja. Lia menanggapi hal ini dengan positif, ia tidak menurunkan harga 
diri anak hebat tersebut tetapi mengarahkan dengan memberikan gambaran bahwa dalam 
pekerjaan cleaning servuce terdapat banyak bagian-bagiannya, ada manager, pengawas 
dan cleaning servis itu sendiri.dan Reza bisa mengikuti program magang untuk tahu 
secara langsung tentang seluk-beluk pekerjaan tersebut. Dengan demikian Reza menjadi 
lebih memahami dan mengetahui banyak hal terkait pekerjaan tersebut. 

d. Assesmen SPAH dari  tenaga ahli 	  
	 Assesmen dan diagnostik psikologis dan kesehatan menjadi hal kedua yang 
terpenting setelah kedekatan guru dan siswa reguler dengan anak hebat. Assesment 
menjadi alat penting untuk menempatkan anak hebat pada kelas integratif atau full 
inclusion, mengetahui fasilitas spesifik pendukung apa saja yang diperlukan dalam 
pembelajaran mereka, menempatkan mereka pada ekskul, potensi atau tempat magang 
yang sesuai dengan kemampuan dan passion mereka. 
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Jalur proses assesment dapat dilihat pada  gambar 2 dibawah ini. 

Gambar 2. Jalur proses assesmen dan penempatan bakat-minat anak hebat 

	 Assesmen awal yang dilakukan adalah diagnostik tentang ketunaan dan 
tingkatannya bekerjasama dengan fakultas psikologi UNAIR. Assesmen kedua bakat-
minat oleh tim potensi psikologi SMAM X Surabaya melalui observasi, konsultasi dengan 
orang tua dan konseling individu bersama anak hebat. Assesmen ketiga kesehatan 
bekerjasama dengan Rumah Sakit Muhammadiyah Surabaya yang disediakan poliklinik 
tersendiri di gedung SMAM X Surabaya.  Cek kesehatan tersebut meliputi tanda utama, 
status gizi, cek visual, THT, motorik dan sakit fisik yang diderita anak hebat.  Hasil dari 
ketiga assesmen tersebut digunakan untuk memetakan anak hebat untuk masuk ke sistem 
pembelajaran integratif atau sistem full inclusion dan diketahui fasilitas pendukung 
apa saja yang diperlukan selama pembelajaran, bakat minat atau skill apa yang bisa 
dikembangkan.  Assesmen keempat dari ahli terapis Ponorogo dilakukan setiap akhir 
semester untuk memberikan evaluasi perkembangan dan perbaikan metode untuk 
peningkatan outcome anak hebat.  Selain itu kehadiran tenaga ahli ini dapat menjadi 
tempat berkonsultasi bagi orang tua anak hebat.  

2.2.   Sport, Art, and Entrepreneur (SAE) SPAH 
	 Program SPAH lebih menitik beratkan kemampuan seni, olahraga dan life skill 
daripada nilai akademik anak hebat. Bakat-bakat seni dan olahraga  yang tergali akan 
diarahkan pada guru ekskul/potensi di bidang tersebut. Guru pendamping sekali lagi 
merekam jejak perkembangan siswa, dan lebih banyak berfungsi sebagai konselor untuk 
mendukung, memotivasi dan mengarahkan Anak Hebat. Model pembelajaran SAE ini 
berfungsi memfasilitasi bakat minat anak hebat, pembentukan karakter kepercayaan 
diri dan kebutuhan sosial menjadi bagian dari komunitas. Guru ekskul/potensi lebih 
menekankan pada sikap positif dalam belajar seperti berdoa sebelum latihan, cara 
menghargai kemampuan bakat teman yang beragam, menguatkan kepercayaan diri dan 
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keyakinan dalam pengambilan keputusan. Bakat seni ini akan ditampilkan pada event-
event tertentu dan tentunya mereka juga berkolaborasi dengan siswa reguler dalam 
performa tersebut.  
	 Contoh 2: Bakat Seni anak hebat. 

Bagi seorang guru pendamping mencari bakat seni olah raga atau wirausaha 
anakhebat terkhusus dengan diagnostik tuna grahita tentulah tidak mudah, membutuhkan 
kesabaran, motivasi yang tinggi dan ketelatenan. Terkadang bakat yang ada tidak terdukung 
minat siswa. Sehingga guru pendamping mengarahkan sampai anak hebat menemukan 
hal yang ia senangi. Kembali lagi tujuan dari penggalian bakat minat ini bukanlah untuk 
kalah dan menang di perlombaan, tetapi memunculkan kegembiraan dan kepercayaan diri 
pada diri anak hebat. Sebuah cerita Adi Anak hebat kelas X. Ia termasuk dalam kategori 
tuna grahita ringan. Ia sangat percaya diri, mudah bersosialisasi dan suka melakukan hal-
hal yang nyentrik. Sebut saja memakai kacamata hitam di sekolah, membawa jam dinding 
untuk dipasang disekolah, dan terkadang menari-nari di depan teman-teman reguler. Ia 
suka menjadi pusat perhatian saat pawai memperingati kemerdekaan RI dengan memakai 
jas hitam lengkap dan kopyah bak laki-laki yang hendak melangsungkan ijab kabul 
pernikahan. Ketika konsultasi untuk mendapatkan materi bakat minat otomatis lebih 
mudah diarahkan dan ia tertarik menari dan bermain rebana, lain halnya dengan Ibra 
anak hebat kelas X dengan diagnostik tuna grahita ringan yang memiliki sifat pemaul, 
kalem, mengalah,  cenderung mengikut, membutuhkan pendekatan, observasi, konsultasi 
ortu dan konseling pribadi secara kontinyu untuk mengetahui bakatnya.  

2.3.  Career Class (CC) SPAH 

	 Remaja dengan terbelakang mental hanya 2,5 % yang mendaftar di perguruan 
tinggi setelah SMA dan lebih banyak yang belum sepenuhnya mandiri, sehingga SPAH 
melalui program career class menyiapkan anak hebat dengan skill tertentu untuk bisa 
mandiri melalui magang dan transision planning.  National Longitudinal transition study 
of special eduction (NLTS) U.S.  dalam Smith, 2012 menemukan bahwa variabel yang 
mempengaruhi keberhasilan kerja anak muda berkelainan setelah lulus sekolah, yaitu 
rentang waktu yang lebih lama berada di pendidikan umum lebih diterima kerja dan 
mendapat gaji lebih tinggi. Kedua pengalaman kerja/magang di sekolah menengah 
dan pelatihan kejuruan selama di sekolah menengah lebih meningkatkan ketertarikan 
penerima lowongan pekerjaan pada siswa penyandang hambatan. 

a.   Magang sesuai kebutuhan  
	  Hal yang terlihat berbeda dari sekolah inklusi lain adalah jadwal pembelajarn SPAH 
tidak bersifat kaku dan sangat fleksibel bagi Anak hebat. Misalkan bila pada assesment 
awal anak menginginkan untuk belajar pada bidang otomotif, maka dimungkinkan anak 
diarahkan untuk magang selama satu bulan di bengkel. Dengan demikian pembelajaran 
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akademik dapat dilakukan setelahnya dengan pemberian homework yang akan dijelaskan 
detilnya pada model fun academic. Untuk anak yang suka wirausaha diarahkan magang 
di Pizza Hut. Dalam hal ini sekolah terus membuka kerjasama dengan berbagai lembaga 
atau perusahaan yang dapat menerima mereka untuk magang.  Untuk Anak hebat materi 
disesuaikan dengan kemampuan mereka berdasarkan assesment sebelumnya. Semisal 
dibidang otomotif, anak hebat dengan tuna grahita diberikan bagian kerja mengganti 
busi, menambal ban. Selama magang perkembangan, kemajuan dan hambatan juga 
berada dalam rekap guru pendamping khusus melalui wawancara atau draf observasi 
(lihat tabel 2) yang diberikan pada guru tamu/pemilik tempat magang. Setiap anak yang 
telah mengikuti magang akan mendapatkan sertifikasi yang kelak dapat digunakan 
sebagai bahan referensi ketika melamar suatu pekerjaan.  

Tabel 2. Contoh Draf Observasi Magang bagi Anak Hebat 

Nama: ____________  Kelas: ____________ 
No Waktu Kegiatan 

 

Nilai Catatan 

A B C 

       

       

       

b.  Transition Planning  

	 Kelas transition planning diperuntukkan anak hebat kelas XII yang ingin melanjutkan 
ke universitas. Pada kelas ini anak hebat akan diberikan materi tentang perencanaan ke 
peguruan tinggi (lihat tabel 3). SPAH memberikan pelayanan pendampingan tidak hanya 
sebatas ketika anak hebat lulus SMA, tetapi  berkelanjutan sampai anak hebat ini benar-
benar bisa beradaptasi di perguruan tinggi yang dituju. Seperti kisah anak hebat dalam 
contoh 3.  

Contoh 3 Pendampingan Anak Hebat di Universitas 
Sebut saja Danang alumnus anak hebat kategori lambat belajar. Pada awalnya Danang 
mendaftar jurusan psikologi di salah satu universitas di Surabaya. Dalam perjalanannya 
pihak jurusan mengemukakan untuk menolak anak hebat tersebut. Guru pendamping dari 
SMAM X Surabaya terus mendampingi dengan memberikan self advocacy kepada pihak 
jurusan supaya anak diterima dan pada akhirnya Danang dapat kuliah di jurusan agama 
Islam di universitas yang sama.  
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Tabel 3. Perencanaan Anak Hebat ke Perguruan Tinggi 

No Materi Deskripsi 
1 Tips 	untuk 	

menciptakan 
transition plan yang 
efektif 

•	 Mengembangkan dan .praktek keterampilan selfadvocacy 
•	 Belajar tentang teknologi yang diperlukan dan men-

dukung keberhasilan di universitas 
•	 Pelajari website universitas yang dituju untuk belajar 

program  studi yang dapat ditawarkan untuk anak hebat  
•	 Review langkah-langkah yang harus dilalui ketika men-

jadi mahasiswa untuk pertama kali. Ini akan membantu 
untuk memasuki jalur komunitas di universitas 

•	 Lakukan tour ke kampus yang dituju 
•	 Ambil latihan tes masuk universitas yang berfokus pada 

membaca, menulis dan matematika. 
•	 Hubungi bagian CAR (Center  for  Acesssible Resources) 

untuk belajar tentang akomodasi 

2 Menjelaskan perbedaan 
aturan antara di SMA 
dan Universitas 

SMA: Sekolah diharuskan menyediakan orang terlatih 
untuk memeriksa syarat kemampuan anak hebat, Sekolah 
harus mengidientifikasi disabilitas siswa, mendesain pem-
belajaran khusus dan menyediakan akomodasi 
Universitas: Siswa menyusun dokumentasi tentang dis-
abilitasnya dari tenaga profesional. Siswa harus men-
cari dan meminta pelayanan terkaiat akomodasi dsb.  
Ke kantor/CAR Universitas. Biasanya tidak ada pem-
belajaran khusus,, tetapi disediakan akomodasi supaya 
siswa dapat kuliah di kelas reguler. Siswa harus mamou 
mendeskripsikan kemampuan dan kekurangannya dan 
berani meminta pelayanan akomodasi. 

3 Memberikan saran 
supaya sukses di uni-
versitas 

•	 Pahami kekuatan, kemampuan dan tantangan 
•	 Pelajari kekurangan/kesulitan diri dan bagaimana pen-

garuhnya ketika di sekolah atau tempat kerja. Upayakan 
untuk mampu menggambarkan kesulitan, kekuatan dan 
tantangan 

•	 Pertimbangkan strategi untuk sukses yang telah digu-
nakan ketika di SMA 

•	 Kembangkan kemampuan mengorganisir tugas dan 
keterampilan mengatur waktu. 

•	 Mulailah dengan mengambil beberapa mata kuliah ter-
lebih dahulu sambil beradaptasi dengan lingkungan 
dan tuntutan universitas 

•	 Universitas dapat  menjadi menyenangkan, tetapi juga 
penuh kerja keras. Rencanakan 1-2 jam mempelajari ma-
teri terlebih dahulu sebelum memasuki kelas perkulia-
han. 

•	 Ambil kelas perkuliahan untuk membantumu memaha-
mi bagaimana suasana belajar itu. Organisir jadwalmu 
supaya pekerjaan rumah selesai sesuai waktu yang di-
tentukan. 
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4 Bagaimana lebih awal 
merencanakan untuk 
membuat dokumentasi 
kesehatan 

Universitas yang menawarkan jurusan untuk penyandang 
disabilitas biasanya meminta dokumentasi medis tentang 
kesulitannya. 

5 Membuat link informa-
si untuk orang tua dan 
wali 

Mengembangkan keterampilan pendampingan diri untuk 
menjamin kebutuhan yang diperlukan selama studi di uni-
versitas. Orang tua diperkenankan untuk menghubungi 
CAR bila ada pertanyaan atau permasalahan tertentu. 
 

6 Menginformas ikan 
link online untuk tran-
sisi ke universitas 

Going-to-College.org 
Video: College:You can DO-IT! 

Sumber : CAR 2017 

 
2.4.   Fun Academic (FA) SPAH 

	 Pemerintah mendukung pendidikan inklusi dengan harapan adanya kenaikan 
performa dari siswa penyandang disabilitas. Beberapa hasil penelitian menunjukkan 
praktek inklusi lebih besar keberhasilannya di tingkat sekolah dasar daripada Menengah. 
Casale-Giannola dalam Ford, 2013 membandingkan pendidikan inklusi di sekolah umum 
dan sekolah kejuruan. Disekolah Umum memiliki kekuatan pada hubungan dekat 
guru dan murid, kontekstual learning, diskusi yang menarik, strategi dan modifikasi 
kurikulum, pembelajaran aktif dengan kelemahan guru kurang strategi dan kolaborasi 
yang baik antar guru, menghabiskan waktu terlalu banyak atau terlalu sedikit untuk 
melayani kebutuhan anak berkebutuhan khusus. Disekolah kejuruan memiliki kekuatan 
pada pembelajaran yang beragam, contextual and active learning, adanya guru ahli dengan 
kelemahan terkait individual support, managemen kelas, kesulitan kemampuan dasar 
(calistung) siswa penyandang disabilitas untuk mengikuti materi kejuruan. 
	 Dari hasil penelitian tersebut dan observasi SPAH SMAM X Surabaya tidak 
menjadikan performa akademik menjadi kunci utama keberhasilan anak hebat. 
Pembelajaran akademik menjadi sarana untuk membentuk kedekatan guru dan anak 
hebat, tempat bersosialisasi dan membentuk karakter positif melalui aktivitas belajar 
bersama siswa reguler. Tempat meningkatkan kepercayaan diri tatkala berhasil 
menguasai suatu mata pelajaran yang telah dimodifikasi. Karena kunci dari keberhasilan 
pembelajaran akademik anak hebat adalah kualitas instruksi dari guru. Maka pada model 
pembelajaran Fun Academic SPAH membebaskan setiap guru untuk menggunakan 
metode atau media apapun, asalkan hal itu dilaksanakan dengan perhatian dan tentunya 
siswa senang. Karena SPAH lebih concern ke pembentukan karakter atau potensi hati, 
maka terdapat beberapa acuan penting di fun academic, yakni :  
•	 Pembelajaran akademik bersifat fleksibel dimulai dari yang mudah dan meningkat 

seiring kemampuan anak. Sehingga anak dapat menyelesaikan soal dengan kesalahan 
sedikit dan mendapat nilai yang tinggi dan sekaligus mendapatkan tantangan dengan 
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peningkatan level sesuai kemampuan mereka. 
•	 Proses pembelajaran akademik bersifat menyenangkan dengan mengaktifkan selain 

potensi akal juga fisik dan hati. Setiap anak berhasil harus diberikan reward baik dengan 
pujian, tepuk tangan, senyuman atau sentuhan dan sama sekali tidak diperkenankan 
memberikan hukuman.  

•	 Pembelajaran akademik bersifat kontekstual yakni mendekati permasalahan kongkrit 
di dunia nyata, sehingga mereka dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari. 

	 Berikut ini beberapa contoh metode yang dilaksanakan di fun academic (FA). 

a. Kelas Khusus 1) Metode One Instruction  

	 Pada metode ini anak hebat hanya diberikan satu instruksi pengajaran dan 
diselesaikan terlebih dan baru beralih ke yang lain. Metode ini digunakan untuk anak 
hebat dengan kategori tunagrahita. Karena rentang konsentrasi dan daya tangkap yang 
kurang dari rata-rata, maka tidak boleh seorang guru memberikan perintah lebih dari 
satu. Misalkan, “tebali tulisan itu, kemudian warnai sesuai perintah soal!” Pada metode 
one instruction guru memberikan perintah, “tebali tulisan itu!” Anak melaksanakannya 
terlebih dahulu sampai selesai, baru kemudian guru memberikan perintah kedua, “Bacalah 
soal!” Anak membaca, kemudian dilanjutkan pada perintah selanjutnya “Warnai tulisan 
sesuai perintah di soal!” Bila instruksi pertama belum dapat dikuasai, maka tetap di ulang 
pada instruksi pertama dan bisa jadi dilanjutkan terus sebagai perintah yang sama untuk 
keesokan harinya.  

 

2)   Metode Differentiated Instruction  

Differentiated Instruction (DI) adalah metode pengajaran yang tepat digunakan 
untuk anak hebat dengan kategori tuna grahita saat berada di kelas khusus. DI melibatkan 
siswa penyandang disabilitas dan yang lain dengan kebutuhan belajar yang berbeda 
untuk mendapatkan metode pengajaran dan materi yang sesuai dengan kebutuhan 
masing-masing (Scruggs, Mastropieri & Masrshak dalam Ford, 2013). Anak belajar materi 
pelajaran yang sama tetapi bisa jadi dengan tingkatan yaang berbeda. Sebagai contoh di 
kelas khusus terdapat tiga siswa kelas X tuna grahita dengan  kemampuan matematika 
yang berbeda. Falah masih dalam penjumlahan di bawah 10. Adi penjumlahan model 
simpan dan Ibra masuk perkalian awal. Pada kelas ini tidak ada penyamaan materi atau 
saling tunggu-menunggu satu sama lain dalam hal percepatan materi, tetapi pada saat 
jam pelajaran matematika tersebut, mereka mendapatkan instruksi yang berbeda sesuai 
tingkatan kemampuan. Ibra yang sudah lebih tinggi kemampuan matematika diantara 
kedua temannya akan terus ditambah ke level berikutnya.  
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Ada keluwesan dalam penggunaan teknologi untuk membantu pembelajaran anak 
hebat. Seperti mereka dperkenankan untuk menggunakan bantuan teknologi kalkulator, 
alat peraga atau laptop. Dengan dasar pemikiran bahwa kemampuan kognitif mereka 
yang pada tingkatan tertentu sudah mencapai titik maksimal, maka fungsi pembelajaran 
beralih kepada praktik bagaimana menggunakan peralatan tersebut untuk membantu 
mereka dalam memecahkan masalah sehari-hari. Untuk mendapatkan hasil yang lebih 
berkualitas satu guru pendamping khusus  memfasilitasi maksimal tiga siswa tuna 
grahita. 

3)  Metode Kontekstual Homework 

Pemberian pekerjaan rumah menjadi hal yang penting untuk mendapatkan materi 
dan nilai tambahan bagi anak hebat yang mengikuti program magang selama beberapa 
bulan di Career Class (CC) SPAH. Untuk mendapatkan pekerjaan rumah yang efektif, 
maka ada beberapa hal yang ditekankan, pertama soal yang diberikan tidak boleh lebih 
dari lima. Jawaban soal tersebut dapat ditemukan di buku pegangan atau bersifat proyek 
kegiatan sehari-hari yang menyenangkan. Misalkan tugas membawa dua jenis daun 
dan menuliskan nama , jenis, serta fungsi daun, menghitung berapa jumlah biaya yang 
dikeluarkan untuk belanja 1 kg gula, 3kg beras dan 1 lt. minyak goreng.  

b. Kelas Regular 1) Metode Co-teaching  

Co-teaching adalah metode pengajaran yang khusus digunakan anak hebat model 
integratif yang sedang belajar bersama siswa reguler. Pada model ini satu guru umum 
dan satu guru pendamping bekerjasama dalam satu kelas pembelajaran. Guru umum 
dapat melatih struktur, isi, dan langkah-langkah materi pembelajaran, sementara guru 
pendamping mengidentifikasi kebutuhan khusus belajar anak hebat secara individual 
(Zigmond & Magiera, 2001). Banyak hasil penelitian yang mendukung efektivitas co-
teaching bagi pembelajaran anak hebat, diantaranya co-teaching dapat meningkatkan 
perkembangan sosial siswa penyandang disabilitas dan prestasi membaca baik bagi siswa 
reguler maupun siswa penyandang disabilitas (vaughn, Elbaum, Schumm and Hughes, 
1998) .

Ada banyak model co-teaching yang ditawarkan seperti parallel, station, team, one 
and alternative teaching (Martel, 2009). FA SPAH memilih alternative teaching sebagai 
metode yang sesuai bagi anak hebat di kelas reguler dengan acuan sebagai berikut:  
•	 Satu guru mapel mengajar untuk keseluruhan siswa di dalam kelas 

•	 Guru pendamping mendampingi anak hebat yang membutuhkan bantuan tambahan 
atau akomodasi.  
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2)  Class Wide Peer Tutoring (CWPT) 

Class Wide Peer Tutoring ini pertama kali dikembangkan di Juniper Garden 
Children’s Project Kansas City oleh kolaborasi peneliti dan guru yang sedang mencari 
metode pembelajaran yang efektif bagi integrasi anak dengan kebutuhan khusus ke dalam 
kelas reguler (Greenwood dkk. 1997). Banyak istilah lain untuk pembelajaran penyandang 
disabilitas dengan kawan sebaya seperti Peer Assissted Learning strategies (PALS) (Fuchs, 
Mathes & Simmons, 1996) dan Reciprocal Peer Tutoring (RPT) (Fantuz zo &Ginsburg-
Block, 1998). Kesamaan dari metode-metode ini adalah siswa menyarankan, mengajar, 
memonitor mengevaluasi dan memotivasi satu sama lain. Metode ini telah terbukti efektif 
digunakan dari tingkat dasar sampai menengah dalam setting kelas dengan kemampuan 
yang beragam. Untuk kelas full inclusion sistem dengan anak hebat yang memiliki ketunaan 
ringan dapat menggunakan metode CWPT untuk belajar matapelajaran, sementara untuk 
anak hebat sistem integratif dengan ketunaan sedang ke berat CWPT digunakan untuk 
materi social/lifeskill, seperti materi  bagaimana cara berjalan yang aman di tangga, apa 
yang harus dilakukan bila bertemu teman. Sebagaimana penelitian Maheady dkk. 2003, 
CWPT dapat digunakan untuk mengajari informasi kesehatan dan keamanan kepada 
siswa penyandang disabilitas dan meningkatkan kemampuan akademik, linguistik dan 
kompetensi sosial.  

Pada CWPT ini siswa dibagi menjadi dua kelompok. Dalam setiap kelompok 
siswa dipasangkan dengan kemampuan yang berbeda. Satu siswa menjadi tutor satu 
siswa menjadi tutee. Tutor mengajarkan beberapa kata yang harus diucapkan untuk 
pelajaran bahasa, atau beberapa fakta untuk mapel lain (lihat tabel 4). Setiap jawaban 
yang benar dari tutee guru memberikan poin sambil membahas jawaban yang benar 
dan guru menambahkan poin tambahan lain untuk sikap yang baik dalam kerjasama 
kelompok. Untuk mengetahui adanya peningkatan pemahaman maka guru sebelum dan 
sesudah pembelajaran diberikan pre dan post test (lihat tabel 5). 

Tabel.4 Contoh daftar materi yang dihafalkan dan dapat dimodifikasi oleh guru 
Tutor:________________ Tutee: __________________ 

Materi Poin Materi Poin 
1. work  6.   
2. sit  7.   
3. listen  8.   
4.   9.   
5.   10.   

total  
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Tabel 5. Contoh daftar perkembangan Pre dan Post test  siswa 
J=100 poin Minggu 1 

12/11/2009 

Minggu 2 

Nama Siswa PRE POST PRE  POST 
Dita 30 85   

Nia 55 J   

 

2.5.  Parent-Society (PS) SPAH 

	 Orangtua anak hebat terutama di tingkat SMA tentulah telah memiliki banyak cerita 
dan pengalaman. Setidaknya mereka telah menghadapi beberapa fase perubahan emosi 
mulai dari shock/terguncang, menolak, sedih, cemas, takut, marah hingga kemudian bisa 
menerima/menyesuaikan diri (Drotar dkk. dalam Smith 2012). Ketika orang tua dengan 
anak penyandang disabilitas sudah mencapai fase menerima/menyesuaikan, maka 
mereka mengembangkan kekuatan dalam dirinya dan berharap anaknya bisa “cukup 
normal” dalam masyarakat atau setidaknya lingkungan masyarakat dapat memahami 
kebutuhan khusus anaknya. Kekuatan ini terbentuk dari berbagai pengalaman yang 
dihadapi seperti terisolasi, merasa dalam kesendirian dan bingung serta tersisih (Smith, 
2012).  Untuk mewujudkan harapan anak hebat diterima secara sosial, kebanyakan 
orangtua menyambut positif tentang program pendidikan inklusi. Mereka berharap 
adanya perkembangan sosial dan kepribadian anak hebat ketika dapat berinteraksi 
dengan teman-teman di kelas reguler. Mereka juga menginginkan anak mereka menjadi 
bagian komunitas pendidikan yang penuh perhatian.  
	 Faktor terbesar keberhasilan anak hebat terdapat pada peran orangtua dan atau 
lingkungan keluarga. Oleh karena itu SPAH SMAM X Surabaya berupaya menciptakan 
lingkungan keluarga yang bersahabat. Orangtua/wali siswa menjadi pendamping dalam 
pelaksanaan pendidikan inklusi. Robinson-Robinson dalam Smith 2012 menyatakan 
mereka (orangtua) harus didorong untuk terlibat pada setiap aspek kehidupan sekolah. 
Mereka harus selalu diberitahu perubahanperubahan yang terjadi di sekolah yang akan 
memberikan dampak kepad inklusivitas anak mereka. SPAH mengadakan konsultasi 
secara formal setiap 3 bulan sekali dengan orang tua dan informal di setiap harinya 
melalui wa personal dan wa group orang tua SPAH. Mereka juga dapat mengakses 
perkembangan anak hebat melalui website dan e-learning sekolah. Setiap tahun diadakan 
parenting keluarga anak hebat yang mana anak-anak hebat dapat menunjukkan performa 
bakat-minat. Sharing santai antar orang tua dan juga tenaga ahli dengan tema yang 
dibutuhkan, misalkan tentang layanan pendidikan terkhusus perguruan tinggi yang 
membuka jurusan untuk anak berkebutuhan khusus, dukungan sosial masyarakat dan 
bantuan hukum untuk anak penyandang disabilitas.  
	 Pendampingan dukungan sosial untuk anak hebat juga dikembangkan oleh 



92  

Praktik Pendidikan Bagi Penyandang Disabilitas

Pusat Studi dan Layanan Disabilitas (PSLD) Universitas Brawijaya

SPAH tidak hanya bagi keluarga yang bersangkutan tetapi juga masyarakat di sekitar 
sekolah. SPAH membuka forum konsultasi bagi masyarakat sekitar yang mempunyai 
anak berkebutuhan khusus dengan tenaga ahli. Selain tenaga ahli SPAH juga memberi 
kesempatan bagi siswa potensi psikologi untuk mengadakan penyuluhan atau kampanye  
ke masyarakat tentang anak penyandang disabilitas. Seperti ketika even Parade Komunitas 
Suara Surabaya di taman Munduh (6/8/17) selain mengikuti lomba Mural, siswa reguler 
SMAM X Surabaya juga mengkampanyekan Sekolah Anak Hebat. 

 

3.   KESIMPULAN DAN PENUTUP 

	 Model pembelajaran SPAH berpijak pada tiga tatanan. Pertama lebih 
mengembangkan potensi hati daripada pontensi akal dengan perbandingan potensi hati, 
fisik dan akal sebesar 50%:30%:20%. Dengan perpaduan potensi hati dan fisik diharapkan 
anak hebat memeiliki karakter yang positif, sehingga dapat kuat dan menjalani hidupnya 
dengan baik. Kedua, kedekatan hati  antara guru dan anak hebat adalah yang utama 
terhadap proses pembelajaran, sehingga tidak diperkenankan memberikan hukuman, 
tetapi diupayakan untuk memberikan perhatian yang lebih kepada anak didik. Ketiga, 
adanya fleksibilitas pembelajaran bisa kapanpun (jadwal tidak bersifat kaku) dimanapun 
(belajar tidak harus di dalam kelas, bisa di taman/magang di tempat tertentu) dan 
memakai media/metode pembelajaran apapun (adanya kebebasan berkreasi bagi guru 
untuk mengembangkan model pembelajaran yang terpenting anak senang dan dekat 
dengan guru). Lima model pembelajaran SPAH  ini berupaya mewujudkan pendidikan 
holistik bagi anak hebat (lihat gambar 3). 

 

Gambar 3. Siklus lima model pembelajaran SPAH 

	 Kelima model pembelajaran SPAH ini perlu diaktifkan supaya tercipta suasana 
pembelajaran yang positif, lingkungan yang mendukung keberhasilan anak hebat dan 
yang mampu memberikan pemahaman mendalam tentang kebutuhan sosial, emosional 
dan fisik mereka serta sangat penting pula untuk mengenali, menjaga dan menguatkan 
bakat-minat setiap anak hebat.  
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1. PENDAHULUAN 

Berbicara mengenai para penyandang disabilitas atau difabel, pada dasarnya 
pemerintah telah mengeluarkan UU RI No. 4 Tahun 1997 tentang penyandang 
cacat. UU tersebut menegaskan bahwa semua masyarakat yang menyandang 

cacat fisik ataupun non-fisik yakni merupakan bagian dari masyarakat Indonesia yang 
memiliki hak fundamental yang melekat pada dirinya, kemudian para penyadang cacat 
tersebut memiliki kewajiban yang sama seperti masyarakat pada umumnya dalam aspek 
kehidupan. Kesamaan di sini merupakan peranan yang sangat fundamental dalam aspek 
kehidupan karena sejatinya manusia adalah sama di mata Tuhan (secara teologi) dalam 
konteks kedudukan kodrati, hak, dan kewajiban. Lepas daripada itu perbedaan terjadi 
ketika sudah masuk ke ranah hubungan sosial sesama manusia, bahkan mirisnya adalah 
sampai terjadi diskriminatif yang cukup signifikan. 
	 Berangkat dari hal tersebut, dalam UU RI sudah diatur dengan jelas 
ketentuanketentuan dalam meningkatkan kesjahteraan bagi penyandang cacat, seperti 
yang termaktub dalam UU RI No. 4 Tahun 1997 pasal 6 menegaskan tentang harus 
diberikan haknya kepada penyandang cacat berupa pendidikan, pekerjaan, perlakuan, 
aksesibilitas, rehabilitas, dan mengembangkan potensi, yang mana semua hal tersebut 
harus intens diperhatikkan guna menumbuhkembangkan sumber daya manusia yang 
berkualitas.  
	 Kaum penyandang cacat atau disabilitas seyogianya memiliki perlakuan yang 
sama dan layak didapatkan demi menunjang kehidupannya. Sebagian dari penyandang 
cacat tersebut menyadari betul akan kebutuhan-kebutuhan pokok yang harus dipenuhi 
untuk tetap bertahan hidup dengan cara apapun seperti, bekerja keras sesuai dengan 
kemampuannya meskipun mereka memiliki keterbatasan fisik. Kendati demikian, 
hanya salah satu bagian atau organ tubuh saja yang terbatas, tetapi masih ada bagian-
bagian lain yang masih berfungsi dengan baik dan bisa dioptimalkan guna memenuhi 
kebutuhan untuk bertahan hidup. Berangkat dari hal tersebut, untuk menghadapi 
dinamika kehidupan di luar, para kaum penyandang cacat sangat membutuhkan banyak 
dukungan, mulai dari dukungan dari aktor sosial terdekat yakni keluarga, kemudian 
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lungkungan, dan masyarakat sekitar dalam rangka memotivasi kemandirian eknominya.  
Kondisi yang dialami oleh para penyandang cacat atau disabilitas secara fisik menyebabkan 
mereka sangat sulit untuk melakukan segala aktivitas. Hal tersebut cukup berpengaruh 
terhadap kehidupan mereka sehingga para penyandang cacat tersebut cenderung merasa 
lebih rendah dan berasumsi dirinya kurang beruntung, tidak memiliki pengetahuan 
(stock of knowledge), potensi diri, kemudian tidak dapat hidup mandiri, dan berpikiran 
bahwa mereka tidak mampu mencapai apa yang mereka cita-citakan untuk masa depan 
(Hurlock, 2004).  
	 Pasalnya, peran pendidikan khususnya Perguruan Tinggi merupakan sektor yang 
penting guna mendukung kemandirian para penyandang cacat. Karena pada dasarnya 
pendidikan merupakan kebutuhan dasar setiap insan untuk menjamin dan menopang 
kehidupannya agar lebih bermartabat. Dalam UUD 1945 pasal 31 ayat (1) menegaskan 
bahwa setiap warga Negara berhak mendapatkan pendidikan yang layak. Undang-
Undang tersebut menyatakan setiap warga Negara, jika merefleksikan kembali maka para 
kaum penyandang cacat merupakan warga Negara Indonesia dengan bentuk apapun 
kondisi fisik yang mana masing-masing dari mereka memiliki hak serta kewajiban yang 
sama dengan warga Negara Indonesia lainnya. 
	 Pendidikan di Perguruan Tinggi merupakan sarana pendidikan yang berkelas dan 
sebagai wadah lanjutan untuk meningkatkan kualitas secara kognitif dan keterampilan 
para penyandang cacat atau disabilitas. Dapat dikatakan, para penyandang cacat atau 
disabilitas tersebut bukan hanya dipersilahkan mengenyam pendidikan hanya sampai 
tingkat SMA, akan tetapi mereka juga memiliki hak untuk meraih cita-cita yang lebih 
tinggi dengan menggunakan sarana pendidikan Perguruan Tinggi. Sejatinya pendidikan 
bukan hanya sebatas wadah untuk menuntut ilmu saja, melainkan juga merupakan 
wadah untuk mereka lebih mempersiapkan diri dalam memperoleh keahliah khusus 
untuk berkiprah di luar.  
	 Namun, masih banyak terjadi peristiwa diskriminatif terhadap kaum difabel atau 
para penyandang cacat tersebut. Seperti yang telah dilansir di beberapa media bahwa di 
tahun 2014 menurut catatan Ombudsman, dari 62 perguruan tinggi negeri, 42 di antaranya 
menetapkan persyaratan yang mendiskriminasikan penyandang cacat, sedangkan 20 
universitas lainnya tidak. Dari berita yang dilansir tersebut, menunjukkan bahwa masih 
terjadi sikap diskriminatif terhadap kaum penyandang cacat. Selanjutnya, di tahun 2017 
terdapat sekelompok mahasiswa dari Fakultas Ilmu Komputer di slah satu Universitas 
telah melakukan perundungan (bullying) kepada seorang mahasiswa disabilitas. Bahkan 
peristiwa bullying tersebut sampai dipertontonkan kepada publik. Hal tersebut sungguh 
sangat memprihatinkan dan menjadi indikator atas terjadinya degradasi bidang 
pendidikan serta degradasi aksesibilitas bagi penyandang cacat tersebut. 
	 Penanganan dalam aspek pendidikan dewasa ini masih banyak yang belum 
menitikberatkan terhadap faktor aksesibilitas fisik khususnya bagi penyandang cacat 
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atau disabilitas. Penanganan pendidikan tersebut lebih intens fokus kepada penanganan 
konten pendidikannya saja, kemudian program-program yang ada kerap terlihat pada 
penanganan non fisik seperti, proses pembelajaran, kurikulum, serta penilaian. Dalam 
artian masih jarang sekali lembaga pendidikan khususnya Perguruan Tinggi yang 
menerapkan aksesibilitas bagi penyandang cacat atau disabilitas yang berorientasi 
masa depan, jadi tidak sebatas mengenyam pendidikan saja, melainkan ketika sudah 
menyelesaikan studi di Perguruan Tinggi tetap mendapatkan aksesibilitas pekerjaan 
sesuai dengan potensi yang mereka miliki.  
	 Jika menilik Undang-Undang RI No. 28 tahun 2002 tentang bangunan gedung, 
kemdian ditegaskan dalam pasal 27 ayat (1) yang meliputi tersedianya fasilitas dan 
aksesibilitas yang mudah, aman, dan nyaman termasuk bagi penyandang cacat dan lanjut 
usia. Lembaga pendidikan khususnya Perguruan Tinggi berimplikasi ke dalam kategori 
fasilitas umum yang seyogianya dapat mengakomodir aksesibilitas bagi penyandang 
cacat atau disabilitas tersebut.  
	 Berangkat dari hal tersebut, mengingat pentingnya dukungan sosial dan 
aksesibilitas fisik maupun non fisik bagi penyandang cacat atau disabilitas, oleh 
karenanya memberikan sebuah inspirasi bagi penulis untuk memberikan gambaran dan 
ulasan bagaimana dukungan sosial terhadap kaum penyandang cacat dan aksesibilitas 
pendidikan inklusi di Perguruan Tinggi berorientasi masa depan dan kontinuitas 
terhadap para kaum penyandang cacat tersebut. 

2.     PEMBAHASAN 

2.1.  Dukungan Sosial Terhadap Kaum Disabilitas 

	 Dukungan sosial merupakan suatu hal yang sangat mendasar dan diperlukan oleh 
setiap manusia khsusnya bagi penyandang cacat atau disabilitas guna meningkatkan 
mentalitas diri untuk tetap semangat dalam menjalani kehidupan. Menurut Baron & 
Byme, dukungan sosial ialah sebuah kenyamanan fisik dan non-fisik yang diberikan oleh 
orang lain. Dalam artian, dukungan sosial yang sering dirasakan oleh masing-masing 
individu dapat diterima oleh banyak pihak, baik secara sadar maupun secara tidak 
sadar yang dilakukan oleh pemberi dukungan tersebut. Sedangkan menurut Sarafino, 
dukungan sosial merujuk pada suatu hal kenyamanan, penghargaan, kepedulian, atau 
bantuan yang sejatinya dirasakan oleh masing-masing individu dari orang lain atau 
kelompok.  
	 Kebutuhan utama yang dibutuhkan oleh para penyandang cacat ini adalah 
dukungan secara moral terlebih dahulu untuk memantapkan keyakinan jiwa dan 
pikirannya agar tetap bersemangat dalam menjalani kehidupan serta mencapai cita-cita 
yang mereka inginkan. Tentu saja dukungan-dukungan tersebut membutuhkan proses 
dari sumber yang jelas. Sumber-sumber dukungan menurut Cohen, dkk, bisa dimulai 
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dan diimplementasikan dari pasangan, keluarga, tetangga, teman, rekan kerja, perawat, 
notabene tenaga ahli kesehatan ataupun kesejahteraan. Dalam artian, seluruh aktor sosial 
yang berada di sekitar penyandang cacat tersebut turut ikut andil dalam memberikan 
dukungan terhadap mereka. 
	 Konteks tenaga ahli dari paparan di atas meliputi pihak civitas akademik yang 
mengambil peran dalam rangka memberikan dukungan dalam aspek pendidikan guna 
menumbuhkembangkan intelektual dan potensi yang ada pada para penyandang cacat 
tersebut, seperti upaya mempublikasikan kepada khalayak banyak bahwa Perguruan 
Tinggi selalu terbuka dan memiliki layanan akademik untuk para penyandang cacat atau 
disabilitas. Kemudian memiliki sarana dan prasarana guna mendukung peningkatan 
kualitas akademik yang inovatif mencakup di dalamnya pendidikan inklusi. 
	 Bentuk-bentuk dukungan sosial yang diberikan kepada para penyandang cacat 
tersebut terdapat empat bentuk (Cohen, 1985:95), yakni, (1) sebuah dukungan yang 
berupa bantuan nyata (tangible support),  (2) dukungan dalam penilaian atau penghargaan 
(appraisal support), (3) dukungan diri sendiri (self-esteern support), (4) dukungan menjadi 
bagian dari kelompok dan memiliki afeksi kebersamaan (belonging support). Bantuan 
nyata dalam hal ini ialah sebuah dukungan nyata yang bersifat materil seperti, bantuan 
tenaga, uang, waktu, dan bantuan lain yang realistis. Dukungan secara penghargaan 
pun dilakukan dalam bentuk penghargaan positif secara ekspresif terhadap individu 
agar dapat mempertahankan keyakinannya. Sedangkan dukungan diri sendiri masuk ke 
ranah emosi dalam perspektif eksistensi diri di mana menjaga keadaan emosi dan ekspresi 
tetap stabil untuk menumbuhkan karakter positif dan optimistis bagi para penyandang 
cacat atau disabilitas tersebut. Kemudian dukungan kebrsamaan terhadap mereka para 
penyandang cacat, dalam hal ini semua lapisan masyarakat merangkul atas eksistensi 
mereka dan tidak ada diskriminatif.  

Keempat bentuk dukungan sosial tersebut tidak dapat dipisahkan, dalam artian masing-
masing bentuk saling berkaitan satu dengan yang lainnya. 

2.2.   Pendidikan Inklusi di Perguruan Tinggi 
	 Konteks pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat fundamental bagi 
setiap manusia guna menjamin keberlangsungan hidupnya seperti, yang termaktub 
dalam Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat (1) tentang semua warga Negara 
berhak memperoleh pendidikan. Oleh karenanya, Negara memiliki peranan penting 

Self - esteern 
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dalam melaksanakan kewajiban untuk mengakomodasi pelayanan pendidikan yang 
berkualitas kepada setiap warga negaranya tanpa terkecuali termasuk kepada para 
penyandang cacat atau disabilitas tersebut. Pasalnya, sistem pendidikan di Indonesia 
belum sepenuhnya merata dan mengakomodasi dan menghargai keberagaman, sehingga 
dapat menyebabkan timbulnya segmentasi lembaga pendidikan yang berdasarkan pada 
perbedaan fisik dan status sosial, hal demikian terlihat gamblang akan segmentasi lembaga 
pendidikan yang memiliki tendensi menghambat para penyandang cacat atau disabilitas 
untuk mendapatkan kesetaraan dalam pendidikan dan keberagaman dalam masyarakat. 
Berangkat dari hal tersebut, pada dasarnya pemerintah Indonesia telah melakukan upaya 
dalam mengimplementasikan pendidikan inklusi melalui berbagai program dan kegiatan 
yang dimandatkan oleh Kemendiknas. Namun, ketika dalam praktiknya, pendidikan 
inklusi masih dihadapkan oleh berbagai problematika, seperti kebijakan atau peraturan 
yang belum sepenuhnya konsisten, kemudian sistem pendidikan yang kurang dinamis, 
dan kesalahan pemahaman mengenai konsep pendidikan inklusi dan lain sebagainya. 
	 Sejak tahun 1980-an, pendidikan inklusi di Indonesia sudah mulai diterapkan. 
Keberhasilan yang dicapai dalam pelaksanaan pendidikan inklusi dipengaruhi oleh 
banyak faktor di antaranya faktor budaya, politik, sumber daya manusia. Karena 
sejatinya, pendidikan inklusi merupakan suatu kebijakan atau peraturan pemerintah 
dalam memanifestasikan pendidikan yang inovatif dan dapat dinikmati oleh setiap 
warga Negaranya guna memperoleh sebuah pemerataan dalam konteks pendidikan 
yakni tidak memandang warga berkebutuhan khusus maupun warga pada umumnya 
agar bisa memperoleh pendidikan yang layak dan berkualitas untuk masa depan bagi 
kehidupannya. 
	 Penyelenggaraan pendidikan inklusi bagi para penyandang cacat atau disabilitas 
di Perguruan Tinggi seyogianya menciptakan lingkungan yang ramah terhadap aspek 
pendidikan, di mana para penyandang cacat tersebut dapat menuntut ilmu dengan 
nyaman. Penyelenggaraan pendidikan inklusi di Perguruan Tinggi memang tidak mudah, 
akan tetapi jika Perguruan Tinggi benar-benar berkomitmen dalam hal penanggulangan 
dan penyelenggaraan pendidikan inklusi tersebut maka perlahanlahan berbagai kendala 
mengenai pendidikan inklusi akan terbenahi, seperti masalah dalam hal penerimaan jenis 
kekhususan, belum memiliki sarana prasarana yang khusus untuk menerapkannya di 
Perguruan Tinggi. Jadi dalam tatanan makro, mayoritas Perguruan Tinggi di Indonesia 
sejatinya menjalankan mandat Undang-Undang tentang pendidikan dan saling bekerja 
sama dalam implementasi teknisnya. Selain itu masalah kurangnya sumber daya 
manusia khusus menangani para kaum penyandang cacat, seperti kurangnya Dosen 
atau tenaga pengajar yang khusus, sikap profesionalisme dalam konteks etos kerja di 
Perguruan Tinggi, kemudian kurangnya pemahaman terkait akan persatuan terhadap 
mahasiswa lainnya (yang normal) akan indahnya keberagaman. Hal-hal tersebut akan 
dapat diselesaikan dengan sikap profesnionalisme, dedikasi, loyalitas, dan tanggap.   
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2.3.   Aksesibilitas Berorientasi Masa Depan dan Kontinuitas 

	 Aksesibilitas merupakan hal yang penting dalam penyelenggaraan pendidikan 
inklusi di Perguruan Tinggi. Akses memiliki arti suatu hal yang dapat dikaitkan dan 
dijadikan akses dapat dikatakan bagian dari proses penyelenggaraan pendidikan inklusi di 
Perguruan Tinggi. Akses yang baik dapat ditentukan dari kualitas sumber daya manusia. 
Dalam artian, ketika sumber daya manusianya sangat baik, maka degnan sendirinya 
akan menciptakan peluang mendapatkan akses yang lebih baik, begitupun sebaliknya. 
Jadi ketika memiliki sebuah prestasi maka secara otomatis akan mendatangkan sebuah 
prestis. Dapat dikategorikan sebagai pencapaian kepuasan kinerja yang maksimal dalam 
implementasinya terhadap pendidikan inklusi. 
	 Senada dengan hal tersebut, Akses dalam bentuk fisik yang sekiranya dapat 
menunjang pendidikan inklusi di Perguruan Tinggi ialah tersedianya sarana dan prasarana 
yang sangat memadai diberbagai sektor kehidupan baik di sektor kesejahteraan sosial, 
sektor kesehatan, sektor pendidikan, dan fasilitas umum lainnya untuk melengkapi 
pendidikan inklusi di Perguruan Tinggi. Di samping itu, akses dalam bentuk non-fisik 
seperti ketersediaan kesempatan menempuh pendidikan yang lebih tinggi, terdapat 
peluang memporeleh pekerjaan yang layak dan sepadan dengan kompetensi, dan 
terciptanya lingkungan yang aman. 
	 Secara umum mengenai aksesibilitas di Perguruan Tinggi yang diperuntukkan 
bagi penyandang cacat atau disabilitas menurut fungsinya dikategorikan ke dalam dua 
jenis yakni, (1) fasilitas-fasilitas yang dapat digunakan oleh siapa saja, dalam artian tidak 
hanya para penyandang cacat atau disabilitas yang dapat menggunakan fasilitas tersebut, 
seperti misalnya akses jalan, perpustakaan, ruang tunggu (bagi pengantar/perawat 
penyandang cacat atau disabilitas), public space, profesionalitas layanan akademik, 
ketersediaan tangga untuk gedung bertingkat atau lift, dan lain sebagainya yang bersifat 
umum untuk khalayak banayak. (2) fasilitas-fasilitas yang khusus atau hanya dapat 
digunakan oleh penyandang cacat atau disabilitas saja, dalam artian orang yang tidak 
menyandang disabilitas tidak diperbolehkan menggunakan fasilitas tersebut, seperti 
misalnya WC (kamar mandi), dan lain sebagainya yang sekiranya khusus hanya untuk 
penyandang cacat atau disabilitas saja. 
	 Pendidikan Tinggi pada dasarnya memberikan kesempatan kepada setiap manusia 
untuk berkembang sesuai dengan potensinya. Penyelenggaraan pendidikan inklusi di 
Perguruan Tinggi secara prosedural umum memiliki syarat bahwa bagi para penyandang 
cacat atau disabilitas yang memiliki persyaratan akademik dalam pendidikan maka 
mereka mempunyai hak untuk ikut berkompetisi dalam memperebutkan kursi kuliah di 
salah satu Perguruan Tinggi. Selanjutnya, tidak ada batasan kepada penyandang cacat 
atau disabilitas dalam memilih dan menentukan program studi/jurusan yang terdapat 
di Perguruan Tinggi. Karena pada dasarnya pendidikan inklusi memberikan kebebasan 
dan keterbukaan bagi mereka penyandang cacat atau disabilitas untuk memilih dan 
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menentukan program studi/jurusan yang diminati. Sejatinya, para penyandang 
disabilitas pun dapat dan akan mengukur dengan sendirinya atas situasi, kondisi, dan 
kemampuannya. Misalkan ada seorang tunadaksa yang hanya memiliki satu kaki dan 
sangat berminat menjadi seorang programer di bidang IT, maka seorang tunadaksa 
tersebut dipersilahkan memilih program studi di ilmu komputer. 
	 Aksesibilitas yang diberikan kepada para penyandang cacat atau disabilitas 
tersebut dapat dikatakan tidak hanya putus sampai di jenjang pendidikan saja, akan 
tetapi berorientasi masa depan. Berorientasi masa depan di sini dapat diibaratkan seperti 
proses mengalirnya dari hulu ke hilir. Mulai dari dukungan kemudian aksesibilitas 
dalam pendidikan serta mendapatkan pekerjaan yang layak dan ditinjau dari perspektif 
teoritis dan praktisnya. Jadi, penyelenggara pendidikan inklusi seperti Perguruan Tinggi 
seyogianya dapat bekerjasama dan membangun jaringan dengan satuan lain misalnya, 
satuan organisasi profesi, lembaga rehabilitasi, lembaga kesehatan, lembaga kesejahteraan 
masyarakat, dunia usaha, lembaga swadaya masyarakat (LSM), dan masyarakat. 

(Skema Berorientasi Masa Depan dan Kontinuitas) 

	 Skema di atas merupakan bagan alur dalam pengimplementasian pendidikan 
inklusi di Perguruan Tinggi. Dapat dikatakan, para penyandang cacat atau disabilitas 
mendapatkan dukungan dan aksesibilitas penuh untuk kehidupannya. Peran Perguruan 
Tinggi diasumsikan sebagai peran utama dalam penyelenggaraan pendidikan inklusi, 
di mana Perguruan Tinggi memberikan dukungan dan aksesibilitas penuh, kedua 
hal tersebut bersifat umum baik internal maupun eksternal. Konteks internal, dalam 
artian dukungan dari Perguruan Tinggi terkait yang diberikan penyandang cacat atau 
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disabilitas. Dukungan internal bukan hanya berlaku bagi penyandang cacat saja, akan 
tetapi sosialisasi tentang antidiskriminatif juga diberikan kepada peserta didik lainnya 
agar tidak terjadi sikap intoleran. Kemudian, eksternalnya merupakan dukungan dari 
keluarga, dan masyarakat sekitar yang pada intinya berada di luar Perguruan Tinggi. 
Bergitupun juga dalam konteks aksesbilitas, bisa dari internal yakni Perguruan Tinggi 
terkait dan eksternal dari aktor-aktor sosial di luar Perguruan Tinggi.  Selanjutnya 
Perguruan Tinggi membangun kerjasama dan jaraingan kepada organisasi, lembaga, 
LSM, dan Perusahaan untuk menyalurkan potensi atau bakat yang mereka peroleh 
setelah mengenyam pendidikan pendidikan formal di Perguruan Tinggi, yakni diberikan 
pekerjaan yang layak guna membantu roda perekonomian mereka. 
	 Aspek ekonomi mrupakan hal yang tidak kalah penting untuk masyarakat 
pada umumnya dan khususnya bagi para penyandang cacat atau disabilitas tersebut. 
Para penyandang cacat atau disabilitas pun tidak serta-merta menutup mata akan 
perekonomian, karena hal tersebut bagian dari keberlangsungan hidup mereka. Agar 
dapat mencapai keseimbangan hidup bagi khalayak banyak, maka keseimbangan bagi 
mereka juga harus menjadi perhatian secara teoritis dan praktisnya.  
	 Alur proses yang berorientasi masa depan dan kontinuitas adalah sebuah konsep 
dasar jangka panjang yang bersifat dinamis dan memanifestasikan sebuah terapan yang 
berkelanjutan sesuai dengan dinamika empirik. Masa depan dalam hal ini merupakan 
sebuah paradigma dalam menciptakan wujud nyata dalam realita. Dalam pendidikan 
inklusi untuk para penyandang cacat atau disabilitas, konteks masa depan seyogianya 
menjadi target pembangunan, yakni membangun sistem pendidikan yang memikirkan 
masa depan bagi peserta didik pada umumnya dan penyandang cacat pada khususnya 
untuk tetap produktif dan efektif. Sedangkan kontinuitas merupakan indikator dalam 
implementasi dari masa depan yang terusmenerus diwujudkan agar tidak terjadi suatu 
hal yang bersifat kontemporer semata dan stagnan.  

3.    KESIMPULAN DAN PENUTUP 

	 Penyelenggaraan pendidikan inklusi di Perguruan Tinggi merupakan bagian 
dari upaya yang mampu menciptakan generasi penerus bangsa yang dapat memahami 
dan menerima keanekaragaman dan tidak menghadirkan sikap intoleran serta sikap 
diskriminatif dalam aspek kehidupan. Pasalnya, masih terjadi di beberapa wilayah 
di Indonesia yang menerapkan pendidikan inklusi, namun pada kenyataannya sulit 
memanifestasikan pendidikan inklusi yang baik. Penerapan pendidikan inklusi di 
Perguruan Tinggi tidak akan maksimal jika sendirian, akan tetapi melibatkan banyak 
masyarakat, organisasi, pemerintah, dan LSM guna mencapai hasil yang maksimal. 
	 Pembangunan dalam sektor pendidikan khususnya para pnyandang cacat 
atau disabilitas seyogianya berorientasi masa depan dan memiliki sifat kontinuitas 
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yang dimulai dari dukungan penuh terhadap mereka serta aksesibilitas penuh yang 
memudahkan mereka sehingga terciptanya sumber daya manusia yang produktif dan 
efektif, jadi tidak putus hanya di bidang pendidikan saja. 
	 Untuk pengembangan kajian, masih banyak yang harus dikaji secara ilmiah terkait 
dengan pendidikan inklusi terhadap penyandang cacat atau disabilitas dari berbagai 
perspektif disiplin ilmu guna mendapatkan hasil yang komprehensif. 
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I.    PENDAHULUAN 

Disabilitas sering di identikkan dengan bentuk keterbatasan fisik dan terbelakang, 
kadang disabilitas memiliki akses yang terbatas untuk melakukan suatu hal 
dan aktivitas, telepas dari beberapa kekurangan tersebut sebenarnya mereka 

merupakan makhluk Tuhan yang ingin mendapatkan kesempatan dan hak yang sama 
sebagaimana manusia biasa atau normal, misalkan keinginan untuk memperoleh dan 
menempuh pendidikan tinggi. Bagi  sebagian  besar   kalangan masyarakat, disabilitas 
untuk menjadi bagian dari civitas akademika perguruan tinggi mungkin menjadi 
fenomena baru. Sampai saat ini, kelompok penyandang disabilitas masih harus berjuang 
keras untuk memperoleh persamaan dan kesempatan di dalam mengakses pendidikan 
tinggi. Belum banyak perguruan tinggi di Indonesia yang bersedia menerima penyandang 
disabilitas sebagai  mahasiswanya, karena masih  menyimpan asumsi  bahwa penyandang 
disabilitas tidak  akan mampu mengikuti program perkuliahan karena keterbatasan fisik 
mereka yang dapat mengganggu proses perkuliahan.  
		 Dari hasil penelitian tentang disabilitas di beberapa daerah seperti di Yogyakarta 
terdapat beberapa perguruan tinggi yang  belum menunjukkan  keberpihakannya kepada 
penyandang disabilitas.1 Dengan berbagai alasan, misalnya, belum  siap  menyediakan 
fasilitas  yang  menunjang proses belajar-mengajar calon  mahasiswa dari   kalangan 
penyandang disabilitas untuk memilih   jurusan yang  telah   ditentukan oleh  perguruan 
tinggi. tidak  bebas  memilih  jurusan yang  mereka inginkan sesuai  bakat dan   minatnya.  
Ini  merupakan  salah   satu   bentuk  diskriminasi dalam dunia pendidikan tinggi. Oleh  
karena itu, sebagai  wujud kepedulian dan  keseriusan serta komitmen pendidikan tinggi 
terhadap penyandang disabilitas, diperlukan kebijakan yang  memberikan ruang   gerak  
yang  lebih luas bagi mereka untuk dapat mengakses pendidikan tinggi. kebijakan- 
kebijakan  pendidikan  tersebut  dapat  diklasifikasikan ke  dalam dua  bentuk yaitu,  
pertama, kebijakan yang  berbentuk Peraturan Pemerintah.2 Kedua, kebijakan yang 
1        Sidiq, D. M, “Mahasiswa Difabel  di Perguruan  Tinggi,” dalam  Sekar  Ayu  Aryani   (ed.),  Desain  Pembela-

jaran Sensitif Difabel, Yogyakarta: IIS PPS UIN.2007, hlm. 13-15. 
2        Dalam kebijakan internasional Declaration of Human Rights (1989), Convention on the  Rights of  the  Child  

(1989), Life  Long  Education-Educationfor All (Bangkok, 1991), Dakkar Statement (1990), Standard Rules on  
the  Equalization of Opportunities for  Person  with  Disabilities (Resolusi PBB Nomor 48/46  Tahun 1993), 
Salamanca Statement (1994), The  Four  Pillars  of  Education (Unesco,  1997), ASEAN Pacific Decade  for 
Disabled (Biwako, 2002), Deklarasi Bukit Tinggi (2005), dan The Convention on The  Human Rights of Person 
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berbentuk sikap perguruan tinggi dalam mendukung terselenggaranya pendidikan bagi  
penyandang disabilitas dengan konsep Education for all3

 

II.   PEMBAHASAN 

A.	 Definisi Disabilitas 
		 Kata disabilitas beradal dari bahasa Inggris Disability.4 Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia dikenal dengan istilah “cacat” yang memiliki beberapa arti, yaitu: (1) kekurangan 
yang menyebabkan mutunya kurang baik atau  kurang sempurna (yang  terdapat pada 
benda, badan, batin, atau  akhlak); (2)   lecet   (kerusakan,  noda)    yang   menyebabkan  
keadaannya menjadi kurang  baik  (kurang sempurna); (3)  cela  atau   aib;  (4) tidak/kurang 
sempurna. Dari  beberapa pengertian ini tampak jelas bahwa istilah  “cacat” memiliki  
konotasi yang  negatif, peyoratif, dan  tidak   bersahabat terhadap mereka yang  memiliki   
kelainan. Persepsi   yang   muncul  dari   istilah “penyandang cacat” adalah kelompok 
sosial ini merupakan kelompok yang serba  kekurangan, tidak  mampu, perlu  dikasihani, 
dan  kurang bermartabat. Persepsi seperti  ini jelas bertentangan dengan tujuan konvensi 
internasional yang  mempromosikan penghormatan atas  martabat “penyandang cacat” 
dan  melindungi dan  menjamin kesamaan hak  asasi mereka sebagai  manusia. 5 
		 Sementara dalam Undang-Undang RI Nomor 4 Tahun 1997  tentang Penyandang 
Cacat, Pasal 1 Ayat 1, mendefinisikan “penyandang cacat”  sebagai   “setiap  orang    yang   
mempunyai  kelainan fisik atau  mental,  yang  dapat mengganggu atau  merupakan 
rintangan dan  hambatan baginya  untuk melakukan kegiatan secara  selayaknya.”  
		 Sedangkan menurut WHO kecacatan terdiri dari tiga aspek yakni impairment, 
disability dan handicap. Impairment adalah kehilangan atau abnormalitas struktur atau  
fungsi psikologis, fisiologis atau  anatomis. Disability adalah suatu keterbatasan atau  
kehilangan kemampuan (sebagai akibat impairment) untuk melakukan suatu  kegiatan 
dengan cara atau   dalam  batas-batas  yang   dipandang  normal  bagi   seorang manusia. 
Handicap adalah suatu  kerugian bagi  individu tertentu, sebagai akibat dari suatu 

with Disabilities (Resolusi PBB Nomor 61/106 Tahun 2006). Sedangkan kebijakan  yang   tertuang  dalam  
peraturan  nasional  tercantum dalam UUD 1945  (amandemen) Pasal 131 Ayat 1 dan 2, Peraturan Pemerin-
tah Nomor 72 Tahun 1991  tentang Pendidikan Luar Biasa, UU Nomor 20  Tahun 2003  tentang Sistem  Pen-
didikan Nasional (Sisdiknas) Pasal 3, Pasal 5, Pasal 32, Pasal 51, Pasal 52, dan  Pasal 53. UU Nomor 4 Tahun 
1997  Pasal 7 tentang Penyandang Cacat

3      Menteri Pendidikan dan  Menteri Agama. Kebijakan ini terdiri dari  dua  macam, yaitu:  1) berupa sikap  
resmi, misalnya berbentuk Surat  Edaran Dirjen  Dikdasmen Depdiknas Nomor: 380/e.C8/ MN/2003 Tanggal 
20 Januari 2003  atau  Surat  Keputusan Menteri Agama  yang berkaitan dengan pendidikan penyandang 
disabilitas, unit-unit yang menangani penyandang disabilitas, penyediaan fasilitas  pendidikan dan  
penyediaan sarana dan  prasarana pendidikan  bagi   penyandang ketunaan;  2)  berupa  sikap   tidak resmi,  
misalnya komentar  atau   pernyataan  Menteri Pendidikan atau  Menteri Agama  melalui  media  massa  
yang  berkaitan dengan persamaan dan kesempatan pendidikan bagi penyandang disabilitas sehingga  
masyarakat dapat mengetahui, Baca: 

Imron,  A., Kebijakan Pendidikan di Indonesia:  Proses, Produk, dan Masa Depannya, Jakarta: Bumi Aksara, 1996, 
hlm. 24-25. 

4	 Kamus Bahasa Inggris-Indonesia, Jakarta, Bumi Aksara, 1995, hlm. 45.  
5        Poerwadarminta, W.  J.  S.,  1990,  Kamus   Umum   Bahasa Indonesia, (Jakarta: Media  Press.1990)  143. 
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impairment atau disability, yang membatasi atau menghambat terlaksananya suatu peran  
yang normal. Namun hal  ini juga  tergantung pada usia,  jenis kelamin, dan  faktor-faktor 
sosial atau  budaya.6 Selain itu ada istilah difable7 dan berkebutuhan khusus (ABK).8

		 Definisi-definisi di atas menunjukkan bahwa disability hanyalah salah satu dari  
tiga aspek kecacatan, yaitu  kecacatan pada level organ tubuh dan level keberfungsian 
individu.  
 
B.	 Konsep Islam Tentang Disabilitas 
		 Pandangan Islam makhluk Allah yang paling  sempurna bentuknya adalah 
manusia. Tidak ada  yang lebih tinggi kesempurnaannya dari manusia., meskipun 
sebagian   manusia diciptakan  dalam   kondisi   fisik kurang sempurna. Karena  apa  pun  
yang  sudah  melekat  dan terjadi   pada   manusia adalah  pemberian Allah  swt  Hal  ini 
sesuai dengan  firman Allah swt yang tersurat dalam Al-Qur’an surat  at Tin  ayat  4 yang  
artinya: “Sesungguhnya Kami  telah menciptakan manusia dalam  bentuk yang sebaik-
baiknya”9 . Demikian juga terdapat dalam  surat Al Hujurat ayat 13 yang berbunyi: 

“Hai  manusia, sesungguhnya Kami  menciptakan kamu dari seorang  laki-laki dan  seorang  
perempuan dan  menjadikan kamu  berbangsa-bangsa dan   bersuku-suku  supaya   kamu 
saling   kenal-mengenal.  Sesungguhnya  orang   yang   paling mulia  di antara  kamu 
di sisi Allah  ialah  orang  yang  paling bertakwa di  antara  kamu. Sesungguhnya Allah  
Maha Mengetahui lagi Maha  Mengenal,” (QS. Al-H(ujurat: l3).10

6	 Coleridge, P., Penyandang  Cacat,   Pembebasan, dan Pembangunan,  terj.  Omi   Intan   Naomi, ( Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar. 1997). 138. 

7       Istilah  “diffabled” sendiri merupakan akronim dari  “differently abled” dan  kata  bendanya adalah diffability 
yang  merupakan akronim dari  different ability yang  dipromosikan oleh  orang-orang yang  tidak  menyukai 
istilah “disabled” dan “disability” (Tarsidi, dari  http://www.kartunet. com). Bagi masyarakat Yogyakarta 
pada umumnya, dan khususnya kalangan LSM, istilah  “difabel” sangat populer sebagai  pengganti 
sebutan penyandang cacat,  karena dianggap lebih ramah dan menghargai daripada sebutan “cacat”. 
Di  samping lebih  ramah, istilah  “difabel” lebih  egaliter  dan  memiliki  keberpihakan, karena different 
ability berarti “memiliki kemampuan yang berbeda”. Tidak saja  mereka yang  memiliki  kemampuan yang 
“memiliki kemampuan yang  berbeda”, tetapi juga mereka yang  tidak  memiliki ketunaan juga memiliki  
kemampuan yang berbeda. (Baca Hasil Konferensi Ketunanetraan Asia di  Singapura pada tahun 1981 yang  
diselenggarakan oleh International Federation of The Blind (IFB) dan World Council for  the  Welfare of  The 
Blind (WCWB). 

8    Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) (persons with special needs) memiliki pengertian yang sangat luas 
dicantumkan dalam dokumen kebijakan Internasional dalam pernyataan Salamanca dan. Kerangka Aksi 
mengenai pendidikan berkebutuhan khusus yang dihasilkan dalam Konferensi Dunia tentang pendidikan 
berkebutuhan khusus (Unesco, 1994). Pada paragraf ketiga Pendahuluan Kerangka Aksi dinyatakan bahwa 
kebutuhan khusus itu meliputi anak penyandang cacat, anak berbakat, anak jalanan, anak dari penduduk 
terpencil ataupun pengembara, anak dari kelompok linguistik, etnik maupun kebudayaan minoritas, serta 
anak dari daerah kelompok lain yang tidak beruntung. Pernyataan ini menunjukkan dengan jelas bahwa 
kecacatan hanyalah merupakan salah satu dari banyak penyebab kebutuhan khusus. Penyandang ini 
dalam usia sekolah disebut Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Anak berkebutuhan khusus adalah anak 
dengan karakteristik khusus yang berbeda dari anak pada umumnya tanpa selalu menunjukkan pada 
ketidakmampuan mental, emosi ataupun fisik. Di dalamnya termasuk tunanetra, tunarungu, tunadaksa, 
tunagrahita, tunalaras, kesulitan belajar, gangguan perilaku, anak berbakat, dan anak dengan gangguan 
kesehatan.” (http//id.wikipedia.org/wikuanak_berkebutuhan_ khusus).

9       Departemen Agama RI, 1989: 1075	
10      Departemen Agama RI, 1989: 847
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		 Dalam  sebuah  hadits  Nabi  Muhammad saw, yang diriwayatkan oleh Bukhari  
Muslim  juga dikatakan bahwa: 

“Sesungguhnya Allah  tidak  melihat tubuhmu, rupamu, akan tetapi  Allah  melihat 
hatimu,” (HR. Bukhari Muslim) 

 
		 Berdasarkan kedua ayat dan hadits  di atas dapat disimpulkan bahwa Islam 
memandang manusia secara  positif dan egaliter serta memandang substansi manusia 
lebih  pada sesuatu  yang bersifat  immateri daripada yang bersifat  materi. Dengan kata 
lain, semua manusia memiliki hak dan kewajiban yang sama, apa pun latar belakang 
sosial, pendidikan, ataupun fisik seseorang, yang  membedakan di antara manusia adalah 
aspek ketakwaan dan keimanannya. 
		 Nabi Muhammad  saw  dikenal sebagai sosok uswah dan menyatakan tentang 
bagaimana seharusnya penyandangdisabilitas diperlakukan  secara   sama.   Sebagaimana  
yang   dijelaskan dalam   asbab  an-nuzul surat  ‘Abasa  ayat  l-4,  dalam Tafsir Jalalain, 
bahwa pada suatu hari datanglah kepada Nabi seorang    tunanetra  (buta)    bernama  
Abdulah  Ibnu   Ummi Maktum atau  anak  Ummi Maktum, dan  dalam  sumber  yang 
lain  mengisahkan anak  Ummi  Maktum bernama Amr  Ibnu Qais  (anak  laki-laki  paman 
Siti Khadijah).11

		 Dia berkata dengan suara agak keras kepada Nabi: “Ajarkanlah kepadaku apa-
apa yang telah Allah ajarkan kepadamu.” Karena buta maka  pada  saat  itu  Abdulah 
Ibnu Ummi Maktum tidak  mengetahui kesibukan Nabi    yang sedang  menghadapi para  
pembesar kaum  musyrikin Quraisy12 
		 Nabi   sangat   menginginkan mereka masuk Islam.  Hal  ini  menyebabkan Nabi   
bermuka masam dan berpaling dari Abdullah Ibnu Ummi Maktum lalu menuju rumah 
tetap  menghadapi pembesar-pembesar Quraisy. Karena merasa   diabaikan, Abdullah 
Ibnu Ummi Maktum  berkata: “Apakah yang  saya  katakan ini mengganggu Tuan?” 
Nabi menjawab: “Tidak.”  Maka  turunlah  wahyu   yang  menegur sikap  Nabi  tersebut.13 
Setelah  itu setiap Abdullah  Ibnu Ummi  Maktum datang berkunjung, Nabi selalu 
mengatakan: “Selamat datang orang yang menyebabkan Rabbku menegurku karenanya,” 
lalu Nabi  menghamparkan kain serbannya untuk tempat duduk   Abdullah Ibnu  Ummi 
Maktum.  
		 Selanjutnya, Nabi mengangkat dan memberi kepercayaan kepada  Abdullah  Ibnu  
Ummi Maktum untuk memangku jabatan sebagai  walikota, dan  dia  adalah orang kedua  
dalam  permulaan Islam  sebelum  hijrah  yang  dikirim Nabi   sebagai   mubalig   atau   
da’i  ke  Madinah .14  
		 Para ahli hukum Islam pada tahun 1981 mengemukakan tentang  “Universal  

11	  Al-Maragi, A. M., Terjemah Tafsir Al-Maragi, Semarang: PT Karya Toha  Putra. 
12	 Tafsir Al-Maragi, 1993: 70 
13	 Tafsir sAl-Maragi, 1993: 70 
14	 Al-Mahalli, I. J., “Imam Jalaluddin  As-Suyuti,” dalam Tafsir Jalalain, Bandung:  Sinar Baru Algensindo.2007:  

2657 
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Islamic Declaration of  Human  Right” yang  diangkat dari  Al Qur’an dan  sunnah Nabi. 
Pernyataan deklarasi HAM   ini  terdiri   dari  dua  puluh   tiga  bab,  enam puluh 
tiga  pasal, yang meliputi segala aspek kehidupan dan penghidupan manusia. Beberapa 
hak pokok yang disebutkan dalam deklarasi tersebut, antara lain, (a) hak untuk hidup,  
(b) hak untuk mendapatkan kebebasan, (c) hak  atas  persamaan kedudukan, (d)  hak  
untuk  mendapatkan keadilan, (e)  hak untuk mendapatkan perlindungan terhadap 
penyalahgunaan kekuasaan, (f)  hak   untuk  mendapatkan  perlindungan dari penyiksaan,  
(g)  hak untuk mendapatkan atas   kehormatan dan  nama  baik,  (h) hak  untuk bebas  
berpikir dan  berbicara, (i)  hak   untuk bebas   memilih   agama,   (j)  hak   untuk  bebas 
berkumpul dan  berorganisasi, (k)  hak  untuk mengatur tata kehidupan ekonomi, (1)  
hak  jaminan sosial,  (m)  hak  untuk bebas mempunyai keluarga dan segala sesuatu  yang 
berkaitan dengannya,  (n)  hak   bagi  wanita  dalam   kehidupan rumah tangga,  (o) hak 
untuk mendapatkan pendidikan.  
		 Dari   sudut   pandang  Islam,   pendidikan  merupakan suatu    hak   dan   kewajiban  
bagi   seluruh    manusia,  tanpa terkecuali, termasuk bagi penyandang disabilitas. 
Karena  pada hakikatnya manusia adalah makhluk “belajar”, ia lahir  tanpa memiliki 
pengetahuan, sikap dan kecakapan apapun kemudian tumbuh dan berkembang menjadi 
“mengetahui”, “mengenal” dan  menguasai banyak hal.  Proses  ini  terjadi  melalui  suatu 
“pembelajaran” yang  menggunakan  potensi   dan   kapasitas diri yang mereka  miliki  
(QS. An-Nahl: 78; Az-Zumar: 9; At- Taubah: 122, dan Al-Imran:  187). 
Manusia memerlukan ilmu untuk memahami alam semesta dan  lingkungan sekitarnya. 
Dengan bekal   ilmu,  manusia dapat menyelami dan menggali  mistri alam semesta  
dan menggunakannya untuk kebaikan hidup  manusia di  bumi.  Menanam kebaikan di 
dunia  berarti  menanam kebaikan  di  akhirat. Oleh   karena  itu, orang   alim  dengan 
ilmunya menanam bagi  dirinya kebahagiaan abadi   dengan   mendidik  akhlaknya   sesuai    
dengan  tuntutan ilmu.15 Ini   berarti  penyandang  disabilitas tunanetra,  tunarungu, 
tunawicara, tunadaksa, dan   tunagrahita, juga  merupakan bagian dari  umat  manusia 
yang  mempunyai hak dan  kewajiban dasar  yang sama  untuk belajar dan  menuntut 
ilmu seperti  halnya manusia-manusia yang lain, dan  tidak  ada  larangan bagi mereka 
untuk belajar bersama-sama dan beraktivitas bersama- sama   dengan manusia  yang  
lain16  
		 Amr  Ibn Al-Jamuh sudah tua  ketika Islam  mencapai Madinah. Dia juga sebagian 
lumpuh di salah  satu  kakinya. Setelah memeluk  Islam,   ia  merasa  kuat   dan   bergabung  
dengan  ketiga anaknya yang  bersiap bertarung di Perang  Uhud.  Anak  anaknya telah  
mengingatkan bahwa ia  dibebaskan dari  kewajiban untuk berperang karena sudah tua,  
lemah,  dan  lumpuh. Amr mengambil kasusnya langsung kepada Nabi  yang  mengatakan 
kepada anak- anak  untuk  membiarkan ayah   mereka  memiliki   keinginannya. Amr  
dan  salah  seorang putranya yang  dekat dengan Nabi  selama pertempuran, mereka 
15	  Al-Gazali, l-Gazali, Ringkasan  Ihya’   Ulumuddin, Jakarta: Pustaka Amani. 
16	 QS.  An-Nur: 61;  QS.‘Abasa:  1-4. 
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membela Nabi  ketika hal itu menjadi benarbenar berbahaya, dan mereka jatuh  di medan 
perang dan meninggal dalam saat  satu  sama  lain17   
 
C.   Pemenuhan Hak Pendidikan Bagi disabilitas di Pendidikan Tinggi Keagamaan 

Islam 
		 Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam merupakan salah satu pendidikan yang perlu 
mendapatkan perhatian supaya merespon terhadap penemuhan hak pendidikan bagi 
disabilitas, sesuai dengan Undang-Undang Nomor 4 Tahun  1997 tentang penyandang 
cacat, yang dimaksud aksesibilitas adalah kemudahan yang  disediakan bagi  penyandang 
cacat  .18 dinyatakan bahwa  dalam  rangka  memampukan  penyandang  cacat   untuk hidup  
secara  mandiri dan  berpartisipasi penuh dalam segala aspek kehidupan, maka negara-
negara pihak harus melakukan langkah- langkah yang diperlukan untuk menjamin akses 
penyandang cacat terhadap lingkungan fisik, transportasi, informasi dan  komunikasi 
serta  fasilitas  dan  pelayanan lainnya yang terbuka atau  disediakan bagi  publik, baik  di  
perkotaan maupun di  pedesaan, atas  dasar kesetaraan  dengan orang-orang  lain.   
		 Langkah-langkah yang di dalamnya harus mencakup identifikasi dan  
penghapusan semua hambatan dan penghalang terhadap aksesibilitas, antara lain harus 
berlaku bagi: a) bangunan, jalan, transportasi, dan fasilitas  lainnya, baik   di  dalam 
ruangan termasuk sekolah maupun perumahan, fasilitas kesehatan dan  tempat kerja; 
b) informasi, komunikasi, dan  pelayanan lainnya termasuk pelayanan elektronik dan 
pelayanan gawat darurat. 
		 Sementara pada Ayat 2, negara-negara pihak juga harus mengambil langkah-
langkah yang tepat untuk: a) mengembangkan, menyebarluaskan, dan memonitor 
pelaksanaan standar-standar minimum dan  panduan bagi  aksesibilitas fasilitas dan   
pelayanan yang  terbuka atau   disediakan untuk  publik; b) menjamin  bahwa  lembaga  
swasta  yang   menawarkan   fasilitas dan  pelayanan yang terbuka atau disediakan untuk 
publik mempertimbangkan  semua   aspek   dalam  hal   aksesibilitas  bagi penyandang 
cacat;  c) menyelenggarakan pelatihan bagi  para pemangku kepentingan berkaitan  dengan 
persoalan aksesibilitas yang  dihadapi  oleh  penyandang  cacat;   d)  menyediakan tanda- 
tanda dalam tulisan Braille dan  dalam bentuk yang mudah dibaca serta   dipahami pada  
bangunan-bangunan dan   fasilitas   lainnya yang  terbuka bagi  publik; e) meningkatkan 
bentuk bantuan dan mediasi, termasuk  pemandu,  pembaca, dan   penerjemah bahasa 
isyarat yang profesional, untuk memfasilitasi aksesibilitas terhadap bangunan-bangunan  
dan   fasilitas    lainnya  yang   terbuka  bagi publik; f)  meningkatkan bentuk-bentuk 
bantuan dan  dukungan lainnya yang  tepat  bagi  penyandang cacat  untuk menjamin akses 
mereka terhadap informasi; g) memajukan akses bagi penyandang cacat akan  informasi  
17	 Maysaa S. Bazna,  Ed.D.,  Cacat dalam Al-Qur’an 
18	 Lihat  Permen Pekerjaan  Umum   Nomor  30/   PRT/M/2006  Bab   I  Ketentuan Umum  Pasal  1 Ayat  {3}) 

guna  mewujudkan kesamaan kesempatan dalam  segala   aspek    kehidupan  dan   penghidupan.  Semen-
tara dalam CRPDS  (The  Convention on  the  Human Right of  Persons with  Disabilities) Pasal  9 Ayat  1 
tentang aksesibilitas, 
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dan   teknologi  dan   sistem   komunikasi terbaru, termasuk internet; h) memajukan 
sejak tahap awal  desain, pengembangan, produksi, dan  distribusi teknologi dan  sistem 
informasi dan  komunikasi yang  dapat diakses, sehingga  teknologi dan sistem tersebut 
dapat diakses  dengan biaya seminimal mungkin.19  
		 Untuk merancang lingkungan dan bangunan tentunya melibatkan banyak faktor 
pertimbangan termasuk estetika, pilihan teknik, isu-isu lingkungan, masalah keamanan, 
dan biaya.  Pada  umumnya desain  lingkungan, bangunan, fasilitas, dan alat-alat yang  
digunakan itu  dibuat dan  dirancang hanya untuk “ratarata” pengguna saja, dalam arti  
tidak   mempertimbangkan bahwa yang  akan menggunakan nantinya adalah orang   
dengan ukuran tinggi  badan, tangan panjang, postur tubuh, dan  bentuk fisik yang 
berbeda-beda, serta orang  yang mempunyai keterbatasan mobilitas, audio, dan  visual.  
Sementara itu, pendekatan “universal design”,   
		 Menurut  Center   for   Universal   Design   (CUD),   desain universal  adalah  desain   
produk  dan   lingkungan untuk  dapat digunakan oleh  semua   orang   semaksimal 
mungkin tanpa  perlu adaptasi atau   rancangan  khusus. Universal desain   berawal dari 
penelitian ergonomi untuk merancang fasilitas bagi  penyandang disabilitas. Penelitian ini 
dilakukan oleh Dr. Timothy Nugent (ketua tim  peneliti)   pada tahun 1949   di  University   
of  Illinois  Urbana Champaign  dan   kemudian  standar  desain   tersebut diterbitkan 
pada tahun 1960  
Desain universal mengacu pada ide-ide spektrum luas yang  dimaksudkan untuk 
menghasilkan bangunan, produk, dan lingkungan yang inheren, dapat diakses  oleh 
orang  tua, orang  non- disabilitas, dan  penyandang disabilitas. Istilah  “desain universal” 
diciptakan oleh  arsitek Ronald L. Mace seperti  pendapatnya di bawah ini: 

“Universal design  means  simply designing all products, building and exterior spaces to 
be usable by all people  to the greatest  extent possible”20 

		 Desain   universal menggambarkan konsep  tentang  cara merancang produk dan  
lingkungan yang  dibangun agar  menjadi estetis   dan   dapat  digunakan  semaksimal 
mungkin oleh   semua orang, terlepas dari usia, kemampuan atau status  kehidupan. 
Desain universal adalah suatu   pendekatan terhadap desain produk dan lingkungan, 
termasuk instruksi, yang  memperhitungkan berbagai kemampuan, kecacatan, latar  
belakang ras dan  etnis,  kemampuan membaca, usia, dan  karakteristik lain dari  tubuh 
manusia  

“Universal design is an approach to design that  incorporates products as well as building 
features  and elements which, to the greatest extent possible, can be used by everyone.” 
(Mace,2000).21 

 
19	 Lembaran Negara RI Tahun 2011 Nomor 107  Lampiran UU RI Nomor 19 Tahun 2011. 
20	 Kusumarini & Utomo, “Analisis Penerapan Konsep ‘Desain Universal’ pada Sayembara Perancangan ITB  J. 

Vis.” Art & Des. Vol. 2, No. 1,.2008:  85-98 
21	 (http:// www.washington.edu/doit/Faculty/Strategies/Universal/). 
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		 Story  menyebutkan setidaknya  ada   tujuh  prinsip dalam  desain   universal. 
Pertama, equitable use,  yaitu   desain   yang  dapat digunakan secara   wajar oleh semua  
orang  dengan variasi  kemampuannya dan tidak menstigmakan penggunanya. Kedua,  
flexibility in use, yaitu  desain yang   fleksibel   dan   dapat  mengakomodasi kebutuhan  
aktivitas semua  orang  (sebagai  pengguna) secara  umum, tanpa batasan fisik, rentang 
usia,  dan  juga  jenis kelamin. Ketiga,  simple  and  intuitiveuse,  yaitu   desain   yang  
cara penggunaannya mudah dimengerti, tanpa tuntutan pengalaman penggunaan, 
pengetahuan, dan kemampuan bahasa tertentu. Keempat, perceptible information, yaitu  
desain  yang mengomunikasikan atau  mengakomodasikan informasi  dengan  efektif   
kepada  pengguna, dan   dekat  dengan kondisi ambang dan  atau  kemampuan sensor  
pengguna. Kelima, tolerance  for error, yaitu  desain  yang  meminimalkan dampak dan 
konsekuensi kecelakaan atau  kejadian yang  tidak  diinginkan dari tindakan yang  keliru.  
Keenam, low  physical  effort, yaitu,  desain yang  dapat digunakan secara  efisien  dan  
nyaman dengan usaha kekuatan  fisik  minimal  (tidak  melelahkan).  Ketujuh,  size   and 
space  for  approach and  use,  yaitu  desain  dengan terapan ukuran dan   ruang   yang  
mudah  (cukup) untuk  pencapaian, dan   dapat digunakan tanpa batasan ukuran, postur, 
dan  mobilitas pengguna.22 
		 Prinsip-prinsip tersebut di  atas  berlaku umum  untuk segala  bidang   rancangan, 
baik   arsitektur, interior, produk, maupun  layanan  utamanya  yang   berupa  fasilitas   
publik. Secara  khusus, prinsip-prinsip tersebut juga  bisa  diterapkan untuk fasilitas orang 
dengan kebutuhan khusus atau penyandang disabilitas. Dalam  dunia  pendidikan tinggi, 
prinsip-prinsip tersebut  adalah  untuk  memudahkan  dalam mengakses lingkungan  
bangunan  kampus  dan   mengakses proses pembelajaran. 
 
III. 	 SIMPULAN 
		 Dari  penjelasan diatas bahwa Islam memandang  kedudukan  manusia  dihadapan  
Allah adalah sama,  meskipun dilahirkan dalam keadaan yang penuh keterbatasan  secara 
fisik (disabilitas), hanya takwanyalah yang membedakan pandangan antara manusia satu  
dengan yang lainnya. Dalam  konteks inilah mencari  ilmu pengetahuan diwajibkan 
dalam  rangka menuju  derajat takwa. Islam memandang bahwa  pendidikan merupakan  
suatu hak dan kewajiban bagi seluruh manusia, tanpa terkecuali, termasuk bagi 
penyandang disabilitas.  Karena pada hakikatnya manusia adalah makhluk “belajar”, ia  
lahir tanpa memiliki pengetahuan,  sikap dan kecakapan apa pun kemudian tumbuh dan  
berkembang menjadi “mengetahui”, “mengenal” dan  menguasai banyak hal.  Proses  ini  
terjadi  melalui  suatu “pembelajaran” yang menggunakan potensi  dan kapasitas diri 
yang mereka  miliki. Penyandang disabilitas tunanetra, tunarungu, tunawicara, tunadaksa, 
dan  tunagrahita, merupakan bagian dari umat manusia yang mempunyai hak dan 
kewajiban dasar yang  sama  untuk belajar  dan  menuntut ilmu  seperti  halnya manusia-
22	 Story,  M. F., The  Universal  Design  File: Designing  for People  of All Ages  and Abilities,  North Carolina State 

University 1998, dalam Kusumarini dan  Utomo, 2008:  8598 
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manusia  yang  lain, dan tidak ada larangan bagi mereka untuk belajar bersama-sama 
dan beraktivitas bersama- sama dengan manusia yang lain. Akan tetapi dalam realitanya 
kesempatan dan fasilitas bagi  penyandang disabilitas kurang mendapatkan perhatian. 
Demikian juga dengan kebijakan- kebijakan yang  di  keluarkan oleh  perguruan tinggi 
keagamaan Islam  kurang sensitif terhadap disabilitas untuk merubah terhadap kebijakan 
harus ada ruang khusus bagi disabilitas untuk mendapatkan akses pendidikan yang sama 
dengan orang normal dan perguruan tinggi wajib menyediakannya. 
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1.   PENDAHULUAN

Difabel (Different Ability) adalah seseorang yang keadaan fisik atau sistem 
biologisnya berbeda dengan orang lain pada umumnya. Difabel tuna wicara 
sendiri adalah mereka yang menderita gangguan berbicara sehingga tidak 

dapat berbicara dengan baik dan jelas. Bisu disebabkan oleh gangguan pada organ-organ 
seperti tenggorokan, pita suara, paru-paru, mulut, lidah dan lain sebagainya.

Bahasa insyarat sendiri adalah salah satu bentuk bahasa bantu yang digunakan 
oleh seseorang yang memiliki difabel wicara yang bisa dipelajari oleh seseorang tersebut 
dan oleh masyarakat yang tidak punya keterbatasan fisik. Namun dalam beberapa kasus, 
bahasa isyarat menjadi sulit dipelajari, karena keterbatasan sumber. Selain itu, tidah 
sedikit  orang yang mengalami cacat berupa tidak bisa bicara (tunawicara) di berbagai 
Negara dan masih sedikitnya lembaga yang mengajarkan tentang bahasa isyarat.

Kurangnya pembelajaran tentang bahasa isyarat ini kepada masyarat normal 
maupun tidak dapat menjadi hambatan dalam berkomunikasi dengan difabel wicara 
atau seseorang yang tidak bisa bicara. Pengetahuan masyarakat normal tentang bahasa 
isyarat ini perlu di benahi, agar difabel wicara dapat berinteraksi dengan masyarakat 
normal.
	 Oleh karena itu diperlukan adanya suatu media yang digunakan  untuk 
memperkenalkan fungsi dan manfaat pembelajaran bahasa isyarat bagi masyarakat 
normal atau difabel wicara. Maka dibuatlah sebuah aplikasi “Aplikasi Eksis (Edukasi 
untuk mahasiswa Difabel) Berbasis Android Sebagai Pengenalan Bahasa Isyarat Untuk 
Difabel Wicara Dengan Menggunakan Metode Jaringan Syaraf Tiruan (JST) dan Media 
Pembelajaran Jarak Jauh”. Pada Aplikasi “Eksis” terdapat meu untuk pembelajaran jarak 
jauh yang dapat membuka kesempatan bagi mahasiswa untuk mengikuti kuliah tanpa 
harus datang kekampus, mahasiswa dipelosok sekalipun dapat mengikuti perkuliahan 
tanpa harus terkendala dengan jarak termpuh dan waktu yang banyak untuk datang ke 
kampus. Dan dapat mengikuti materi kuliah online dengan terkoneksi internet.
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2.     ISI
2.1   Difabel Wicara 

Tunawicara (bisu) adalah mereka yang menderita gangguan berbicara sehingga 
tidak dapat berbicara dengan jelas. Bisu disebabkan oleh gangguan pada organ-organ 
seperti tenggorokan, pita suara, paru-paru, mulut, lidah, dsb.. Tuna wicara (bisu) sering 
diasosiasikan dengan tuna rungu (Tuli) karena ada sebuah syaraf eustachius yang 
menghubungkan telinga tengah dengan rongga mulut adapun organ berbicara antara 
lain mulut,hidung,kerongkongan,batang tenggorokan,dan paru-paru. Penghubung 
penting lainnya antara telinga dan mulut adalah saraf trigeminal, yang terhubung ke 
otot martil, serta ke otot–otot yang memungkinkan kita mengunyah dan menutup mulut, 
yaitu otot temporal dan otot masseter.

Disabilitas wicara pada umumnya dialami oleh individu yang lahir sebelum 
waktunya (premature). Penyandang disabilitas bicara ini memiliki beberapa karakteristik 
antara lain memiliki suara sengau, cadel, bicara tidak jelas dan tidak mengeluarkan suara 
saat berbicara, cenderung pendiam, pandangan tertuju pada satu obyek, menggunakan 
komunikasi non verbal dan bahasa tubuh untuk mengungkapkan pendapat, pikiran dan 
keinginan, serta lebih memilih berkomunikasi secara tertulis.
Anak dengan gangguan dengar/wicara dikelompokan sebagai berikut :
a)   Ringan (20 – 30 db)

Umumnya mereka masih dapat berkomunikasi dengan baik, hanya kata-kata tertentu 
saja yang tidak dapat mereka dengar langsung, sehingga pemahaman mereka menjadi 
sedikit terhambat.

b)   Sedang (40 – 60 db)
Mereka mulai mengalami kesulitan untuk dapat memahami pembicaraan orang lain, 
suara yang mampu terdengar adalah suara radio dengan volume maksimal

c)   Berat/parah (di atas 60 db)
Kelompok ini sudah mulai sulit untuk mengikuti pembicaraan orang lain, suara yang 
mampu mereka dengar adalah suara yang sama kerasnya dengan jalan pada jam-
jam sibuk. Biasanya kalau masuk dalam kategori ini sudah menggunakan alat bantu 
dengar, mengandalkan pada kemampuan membaca gerak bibir, atau bahasa isyarat 
untuk berkomunikasi

2.1.1.  Analisis
		 Masyarakat di Indonesia saat ini seakan acuh pada keadaan orang yang memiliki 
kekurangan didalam dirinya. Banyak orang yang merasa dikucilkan dan merasa dirinya 
tidak di anggap di dalam masyarakat. Masyarakat yang cenderung individualistis dan 
selalu mementingkan diri sendiri mengakibatkan terjadinya para penyandang catat 
mengalami perasaan yang di kucilkan yang dialami penderita difabel wicara.

Kenyataan bisa saja seseorang penyandang disabilitas hanya mempunyai 
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kekurangan fisik tertentu, bukan disabilitas secara keseluruhan. Untuk itu istilah “cacat”  
dirubah menjadi “disabilitas” yang lebih berarti ketidakmampuan secara penuh.

Angka 602.784  jiwa tuna rungu wicara cukup mencengangkan bagi masyarakat 
awam apalagi kita yang berperan sebagai terapis wicara kelak. Perbandingan antara 
terapis wicara di Indonesia yang berjumlah kurang dari 600 orang pada tahun 2011 ini 
dan penyandang tuna rungu wicara yang mencapai 602.784 jiwa.

Tabel 2.1 Hambatan belajar

Hambatan Belajar Menggunakan aplikasi pembelajaran
Keterbatasan 
peragaan

•	 Aplikasi pembelajaran memberikan informasi dalam bentuk 
visual, kinestetik, dan taktil, misalnya melalui video atau 
film,gambar,simulasi,dan demontrasi tentang difabel itu 
sendiri

Penguasaan Bahasa 
Terbatas

•	 Menggunakan kata-kata sederhana yang dipahami difabel 
dan masyarakat umum.

2.2.    Sintesis 
2.2.1. Mengembangkan Aplikasi interaktif

Aplikasi interaktif ini menggabungkan antara media pembelajaran online 
dengan digunakan sebagai suatu  media  untuk memperkenalkan fungsi dan manfaat 
pembelajaran bahasa isyarat bagi masyarakat normal atau difabel wicara. Aplikasi ini 
memiliki 2 menu utama antara lain :

 

Gambar 2.1 Menu utama aplikasi Eksis

Aplikasi Eksis menggunakan metode Jaringan Syaraf Tiruan (JST) akan disajikan 
ke dalam bentuk Flowchart yang terdapat pada lampiran dan proses Identifikasi 
tanaman pertanian menggunakan single  perceptron. Berikut ini adalah rancangan proses 
identifikasi  kesuburan Tanaman pertanian menggunakan metode pembelajaran single 
perceptron.
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Gambar 2.2 Jaringan syaraf tiruan

Perancangan single perceptron ini menggunakan 3 input , 3 node hidden layer 
dan 3 unit output. Rancangan Pembelajaran (training) perceptron : 

Citra => histogram warna => pola => training =>bobot 
Rancangan proses identifikasi perceptron : 

Citra => histogram warna => pola => identifikasi (dari bobot)

2.3.    Alat dan Bahan Penelitian 

2.3.1. Alat 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 
a.  Perangkat  komputer  untuk  membuat program dengan bahasa pemograman java 

android. 
b.   Program  Android Studio sebagai  perangkat  lunak  pembuatan program pengolahan 

citra daun Tanaman pertanian.  
c.  Handphone android dengan versi 4.2 (JellyBean).

2.4.   Media pengenalan bahasa isyarat
Alur kerja aplikasi ini dapat digambarkan dengan alur kerja sistem seperti gambar 

di bawah ini.

Gambar 2.3 gambar alur sistem
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Aplikasi menangkap gambar dari kamera handphone kemudian mengolah 
menjadi kata kata Menggunakan Metode Jaringan Syaraf Tiruan (JST)

Gambar 2.4 Pengolahan gambar

2.5.   Pembelajaran jarak jauh
Kuliah online merupakan wujud dari aplikasi teknologi pendidikan yang lahir 

dari pesatnya perkembangan teknologi. Perkembangan tekonologi tersebut mau tak 
mau membawa konsekuensi pada perubahan metode dan bentuk pembelajaran. Model 
kuliah ini digadang-gadang mempunyai beberapa kelebihan, di antaranya menjadi solusi 
terhadap mahalnya biaya pendidikan, menjangkau segala usia dan wilayah, menghemat 
biaya operasional, menekan produksi kertas (prolingkungan), mengurangi dominasi 
dosen (membentuk kemandirian belajar), melibatkan fasilitas audio-visual yang canggih, 
dan sebagainya. Berikut ini contoh perkuliahan online pada aplikasi.

Gambar 2.5 Contoh pembelajaran jarak jauh

2.6.   Keuntungan aplikasi Eksis
	 Sistem ini memiliki keuntungan : 

1.	 Dengan menggunakan JST difabel tuna wicara dapat mengikuti kuliah online 
dengan cepat dan mudah,



118  

Praktik Pendidikan Bagi Penyandang Disabilitas

Pusat Studi dan Layanan Disabilitas (PSLD) Universitas Brawijaya

2.	 aplikasi dapat digunakan untuk berkomunikasi secara real time.

3.	 Pembelajar dapat belajar kapan dan dimana saja mereka punya akses internet.

4.	 Efisiensi waktu dan biaya perjalanan.

5.	 Pembelajar dapat memilih materi pembelajaran sesuai dengan level pengetahuannya.

6.	 Fleksibilitas untuk bergabung dalam forum diskusi setiap saat, atau menjumpai 
teman sekelas dan pengajar secara remote melalui ruang chatting.

7.	 Mampu memfasilitasi dan menerapkan gaya belajar yang berbeda melalui beragam 
aktivitas.

8.	 Pengembangan keterampilan TIK yang mampu mendukung aktivitas lain 
pembelajar.

9.	 Keberhasilan menyelesaikan pembelajaran/perkuliahan online mampu membangun 
kemampuan belajar mandiri dan kepercayaan diri pembelajar serta mendorong 
pembelajar untuk lebih bertanggung jawab dalam studinya.

10.	 Mempersingkat waktu pembelajaran dan membuat biaya studi lebih ekonomis.

11.	 Mempermudah interaksi antara peserta didik dengan materi, peserta didik dengan 
guru maupun sesama peserta didik.

12.	 Peserta didik dapat saling berbagi informasi dan dapat mengakses bahan belajar 
setiap saat dan berulang-ulang.

2.7.   Penerapan aplikasi Eksis
Penerapan aplikasi pembelajaran online dan pengenalan Bahasa isyarat  ini sangat 

efektif bila diterapkan di beberapa tempat seperti di bawah ini : 
1.	 Universitas

Universitas merupakan tempat yang sangat efektif untuk menerapkan media 
pembelajaran ini agar lebih menarik dan mudah dimengerti oleh mahasiswa. Karena 
mahasiswa pada usia muda sangat mudah mengerti hal hal baru.

2.	 Tempat umum

Gambar 2.6 halte tempat umum
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		 Tempat umum seperti halte atau di sebelah mesin atm atau ruang tunggu sangat 
cocok diterapkan padalayar monitor sehingga semua orang dapat berinteraksi dan 
menambah pengetahuan mereka tentang Bahasa isyarat

3.	 Rumah 

Gambar 2.7 rumah

Pembelajaran yang efektif lainnya dapat dilakukan di rumah atas bimbingan orang 
tua dengan memasukan aplikasi ini ke media elektronik seperti komputer, handphone, 
tablet, dan lain sebagainya. 

4. Ruang tunggu Rumah Sakit

Gambar 2.8 ruang tunggu RS Ruang tunggu rumah sakit sangat cocok apabila di terapkan 
disana selain sebagai media informasi sebagai juga sebagai gerakan peduli difabel.
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2.8.  Sebagai gerakan peduli DIFABEL

Gambar 2.9 salah satu gerakan mahasiswa

Gerakan peduli difabel banyak dilakukan oleh mahasiswa, dan komunitas 
komunitas di Indonesia gerakan ini bisa berupa planfet himbauan dan lain sebagainya, 
Dengan rancang bangun aplikasi Ekis ini dapat menjadi salah satu gerakan peduli difabel 
wicara yang dapat di tampilkan di social media, karena aplikasi ini sendiri dapat di 
upload di media seperti laptop, PC dan juga handphone.

3.  KESIMPULAN DAN PENUTUP

Kesimpulan yang diperoleh dari penulisan Karya Tulis Ilmiah ini, sebagai berikut : 
1. Aplikasi pembelajaran ini merupakan inovasi yang dapat diterapkan sebagai media 

pengenalan Bahasa isyarat secara real time  yang dapat menumbuhkan semangat 
peduli difabel

2. Aplikasi ”Eksis” Berbasis Android Sebagai Pengenalan Bahasa Isyarat Untuk Difabel 
Wicara Dengan Menggunakan Metode Jaringan Syaraf Tiruan (JST) dan Media 
Pembelajaran Jarak Jauh bagi masyarakat umum atau penderita difabel sebagai salah 
satu media untuk meningkatkan semangat peduli sesama dan minat belajar tentang 
Bahasa isyarat dengan media kamera smartphone yang ada di Indonesia. 

3.  Dengan menggunakan JST difabel tuna wicara dapat mengikuti kuliah online dengan 
cepat dan mudah, aplikasi dapat digunakan untuk berkomunikasi secara real time.
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MENCIPTAKAN KAMPUS INKLUSIF MELALUI 
PEMBELAJARAN KOLABORATIF BERBASIS 

LIVING VALUES AN EDUCATIONAL PROGRAM (LVEP) 

Nurul Istiq’faroh, M.Pd. 
Universitas Nahdlatul Ulama Sidoarjo 

 

PENDAHULUAN  

Penyelenggaraan pendidikan bagi penyandang disabilitas diatur pemerintah 
melalui regulasi yang diwujudkan dalam berbagai kebijakan pendidikan dan 
kebijakan lain yang terkait.  Melalui UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pemerintah menetapkan pendidikan bagi penyandang disabilitas 
sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional. UU tersebut mengatur warga negara 
yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, intelektual, dan/atau sosial agar berhak 
memperoleh pendidikan khusus. Pendidikan khusus sendiri merupakan penyelenggaraan 
pendidikan untuk peserta didik yang berkelainan (penyandang disabilitas) atau peserta 
didik yang memiliki kecerdasan luar biasa yang diselenggarakan secara inklusif atau 
berupa satuan pendidikan khusus pada tingkat pendidikan dasar dan menengah. Regulasi 
terbaru yang dikeluarkan pemerintah berbentuk Peraturan Pemerintah (PP) No. 17 Tahun 
2010 Tentang Penyelenggaraan dan Pengelolaan Pendidikan menyebutkan mengenai 
kewajiban Perguruan tinggi untuk menyediakan akses bagi mahasiswa berkelainan.  

Dewasa ini pedidikan inklusi dalam perspektif sederhana memiliki pengertian 
sebagai bentuk pendidikan yang diselenggarakan untuk anak reguler dan berkebutuhan 
khusus (disabilitas). Pendidikan inklusi sudah diimplementasikan di berbagai sekoalah 
dasar, sekolah menengah pertama, dan sekolah menengah atas. Sekolah sudah 
difasilitasi guru pendamping khusus namun pada perguruan tinggi, implementasi 
pendidikan inklusi belum sepenuhnya diperhatiakan. Kajian konseptual ini bersifat 
studi kepustakaan. Didalamnya terdapat beberapa konsep yang saling terkait dan akan 
dibahas untuk memperoleh gagasan utuh mengenai kampus inklusif dalam pembelajaran 
di kelas. Pembelajaran kolaboratif secara teoritis dan praktis memiliki manfaat yang 
baik untuk dikembangkan dalam lingkungan kampus inklusif. Pembelajaran inklusif 
memiliki manfaat yang banyak salah satunya yaitu mampu mengajak mahasiswa 
untuk saling belajar bersama baik mahasiswa yang berkebutuhan khusus maupun 
reguler. Pembelajaran kolaboratif sangat cocok diintegrasikan dengan LVEP (Living 
Value Educational Program). Dengan adanya model tersebut pembelajaran kolabiratif 
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dapat diintegrasikan dengan nilai-nilai moral sehingga mampu mencetak pribadi yang 
berkarakter di kampus inklusif. 
 
A. 	 Kebijakan Pendidikan Inklusi di Perguruan Tinggi 

Pendidikan inklusi merupakan bentuk pendekatan pendidikan yang strategis 
dan inovatif untuk memperluas akses pendidikan bagi semua anak berkebutuhan 
khusus. Pendidikan inklusif akan mendorong pendidikan universal yang efektif dalam 
menciptakan sekolah yang responsif dan aktif terhadap beragam kebutuhan. Pendidikan 
inklusi dipandang sebagai bentuk kepedulian dalam merespon kebutuhan pembelajar 
yang lebih luas, dengan maksud agar guru maupun siswa merasa nyaman dan saling 
toleransi terhadap keragaman, dan menyadari bahwa keberagaman bukan sebagai 
masalah tetapi sebagai tempat untuk saling belajar.  

 Indonesia merupakan kepulauan yang terbesar di dunia dengan jumlah pulau 
lebih dari 17.000 buah. Oleh karena itu Indonesia merupakan ladang terbesar dan paling 
menarik untuk menghadapi permasalahan dan tantangan pendidikan inklusif. Pendidikan 
inklusif bukan hanya ditujukan untuk anak-anak cacat atau ketunaan, melainkan juga bagi 
anak-anak yang menjadi korban HIV-AIDS, dan anak-anak jalanan. Anak-anak ini semua 
membutuhkan layanan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhannya.  

Ditinjau dari aspek implementasi, praksis pendidikan inklusi menunjukkan bahwa 
pendidikan inklusif mampu mengintegrasikan nilai-nilai karakter pada penyandang 
disabilitas atau anak normal Pendidikan karakter saat ini telah aktif digerakkan oleh 
pemerintah melalui berbagai program, namun program tersebut lebih difokuskan pada 
sekolah-sekolah belum sampai pada perguruan tinggi. Mahasiswa di abad 21 berada pada 
era digital yang semuanya serba praktis dan serba mudah. Mahasiswa yang tumbuh dan 
berkembang di era digital mengalami krisis karakter pada prilaku sosialnya. Karakter 
yang terbentuk dalam diri mahasiswa cenderung individualis bukan sosialis.  

Dengan demikian pendidikan inklusif jika ditinjau dari segi manfaatnya maka  akan 
lebih penting juga ketika diimplementasikan di perguruan tinggi. Dalam Permendiknas 
Nomor 70 Tahun 2009 pasal 11 dinyatakan bahwa Satuan pendidikan penyelenggara 
pendidikan inklusif berhak memperoleh bantuan profesional sesuai dengan kebutuhan. 
Bantuan professional tersebuat dapat dilakukan oleh Perguruan Tinggi. Perguruan 
Tinggi berkewajiban memberikan dukungan dan ikut berperan aktif dalam implementasi 
pendidikan inklusif, dalam upaya mewujudkan pendidikan untuk semua.  Dengan 
adanya dukungan pendidikan inklusi di perguruan tinggi dapat dimaknai sebagi satu 
bentuk reformasi pendidikan yang menekankan sikap anti diskriminasi, keadilan, 
persamaan hak mendapatkan pendidikan, dan perluasan akses pendidikan bagi semua, 
peningkatan mutu pendidikan.  
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B.   Meretas Lingkungan Kampus Inklusif 

Anak Berkebutuhan khusus (ABK) adalah kelompok yang memiliki kebutuhan 
khusus yang disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya kondisi sosial-emosi, 
kelainan bawaan maupun yang bersifat sementara atau permanen. Dengan adanya anak 
berkebutuhan khusus maka menggambarkan bahwa kehidupan ini tidak sempurna. 
Manusia yang humanis akan memahami bahwa tenggang rasa dan toleransi sangat 
penting untuk diterapakan pada setiap individu.  

Pendidikan pada perguruan tinggi hendaknya mengakomodasi semua anak tanpa 
memandang kondisi fisik, intelektual, sosial, emosi, bahasa, ataupun kondisikondisi 
lainnya. Perguruan tinggi harus mencari cara agar berhasil mendidik semua siswa, 
termasuk yang berkebutuhan khusus. Mengubah kampus menjadi inklusif dan ramah 
terhadap pembelajaran merupakan suatu proses dan bukan suatu kejadian tibatiba. 
Proses ini tidak akan terjadi dalam sehari, karena memerlukan waktu dan kerja kelompok. 
Selanjutnya aspek-aspek penting yang harus diperhatikan dalam menyelenggarakan 
kampus yang inklusif adalah :  
1.  Perangkat  perkuliahan. 

Perangkat perkuliahan pada kampus inklusif pendting untuk dikembangkan. 
Dosen perlu mengetahui bagaimana cara mengajar anak dengan latar belakang dan 
kemampuan yang beragam. Penelitian ilmiah dengan mengkaji kebutuhan yang 
diperlukan untuk ABK seperti model, metode media saat pembelajaran perlu diteliti 
lebih lanjut, sehingga hasil penelitian dapat dipraktekkan di dalam kelas.  

2.  Fasilitas Kampus 
Pelayanan khusus untuk anak berkebutuhan khusus perlu diutamakan. Pelayanan 
dapat berupa pemenuhan sarana dan prasarana untuk ABK juga layanan akademik. 
Sarana dan prasarana yang memiliki produktivitas yang tinggi dalam menfasilitasi 
terjadainya kegiatan pendidikan dan pembelajaran yang bersahabat dan menyenangkan, 
di samping sarana dan prasarana yang dapat diakses (accesable) dalam kondisi apapun. 
Pemenuhan sarana dan prasaran dapat berupa pendirian laboratorium khusus, dan 
toilet khusus. Layanan akademik juga perlu mendapatkan layanan khusus seperti 
pengadaan staf khusus dalam membantu ABK dalam mengurus administrasi kampus. 

3.  Kurikulum 
Kurikulum yang digunakan selama perkuliahan harus memenuhi kebutuhan 
mahasiswa berkebutuhan khusus. Seperti menambahkan mata kuliah khusus yang 
sesuai dengan kemampuan mahasiswa berkebutuhan khusus. Sehingga diharapkan 
mahasiswa berkebutuhan khusus akan mengeksplore kemampuannya dengan 
maksimal. Selain penambahan mata kuliah khusus, anak ABK juga memerlukan 
evaluasi khusus yang berguna untuk mengetahui perkembangan kemampuannya. 
Secara detail akan digambarkan dalam bagan berikut. 
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 Gambar 1. Meretas Kampus Inklusif 

 
Meretas kampus inklusif dapat memberikan respon yang sesuai kepada spektrum 

yang luas dari kebutuhan perkuliahan dalam setting pendidikan formal. Meretas kampus 
inklusif merupakan bentuk pendekatan yang mentransformasikan sistem pendidikan yang 
ada di dalam kampus sehingga mampu merespon keragaman. Meretas kampus inklusif 
bertujuan agar seluruh stakeholder merasa nyaman dengan keragaman dan memilhatnya 
dalam perspektif evaluasi diri terkait dengan suatu tantangan dan pengayaan dalam 
lingkungan belajar, daripada suatu problem.  
 
C. 	Penguatan Nilai Karakter di Lingkungan Kampus Inklusif 

	 Keberadaan anak berkebutuhan khusus di lingkungan inklusif, bagi kampus 
merupakan peluang bagi dosen juga mahasiswa untuk saling belajar. Dosen dapat 
berupaya meningkatkan kemapuan mengajar bersama dengan dosen pendamping 
khusus dalam proses perkuliahan. Mahasiswa reguler mampu beradaptasi dengan 
Mahasiswa berkebutuhan khusus. Dari berbagai adaptasi dan kegiatan yang dilakuakan 
tersebut diharapkan nilai karakter mahasiswa akan terbentuk. Sejalan dengan pemikiran 
Vaidya & Zaslavsky (2000:17) yang mengemukakan bahwa keberadaan anak dengan 
berkebutuhan khusus di kelas reguler membawa dampak positif bagi anak-anak lain, 
diantaranya (1) kehangatan dan kemapuan menjalin persahabatan; (2) mengembangkan 
pemahaman personal tentang keberagaman anak; (3) meningkatkan kepedulian 
kepada anak; (4) pengembangan kemampuan sosial dan (5) penurunan kecemasan 
akan perbedaan manusia yang menimbulkan kenyamana dan kesadaran. Pernyataan 
tersebut sejalan dengan program Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) di Indonesia 
dalam lima penguatan nilai karakter. Terdapat lima nilai karakter utama yang bersumber 
dari Pancasila, yang menjadi prioritas pengembangan gerakan PPK; yaitu religius, 
nasionalisme, integritas, kemandirian dan kegotongroyongan (Kemendikbud :2016).  
	 Lima penguatan nilai tersebut dapat diintegrasikan dalam lingkungan belajar 
Inklusif. Implementasi nilai karakter religius ditunjukkan dalam sikap saling toleransi 
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antar sesama baik dalam beragama maupun bersikap, saling menyayangi, rukun dengan 
disabilitas. Implementasi nilai karakter nasionalis ditunjukkan melalui sikap menerima 
dan menyadari makna keberagaman, mampu mengapresiasi semua karya baik karya 
disabilitas maupun reguler, menjaga lingkungan kampus, taat hukum, disiplin, dan 
saling menghormati. Adapun nilai karakter integritas meliputi sikap tanggung jawab 
sebagai warga negara, mempunyai jiwa sosial. Mahasiswa yang berintegritas mampu 
menghargai martabat individu (terutama penyandang disabilitas), serta mampu 
menunjukkan keteladanan. Nilai karakter mandiri diimplementasikan melalui sikap 
yang profesional, tangguh, seorang disabilitas akan terlatih mempunyai jiwa mandiri 
dengan bergabung dengan mahasiswa reguler. Nilai karakter gotong royong ditunjukkan 
pada sikap menghargai sesame penyandang disabilitas, dapat bekerja sama dalam 
pembelajaran inklusif, saling tolong menolong, anti diskriminasi, anti kekerasan, dan 
sikap kerelawanan. Fokus pengintegrasian nilai karakter dalam lingkungan inklusif 
dapat di gambarkan dalam bagan berikut ini. 

Gambar 2. Fokus Integrasi Pendidikan Karakter dalam Lingkungan inklusif di Perguruan Tinggi. 

 	  Bagan tersebut menunjukkan adanya relevansi antara lingkungan inklusi denga 
pendidikan karakter. Dosen menjadi ujung tombak pelaksanaan pendidikan karakter 
di dalam kelas. Dosen merupakan pendidik yang paling sering berinteraksi dengan 
siswa di dalam kelas, sehingga memegang tanggung jawab besar dalam penanaman 
nilainilai karakter pada siswa. Penanaman nilai-nilai karakter perlu memperhatikan 
unsurunsur karakter meliputi pengetahuan, sikap, kemauan, dan kebiasaan. Dosen 
dapat mengimplementasikan pendidikan karakter melalui pembelajaran, keteladanan, 
penguatan, dan pembiasaan. 
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D. 	 Model Pembelajaran Kolaboratif berbasis LVEP 

	 Menciptakan pendidikan yang berkualitas dalam lingkungan inklusif merupakan 
sebuah tantangan dalam pendidikan. Perbaikan pendidikan di masa yang akan datang 
memerlukan persiapan sumber daya yang memadai agar dapat mengajar pada lingkungan 
inklusif dan menemukan kebutuhan semua siswa. Salah satu usaha dalam mengatasi 
permasalahan kompetensi dalam mengajar di lingkungan inklusif yaitu dengan adanya 
pembelajaran kolaboratif. Kolaborasi berasal dari bahasa Latin collaborate yang bearti 
bekerja sama. Pembelajaran kolaboratif berarti peserta didik secara bersama berpasangan 
atau berkelompok kecil melakukan proses pembelajaran untuk mencapai tujuan bersama 
(Elizabert, 2012:4) 
	 Pembelajaran kolaboratif cocok diterapkan di lingkungan inklusif karena 
Mahasiswa secara kooperatif dapat bekerja sama dalam menyelesaikan tugasnya melalui 
kelompok belajar. Sejalan dengan pendapat Johnson & Johnson (1974) bahwa pembelajaran 
kolaboratif diidentifikasi mengandung muatan adanya saling ketergantungan yang 
bersifat positif antar peserta didik sebagai anggota kelompok, rasa tanggung jawab 
individu dapat berkembang, adanya interaksi tatap muka antarindividu dan kelompok 
akan terbangun. Pendekatan ini memberi iklim pembelajaran yang memiliki semangat 
muatan learning social skill khususnya untuk terbentuknya kecakapan sosial sehingga 
berdampak pada penanaman nilai karakter yang kuat di lingkungan inklusif. Berikut 
sintak model pembelajaran kolaboratif (Suratno, 2013). 
	 Pengelolaan pembelajaran kolaboratif dalam lingkungan inklusif dapat 
menggunakan jika dapat metode yang tepat maka akan memberikan kebermanfaat dari 
dua aspek yaitu aspek knowladge dan aspek penguatan karakter. Dalam meningkatkan 
kualitas proses pengajaran  tersebut selain pendidiknya harus kreatif, dituntut pula adanya 
partisipasi aktif dari  mahasiswa dalam mengikuti proses perkuliahan. Suasana kelas 
perlu direncanakan  dan dibangun sedemikian rupa sehingga mahasiswa mendapatkan 
kesempatan untuk  berinteraksi satu sama lain. Dalam interaksi ini, mahasiswa akan 
membentuk komunitas  yang memungkinkan untuk mencintai proses belajar dan 
mencintai satu sama lain.  
	 Pembelajaran kolaboratif dengan penanaman nilai cocok diintegrasikan dengan 
metode LVEP (Living Values : An Educational Program). LVEP merupakan program 
pendidikan  nilai-nilai. Pendidikan nilai bertujuan agar peserta didik dapat menghayati 
dan mengamalkan nilai sesuai dengan keyakinan agamanya, masyarakat, dan nilai 
moral universal yang dianutnya sehingga membentuk karakter pribadinya. LVEP telah 
diaplikasikan di 1.800 lokasi yang terbesar di 64 negara. Para pengajar melaporkan 
bahwa para murid menjadi percaya diri, lebih menghargai orang lain dan menunjukkan 
peningkatan keterampilan sosial dan pribadi yang positif dan kooperatif. Para pengajar 
juga mencatat bahwa para murid menjadi lebih percaya diri, lebih menghargai orang 
lain dan menunjukkan peningkatan keterampilan sosial dan pribadi yang positif 
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dan kooperatif (Tillman, 2004). Aktivitas-aktivitas berdasarkan nilai yang ada dalam 
Living Values : An Educational Program dirancang untuk memotivasi peserta didik dan 
diarahkan untuk memikirkan diri sendiri, orang lain, dunia dan nilai-nilai dalam cara 
yang saling berkaitan. Ada tiga asumsi dasar LVEP yang pertama, nilai-nilai universal 
mengajarkan penghargaan dan kehormatan tiaptiap manusia. Belajar menikmati nilai-
nilai ini menguatkan kesejahteraan individu dan masyarakat pada umumnya. Kedua 
setiap peserta didik benar-benar menciptakan nilai-nilai dan mampu menciptakan dan 
belajar dengan positif bila diberikan kesempatan. Peserta didik berjuang dalam suasana 
berdasarkan nilai dalam lingkungan yang positif, aman dengan sikap saling menghargai 
dan kasih sayang dimana para murid dianggap mampu belajara menentukan pilihan-
pilihan yang sadar lingkungan (Tillman, 2012). Berikut akan digambarkan metode LVEP 
dalam bagan di bawah ini (Tillman, 2012). 

  
Mengembangkan Nilai – Metode LVEP  Explore … 

Experience … Express 
 

Gambar 3. Mengembangkan Nilai melalui LVEP 
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Berikut akan dijelaskan kerangka konseptual berupa sintak dalam 
mengemembangkan model pembelajaran kolaboratif berbasis LVEP. 

 
Model Pembelajaran Kolaboratif Berbasis LVEP dalam Kampus Inklusif 

Fase /Tahap Aktivitas Pengajaran 
Nilai Karakter yang 
Diimplementasikan 

Fase 1 
Penyampaian tujuan dan 
memotivasi mahasiswa 

 

•	 Mengajak mahasiswa 
untuk berimajinasi  

•	 Merenungkan sebuah 
cerita atau motivasi 
dari dosen 

 

Peduli Sosial 
Mengimplementasikan berbagai 
bentuk nilai peduli sosial agar 
sikap dan tindakan Mahasiswa 
memiliki rasa empati untuk selalu 
memberi bantuan pada orang lain. 

Fase 2 
Penyajian informasi 
dalam bentuk bahan 

bacaan atau demonstrasi  

•	 Menyajikan topik ter-
kait dengan Nilai di ke-
hidupan seharihari 

•	 Penyajian topik dapat 
melalui berita, per-
mainan dan berbagai 
konten 

•	 Mahasiswa menerima 
Informasi melalui ceri-
ta, titik refleksi dan lit-
eratur 

 

Gemar Membaca 
Agar kebiasaan menyediakan 
waktu untuk membaca selalau 
tertanam pada diri mahasiswa, 
karena dengan membaca mampu 
memberikan kebajikan bagi prib-
adinya. 
 

Rasa Ingin Tahu 
Dengan menggali informasi ma-
hasiswa mampu bersikan dan 
bertindak untuk selalu lebih men-
getahui dalam dan lebih luas ses-
uatu yang dipelajarinya.  

Fase 3 
Pengorganisasian 

mahasiswa ke dalam 
kelompok-kelompok 

belajar 
 

•	 Membagi kelompok di-
skusi secara heterogen. 

•	 Mahasiswa sharing, 
eksplorasi kognitif dan 
pemahaman afektif 

Bersahabat/Komunikatif 
Dengan adanya pembagian 
kelompok antara mahasiswa 
ABK dan normal maka akan men-
dorong mahasiswa agar saling 
toleransi, menyayangi dan mema-
hami. 

Demokratis 
Menjadikan mahasiswa dalam 
mengintegrasikan cara berfikir, 
dan bertindak yang menilai sama 
antara hak dan kewajiban dirinya 
dan orang lain. 
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Fase 4 
Melakukan pembimbin-

gan kelompok belajar

Eksplorasi gagasan den-
gan diskusi lebih lanjut, 
refleksi diri, studi kelom-
pok kecil, dan pemetaan 
pikiran. 

Kerja Keras 
Pada fase ini mahasiswa dituntut 
unuk bekerja keras. Kinerjanya 
akan menunjukkan perilaku tertib 
dan patuh pada berbagai ketentu-
an dan peraturan. 
 
Kritis 
Mahasiswa akan berpikir high or-
der thinking untuk mengeksplora-
si gagasan dalam diskusi bersama 
dengan kelompok

Fase 5 
Asesmen tentang apa 
yang sudah dipelajari 
dan setiap kelompok 

mempresentasikan hasil 
kinerjanya  

•	 Transfer Pembelaja-
ran dengan mengin-
tegrasikan nilai yang 
sudah dipelajari dalam 
kehidupan 	 seharihari. 

•	 Implementasi perilaku 	
berbasis nilai dalam 
bentuk demonstrasi di 
depan kelas bisa beru-
pa drama atau seni.  

Tanggung Jawab 
Sikap dan prilaku mahasiswa akan 
terbentuk saat mempresentasikan 
kinerjanya. 

Kreatif 
Dengan adanya demonstrasi 
melalui drama atau seni maka 
menuntut adanya tingkat kreativi-
tas yang tinggi pada diri mahasi-
wa. Mahasiwa akan lebih mengek-
splorasi dirinya dengan adanya 
seni dan drama. 

Fase 6
Memberikan apresiasi 

kepada mahasiswa baik 
secara kelompok maupun 

individu  

•	 Mahasiswa setiap 
kelompok memberikan 
apresiasi terhadap kin-
erja kelompok. 

•	 Mahasiswa baik yang 
reguler maupun yang 
ABK mengungkapkan 
kesan nilai edukatif se-
lama perkuliahan ber-
jalan.    

Menghargai Prestasi 
Sikap dan tindakan mahasiswa 
akan terbentuk sehingga akan 
mendorong dirinya untuk meng-
hasilakan sesuatu yang berguna 
bagi keberhasilan orang lain. 

		 Aktivitas dalam model pembelajaran kolaboratif berbasis LVEP dirancang untuk 
memotivasi mahasiswa dan mengajaknya untuk memikirkan pribadinya, orang lain, 
dan nilai-nilai yang saling berkaitan. Kegiatan-kegiatan bertujuan untuk merasakan 
pengalaman di dalam diri sendiri dan pengalaman secara interaktif dengan mahasiswa 
yang beragam. Kegiatan-kegiatan juga bertujuan untuk memperkuat dan memancing 
potensi, kreatifitas, dan bakat tiap mahasiswa. Mahasiswa  diajak untuk berefleksi, 
berimajinasi, berdialog, berkomunikasi, berkreasi, menyatakan diri lewat seni, dan 
bermainmain dengan nilai yang diajarkan. Latihan-latihan bertujuan membangun 
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keterampilan menghargai diri sendiri, berkomunikasi sosial yang positif, berpikir kritis, 
menyatakan diri lewat seni dan drama. 
 
KESIMPULAN DAN PENUTUP 

Model pembelajaran kolaboratif berbasis LVEP dalam kampus inklusif ini telah 
menyajikan berbagai macam aktivitas praktis bagi para pendidik untuk membantu 
mahasiswa reguler atau ABK dalam mengeksplorasi dan mengembangkan nilai-nilai 
sebagai kunci pribadi dan social. Nilai-nilai tersebut mengajarkan penghargaan dan 
kehormatan tiap-tiap manusia. Setiap mahasiwa memperhatikan dengan sungguh-
sungguh terhadap nilai-nilai dan mampu menciptakan dan belajar dengan positif. 
Mahasiswa akan berjuang bersama dalam suasana berdasarkan nilai dalam lingkungan 
yang positif, aman dengan sikap saling menghargai dan kasih sayang. Model pemebajaran 
ini diharapkan membantu para pendidik untuk mengajarkan nilai-nilai karakter pada 
kampus inklusif. 
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FAKTOR-FAKTOR PENDORONG KESETARAAN DIFABEL DALAM 
PENDIDIKAN PERGURUAN TINGGI DI INDONESIA 

Novi Haryati, S.P.,M.P 
Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian – Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya Malang 

 

1.   PENDAHULUAN 

Difabel merupakan kepanjangan dari frasa different ability people (masyarakat 
berdaya beda), difabel adalah orang-orang yang menjalankan aktivitas hidup 
dengan kondisi fisik dan atau mental yang berbeda dengan orang kebanyakan. 

Kondisi ini bisa merupakan bawaan sejak lahir ataupun muncul saat dewasa, seperti 
akibat dari penyakit, malnutrisi, kecelakaan, penganiayaan, atau sebab-sebab lain 
sehingga menyebabkan cacat fisik dan atau mental.11 Istilah difabel resmi digunakan 
untuk menggantikan istilah cacat (disable) pada tahun 1998. Masyarakat difabel pada 
prinsipnya dibagi ke dalam lima kategori, yaitu: (1) Tuna netra (keterbatasan pada 
indra penglihatan), (2) Tuna daksa (keterbatasan pada anggota gerak), (3) Tunarungu 
(keterbatasan pada indra pendengaran), (4) Tuna wicara (keterbatasan dalam berbicara), 
dan (5) Tuna grahita (keterbatasan mental). Harus disadari bahwa keterbatasan secara 
fisik dan atau mental tersebut tidaklah menghapus hak-hak mereka sebagai warga negara, 
termasuk pula hak untuk mengakses informasi.12 Difabel memiliki kebutuhan khusus 
dalam menjalani kehidupannya seharihari, pun dalam mengakses informasi. Informasi 
yang kini menjadi suatu kebutuhan juga diperlukan difabel terutama bagi mereka yang 
sedang mengenyam pendidikan. Namun, lagi-lagi kesenjangan akses informasi menjadi 
suatu isu sentral dalam ketidakberdayaan difabel dan hal ini diperparah dengan fakta 
bahwa diskriminasi akan akses informasi bahkan terjadi dalam institusi pendidikan 
(Utami, 2015).  

Pemerintah Indonesia telah menunjukkan komitment tinggi terhadap kesetaraan 
disabilitas. Kementerian Sosial Republik Indonesia telah menandatangani Konvensi 
PBB tentang hak-hak penyandang disabilitas sejak 30 Maret 2007. Kemudian Presiden 
Republik Indonesia memiliki kesepakatan untuk menempatkan komite hak-hak 
penyandang disabilitas sebagai salah satu bagian dari hukum Republik Indonesia No 
R-31/pres/06/2011 pada 23 Juni 2011. Ini menunjukkan betapa kuatnya komitmen 
pemerintah Indonesia terhadap dunia kependidikan untuk kita semua. Komitmen 
tersebut berkembang dan menjadikan pendidikan inklusif sebagai program prioritas 
pemerintah untuk mencapai kehidupan hakiki yang lebih baik dan sempurna. 
Komitmen terhadap pendidikan untuk semua telah menyebabkan negara-negara untuk 
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mengalokasikan sumber daya teknis, keuangan dan manusia tambahan yang bertujuan 
untuk memberdayakan sekolah dan lembaga pendidikan tinggi untuk dapat diakses bagi 
kaum difabel. (Sugiono, Ilhamuddin, & Rahmawan, 2014) 

Pendidikan di perguruan tinggi dikelola oleh Universitas Ada banyak penelitian 
yang berusaha untuk menyelesaikan masalah pendidikan difabel untuk mahasiswa 
dalam perguruan tinggi (Sugiono, Ilhamuddin, & Rahmawan, 2014). Tulisan ini ditujukan 
untuk mengetahui: 1) gambaran Kharakteristik mahasiswa difabel Indonesia, 2) Meninjau 
kesetaraan disabilitas mahasiswa di Perguruan Tinggi dimana kedua permasalahan 
tersebut mencoba dipecahkan dengan metode kajian literature terhadap jurnal disabilitas 
selama kurun waktu 10 tahun.  

2.   ISI Mahasiswa Disabilitas di Indonesia 

	 Disabilitas berhubungan dengan kata difabel dan dikategorikan menjadi 3 yaitu: 
1)  Penyandang cacat fisik 2) Penyandang cacat mental 3) Penyandang cacat fisik dan 
mental. sedangkan jenis disabilitas yang sering ditemui adalah  tuna daksa, disusul 
tuna netra, tuna rungu, tuna grahita, dan juga autis. Dari data ini menunjukkan bahwa 
tuna daksa adalah kelompok penyandang disabilitas yang sering dijumpai, ini sangat 
rasional mengingat mereka sangat mudah untuk diidentifikasi bagi mereka yang tidak 
penyandang disabilitas (Thohari, 2014).  
	 Penelitian oleh Soeparman (2014) memiliki responden mahasiswa penyandang 
disabilitas yang menempuh pendidikan di Universitas Brawijaya. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa: 
1.	 Faktor latar belakang keluarga (hubungan dalam keluarga dan kondisi ekonomi), 

faktor psikologis (rencana studi dan kepercayaan diri), dan akademik pada mahasiswa 
difabel menjadi faktor penting bagi mereka.  

2.	 Cara belajar. Mahasiswa difabel memiliki cara belajar yang sama dengan mahasiswa 
non difabel yaitu belajar sendiri dan kelompok.  

3.	 Lama belajar. Mahasiswa difabel cenderung belajar lebih teratur dibanding mahasiswa 
non-difabel. Hal tersebut disebabkan karena mereka memiliki keterbatasan waktu 
diantara waktu kuliah jika dibandingkan dengan mahasiswa non difabel.  

4.	 Motivasi terhadap IPK. Mahasiswa difabel memiliki motivasi yang sama dengan 
mahasiswa non-difabel dalam meraih IPK, bahkan beberapa diantaranya mampu 
mengungguli mahasiswa non difabel. 

5.	 Kendala belajar. Mahasiswa difabel tidak menemui kesulitan berarti dalam mengikuti 
perkuliahan inklusif di UB, sehingga rata-rata prestasi belajar mahasiswa difabel 
cenderung lebih baik daripada mahasiswa non-difabel. (Soeparman, 2014).  
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Kesetaraaan Difabel 

	 Kesetaraan Difabel dapat diartikan sebagai kesamaan hak bagi para penyandang 
disabilitas untuk mendapatkan perlakuan yang sama. Di perguruan tinggi, mahasiswa 
penyandang disabilitas perlu memiliki kesempatan yang sama dalam mengakses 
pendidikan. Adapun kesetaraan difabel meliputi hal-hal berikut : 

1.  Kesetaraan terhadap fasilitas dan layanan pendidikan  

	 Aksesibilitas terhadap infrastruktur dan non infrastruktur merupakan kebutuhan 
penting bagi penyandang disabilitas. Karenanya, penyandang disabilitas dapat 
melakukan mobilitasnya ke berbagai tempat yang dikehendaki. Minimnya fasilitas dan 
layanan pendidikan yang aksesibel bagi komunitas difabel sendiri menambah factor 
terbatasnya akses informasi yang didapat. Hal ini sebenarnya merupakan masalah umum 
di sebagian besar lembaga pendidikan di Indonesia pada semua jenjang, dari sekolah 
sampai perguruan tinggi. Akses informasi hanya didapat dari segelintir komunitas 
difabel yang memberikan fasilitas meskipun hanya dalam skala yang sangat kecil dan 
belum mempu memenuhi kebutuhan seluruh difabel di Indonesia. (Utami, 2015).  
	 Sejauh ini layanan pendidikan bagi komunitas difabel di Indonesia masih terbatas 
pada sistem yang justru mempertegas bentuk marginalisasi mereka secara eksklusif 
dari masyarakat umum, seperti bentuk sekolah luar biasa dan beberapa jenis kursus 
dan pendidikan ketrampilan (vocational training). Kapasitas yang terbatas serta faktor 
mahalnya biaya menjadi salah satu faktor yang menjadikan tidak aksesibelnya layanan 
pendidikan khusus untuk difabel ini. Sekolah luar biasa sendiri biasanya berhenti pada 
pendidikan menengah, yang tidak cukup memberikan bekal pendidikan dan kemampuan 
pada komunitas difabel untuk hidup mandiri, terlebih pada era yang sangat kompetitif 
seperti sekarang ini. (Utami, 2015) 
	 Sedangkan terkait dengan jenis fasilitas, maka penelitian oleh Thohari (2014) 
menunjukkan pentingnya guiding block untuk penyandang tuna netra. Guiding block 
merupakan penunjuk arah, sehingga penyandang tuna netra dapat melakukan 
aktivitasnya secara mandiri. Adapun fasilitas-fasilitas lain penting untuk penyandang 
disabiltas dari yang merupakan prioritas adalah transportasi, fasilitas trotoar, fasilitas 
perdagangan (red minimarket) dan tempat ibadah.  

2.  Kesetaraan mengakses informasi dan teknologi digital 

Teknologi informasi dan komunikasi tak bisa dilepaskan dari dampak yang 
melingkupinya. Teknologi tak bisa hanya dipahami sebatas alat-alat saja, karena segala 
halhal teknis tersebut ternyata beriringan dengan segenap aspek politik, ekonomi dan 
sosial budayanya. Akan tetapi akses terhadap teknologi infomrasi tidak serta merta dapat 
merata dan hal ini menyebabkan adanya kesenjangan dalam informasi (information gap). 
Semakin canggihnya teknologi rupanya tak selaras dengan keterbukaan akses informasi 
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terlebih bagi para penyandang disabilitas. 
Salah satu fasilitas penunjang akademik yang kini menjadi primadona dan 

memberikan akses informasi bagi kalangan difabel adalah Difabel Corner (DC). Difabel 
Corner adalah layanan yang terintegrasi dengan layanan perpustakaan agar koleksi 
perpustakaan tersebut dapat diakses dengan mudah dan terjangkau. DC berfungsi 
menyediakan alat bantu teknologi yang memungkinkan tunanetra mendapatkan 
kemudahan mengakses buku. Di antara kelompok disabilitas yang ada, tunanetralah 
yang paling mengalami kesulitan saat mengakses buku. Untuk itu, dukungan fasilitas 
teknologi sangat diperlukan, agar tunanetra dapat membaca buku secara mandiri. 
Difabel Corner juga mengupayakan bantuan personal untuk menjamin tersedianya akses 
pengetahuan bagi para difabel. Konsep Difabel Corner didukung oleh para volunteer yang 
setiap hari secara bergiliran mendampingi difabel untuk mencarikan buku-buku di rak-
rak yang tersebar di empat lantai perpustakaan. Mereka juga melakukan pendampingan 
kepada para difabel dengan membantu memindai buku, bahkan memberikan reading 
service yakni membacakan buku-buku yang butuh dibacakan kepada para tunanetra 
(Utami, 2015). 
 
3. Kesetaraan dalam memperoleh  pendidikan melalui Konsep Pendidikan Inklusi 

	 Pendidikan inklusif adalah proses pendidikan formal, dimana siswa penyandang 
disabilitas menjadi satu kelas dengan siswa yang non-difabel. Mereka mendapatkan 
semua proses pembelajaran dan evaluasi pendidikan yang sama. Kekurangan pada 
siswa difabel harus mendapatkan bantuan khusus, sehingga dapat mengikuti semua 
kegiatan pendidikan dengan baik. Bagi penyandang tuna daksa dan tuna netra dibantu 
dalam akses menuju lokasi kegiatan. Di dalam kelas disediakan bantuan untuk menerima 
materi pendidikan, bagi tuna netra, tuna rungu, dan tuna graita (misalnya penyandang 
autis). Pendidikan inklusif merupakan hal yang relatif baru, sehingga akan menghadapi 
berbagai permasalahan dalam pelaksanaannnya. Permasalahan dapat timbul banyak 
hal, mulai aksesabilitas, penerimaan oleh siswa nondifabel, guru, karyawan maupun 
lingkungan pendidikan lain, sampai proses pembelajaran terhadap materi akademik 
(Soeparman, 2014) 

4.  Kesetaraan persepsi masyarakat Perguruan Tinggi 

	 Dalam hal ini persepsi masyarakat yang dimaksudkan adalah seluruh civitas 
akademika perguruan tinggi. Manajemen perguruan tinggi, yang mencakup tenaga 
pendidikan dan tenaga kependidikan memiliki persepsi yang sama bahwa penyandang 
difabel memiliki kesempatan yang sama dengan non difabel dalam mengakses dan 
menyelesaikan segala proses administrasi pendidikan. Manajemen perguruan tinggi 
memiliki persepsi yang sama untuk memberikan  motivasi terhadap penyandang 
disabilitas  dalam menanggapi permasalahan, misalnya kesulitan belajar diakibatkan 
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oleh lingkungan sosial(Soeparman, 2014). 
	 Penelitian oleh Tarsidi (2012) menghasilkan konsep Social model of disability yang 
melahirkan pendekatan berbasis hak (rights-based approach). Pendekatan ini memandang 
penyandang disabilitas sebagai subjek hukum. Tujuan akhirnya adalah untuk 
memberdayakan penyandang disabilitas, dan untuk menjamin partisipasi aktif mereka 
dalam kehidupan politik, ekonomi, social, dan budaya dengan cara yang terhormat dan 
mengakomodasi perbedaan yang ada pada dalam masyarakat. Perubahanperubahan ini 
dapat berupa : 
1.	 Sikap, misalnya sikap yang lebih positif terhadap karakteristik mental atau perilaku 

tertentu, atau tidak meremehkan potensi kualitas hidup mereka yang berpotensi 
mengalami ketunaan. 

2.	 Dukungan sosial, misalnya bantuan untuk mengatasi hambatan yang diakibatkan oleh 
ketunaan, penyediaan sumber-sumber yang dibutuhkan, penyediaan alat bantu atau 
melakukan “diskriminasi positif’ untuk mengatasi hambatan tersebut.  

3.	 Informasi, misalnya menggunakan format yang cocok (misalnya Braille bagi tunanetra, 
atau bahasa isyarat bagi tunarungu) atau bahasa yang lebih sederhana bagi tunagrahita.  

Faktor-faktor Pendorong Kesetaraan Difabel Mahasiswa Indonesia 

Faktor pendorong kesetaraan difabel dalam perguruan tinggi adalah adanya 
dukungan dari sesama mahasiswa, selain hal tersebut, penelitian oleh Rohaeti (2009) 
menunjukkan bahwa dibentuknya Pusat Studi dan Layanan Difabel akan sangat membantu 
para mahasiswa penyandang disabilitas untuk menjalani aktivitasnya secara mandiri di 
kampus. Pusat studi ini dapat menjadi sarana untuk memberdayakan mahasiswa supaya 
lebih peka dan perduli terhadap keberadaan mahasiswa penyandang disabilitas. Pusat 
tersebut memiliki focus utama untuk memberdayakan mahasiswa difabel dan melayani 
mahasiswa difabel di lingkungan kampus melalui pendampingan. Penelitian tersebut 
juga mengungkapkan faktor-faktor yang menjadi penghambat dan pendukung dalam 
pemberdayaan mahasiswa difabel yaitu kurangnya pengalaman difabilitas, kurangnya 
minat dari sebagian mahasiswa difabel, belum adanya standar manajemen yang 
memadai. Faktor pendukungnya adalah adanya perekrutan sukarelawan yang disertai 
dengan pelatihan tentang bagaimana cara pendampingan terhadap mahasiswa difabel. 
Kelengkapan saran dan prasarana yang aksesibel menjadi faktor pendukung utama pula, 
kesetaraan mahasiswa difabel di Indonesia 

3. KESIMPULAN DAN PENUTUP 
Keberhasilan mahasiswa difabel dalam perguruan tinggi didukung oleh faktor 

keluaga, psikologis, dan akademis. Sebagai seorang individu, mahasiswa difabel berhak 
untuk memiliki kesamaan hak dalam mengakses fasilitas pendidikan, informasi dan 
teknologi digital, kesetaraan dalam penilaian melalui konsep pendidikan inklusi dan juga 
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persepsi dalam masyarakat lingkungan perguruan tinggi.  Usaha untuk menjembatani 
pengakuan hak-hal dan implementasi aktual bagi kesetaraan difabel harus diperjuangkan 
dari waktu ke waktu mengingat mahasiswa difabel adalah bagian dari masyarakat yang 
dapat memberikan peluang kontribusi positif, melalui kemampuan individualnya, 
terhadap Pembangunan Indonesia 
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MODEL PENDIDIKAN BERBASIS TEKNOLOGI KEPADA 
PENYANDANG TUNANETRA SEBAGAI KEMANDIRIAN DAN 

SUMBER PENGHASILAN DI SMPLB SINAR HARAPAN 
KOTA PROBOLINGGO TAHUN 2017

Ribut Prastiwi Sriwijayanti, S.Pd.I,M.Pd
Universitas Panca Marga Probolinggo

1.	 PENDAHULUAN

Berkembangnya teknologi di era digital seperti ini sangatlah mudah untuk diakses. 
Kemajuan teknologi ini harus dimanfaatkan dengan baik. Banyak cara untuk 
menjadikan kemajuan teknologi sebagai sumber penghasilan. Mencari uang 

di internet, merupakan aktivitas yang bisa dilakukan oleh siapa saja. Mencari uang di 
internet memungkinkan orang untuk berkarya di mana saja dan siapa saja. Internet juga 
menjanjikan potensi pendapatan yang luar biasa.

Namun, sayang karena kemudahan dalam mengakses internet di era digital ini 
tidak dapat di nikmati oleh penyandang tunanetra. Kurangnya pengetahuan tentang 
internet dan teknologi mengakibatakan penyandang tunanetra memiliki kesulitan dalam 
mengakses internet. Selain itu, jarangnya pembekalan tentang teknologi dan internet 
kepada penyandang tunanetra. Hal ini, sangat merugikan penyandang tunanetra. 
Apalagi, bila ada penyandang tunanetra yang kreatif dalam menulis.

	 Jika kemudahan internet bisa diakses oleh penyandang tunanetra maka mereka 
bisa lebih mandiri. Penyandang tunanetra juga bisa menuangkan ide-idenya dalam 
tulisan di blog. Tulaisannya tersebutlah yang akan memberikannya penghasilan.

Penelitian ini termasuk dalam penelitiansurvey, dan expost facto. Metode survey 
ialah metode yang di gunakan dalam penelitian yang dilakukan dalam pengamatan 
langsung terhadap suatu gejala dalam populasi besar atau kecil. Expost facto  atau sering 
disebut penelitian kausal komparatif ialah metode yang meneliti hubungan sebab akibat 
yang tidak dimanipulasi oleh peneliti. 

Variabel dependent (terikat) dan variable independent (bebas) pada penelitian ini 
adalah: Pembekalan teknologi pada siswa penyandang tunanetra (X), kemandirian (Y1), 
sumber  penghasilan (Y2) sebagai variable terikat.

Mudahnya mengakses internet tidak hanya di butuhkan oleh manusia biasa, 
melainkan oleh manusia yang memiliki kebutuhan khusus. Hal ini sangat membantu 
penyandang disabilitas untuk bisa mandiri. Selain itu, mereka juga bisa menuangkan 
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kreativitas dan bakatnya dalam menulis. Mereka juga bisa menuang pendapat dan 
pengalaman yang mereka miliki kedalam sebuah blog. Tak hanya itu, mereka juga bisa 
mencari informasi di internet untuk menambah pengetahuan. Mereka pula bisa menjalin 
silaturahmi dengan orang-orang di dunia maya.

Kemampuan mengakses internet dan penggunaa komputer dapat dijadikan 
sebagai sumber penghasilan bagi penyandang tunanetra. Internet menjanjikan potensi 
pendapatan yang sangat luar biasa. Oleh sebab itu, penyandang tunanetra sangat 
membutuhkan pembekalan teknologi.

Penyandang tunanetra memiliki metode dan media pemebelajaran yang khusus. 
Karena kondisi penglihatan mereka yang tak berfungsi maka, media yang digunakan 
untuk pembekalan teknologi kepada penyandang tunanetra ialah:laptop/computer dan 
software pembaca layar atau screen reader yang di install di hardisk. Komputer atau laptop 
yang digunakan tidak meiliki perbedaan dengan laptop biasanya yang membedakan 
hanyalah software screen reader.Screen reader merupakan sebuah perangkata lunak yang 
mampu mengidentifikasi obyek yang tampil di layar kemudian mengubahnya kedalam 
bentuk suara. Jadi penyandang tunanetra dapat menggunakan computer dan mengakses 
internet dengan mudah tanpa menggunakan indera penglihatannya melainkan indera 
pendengarannya.

Metode-metode pengajaran yang diterapkan dalam proses belajar mengajar 
dari waktu ke waktu mengalami perkembangan, sehingga variasi metode pengajaran 
bertamah. Metode-metode yang digunakan dapat dilaksanakan dengan fungsi 
pendengaran dan perabaan. Metode-metode tersebut adalah metode ceramah, Tanya 
jawab, drill, dll. Dalam memberi pembekalan teknologi kepada penyandang tunanetra 
banyak menggunakan metode drill. 

Metode ceramah adalahcara penyampaian sebuah materi pelajaran dengan cara 
penuturan lisa kepada siswa atau khalayak ramai. Metode ceramah ini dapat diikuti oleh 
tunanetra karena dalam pelaksanaan metode ini guru menyampaikan materi dari. Metode 
ini digunakan untuk memberikan materi-materi tentang bagaimana mengakses internet, 
cara mebuat blog yang menarik, cara menjadikan internet sebagai sumber penghasilah dll

Metode Tanya jawab adalah penyampaian pelajaran dengan cara guru mengajukan 
pertanyaan dan murid menjawab atau suatu metode di dalam pendidikan di mana guru 
bertanya sedangkan murid menjawab tentang materi yang ingin di perolehnya.

Metode drill atau latihan adalah suatu metode dalam menyampaikan pelajaran 
dengan menggunakan latihan secara terus menerus sampai anak didik meiliki ketangkasan 
yang diharapkan. Metode drill merupakan salah satu bentik dari berbagai macam metode 
yang banyak digunakan oleh para pendidik dalam proses belejar mengajar agar tujuan 
pembeljaran tercapai. Metode ini lebih menitik beratkan kepada keterampilan siswa secara 
kecakapan motoris, mental, asosiasi yang dibuat dan sebagainya. Metode inilah yang 
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berperan besar dalam memberi pembekalan teknologi kepada penyandang tunanetra. 
Penyandang tunanetra bisa paham lebih cepat karena metode ini praktik secara langsung 
cara menggunakan computer, mengakses internet, dll.

Cara mudah bagi penyandang tunanetra pemula untuk mengoperasikan komputer 
yaitu dengan belajar mengtk dan menghafalkan posisi tuts. Awalnya penyandang 
tunanetra harus menguasai teknik mengetik sepuluh jari. Hal ini dilakukan sebelum 
memulai belajar dengan menggunakan komputer bicara (istilah bagi komputer yang 
dilengkapi dengan software pembaca layar). Belajar mengetik dialkukan di mesin ketik 
atau bisa juga di keyboard komputer. Bahkan, pada proses belajar mengetik ini, termasuk 
pelajaran mengetik berbagai format surat yang membutuhkan konsentrasi tinggi. Hal 
ini dilakukan agar penyandang tuunanetra semakin hafal posisi tuts dan bisa mengetik 
semkain cepat.

Software pembaca layar berfungsi untuk menginterpretasikan apa-apa yang muncul 
di layar, bukan menerjemahkan. Jadi, ketika teks yang diketik dalam bahasa Indonesia 
bukan program tersebut membacakan Bahasa Inggris dari teks, melainkan membacakan 
teks Bahasa Indonesia dengan aksen inggris. Misalkan saat menekan tuts pada keyboard, 
maka software  akan menyebutkan nama tombol yang ditekan. Dapat berupa huruf, enter, 
kunci F, dan tombol-tombol lainnya. Sama dengan saat embaca teks Bahasa Indonesia 
atau bahasa lainnya di jendela Micrsoft Word. Software akan membacakan apa adanya 
dengan aksen bahasa inggris. Namun, tak perlu khawatir, karena software menggunakan 
synthesizer atau pengucapan buatan (bukan suara asli manusia), jadi pembacaan cukup 
fleksibel. 

Setelah mahir materi dasar dalam mengoperasikan komputer seperti hafal posisi 
tuts, mengerti cara mengetik, paham dalam menggunakan software screen reader. Maka, 
penyandang tunanetra akan belajar cara mengakses internet, membuat blog, melakukan 
bisnis, dll.

Mencari uang di internet sangatlah mudah. Apalagi dengan potensi penghasilan 
yang menjanjikan. Penyandang tunanetra juga bisa menuangkan inspirasi, opini, dan 
kreativitasnya dalam internet. Potensi penghasilan yang sangat menggiurka di internet 
mebuat banyak oran tertarik. Namun, butuh kesabaran dalam terjuan di dunia internet 
karena butuh waktu untuk menjadikan karya yang diciptakan menjadi penghasilan. 
Menjadikan internet sebagai penghasilan salah satunya dengan membuat sebuah blog 
yang berisikan artikel yang bermanfaat, cerita fiksi, puisi, berita, dll.  

	Di dalam blog inilah penyandang tunanetra dapat menuangkan seluruh 
pengetahuan dan kreativitasnya. Tak hanya blog, masih ada yang lain seperti copy writing, 
business plan writing service, dll. Kebanyakan penyandang tunanetra lebih nayaman 
menjadi bloggerkarna mereka bisa leluasa menuangkan kreativitas tanpa tekanan. Ada 
juga yang menjual hasil tulisannya kepada blogger lain. Banyak blogger yang membeli 
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tulisannya karena terkadang blogger-blogger tersebut tidak sempat meperbarui blognya. 
Pekerjaan sebagai penulis sangat cocok bagi penyandang tunanetra, karena pekerjaan ini 
tidak membutuhkan mobilitas yang tinggi dan bisa di kerjakan di rumah. Meski potensi 
sumber penghasilan sangat lah besar terdapat kendala yaitu mahalnya software screen 
reader. 

Perhatian pemerintah sangat di butuhkan dalam hal ini. Untuk membantu 
membangkitakan semangat penyandang tunanetra untuk hidup mandiri dan mengurangi 
ketimpangan social.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
“Model Pendidikan Berbasis Teknologi Kepada Penyandang TunanetraSebagai 
Kemandirian dan  Sumber  PenghasilanDi SMPLB Sinar Harapan Probolinggo 
Tahun 2017”.

2.	 ISI

2.1	 Teknologi

		 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia teknologi adalah metode ilmiah untuk 
mencapai tujuan praktis, ilmu pengetahuan terapan, keseluruhan sarana untuk 
menyediakan barang-barang yang diperlukan bagi kelangsungan dan kenyamanan 
hidup manusia. Teknologi berawal pada saat manusia mengubah sumber daya alam 
menjadi alat-alat sederhana dan berkembangannya terus berkembang hingga saat ini 
yaitu era digital.

	Adapun perangkat TIK yang disajikan di bawah ini.  

Jenis-jenis Perangkat TIK
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		 Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya bahwa TIK selalu terdiri dari 
hardware dan software. Hardware atau perangkat keras adalah segala sesuatu peralatan 
teknologi yang berupa fisik. Cirinya yang paling mudah adalah terlihat dan bisa disentuh. 
Sedangkan software atau perangkat lunak adalah sistem yang dapat menjalankan atau 
yang berjalan dalam perangkat keras tersebut. Software dapat berupa operating system 
(OS), aplikasi, ataupun konten.  Nah sekarang, cobalah sebutkan contoh-contoh software 
OS, aplikasi, dan konten dengan cara melengkapi soal latihan berikut ini.
		 Satu hal yang tampaknya sering terjadi sewaktu membeli satu unit komputer (PC) 
atau laptop adalah kesalahan persepsi, yaitu anggapan bahwa PC atau laptop tersebut 
telah lengkap dan siap digunakan. Padahal kenyataannya, PC atau laptop tidak dapat 
digunakan tanpa adanya OS dan aplikasi di dalamnya. Sedangkan OS dan aplikasi adalah 
software yang harus dibayar lagi. Dalam kaitan ini, sebagai warga negara yang baik yang 
menghargai hak cipta (intellectual property rights), maka ANDA sebaiknya menggunakan 
OS dan aplikasi yang orisinal. Beberapa provider menyediakan software yang dapat 
diakses/diperoleh secara gratis (cuma-cuma) melalui internet (open source).

	
2.2	 Kemandirian

		 Kemandirian merupakan hal atau keadaaan dapat berdiri sendiri tanpa bergantung 
pada orang lain. Kemandirian (self-reliance) suatu kata yang mudah diucapkan namun 
sulit dilakukan, apatah lagi kalau melihat tolak ukur kemandirian itu sendiri masih 
memiliki persepsi yang berbeda. Kemandirian sering dihubungkan dengan suatu konsep 
pertumbuhan atau perkembangan sesuatu bergantung pada diri sendiri tanpa bantuan 
orang lain. Walaupun dalam konsep organisasi sebagai suatu sistem itu mustahil namun 
konsep kemandirian  tetap harus diciptakan dengan norma-norma yang wajar, berinisiatif, 
mampu mengatasi masalah dan percaya diri.

		 Menurut Sumahamijaya (2001:78) menekankan bahwa kemandirian adalah sikap 
mental berdiri sendiri tercermin dalam rasa tanggung jawab, percaya diri, inisiatif, dan 
tidak mengelak dari keharusan mengambil resiko yang sepantasnya serta tidak mengelak 
keharusan bersaing. Dijelaskan pula mengenai aspek kemandirian yaitu :

1)	 Tidak tergantung pada orang lain.
2)	 Mempunyai kemampuan yang keras untuk mencapai tujuan hidupnya.
3)	 Tidak suka menunda waktu, rajin, dan tidak mudah putus asa.
4)	 Mempunyai ide atau gagasan dan berusaha untuk mempertahankan argumen 

logisnya.

2.3	 Tunanetra

		 Banyak versi yang menjelaskan tentang arti dari tunanetra. Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia pengertian tunanetra adalah tidak dapat melihat, buta. Dari Persatuan 
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Tunanetra Indonesia / Petuni (2004) mendifiniskan ketunanetraan sebagai berikut: 
Orang tunanetra adalah mereka yang tidak miliki penglihatan sama sekali (buta total) 
hingga mereka yang masih memiliki sisa penglihatan tetapi tidak mampu menggunakan 
penglihatannya untuk membaca tulisan bisa berukuran 12 point dalam keadaan cahaya 
normal meskipun di bantu dengan kacamata (kurang awas)

3.	 PENUTUP

3.1     Kesimpulan	

		 Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa internet sangat membantu 
penyandang disabilitas untuk menjadi lebih mandiri dan memiliki penghasilan. Dapat 
mengetahui pentingnya pembekalan teknologi pada penyandang tunanetra di era digital 
seperti saat ini.Sistem kerja pembekalan teknologi kepada penyandang tuannetra yang 
berperan dalam meningakatkan sumber daya manusia di sektor perekonomian dan 
kemandirian telah tersusun secara jelas dan sistematis.

		 Pembekalan teknologi secara tidak langsung dapat membantu penyandang 
tunanetra untuk menuangkan kreativitas, opini, pengalaman, dan inspirasi dalam bidang 
menulis. Tak hanya itu, pembekalan teknologi kepada penyandang tunanetra secara 
tidak langsung dapat meningkatkan sumber daya manusia.

		 Walaupun mudahnya akses internet dan pengoperasian komputer terdapat 
kendala pada software screen reader. Mahalnya harga software screen reader Jaws menjadi 
kendala bagi penyandang tunanetra. Pasalnya software ini merupakan hal utama dalam 
mengoperasikan komputer.

3.2    Saran

	 Berdasarkan kesimpulan diatas penulis menyarankan bahwa pembekalan 
teknologi kepada penyandang tunanetra harus :

3.2.1.	Perhatian pemerintah saangat dibutuhkan untuk kendala yang dialami

3.2.2.	Menteri sosial memperbanyak pembekalan atau diklat tentang teknologi kepada 
penyadanag tunanetra

3.2.3.	Tenaga pengajar yang berkompeten di bidang teknologi khususnya untuk 
penyandang tunanetra

3.2.4.	Semakin memotifasi penyandang tunanetra untuk berusaha lebih mandiri dan 
memiliki penghasilan

3.2.5.	Menteri sosial lebih memperhatikan kaum disabilitas khususnya penyandang 
tuanetra sehingga bisa lebih berkembang lagi.
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1.   PENDAHULUAN 

1.1 Latar Persoalan 

Ketunaan adalah kondisi keterbatasan dalam melihat, berbicara, maupun bergerak 
akibat hambatan fisik maupun sosial. Jika dipandang dari segi agama, ketunaan 
merupakan kondisi khusus yang diberikan oleh Tuhan kepada orangorang 

terpilih yang sanggup menghadapinya. Oleh sebab itu, ketunaan lebih cocok disebut 
sebagai disabilitas, yaitu suatu kondisi yang membuat seseorang membutuhkan bantuan 
khusus sehingga dapat mengurangi hambatan fisik maupun sosial yang dialaminya. 
Seseorang dengan disabilitas lebih dikenal dengan istilah penyandang disabilitas. 
Sayangnya baik dalam ekosistem sosial, kesehatan, maupun pendidikan, penyandang 
disabilitas masih kerap mendapatkan diskriminasi. 
	 Dalam bidang pendidikan, diskriminasi yang terjadi adalah adanya perbedaan 
lembaga pendidikan atau sekolah untuk siswa penyandang disabilitas dan nondisabilitas. 
Siswa penyandang disabilitas biasanya bersekolah di Sekolah Luar Biasa (SLB), sedangkan 
siswa non-disabilitas bersekolah di sekolah umum atau swasta. SLB ini dibedakan menurut 
kategori: SLB A untuk penyandang tuna netra, SLB B untuk penyandang tuna rungu, SLB 
C untuk penyandang tuna grahita, SLB D untuk penyandang tuna daksa, SLB E untuk 
penyandang tuna laras, serta SLB E untuk penyandang tuna ganda.  Sistem pendidikan di 
SLB tersebut, dengan segala fasilitasnya, menghambat para siswa penyandang disabilitas 
untuk berkomunikasi dengan siswa non-disabilitas, dikarenakan mereka bersekolah di 
lingkungan sendiri. Sedangkan masyarakat umum sendiri, juga melihat para penyandang 
disabilitas merupakan kalangan “khusus”, yang membuat para penyandang disabilitas 
merasa mereka terpisah dan bukan merupakan bagian dari ekosistem sosial. Terpisahnya 
para penyandang disabilitas dari ekosistem sosial tersebut, menyebabkan tidak adanya 
integrasi sosial bagi para penyandang disabilitas. 
	 Memberikan pendidikan inklusif bagi para penyandang disabilitas adalah salah 
satu cara untuk mewujudkan integrasi sosial. Pendidikan inklusif adalah suatu bentuk 
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penyelenggaraan pendidikan yang menyatukan siswa penyandang disabilitas dengan 
siswa non-disabilitas untuk belajar bersama. Dengan adanya pendidikan inklusif ini, siswa 
penyandang disabilitas dan siswa non-disabilitas dapat berkomunikasi serta berinteraksi 
dengan baik. Dengan memperoleh pendidikan yang sama serta tidak dibedakan dengan 
siswa non-disabilitas, diharapkan setelah lulus dari sekolah atau lembaga pendidikan 
tersebut, para penyandang disabilitas dapat  memperoleh hak yang sama dalam 
memperoleh pekerjaan serta dapat berperan di dalam ekosistem sosial. Hal ini sesuai 
dengan UU No.4 Tahun 1997 pasal 6 menyatakan bahwa penyandang cacat berhak untuk 
memperoleh “pekerjaan dan penghidupan yang layak sesuai dengan jenis dan derajat kecacatan, 
pendidikan, dan kemampuannya. Dengan adanya pendidikan inklusif tersebut, diharapkan 
diskriminasi tidak terjadi lagi. 
	 Perkembangan pendidikan inklusif profesional bagi para penyandang disabilitas 
dapat diwujudkan apabila terdapat hal-hal berikut seperti: (1) framework yang legal bagi 
pendidikan inklusif profesional; (2) aksesibilitas yang memadai bagi para penyandang 
disabilitas; (3) pengenalan metode pembelajaran serta kurikulum pendidikan inklusif 
profesional yang baru; (4) dukungan masyarakat terhadap integrasi sosial serta 
pendidikan inklusif profesional bagi para penyandang disabilitas, serta (5) kesadaran dari 
para penyandang disabilitas akan kesamaan hak mereka atas pendidikan profesional di 
jenjang yang lebih tinggi.  
	 Pelaksanaan pendidikan inklusif profesional berbeda pelaksanaannya di setiap 
negara, tergantung pada undang-undang yang berlaku di negara tersebut. Negara 
Indonesia menganut paham pendidikan adalah hak setiap warga negara Indonesia 
yang dilindungi oleh undang-undang seperti tertera pada pasal 31 ayat 1 UUD 1945. 
Menurut Rizky (2015), hak pendidikan non-diskriminatif bagi penyandang disabilitas 
dilindungi oleh pasal 28C, pasal 28E ayat 1, pasal 28H ayat 2, dan pasal 28I ayat 2 UUD 
1945. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas juga 
memfasilitasi penyandang disabilitas untuk dapat berpartisipasi seluas-luasnya dalam 
bidang pendidikan. Dasar hukum ini diperkuat lagi oleh Permendikbud Nomor 46 Tahun 
2014 tentang Pendidikan Khusus, Pendidikan Layanan Khusus, dan/atau Pembelajaran 
Layanan Khusus pada Pendidikan Tinggi sebagai bentuk dukungan dan dorongan 
pemerintah terhadap partisipasi penyandang disabilitas dalam mengakses pendidikan 
tinggi. Dalam peraturan tersebut, secara hakikat sebenarnya pemerintah sudah berusaha 
semaksimal mungkin agar penyandang disabilitas mampu mendapatkan kesetaraan 
dalam pendidikan tinggi selayaknya non-disabilitas, yang dikenal dengan istilah 
pendidikan inklusif. 
	 Menurut Mardjuki dalam Rizky (2015), presentase jenjang pendidikan penyandang 
disabilitas yang bergelar sarjana hanya 0,95%. Minimnya partisipasi penyandang 
disabilitas di jenjang pendidikan tinggi menimbulkan persepsi bahwa masih banyak 
Perguruan Tinggi di Indonesia tidak ramah terhadap mahasiswa penyandang disabilitas. 
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Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Soleh (2015). Menurut Soleh 
(2015), belum banyak perguruan tinggi di Indonesia yang mau menerima penyandang 
disabilitas karena perguruan tinggi berasumsi penyandang disabilitas tidak mampu 
mengikuti perkuliahan disebabkan keterbatasan fisik yang dimiliki sehingga dianggap 
akan mengganggu kegiatan belajar mengajar di kelas. Untuk perguruan tinggi yang 
bersedia menerima mahasiswa penyandang disabilitas, ketidakramahan terjadi karena 
mayoritas perguruan tinggi masih belum optimal baik dalam menyediakan aksesibilitas 
fisik maupun non-fisik.  
	 Aksesibilitas bagi penyandang disabilitas lebih mengarah kepada modifikasi 
atau penyesuaian fasilitas umum (Utomo, 2015). Aksesibilitas untuk penyandang 
disabilitas dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu aksesibilitas fisik dan aksesibilitas 
non-fisik. Aksesibilitas fisik meliputi bangunan, transportasi, dan fasilitas-fasilitas lain 
yang dapat dilihat, dipegang, dan dirasakan. Menurut Permendikbud Nomor 26 Tahun 
2014, aksesibilitas fisik mencakup: (1) bangunan seperti tersedianya lift, lerengan, jalur 
pemandu, peta/denah kampus timbul, dan kamar mandi untuk pengguna kursi roda; 
(2) media dan sumber belajar khusus seperti buku Braille, komputer bicara, pemindai 
(scanner), dan berbagai sumber belajar dalam bentuk elektronik; serta (3) perpustakaan 
yang aksesibel. Sementara aksesibilitas nonfisik mencakup teknik pembelajaran, 
pemberian layanan, serta sikap dan perilaku dosen maupun tenaga kependidikan dalam 
pelayanan administrasi dan akademik. 

1.2   Identifikasi Topik Bahasan 

	 Aksesibilitas fisik memang merupakan salah satu faktor penunjang kenyamanan 
mahasiswa penyandang disabilitas dalam menempuh pendidikan tinggi. Akan tetapi, 
kenyamanan dalam proses belajar mengajar lebih didapatkan dari aksesibilitas non-fisik. 
Aksesibilitas non fisik meliputi antara lain kesiapan psikologis para pengajar di dalam 
proses belajar mengajar. Kesiapan psikologis tersebut diantaranya adalah kemampuan self 
control pada saat mengajar dan kemampuan untuk adaptif dalam artian dapat merubah 
teknik pembelajaran untuk penyandang disabilitas apabila teknik pembelajaran yang 
dipakai tersebut mendapatkan respons yang tidak sesuai dengan harapan. Aksesibilitas 
non-fisik lebih mudah untuk diusahakan segera dibandingkan dengan aksesibilitas fisik 
yang memerlukan waktu lebih lama.  
	 Telah banyak dikembangkan teknik pembelajaran untuk mahasiswa penyandang 
disabilitas. Sebagus apapun teknik pembelajaran yang dikembangkan, teknik tidak akan 
optimal jika tidak didukung dengan sikap dan perilaku yang baik dan sesuai kepada 
mahasiswa penyandang disabilitas. Oleh sebab itu, pada tulisan ini diusulkan suatu 
motto “TASK (Tidak membedakan, Adaptif, Suportif, Kedekatan)” yang diharapkan 
dapat ditanamkan sebagai sikap dan perilaku seluruh civitas akademika perguruan 
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tinggi, yaitu dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa non-disabilitas kepada 
mahasiswa penyandang disabilitas agar tercipta suatu kenyamanan sehingga kampus 
dapat dikatakan sebagai Kampus Ramah Inklusif. 

2. ISI 

2.1 Pembahasan 

	 Sejak dikeluarkannya peraturan pemerintah Permendikbud Nomor 46 Tahun 
2014, Perguruan Tinggi sebagai salah satu pintu akses penyandang disabilitas belajar di 
lingkungan pendidikan tinggi mau tidak mau sebenarnya sudah harus membuka peluang 
seluas-luasnya bagi calon mahasiswa penyandang disabilitas. Perguruan Tinggi dituntut 
untuk dapat menyediakan sarana dan prasana yang aksesibel bagi mahasiswa penyandang 
disabilitas, baik secara fisik maupun nonfisik. Menurut Utomo (2015), aksesibilitas yang 
memungkinkan penyandang disabilitas mendapatkan pendidikan layak dan nyaman 
antara lain pemberian kesempatan yang setara untuk mendaftar, kebebasan memilih 
program studi yang diinginkan, dan pemberian layanan sesuai dengan kebutuhan. 
	 Pendidikan inklusif di perguruan tinggi pada dasarnya bertujuan untuk 
mengedepankan kesetaraan antara penyandang disabilitas dengan non-disabilitas. Jadi, 
penyandang disabilitas pun memiliki hak yang sama dengan non-disabilitas untuk 
mendaftar dan memilih program studi yang diinginkan. Penyandang disabilitas tidak 
boleh diarahkan untuk selalu memilih Program Studi Pendidikan Luar Biasa. Jika ia 
berminat mendaftar di Program Studi yang berkaitan dengan teknologi informasi dan 
proses belajar mengajar tidak membatasi kekhususan yang dimilikinya, penyandang 
disabilitas boleh saja menjalani pendidikan di program studi tersebut (Utomo, 2015). 
Hak yang sama untuk mendaftar dan memilih program studi juga harus disesuaikan 
dengan kemampuan mahasiswa penyandang disabilitas itu sendiri. Seorang mahasiswa 
penyandang disabilitas tuna netra yang tidak memiliki bakat untuk menggambar tentu 
tidak dapat memilih program studi Desain Komunikasi Visual. Contoh lain, mahasiswa 
penyandang disabilitas Tuna Rungu, tidak dapat memilih program studi Pertelevisian, 
karena mahasiswa tersebut akan mengalami kesulitan untuk berkomunikasi di lapangan. 
Seperti diungkapkan oleh Barbara, Hong, dan Himmel (2009), tidak seperti mahasiswa 
non-disabilitas, mahasiswa penyandang disabilitas memiliki ketakutan tersendiri 
terhadap Perguruan Tinggi. Proses pembelajaran di lingkungan Perguruan Tinggi 
menurut pendapat mahasiswa penyandang disabilitas akan berbeda dengan proses 
pembelajaran di pendidikan dasar, menengah, dan menengah ke atas. Kelas akan memiliki 
banyak tugas, interaksi sosial akan lebih banyak terjadi, dan bantuan dari pendamping 
akan semakin jarang. Selain itu, kontak dengan instruktur juga akan semakin jarang, 
bimbingan konseling kurang pendekatan secara individual, dan instruksi-instruksi 
dalam materi akan lebih umum. Oleh sebab itu, Perguruan Tinggi dipandang perlu 
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menghapuskan rasa ketakutan mahasiswa penyandang disabilitas dengan membangun 
suatu image positif, Kampus Ramah Inklusif. 
	 Menurut Moriña, López-Gavira, dan Molina (2016), Perguruan Tinggi Ramah 
Inklusif ditinjau dari persepsi mahasiswa penyandang disabilitas adalah perguruan 
tinggi yang menyediakan orientasi dan informasi lebih tentang disabilitas, pelatihan 
kepada staf administrasi maupun dosen, infastruktur yang memadai, dan respon yang 
baik dalam menanggapi kebutuhan. Respon yang baik dalam menanggapi kebutuhan 
dapat terkait dengan kenyamanan. Kenyamanan mahasiswa penyandang disabilitas 
dalam mengakses pendidikan tinggi dipengaruhi oleh materi kuliah yang diberikan, 
sikap dosen dan staf, sikap teman, dan jumlah teman (Powel, Hyde, dan Punch, 2013).  
	 Dalam pemberian layanan sesuai dengan kebutuhan, seluruh lini civitas 
akademika seperti dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa non-disabilitas berperan 
penting. Untuk dapat memberikan bantuan dan dukungan yang ramah pendidikan 
inklusif, perlu diadakan suatu telaah persepsi mahasiswa penyandang disabilitas dalam 
menempuh pendidikan di perguruan tinggi. Pada tulisan ini akan dibahas persepsi 
mahasiswa penyandang disabilitas untuk dosen, mahasiswa nondisabilitas, dan tenaga 
kependidikan. 

2.2    Analisis 
1.  Dosen 

	 Dosen merupakan tonggak utama mahasiswa penyandang disabilitas 
mendapatkan dan memahami informasi dari materi yang diberikan selama masa 
pendidikan di perguruan tinggi. Oleh sebab itu, tidak jarang banyak ditemukan pujian 
maupun masukan kepada dosen sebagai bentuk kenyamanan mahasiswa penyandang 
disabilitas. Yssel, Pak, dan Beilke (2016) melaporkan adanya hubungan yang positif antara 
dosen dan mahasiswa penyandang disabilitas, seperti dosen tidak membeda-bedakan 
perlakuan antara mahasiswa penyandang disabilitas dan non-disabilitas. Walaupun 
dosen tidak memahami kekhususan yang dimiliki oleh penyandang disabilitas, dosen 
berusaha memahami dan membantu mahasiswa. 
	 Bentuk bantuan yang dibutuhkan mahasiswa penyandang disabilitas ketika 
kegiatan belajar mengajar antara lain:  
(a)	Dosen diharapkan memiliki pengetahuan tentang disabilitas yang dimiliki oleh 

mahasiswanya sehingga gaya pengajaran dapat disesuaikan (Kendall, 2016). 
Pengetahuan di sini tidak hanya sekedar tahu, tetapi dosen juga diharapkan memiliki 
kemampuan dasar dalam berkomunikasi dengan mahasiswa. Contohnya untuk 
mahasiswa tuna rungu, dosen diharapkan menguasai komunikasi antar muka dan 
penggunaan bahasa isyarat dan tulis dalam tingkat yang paling dasar (Powel, Hyde, 
dan Punch, 2013). Selain komunikasi tingkat paling dasar tersebut, dosen diharapkan 
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juga dapat mempresentasikan bahan ajar dalam bentuk visual, karena studi 
menunjukkan bahwa mahasiswa tuna rungu merupakan pembelajar visual (Dowaliby 
dan Lang, 1999). Dari sisi mahasiswa tuna rungu, mereka juga percaya bahwa mereka 
adalah pembelajar visual (Lang et al, 1993), karena mereka menggunakan bahasa 
isyarat dalam keseharian, dimana bahasa isyarat tersebut adalah salah satu bentuk 
komunikasi secara visual. 

(b)	Dosen diharapkan memahami bahwa mahasiswa dengan disabilitas tidak ingin 
disabilitasnya diceritakan pada orang lain (Borland dan James, 1999). Apabila hal ini 
dilakukan, mahasiswa dengan disabilitas akan mengalami lacks of self-confidence. 

(c)	Dosen diharapkan memberikan waktu lebih lama kepada mahasiswa penyandang 
disabilitas dalam memahami informasi dan menulis catatan kuliah (Kendall, 
2016; Griful-Freixenet, 2017). Setiap mahasiswa penyandang disabilitas memiliki 
kemampuan berbeda di dalam menyerap informasi yang disampaikan oleh pengajar. 
Contohnya, untuk mahasiswa tuna rungu, mereka menyerap informasi dengan 
membaca gerakan bibir dari pengajar. Apabila pengajar menggunakan kalimat yang 
tidak sederhana, mereka akan mengalami kesulitan untuk menginterpretasikan serta 
menuangkan informasi tersebut dalam bentuk tulisan. Dalam proses penulisan catatan 
kuliah itu sendiri, mereka juga membutuhkan waktu untuk menulis dengan susunan 
kalimat yang benar. 

(d)	Dosen diharapkan menguasai teknologi yang menunjang pembelajaran mahasiswa 
penyandang disabilitas (Moriña, López-Gavira, dan Molina, 2016). Teknologi yang 
dapat dipergunakan untuk menunjang pembelajaran adalah Assistive Technology. 
Teknologi ini dapat merubah dunia pendidikan bagi para penyandang disabilitas. 
Konsep dari Assistive Technology adalah untuk memperkaya kemampuan fungsional 
dari para penyandang disabilitas. Contoh dari teknologi ini antara lain: Speech-to-Text 
Options dan Screen Readers. Teknologi yang pertama, Speech-to-Text Options, adalah 
sebuah aplikasi yang dapat dipergunakan oleh  mahasiswa tuna netra. Aplikasi ini 
bisa diunduh di Play Store dan Apple Store.  

	 Teknologi yang kedua adalah Screen Readers, yang merupakan teknologi yang dapat 
mempermudah mahasiswa tuna netra tersebut untuk mencatat materi kuliah tanpa 
mengetik. Screen Readers agak berbeda dengan Assistive Technology. Ini adalah teknologi 
yang secara sederhana menginformasikan pada mahasiswa tuna netra apa yang ada 
pada layar komputer dengan menggunakan audio. Dengan adanya audio tersebut, 
mereka dapat memahami materi yang dipaparkan dalam layar komputer dengan 
baik. Dosen diharapkan menguasai cara penggunaan dua contoh teknologi diatas, 
sehingga dapat membimbing mahasiswa dengan disabilitas untuk menggunakan 
teknologi tersebut. 

(e)	Dosen diharapkan mampu menunjukkan ide utama konten, menjelaskan secara 
terstruktur, mampu bercerita, dan mampu menggunakan model (Griful-Freixenet, 



152  

Praktik Pendidikan Bagi Penyandang Disabilitas

Pusat Studi dan Layanan Disabilitas (PSLD) Universitas Brawijaya

2017). Dengan adanya penjelasan yang terstruktur, mahasiswa penyandang disabilitas 
akan dapat lebih mudah mengikuti dan memahami materi perkuliahan karena ada alur 
yang jelas. Penjelasan perkuliahan yang terstruktur, yang diikuti dengan pemberian 
tugas yang dirancang dengan benar, akan dapat membantu mahasiswa penyandang 
disabilitas untuk lebih memahami materi perkuliahan. Ini juga harus diikuti dengan 
monitoring dari dosen itu sendiri. Selain itu, harus ada variasi dari materi perkuliahan. 
Variasi tersebut bisa dibuat supaya lebih menarik dangan pemaparan mempergunakan 
cerita serta menggunakan model supaya dapat mudah diingat oleh mahasiswa 
penyandang disabilitas. Agar lebih menarik serta mudah diingat, model tersebut bisa 
menggunakan Mind Map, dilengkapi dengan warna- warna yang menarik. 

(f)	Dosen diharapkan bisa lebih dekat dengan mahasiswa penyandang disabilitas (Moriña, 
López-Gavira, dan Molina, 2016). Kedekatan emosional antara dosen dan mahasiswa 
penyandang disabilitas akan dapat menghasilkan efek “Trust”dan “Comfort”. Dengan 
adanya Trust dan Comfort tersebut, mahasiswa akan percaya dan merasa  nyaman 
berinteraksi serta berkomunikasi dengan dosen yang bersangkutan, sehingga akan 
dapat lebih mudah menyerap materi perkuliahan yang disampaikan oleh dosen 
tersebut. 

2.   Mahasiswa non-disabilitas 

	 Mahasiswa non-disabilitas merupakan salah satu komponen dalam ekosistem 
pendidikan inklusif. Selain berinteraksi dengan dosen, mahasiswa penyandang disabilitas 
juga berinteraksi dengan mahasiswa non-disabilitas. Ada berbagai jenis mahasiswa non-
disabilitas. Ada mahasiswa non-disabilitas yang mendukung, dan ada pula yang tidak 
mendukung mahasiswa penyandang disabilitas.  
	 Mahasiswa non-disabilitas yang “mendukung”, akan dengan sukarela membantu 
mahasiswa penyandang disabilitas dalam memahani materi perkuliahan. Misalnya 
dengan cara menjelaskan kembali penjelasan dosen dengan bahasa yang lebih sederhana 
sehingga akan lebih mudah dipahami oleh rekan mahasiswa penyandang disabilitas 
tersebut. Sementara mahasiswa yang “tidak mendukung”, akan bersikap tidak peduli 
dan mengakibatkan kurangnya interaksi dan komunikasi antara mahasiswa penyandang 
disabilitas dengan mahasiswa nondisabilitas, yang tentu saja dapat mempengaruhi 
kenyamanan mahasiswa penyandang disabilitas tersebut dalam proses belajar mengajar. 
Contoh fakta di lapangan, seorang mahasiswa tuna rungu, akan merasa sedikit kurang 
nyaman dengan seminar dan tugas kelompok, karena pada saat dibagi menjadi kelompok, 
teman-teman sangat ramai dan ia menjadi sulit mendengar materi dari dosen. Fakta lain 
yang senada menyebutkan bahwa mahasiswa penyandang disabilitas kurang menyukai 
tugas kelompok karena ada beberapa anggota kelompok yang tidak bersedia memahami 
kondisinya sehingga tidak bisa diajak bekerja sama. 
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Padahal, bantuan dari teman sejawat akan sangat membantu mahasiswa penyandang 
disabilitas lebih memahami materi kuliah (Borland dan James, 1999; Yssel, Pak, dan 
Beilke, 2016). 
	 Menurut Griffin (2012), mahasiswa non-disabilitas ingin berinteraksi dengan 
mahasiswa penyandang disabilitas. Setelah berinteraksi dengan mahasiswa penyandang 
disabilitas, sebagian besar mahasiswa non-disabilitas merasa nyaman. Sikap mahasiswa 
non-disabilitas kepada mahasiswa penyandang disabilitas pun cenderung positif. Jadi 
sebenarnya, mahasiswa non-disabilitas sebagai teman satu kelas mahasiswa penyandang 
disabilitas pun ingin membantu sebisa mungkin agar mahasiswa penyandang disabilitas 
nyaman belajar di dalam kelas. 

3.   Tenaga Kependidikan 

	 Dari sisi tenaga kependidikan, mahasiswa penyandang disabilitas berharap ada 
staf tersendiri yang menangani khusus penyandang disabilitas di bagian administrasi 
(Holloway, 2001). Ketika melaksanakan ujian, mahasiswa penyandang disabilitas 
mengharapkan kebijakan seperti boleh menggunakan alat bantu, diperbolehkan 
mengerjakan soal dengan waktu yang lebih lama, dan ruangan ujian terpisah, tidak 
dicampur dengan mahasiswa non-disabilitas (Berggren, 2016). Mereka juga berharap 
tenaga kependidikan memahami bahwa ketika mengerjakan ujian penggunaan teknologi 
seperti spell checker, text to speech, atau komputer akan sangat membantu (Griful-Freixenet, 
2017). 
	 Dari paparan tersebut, dapat dirumuskan suatu sikap dan perilaku yang dapat 
diterapkan oleh civitas akademika seperti dosen, tenaga kependidikan, dan mahasiswa 
non-disabilitas seperti terlihat pada tabel 1. Para Civitas Akademika diharapkan dapat 
menerapkan  TASK (Tidak membedakan, Adaptif, Suportif, dan Kedekatan. Harapan 
dari rumusan sikap ini adalah seluruh civitas akademika mampu menerapkannya ketika 
berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari dengan mahasiswa penyandang disabilitas 
selama ia menempuh pendidikan di perguruan tinggi untuk menciptakan kenyamanan. 
Kenyamanan bagi mahasiswa penyandang disabilitas dapat membentuk branding 
Perguruan Tinggi di Indonesia Ramah Pendidikan Inklusif sehingga tercapai kesetaraan 
pendidikan antara mahasiswa penyandang disabilitas dengan mahasiswa non-disabilitas. 
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Tabel 1 Rumusan sikap yang diusulkan sebagai slogan tercapainya Kampus Ramah 
Inklusif 

Sikap 
(TASK) Civitas 

Akademika 

Tidak 
Membedakan 

Adaptif Suportif Kedekatan 

Dosen Tidak mem-
bedakan per-
lakuan 
 

1.	 Menyesuaikan 
gaya pengajaran 

2.	 Menguasai te-
knologi yang 
dibutuhkan 

Berusaha mema-
hami dan mem-
bantu dalam 
proses belajar 
mengajar 

Berusaha men-
jalin kedekatan 

Mahasiswa non-
disabilitas 

Tidak mem-
bedakan per-
lakuan 
 

Memahami 
kebutuhan situasi 
belajar 

Berusaha mema-
hami dan mem-
bantu dalam ke-
giatan belajar dan 
mengajar 

Berusaha men-
jalin kedekatan 

Tenaga 
Kependidikan 

Tidak mem-
bedakan per-
lakuan 
 

Menyediakan 
teknologi, alat ban-
tu, dan waktu yang 
lebih lama 

M e n y e d i a k a n 
tenaga adminis-
trasi khusus 

Berusaha men-
jalin kedekatan 

 
3.    KESIMPULAN DAN PENUTUP 

3.1  Kesimpulan dan Penutup 

	 Berdasarkan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa untuk mewujudkan 
Kampus Ramah Inklusif, kenyamanan mahasiswa penyandang disabilitas harus lebih 
diutamakan. Civitas akademika harus mampu menunjukkan sikap dan perilaku seperti 
mampu beradaptasi, memberikan support sesuai kebutuhan, menjalin kedekatan, 
dan tidak membeda-bedakan mahasiswa penyandang disabilitas. Sikap dan perilaku 
tersebut dapat diwujudkan dalam motto “TASK (Tidak membedakan, Adaptif, Suportif, 
Kedekatan)”. 

3.2  Saran 

	 Perlu dilakukan penelitian lebih mendalam kepada para mahasiswa penyandang 
disabilitas yang sedang menempuh pendidikan di Perguruan Tinggi untuk lebih 
mengetahui sikap dan perilaku civitas akademika yang benar-benar diinginkan agar 
lebih didapatkan gambaran nyata demi terciptanya kenyamanan menuju Kampus Ramah 
Inklusif. 
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ANALISIS PERSEPSI DAN HARAPAN 
ORANG TUA PENYITAS RARE DISEASES  

TERHADAP PENDIDIKAN INKLUSI DI INDONESIA 

Dyah Ayu Sulistyaning Cipta, M.Pd. 
IKIP Budi Utomo Malang 

 

1.	 PENDAHULUAN 

Pendidikan inklusi adalah perubahan praktis dari layanan pendidikan untuk 
semua anak berkebutuhan khusus (ABK) dan anak normal sehingga siswa dengan 
beragam kemampuan dan latar belakangnya dapat belajar bersama dan berhasil 

mencapai tujuan pendidikannya masing-masing (Astuti dan Olim, 2011: 5). Dengan 
demikian, pada pendidikan inklusi, lembaga pendidikan mengikutsertakan ABK untuk 
ikut belajar bersama anak-anak normal lainnya. Dengan adanya pendidikan inklusi ini, 
maka ABK akan tetap dapat memperoleh hak berpendidikan yang sama, selayak peserta 
didik normal yang lainnya. 
	 Penyertaan ABK dalam pendidikan inklusi dibatasi pada ABK yang mampu didik 
dan mampu ajar. Sedangkan untuk ABK mampu rawat, sebaiknya tetap mengenyam 
pendidikan di pendidikan segregasi. Selanjutnya, dalam proses pembelajaran, ABK 
dalam pendidikan inklusi dapat dibantu oleh shadow teacher. 
	 Astuti dan Olim (2011: 81) menyebutkan, “peranan shadow teacher adalah untuk 
menyambung/menjembatani apa yang disampaikan oleh pengajar regular kepada 
ABK. Lebih lanjut lagi, Astuti dan Olim (2011: 81) memaparkan bahwa tugas shadow 
teacher ini adalah untuk membantu kesulitan belajar ABK serta dapat juga menurunkan 
dan menyederhanakan bobot materi yang disampaikan oleh pengajar regular. Namun 
pada praktiknya, selain sebagai guru, shadow teacher juga merangkap sebagai orang tua, 
terapis, body guard, bahkan pembantu. Tidak hanya mendampingi ABK di kelas agar bisa 
mengikuti pelajaran sebagaimana peserta didik lainnya, shadow teacher juga mendampingi 
ABK ketika makan siang, mengurusi kebutuhan bertoilet, maupun mengurusi keperluan 
ABK lainnya saat jam istirahat. Bahkan shadow teacher juga harus siap ditendangi atau 
dipukuli ketika ABK-nya sedang tantrum, atau juga siap menjadi pembela ketika ABK-
nya di-bully oleh teman-temannya. 
	 Rare diseases dalam http://www.raredisease.org.uk/what-is-a-rare-disease/ 
disebutkan bahwa, “A rare disease is defined by the European Union as one that affects 
less than 5 in 10,000 of the general population. Merujuk pada definisi tersebut, untuk 
mengkategorikan suatu penyakit atau kelainan langka jika angka kejadiannya ditemukan 
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1 : 2000 atau lebih. Lebih lanjut lagi, dalam https://www.kompasiana.com/riapwindhu/
mereka-yang-berpenyakit-langkamereka-ada-dan-nyata_56d70a59f27a61ad1314dbcd 
dipaparkan, bukan hanya penyitas dan keluarga penyitas rare diseases yang tidak 
menyadari penyakitnya, bahkan dokter di Indonesia pun masih ada yang asing dengan 
kondisi rare diseases. Padahal, salah satu ciri khas penyitas rare diseases adalah memiliki 
bentuk wajah yang sama di berbagai wilayah negara, meskipun mereka terlahir dari 
orang tua yang berbeda. Namun demikian, meskipun langka, mereka ada dan harus 
diakui keberadaannya. 
	 Indonesia Care for Rare Diseases (2017) memaparkan, “Dari sebanyak 6000 jenis 
rare diseases, hingga saat ini hanya 5% saja yang pengobatannya telah disetujui oleh Food 
and Drug Administrasion (FDA). Kebanyakan Rare Diseases bersifat menetap dan akan terus 
disandang seumur hidup. Tetapi adapula yang dapat catch up dengan sendirinya seiring 
bertambahnya usia, atau adapula yang harus diatasi dengan surgery dan obat-obatan.  
	 Rare Diseases bukan aib, bukan karma, dan bukan pula kutukan. Rare Diseases juga 
bukan selalu karena warisan/keturunan (autosomal), tetapi bisa juga karena de novo atau 
juga translokasi. De novo artinya spontan, tidak diketahui pemicunya, atau sering pula 
dikatakan random. Sedangkan translokasi adalah jika ada materi gen yang yang tidak 
berada pada posisi seharusnya.  
	 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pengambilan data primer 
yang dilakukan pada Indonesia Care for Rare Diseases. Indonesia Care for Rare Diseases 
merupakan support group yang didirikan tepat pada peringatan Rare Diseases Day—28 
Februari 2017—untuk membangun awareness, harapan, dan masa depan yang lebih baik 
bagi penyitas penyakit atau kelainan langka. 
	 Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan purposive sampling. Purposive 
sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu 
(Sugiyono, 2016: 300). Diawali dengan menggali informasi dan data dari founder Indonesia 
Care for Rare Diseases, tercatat ada 132 member, 11 diantaranya adalah dokter spesialis 
anak, praktisi ABK, psikolog, nutritionist, dan terapis low vision. Sembilan diantaranya 
adalah orang tua ABK non rare, yaitu Down Syndrome, Cerebral Palsy, dan Mental Retardation. 
Satu orang member adalah penyitas Rare Diseases, Pierre Robin Sequence Non Isolated yang 
telah berusia 35 tahun. Sedangkan sisanya, sebanyak 111 member adalah orang tua 
penyitas rare diseases dengan 52 jenis penyakit atau kelainan langka. Selanjutnya, dari 
111 member ini kemudian dipilah lagi untuk memilih orang tua penyitas rare diseases 
penyandang cacat (disabilitas), baik fisik maupun mental. Artinya, tidak semua penyitas 
rare diseases adalah disabilitas, misalnya penyitas Pierre Robin Sequence Isolated yang telah 
catch up; Atresia Ani, Atresia Ileum, dan Choledochal Cyst yang telah melewati serangkaian 
operasi sehingga bisa normal; serta Glucose-6-Phosphate Dehydrogenase Deficiency 
(G6PDD). Dengan demikian, diperoleh sebanyak 100 member untuk dijadikan sampel 
dalam penelitian ini. 
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	 Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan dokumentasi, 
kuesioner yang telah divalidasi oleh praktisi ABK, serta wawancara mendalam kepada 
sampel penelitian. Selanjutnya analisa data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga 
aktivitas, yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. 

 
2.	 ISI 

		 Sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional pada pasal 5 ayat 1 yang berbunyi, “Setiap warga negara mempunyai hak 
yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu,” seluruh responden dalam 
penelitian ini yang merupakan orang tua penyitas rare diseases dengan disabilitas—baik 
mental, fisik, maupun keduanya—menyatakan bahwa pendidikan sangat penting untuk 
dikenyam oleh rare diseases. Alasannya, dengan memperoleh pendidikan yang bermutu, 
diharapkan penyitas rare disesases, yaitu putra/putri rare para responden, akan memiliki 
peluang yang lebih besar untuk dapat hidup mandiri dan berkarya di masyarakat. 
		 Namun demikian, saat ditanya tentang rencana pendidikan yang akan ditempuh 
oleh putra/putri rare-nya, beberapa diantaranya masih gamang. Ada beberapa sebab 
yang menjadikan responden tidak mampu untuk memikirkan pendidikan untuk putra/
putri rare-nya, diantaranya;  
1)	 Responden tidak kuasa untuk berharap bahwa esok—saat usia sekolah—putra/putri 

rare-nya masih bertahan hidup. Untuk penyitas Patau Syndrome yang merupakan 
kelainan kromosom berupa trisomi 13, Edwards Syndrome dengan trisomi 18, dan 
penyitas West Syndrom dengan kejang infantilnya, setiap helaan napas pada putra/
putri rare-nya adalah suatu keajaiban. Jadi untuk saat ini, yang mereka pikirkan 
hanyalah bagaimana agar putra/putri rare-nya dapat bertahan hidup. Responden 
sama sekali belum memikirkan bagaimana pendidikannya kelak.  

2)	 Responden telah sering kali dihadapkan pada penolakan lembaga pendidikan. 
Misalnya pada penyitas Congenital Rubella Syndrome dengan gangguan pendengaran, 
Cerebral Palsy, dan Global Development Delay, saat mendaftar di sekolah khusus untuk 
Cerebral Palsy, ia ditolak karena memiliki kelainan penyerta berupa tunarungu dan 
Global Development Delay. Pun demikian saat ia mendaftar untuk sekolah di Sekolah Luar 
Biasa (SLB) tipe B yang dikhususkan untuk anak-anak tunarungu, ia kembali ditolak 
karena menyitas Cerebral Palsy dan Global Development Delay yang mengakibatkan 
motorik dan kognisinya terganggungu. Jadi saat ini yang dilakukan responden adalah 
memfokuskan pada terapi-terapi untuk perkembangan putra-putri rare-nya ke arah 
lebih baik. 

	 Berbicara mengenai pendidikan inklusi yang telah digulirkan beberapa waktu 
ini, responden mengaku sangat tertarik dan berniat/telah menyekolahkan putra-putri 
rare-nya di sekolah inklusi. Namun demikian, pun ada beberapa responden yang lebih 
memilih SLB sebagai wadah pendidikan yang ditempuh putra-putri rare-nya. Misalnya 
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pada orang tua penyitas Congenital Cytomegalovirus yang merusak otak dan orang tua 
penyitas Retinopathyof Prematurity (ROP) dengan tunanetra total, memilih SLB bukan 
karena putra putri rare-nya hanya mampu rawat, melainkan karena ditolak oleh 
pendidikan inklusi dengan alasan tidak memiliki aksesibilitas dan shadow teacher yang 
memadai. Pun jika kita merujuk pada Pasal 3 ayat 1 Permendiknas nomor 70 tahun 2009 
yang berbunyi, “Setiap peserta didik yang memiliki kelainan fisik, emosional, mental, 
dan sosial atau memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa berhak mengikuti 
pendidikan secara inklusif pada satuan pendidikan tertentu sesuai dengan kebutuhan dan 
kemampuannya,” seharusnya pendidikan inklusi tidak diperkenankan untuk menolak 
penyitas rare diseases tersebut. 
	 Minimnya aksesibilitas dan sumber daya shadow teacher pada sekian lembaga 
pendidikan negeri yang mengaku inklusi, menurut responden, memberikan imbas bahwa 
pendidikan inklusi tersebut hanya mau menerima ABK dengan kelainan autis saja, tidak 
dengan kelainan yang lain. Padahal, perlu diketahui oleh lembaga pendidikan inklusi, ABK 
itu tidak hanya sebatas autis saja. Tidak hanya sebatas tunanetra, tunarungu, tunawicara, 
atau tunadaksa, yang sudah banyak dijumpai di sekitar. Tidak hanya itu! Ada rare disease, 
yang meski jarang, mereka nyata ada. Pada rare disesases, hampir semua penyitasnya 
adalah disabilitas dengan kelainan ganda. Misalnya pada: (1) penyitas ShprintzenGoldberg 
Syndrome yang tidak hanya intellectual disability, tetapi ia juga camptodactyly (jari ditekuk 
permanen), dan hipotonia (nada otot lemah), (2) Opitz G Syndrome dengan kecacatan pada 
kotak suara, tenggorokan, dan/atau kerongkongan, atresia ani (penyumbatan pada anus), 
serta intellectual disability, (3) Crouzon Syndrome dengan craniosynostosis yang menjadikan 
ia tergangu dalam penglihatan dan pendengarannya, serta (4) rare diseases yang lain, 
seperti Noonan Syndrome, DiGeorge Syndrome, Donohue Syndrome, Antley Bixler Syndrome, 
dan lain sebagainya. 
	 Ditolaknya putra-putri rare responden di lembaga pendidikan inklusi negeri, 
menjadikan responden memilih lembaga pendidikan inklusi swasta. Namun, beberapa 
diantaranya pun akhirnya urung memilih pendidikan inklusi untuk putra-putri rare-
nya karena keterbatasan biaya. Responden mengaku, untuk saat ini, biaya menempuh 
pendidikan inklusi di swasta masih tergolong mahal dan hampir tidak terjangkau. Tentu 
saja, karena selain membayar uang pendidikan seperti peserta didik yang lain, seorang 
ABK pun dituntut untuk membayar biaya shadow teacher yang mendampingi ABK dalam 
proses kegiatan pembelajaran. Dengan mahalnya biaya pendidikan untuk rare diseases, 
tentu akan semakin memperberat biaya hidup penyitas rare diseases yang telah diberatkan 
oleh biaya kesehatan. Hampir semua penyitas rare diseases adalah ABK dalam hal medis, 
terlepas ia disabilitas maupun tidak, pemantauan penyakit/kelainannya harus dilakukan 
seumur hidup.  
	 Sayangnya, tingginya biaya pendidikan inklusi tersebut tidak sebanding dengan 
aksesibilitas yang memadai. Salah satu responden dengan Cri du Chat Syndrome dengan 
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intellectual disability kategori mild mengaku, tidak ada shadow teacher yang mendampingi 
putri rare-nya dalam proses pembelajaran di kelas. Dengan tidak adanya shadow teacher, 
menurut responden, putri rare-nya mengalami jauh ketertinggalan dibandingkan dengan 
anak-anak normal lainnya. 
	 Di sisi lain, ada pula lembaga pendidikan inklusi yang menerapkan tuntutan 
nilai akademik sebagai acuan tingkat keberhasilan siswa. Padahal dalam dunia inklusi 
dikatakan “every children is star”, yang artinya setiap individu memiliki bakat dan 
kemampuan masing-masing. Jadi seharusnya, jika suatu lembaga pendidikan sudah 
mengaku inklusi, ia pun harus membentuk Komite Etik Khusus bagi penyelenggara 
pendidikan dan layanan khusus bagi ABK, yang terdiri dari para orang tua ABK dan 
pengajar. Tidak hanya mengenai terbentuknya Komite Etik Khusus, lembaga pendidikan 
inklusi pun harus dilengkapi dengan (1) sarana dan prasarana serta layanan shadow 
teacher, (2) kurikulum yang berkaitan dengan ABK yang ada di lembaga pendidikan 
tersebut, serta (3) siap memberikan pelatihan bagi pengajar dan seluruh ornamen lembaga 
pendidikan inklusi. 
	 Masih menurut responden, seharusnya dalam pendidikan inklusi, lembaga 
pendidikan dituntut agar mempunyai shadow teacher yang memiliki kapabilitas untuk 
membantu ABK dalam proses kegiatan belajarnya. Misalnya saja, jika lembaga pendidikan 
inklusi menerima seorang tunarungu, artinya ia pun telah siap  dengan sumber daya 
shadow teacher yang memahami bahasa isyarat ataupun komunikasi bahasa terintegrasi 
dengan alat bantu dengarnya. Jika lembaga pendidikan inklusi memiliki ABK dengan 
intellectual disability kategori moderate bahkan severe, berarti pengajar reguler dan shadow 
teacher pun harus mampu menemukan strategi pembelajaran yang tepat agar ABK 
dengan intellectual disability tersebut dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik 
dan dapat membaurkan ABK-nya dengan peserta didik yang lain. 
	 Membaurkan ABK dengan peserta didik normal sangat penting dilakukan, baik 
oleh shadow teacher maupun pengajar regular. ABK perlu diakui keberadaannya. Sama 
seperti peserta didik yang lain, ia butuh persahabatan, butuh cinta dan kasih sayang. 
Terlepas dari kekurangannya, ia tetap punya hak yang sama dengan manusia yang 
lain. “Dia tidak sempurna, sama halnya dengan manusia lain yang juga tak ada yang 
sempurna,” tutur founder Indonesia Care for Rare Diseases yang memiliki ABK dengan 
rare diseases: Pierre Robin Sequence Non Isolated dengan sindrom utama Cri du Chat Syndrome. 
Berkaitan dengan kapabilitas seorang shadow teacher, responden berharap, agar pemerintah 
maupun lembaga pendidikan benar-benar memperhatikan kemampuan shadow teacher 
yang dimilikinya. Bukan hanya sekedar ada, hanya agar lembaga pendidikan tersebut 
dikategorikan inklusi. Menurut responden, berikut adalah kriteria yang harus dimiliki 
oleh shadow teacher: (1) memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam menangani ABK, 
(2) memiliki kualifikasi/latar belakang Pendidikan Luar Biasa (PLB) yang bertugas  
menjembatani kesulitan ABK dengan pengajar reguler dalam proses pembelajaran, (3) 
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memahami ABK secara individu bahwa kondisi setiap ABK itu berbeda, meski kelainan 
yang dimiliki sama pun belum tentu kondisinya juga sama, (4) dapat menjadikan ABK 
sebagai sosok yang mandiri dan mampu berkarya, (5) dapat membaurkan ABK dengan 
anak normal lainnya sehingga ABK tidak lagi dikucilkan, apalagi sampai di-bully.  
	 Seorang shadow teacher harus tahu beberapa hal yang perlu ditumbuhkembangkan 
dalam diri seorang ABK. Efendi (2009: 21-23) menyebutkan, beberapa aspek tersebut 
adalah self help (kemampuan menolong diri sendiri), self supporting (kemampuan 
memotivasi diri), self care (kemampuan memelihara diri), dan self orientation (kemampuan 
mengarahkan diri). Kemampuan menolong diri sendiri bagi ABK merupakan suatu 
mekanisme pertolongan diri sendiri terhadap berbagai masalah yang dihadapinya, 
baik yang berasal dari dalam maupun dari luar diri ABK. Kemampuan memotivasi diri 
merupakan tenaga pendorong ABK dalam menjalankan aktivitasnya sehari-hari. 
	 Karena dengan memiliki perasaan ini, ABK akan terhindar dari perasaan minder 
dan tidak berdaya, serta tumbuh dorongan yang kuat untuk memecahkan berbagai 
hambatan akibat kelainannya. Kemampuan memelihara diri bagi ABK sangat penting 
agar kelainan yang dideritanya tidak bertambah parah. Kemampuan mengarahkan diri 
pada ABK lebih merujuk pada apa yang mungkin dilakukan dan mana yang tidak perlu 
dilakukan. Kemampuan ini akan menempatkan ABK agar tetap dalam perporsinya 
sehingga keberadaannya dalam situasi tertentu tidak meraksa dipaksa atau memaksa 
untuk melakukan sesuatu yang tidak mungkin, baik oleh dirinya maupun lingkungannya.      
Selain shadow teacher yang memadai, yang harus dimiliki oleh lembaga pendidikan inklusi 
adalah fasilitas yang accessible. Sampai saat ini, responden mengaku, masih sulit sekali 
menemui lembaga pendidikan inklusi yang accessible terhadap disabilitas. Misalnya saja 
guiding block yang masih jarang sekali ditemui di lembaga pendidikan inklusi. Tanpa 
adanya guiding block, bagaimana seorang tunanetra dapat nyaman berada di lingkungan 
lembaga pendidikan tersebut? Atau contoh lain, untuk ABK yang menggunakan kursi 
roda, tetapi lembaga pendidikan didesain dengan anak tangga tanpa adanya jalur roda. 
Lantas bagaimana caranya agar ABK tersebut dapat melewati anak tangga? Bahkan untuk 
autis yang dengan kategori berat saja, jika lembaga pendidikan tidak accessible, ia tentu 
akan membahayakan dirinya sendiri dan orang lain. 
	 Tidak hanya mengenai aksesibilitas yang menjadikan lembaga pendidikan inklusi 
tebang pilih dalam menerima ABK, kesulitan yang ditemui responden sebagai orang 
tua penyitas rare diseases adalah mendapati sekolah inklusi yang jarak tempuhnya dapat 
dijangkau. Padahal, dalam Pasal 4 ayat 1 Permendiknas nomor 70 tahun 2009 tentang 
Pendidikan Inklusif bagi Peserta Didik yang Memiliki Kelainan dan Memiliki Potensi 
Kecerdasan dan/atau Bakat Istimewa, telah disebutkan bahwa pemerintah kabupaten/
kota menunjuk paling sedikit satu sekolah dasar, satu sekolah menengah pertama, dan 
satu satuan pendidikan menengah untuk menyelenggarakan pendidikan inklusif. Artinya, 
jika merujuk pada pasal tersebut seharusnya ada sekolah insklusi di tiap kecamatan yang 
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menerima ABK tanpa alasan apapun, kecuali ABK tersebut memang hanya mampu rawat 
saja. 
	 Harapan terpenting dalam pendidikan inklusi yang diserukan oleh hampir semua 
orang tua penyitas rare diseases dengan disabilitas, yaitu kesiapan aksesibilitas dan sumber 
daya shadow teacher yang memadai, yang dapat menerima putra/putri rare dengan 
berbagai kelainannya. Sehingga tidak lagi terjadi tebang pilih, bahwa hanya disabilitas 
dengan kondisi tertentu saja yang dapat diterima oleh pendidikan inklusi. Lihat kembali, 
ada disabilitas dengan rare diseases yang juga berhak untuk mengenyam pendidikan yang 
layak, seperti anak normal lainnya. Ingat kembali, bahwa Rare disesases yang mampu 
didik dan mampu ajar seharusnya tidak ditolak oleh lembaga inklusi.  
  
3.	 KESIMPULAN DAN PENUTUP 

	 Rare diseases adalah suatu penyakit atau kelainan yang angka kejadiannya 1 : 2000 
atau lebih. Rae diseases bukan aib, bukan karma, bukan kutukan, dan tidak sellau terjadi 
karena ada factor keturunan. Membangun awareness terhadap masyarakat tentag adanya 
rare diseases ini sangat penting dilakukan karena meski jarang terjadi, mereka nyata 
keberadaannya. 
	 Pendidikan inklusi yang memberikan kesempatan kepada para ABK— yang 
termasuk rare diseases di dalamnya—untuk dapat mengenyam pendidikan yang lebih 
layak, membangun suatu harapan besar bagi orang tua penyitas rare diseases.  Harapan 
penerimaan serta kesempatan untuk berbaur dengan peserta didik normal, sangat 
diinginkan oleh orang tua penyitas rare disesases. Namun demikian, kenyataan yang ada 
di lapangan, ternyata lembaga pendidikan inklusi masih tebang pilih dalam menerima 
ABK. Alasan tidak memiliki fasilitas serta sumber daya shadow teacher yang memadai, 
kerap kali menjadi alasan bagi lembaga pendidikan inklusi dalam menolak ABK. 
	 Lembaga pendidikan inklusi hendaknya pun melihat bahwa ada ABK dengan 
rare diseases dengan kelainan ganda yang juga punya hak untuk mengenyam pendidikan 
yang layak. ABK itu tidak hanya sekedar autis, tidak hanya ADHD (Attention Deficit 
Hyperactivity Disorder), tunarungu, atau tunanetra saja. Ada rare diseases yang meski 
jarang, mereka nyata ada dan harus diakui keberadaannya.  
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PENERAPAN METODE COOPERATIVE LEARNING UNTUK 
MENINGKATKAN SIKAP BERPIKIR KRITIS MAHASISWA 

DIFABEL PADA MATA KULIAH  CRITICAL READING

Emy Sudarwati, S.S., M.Pd
Universitas Brawijaya

1.     PENDAHULUAN

Pendidikan adalah hak setiap warga negara tak terkecualipun bagi mereka yang 
memiliki keterbatasan khusus. Mereka yang menyandang difabilitaspun berhak 
mendapatkan pendidikan yang layak sebagaimana UUD 1945 pasal 32 ayat 1 telah 

menjaminnya. Dalam UUD 1945 sudah jelas dipaparkan bahwa pendidikan merupakan 
hak tiap warga negara dan pemerintah wajib mendukung pelaksanaannya Undang-
Undang Dasar 1945 Pasal 32 ayat (1) menyebutkan “setiap warga  berhak mendapatkan 
pendidikan”; Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 32 ayat (2) menegaskan “setiap warga   
wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya”. Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 5 ayat (1) 
yang menegaskan “setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh 
pendidikan yang bermutu”. Dari UUD tersebut saudah sangat jelas bahwasannya setiap 
warga negara dijamin hak nya untuk mendapatkan pendidikan yang layak baik untuk 
warga negara dengan kondisi normal atau mereka dengan kebutuhan khusus.
		 Universitas Brawijaya merupakan salah satu institusi pendidikan yang juga 
turut aktif dalam proses mencerdaskan kehidupan bangsa dengan menyelenggarakan 
pendidikan sebaik-baiknya. Universitas brawijaya sebagai lembaga perguruan tinggi 
sangat memahami bahwa warga negara berhak mendapatkan pendidikan yang layak 
sampai pada jenjang pendidikan tinggi. Oleh karena itu, Universitas Brawijaya juga 
berperan aktif menyelenggarakan proses pendidikan seperti yang dimaklumatkan oleh 
Undang undang dasar 1945. Sebagai wujud nyata kepedualian Universitas Brawijaya 
akan pentingnya pendidikan bagi elemen bangsa maka Universitas Brawijaya juga 
menyelenggarakan pelayanan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki kebutuhan 
khusus (difabel). Istilah difabel merupakan kata eufemisme, yaitu penggunaan kata yang 
memperhalus istilah penyandang cacat (Priyadi, 2006). Istilah ini sengaja dipilih untuk 
memberikan nuansa positif utamanya menjaga sikap toleransi atas kekurangan yang 
dimiliki oleh seseorang sehingga memberikan istilah cacat untuk penyandang disabilitas 
dirasakan cukup melukai.
		 Sistem pendidikan yang diterapkan di universitas brawijaya untuk mewadahi   
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penyandang cacat (difable) dikenal dengan pendidikan inklusi. Sistem pendidikan inklusi 
ini mewadahi dan memberi  kesempatan bagi para difabel ini untuk turut ikut mengenyam 
pendidikan di tingkat universitas. Pendidikan inklusi adalah sistem penyelenggaraan 
pendidikan yang memberikan kesempatan kepada peserta didik yang difabel namun 
memiliki potensi kecerdasan dan bakat untuk mengikuti pendidikan bersama-sama 
dengan peserta didik pada umumnya. Untuk mewadahi implementasi pendidikan inklusi 
maka Universitas Brawijaya membentuk PSLD ( Pusat Studi Layananan Disabilitas) yang 
mana pusat studi ini mewadahi segala keperluan peserta didik dengan kebutuhan khusus 
selama menempuh pendidikannya di Universitas Brawijaya.  Mereka yang difabel akan 
bisa mendapatkan berbagai macam layanan di pusat studi ini. Mereka peserta didik 
dengan kebutuhan khusus ini biasanya  akan mendapatkan tutor untuk menjalankan 
aktifitas belajarnya dikampus. 
		 Berkenaan dengan penerapan  sistem pendidikan  inklusis di Universitas 
Brawijaya maka Fakultas Ilmu Budaya Universitas Brawijaya adalah salah satu Fakultas 
yang memiliki beberapa siswa difabel  yang mengambil beberapa program studi. 
		 Anak anak dengan keterbatasan ini biasanya minder dan cenderung menarik 
diri dari lingkungannya sehingga di dalam kelas mereka susah bergaul dengan 
siswa yang memiliki fisik normal. Maka sebuah pendekatan perlu dikembangkan 
untuk menumbuhkan rasa kepercayaan diri anak-anak dengan keterbatasan fisik ini. 
pendekatan maka hal ini nantinya akan bisa diatasi. Salah satu pendekatan yang bisa 
dilakukan seorang pendidik untuk membangun kepercayaan diri anak-anak difabel ini 
adalah dengan menerapkan metode pembelajaran Cooperative learning. 
       
2.   ISI
		 Penerapan sistem pendidikan inklusi di perguruan tinggi dilakukan dnegan cara 
memberikan kesempatan pada peserta didik difabel untuk mengikuti proses pembelajaran 
di waktu dan tempat serta proses yang sama dengan anak didik pada umumnya. Peserta 
didik difabel ini akan memndapatkan perlakukan yan g sama dnegan peserta non difabel 
lainnya dan sama sekali tidak akan ada pembedaan. 
		 Dalam makalah ini penulis akan mencoba membagikan pengalamannya seputar 
penerapan metode pengajaran cooperative learning  yang diterapkan pada mata kuliah  
critical reading  yang diikuti oleh siswa difabel. Hal ini dirasa penting mengingat adalah 
hal yang tidak mudah bagi peserta didik difabel untuk mendapatkan suasana belajar 
yang kondusif saat yang bersangkutan masih merasa berbeda secara fisik dan merasa 
rendah diri. Oleh karena itu diperlukan semacam teknik pengajaran khusus yang bisa 
mengeliminasi sikap negatif ini yang pada akhirnya akan bisa membantu peserta didik 
dengan kebutuhan khusus mencapai hasil pembelajaran yang dikehendaki.
		 Salah satu mata kuliah yang diikuti siswa difabel di programn Studi sastra Inggris 
adalah mata kuliah Critical reading. Mata kuliah membaca ini tidak hanya mengajarkan 
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siswa untuk membaca sebuah teks namun juga mengajari siswa bagaimana bisa mengkritisi 
sebuah teks. Dengan menerapkan pembelajaran cooperative learning dalam mata kuliah 
critical reading diharapkan bahwa rasa percaya diri siswa difabel akan meningkat dan 
hal ini akan berdampak pada sisis akademiknya yaitu siswa difabel ini selain semakin 
memiliki rasa percaya diri juga akan memiliki sikap kritis dalam menanggapi wacana 
berupa teks lisan atau tulisan yang disajikan padanya. 
		 Pirozzi (2003) mengatakan bahwa membaca kritis  itu digolongkan pada tingkat 
pemahaman yang tinggi atas bahan tulis atau teks yang memerlukan keterampilan 
interpretasi dan evaluasi  yang memberikan kesempatan pada pembaca untuk bisa  
menganalisis mana informasi yang penting dan mana yang tidak, membedakan opini 
dan fakta, dan menentukan tujuan dan nada seorang penulis. Selain itu aktivitas dalam 
membaca kritis juga melibatkan aktivitas menyimpulkan isi bacaan yang tersirat yang 
nantinya akan mengajak pembaca pada usaha merumuskan kesimpulan yang logis. 
Berbagai macam keterampilan yang kompleks ini memerlukan usaha pembaca untuk 
bisa berpikir kritis.
		 Maka dari itu  perlu adanya semacam teknik yang bisa menstimulai mahasiswa  
agar bisa berpikir kritis terhadap teks yang dibacanya. Pirozzi (2003) juga memaparkan 
berbagai macam aktivitas dalam mata kuliah ritical Reading  yang bisa memstimulasi 
pembaca agar memiliki pemikiran yang kritis yaitu: membedakan opini dan fakta, 
menentukan tujuan penulis, menentukan nada penulis, menganalisis  iklan, menganalisis 
surat kabar, menemukan pemecahan atas masalah, menyatakan pendapat pribadi.

Selain itu Burns dkk (1996) cakupan untuk membaca kritis meliputi  kegiatan 
mengevaluasi teks mulai dari kegiatan menemukan ide dari sebuah teks, menarik 
kesimpulan,. Menurut Burns seorang pembaca yang yang kritis harus menjadi pembaca 
yang aktif juga yang mana ditandai dengan usaha pembaca tersebut untuk bertanya, 
menemukan fakta-fakta untuk mendukung gagasan, menunda memberikan sebuah 
pernyataan sampai pada proses akhir menemukan bukti dukung untuk mendukung 
pernyataan yang ia buat.

Beberapa diantara siswa difabel yang belajar di jurusan sastra Inggris fakultas 
Ilmu Budaya ini adalah siswa yang memiliki keterbatasan dalam hal fisik atau yang 
biasanya kita sebut sebagai penyandang tuna daksa. Cacat Fisik (Tuna Daksa) adalah 
orang yang mengalami kecacatan fisik, cacat tubuh, kelainan, kerusakan yang diakibatkan 
oleh kerusakan otak, kerusakan syaraf tulang belakang, kecelakaan, cacat sejak lahir, 
dan lain sebagainya. Contoh mereka penyandang tuna daksa adalah orang yang tidak 
memiliki tangan dan kaki atau tangan dan kakinya lumpuh, kakinya kecil sebelah, dan 
lain sebagainya.

Di kelas penulis  menerapkan metode cooperative learning bagi keseluruhan siswa 
sehingga siswa  memiliki kesempatan untuk bekerja sama, berinteraksi, berbagi materi, 
dan membantu satu sama lain untuk mencapai tujuan. Artinya setiap anggota kelompok 



168  

Praktik Pendidikan Bagi Penyandang Disabilitas

Pusat Studi dan Layanan Disabilitas (PSLD) Universitas Brawijaya

akan memiliki  kesempatan untuk   berpartisipasi.partisipasi inilah nantinya yang akan 
sangat berperan dalam membangun rasa percaya diri anak didik sehingga seiring dengan 
hal tersebut maka sikap kritis mereka juga akan berkembang. Model pembelajaran 
cooperative learning adalah model pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa sehingga 
akan terdapat kerjasama antar siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.

Pembelajaran dengan menggunakan teknik cooperative learning  telah berhasil 
digunakan dalam kelas yang luas; dan banyak penelitian telah membuktikan bahwa 
pembelajaran kooperatif bisa meningkatkan   prestasi akademis yang lebih tinggi (lihat 
Kessler ed., 1992; Johnson & Johnson, 1994;Slavin, 1995: 45; Jacobs, 1999; Sharan ed.,1999; 
dan Lie, 2002).

Pembelajaran kooperatif menurut   Johnson (2004) Pembelajaran kooperatif adalah 
kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dalam bentuk kelompok kecil, 
siswa belajar dan bekerja sama untuk sampai pada pengalaman belajar yang optimal, 
baik pengalaman individu maupun kelompok. Untuk pemahaman lebih lanjut tentang 
metode pengajaran kooperatif mungkin dapat dilihat pada karakteristik pembelajaran 
kooperatif berikut ini.

Karakteristik pembelajaran kooperatif meliputi beberapa hal sebagai berikut:
a.  Siswa bekerja dalam kelompok koperasi untuk menguasai materi akademik.
b. Anggota kelompok yang terorganisir terdiri dari siswa dengan prestasi rendah, sedang, 

dan tinggi.
c. Jika memungkinkan, setiap anggota kelompok terdiri dari etnis, budaya, dan jenis 

kelamin yang berbeda.
d. Sistem penghargaan berorientasi pada kelompok bukan individu   	

		 Sedangkan menurut Lie (2002) di dalam pembelajaran kooperatif terdapat 
elemen-elemen yang berkaitan saling ketergantungan positif, interaksi tatap muka, 
akuntabilitas individual, dan keterampilan menjalin hubungan antar pribadi. 
		 Ada beberapa macam model pembelajaran cooperative learning yang mana masing 
masing tipe memiliki difat masing-masing. Dalam paparan kali ini salah satu model 
pembelajaran kooperatif yang coba penulis kenalkan adalah model diskusi kelompok 
(group discussion). Dalam aplikasinya di kelas setiap anggota kelompok harus duduk 
berhadapan dengan anggota kelompok lainnya  jadi   mereka bisa melihat, berbicara, dan 
berbagi gagasan satu sama lain. Kemudian masing-masing kelompok diminta pilihlah 
sang kapten kelompok. Implementasi model pembelajaran cooperative dengan teknik 
diskusi kelompok ini sangatlah cocok untuk meningkatkan rasa percaya diri siswa difabel 
yang selama ini minder dikarenakan keterbatasan fisik yang dimiliki. dalam pengajaran 
		 Critical reading dibagi menjadi tiga tahap: pra-membaca, saat membaca, dan 
pasca membaca (Kessler ed., 1992; Jacobs, 1999; dan Pirozzi, 2003). Dalam kegiatan 
pra – membaca inilah teknik diskusi kelompok yang merupakan salah satu tipe dari 
pembelajaran cooperative diterapkan. Siswa diminta untuk melakukan diskusi di kelas 
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yang akan membantu mereka menemukan: apa mereka membawa mereka membaca, 
apa mereka sesama siswa dibawa, begitu juga berbagai pengalaman. Kegiatan ini 
bertujuan untuk mengaktifkan skema siswa atau pengetahuan sebelumnya terkait untuk 
topik. Dalam mengaktifkan schemata, Guru memberi mereka beberapa pertanyaan 
pra-baca diharapkan bisa menstimulasi pemahaman mereka pada topik yang sedang 
dibahas (Kemmis &McTaggart, 1988; Leo, 1994; dan Pirozzi, 2003). Dalam hal ini, mereka 
ditugaskan untuk berbagi ide dengan anggota kelompok mereka sendiri. Pada saat 
membaca panggung, sang guru menugaskan siswa untuk membagikan gagasannya yang 
telah mereka bahas di dalam kelompok anggota ke anggota kelompok lainnya Dalam 
tahap post-reading, masing-masing guru menugaskan siswa untuk menulis komentar 
pribadi mereka sendiri atau tanggapan berkaitan dengan topik yang sedang dibahas 
(Leo, 1994, dan Pirozzi, 2003).
		 Setelah dievalusi maka penulis mendapatkan temuan bahwasannya sejalan 
dengan teori, maka pembelajaran kooperatif ini terbukti bisa meningkatkan rasa percaya 
diri siswa dan peserta didik difabel juga menunjukkan perubahan perilaku yang cukup 
signifikan mengingat ada semacam perubahan perilaku dalam hubungan interaksi 
interpersonal mereka dengan teman sebayanya di kelas. Hal ini tentu saja tidak berhenti 
sampai disitu mengingat anak-anak yang memiliki kebutuhan khusus ini juga semakin 
menampilkan performa yang patut dibanggakan dalam sesi kelas. Karena rasa percaya 
diri mereka sudah tumbuh maka peserta didik dengan disabilitas ini menjadi tak 
canggung lagi untuk mengutarakan ide mereka di depan kelas dan apa saja ide ide kritis 
yang mereka sajikan saat menanggapi sebuah teks. 
		 Karena mata kuliah critical reading  ini menyaratkan adanya semacam pemikiran 
kritis maka penerapan metode pembelajaran kooperatif dirasakan sangat membantu 
siswa untuk bisa menampilkan kompetensinya saat di dalam kelas. Siswa dengan 
berkebutuhan khusus juga semakin mahir dalam mendeteksi isu isu yang dibahas serta 
ikut aktif membahas serta menganalisis teks yang diberikan guru. 
		 Dalam mata kuliah Critical Reading ini mahasiswa dilatih tentang bagaimana 
membedakan fakta dan opini. Dalam kegiatan diskusi pada tahapan pra membaca maka 
guru memberikan semacam isu yang nantinya akan dibahas di dalam kelas apakah 
isu isu yang disajikan oleh guru merupakan ranah fakta atau ranah opini. Para siswa 
pada awalnya memang perlu diberikan semacam pemantik semangat supaya mereka 
bisa terbiasa berdiskusi dan berargumentasi menanggapi sebuah isu . namun seiring 
dengan berjalannya waktu maka kegiatan diskusi kelas yang merupakan model dari 
pembelajaran kooperatif ini semakin membuat siswa nyaman. Mereka merasa percaya 
diri menanggapi isu yang ada dan diskusi kelas menjadi sebuah budaya. Dengan  
berpikir kritis      mahasiswa diberikan untuk mengkaji secara kritis wacana-wacana yang 
beredar di masyarakat yang erat dengan kehidupan mahasiswa dan sebagai bagian dari 
masyarakat.
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       Serangkaian keterampilan mahasiswa untuk bisa menujukkan kompetensi berpikir 
kritis ini tidak lepas dari peran model pembelajaran  cooperative  yang menjadi pemicu 
munculnya sikap positif mahasiswa yang tercermin dalam sikap percaya diri yang mereka 
miliki. Mengungkapkan pedapat lalu menjadi budaya yang mahasiswa ini lakukan tiap 
kali dihadapkan pada isu disekitar mereka dalam konteks wacana tulis. 

3.   KESIMPULAN DAN PENUTUP
		 Berdasarkan pengalaman  penulis saat menerapkan model pembelajaran cooperative 
learning pada kelas  yang terdapat siswa difabel  dapat disimpulkan bahwa penerapan 
metode Cooperative learning dapat membangun kepercayaan diri anak yang nantinya 
akan berdampak pada berkembangnya pola pemikiran kritis mereka akan isu-isu yang 
terjadi di sekitar mereka. Metode pembelajaran cooperative learning  ini diharapkan akan 
semakin membantu dalam menciptaka iklim belajar yang kondusif utamanya bagi 
peserta didik yang memiliki kebutuhan khusus sehingga anak-anak ini akan semakin 
bagus tingkat kepercayaan diri mereka dan daya berpikir kritis mereka juga akan semakin 
berkembang. Hal ini akan sangat bagus mengingat para peserta didik ini  generasi 
muda yang merupakan agent of change. Diharapkan dosen dalam pembelajarannya bisa 
menciptakan iklim belajar yang penuh dnegan teleransi dan kerjasama dan kompetisi 
yang sehat sehingga alternatif metode pembelajaran cooperative learning  ini bisa dijadikan 
salah satu pilihan dalam membantu proses pembelajaran.  Tidaklah ketinggalan selain 
metode pembelajaran yang sesuai maka diperlukan juga peran kompak seluruh civitas 
akademika dalam menciptakan iklim pembelajaran yang penih dengan nuansa kooperatif 
sehingga mereka yang difabel bisa semakin terangkul keberadaannya. 
		 Pembelajaran kooperatif ini sangat berguna untuk memecahkan persoalan 
bersama. Selain itu ketergantungan positif antara satu anggota dengan yang lainnya akan 
menciptakan hubungan interpersonal yang baik dimana setiap individu akan merasa 
bagian dari indivisu yang lain. Model pembelajaran ini juga merangsang anak anak 
yang memiliki keterbatasan fisik untuk cakap dan berani mengatakan apa yang dia ingin 
katakan tanpa merasa canggung karena dia akan merasa dia akan memiliki porsi yang 
sama dengan peserta lainnya dalam kelompok.  
		 Namun seperti kebanyakan model pembelajaran lainnya model pembelajaran 
kooperatif ini juga memiliki kelemahan diantaranya ialah banyaknya waktu yang 
diperlukan seorang guru untuk menerapkannya karena proses diskusi bisa memakan 
waktu yang sangat panjang.
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